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T afsir al-Qur’an adalah penjelasan tentang maksud firman-firman 
Allah sesuai'kem am puan manusia. Kemampuan itu bertingkat- 
tingkat, sehingga apa yang dicerna atau diperoleh oleh seorang 

penafsir dari al-Qur’an bertmgkat-tingkat pula. Kecenderungan manusia 
juga berbeda-beda, sehingga apa yang dihidangkan dari pesan-pesan Ilahi 
dapat berbeda antara yang satu dengan yang lain. Jika Fulan memiliki 
kecenderungan hukum, tafsirnya banyak berbicara tentang hukum. Kalau 
kecenderungan si Fulan adalah filsafat, maka tafsir yang dihidangkannya 
bernuansa filosofis. Kalau studi yang diminatinya adalah bahasa, maka 
tafsirnya banyak berbicara tentang aspek-aspek kebahasaan. Demikian 
seterusnya.

Keberadaan seseorang pada lingkungan budaya atau kondisi sosial, 
dan perkembangan ilmu, juga mempunyai pengaruh yang tidak kecil dalam 
m enangkap pesan-pesan al-Q ur’an. Keagungan firman A llah dapat 
menampung segala kemampuan, tingkat, kecenderungan dan kondisi yang 
berbeda-beda itu.

Karena itu, seorang penafsir bila membaca al-Qur’an, maka maknanya 
dapat menjadi jelas di hadapannya, tetapi bila ia membacanya sekali lagi, ia 
dapat menemukan lagi makna-makna lain yang berbeda dengan makna 
sebelumnya. Demikian seterusnya, hingga boleh jadi ia dapat menemukan 
kata atau kalimat yang mempunyai makna berbeda-beda yang semuanya 
benar atau mungkin benar. “Ayat-ayat al-Qur’an bagaikan intan, setiap sudutnya 
memancarkan cahayayang berbeda dengan apa yang terpancar dari sudut-sudut lainnya, 
dan tidak mustahil jika kita mempersilakan orang lain memandangnya, maka ia 
akan melihat banyak dibandingkan apa yang kita lihat. ” Demikian lebih kurang 
tulis ‘Abdullah Darraz dalam bukunya an-Naba’ al-A^him.
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.  .  ■ ■ • ■ i  ■ Al-Qur’an al-Karim turun sedikit demi sedikit, selama sekitar 22
tahun lebih. Ayat-ayatnya berinteraksi dengan budaya dan perkembangan
m asyarakat yang  d ijum painya. K endati dem ikian , n ila i-n ila i yang
diamanahkannya dapat diterapkan pada setiap situasi dan kondisi.

Mufasir dituntut untuk menjelaskan mlai-nilai itu sejalan dengan
perkem bangan masyarakatnya, sehingga al-Qur’an dapat benar-benar
berfungsi sebagai petunjuk, pemisah antara yang haq dan batil, serta jjilan
keluar bagi setiap problema kehidupan yang dihadapi.

D i sam p ing  itu , m ufasir d itun tu t pula untuk txTenghapus
kesalahpahaman terhadap al-Qur’an atau kandungan ayat-ayatnya, sehingga
pesan-pesan al-Qur’an diterapkan dengan sepenuh hati dalam kehidupan
pribadi dan masyarakat.

Setiap kali ayat turun, sambil memerintahkan sahabat menulisnya,
Nabi saw. memberi tahu»juga tempat ayat-ayat itu dari segi sistematika
urutannya dengan ayat-ayat atau surah-surah yang lam. Semua ulama sepakat
bahwa sistematika urutan ayat-ayat al-Qur’an adalah tauqifi, dalam arti
berdasar petunjuk Allah yang disampaikan malaikat fibril kepada Nabi
Muhammad saw., dan bahwa urutan tersebut bukan atas dasar urutan masa
turunnya. Seandainya berdasar hal itu, tentulah lima ayat pertama surah
Icjra’ (al-Alaq) yang m erupakan wahyu pertama yang diterim a Nabi
Muhammad saw., akan menempati lambaran pertama mushliaf al-Qur’an,
disusul cfengan awal surah al-Qalam dan al-Muddatstsir, yang menurut
sekian riwayat merupakan wahyu kedua atau ketiga yang beliau terima.

Penyusunan urutan surah-surah al-Qur’an yang berjumlah 114 surah
itu juga demikian dalam pandangan mayoritas ulama. Sementara orientalis
mengkritik tajam sistematika urutan ayat dan surah-surah al-Qur’an, sambil
melemparkan kesalahan kepada para penulis wahyu.

Dalam buku Bells Introduction to the Qur'an oleh W. Montgomery Watt,
yang telah diterjem ahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Lilian D.
Tedjasudhana dengan judul Ricard Bell, pengantarQur’an, dikemukakan apa
yang dinamai bukti adanya revisi dan perubahan dalam pengumpulan atau
peletakan bersama satu-satuan kecil bentuk asli wahyu yang disampaikan.
Dia menulis: “Ada alasan untuk menduga bahwa proses ini dimulai oleh
Nabi Muhammad saw. sendiri, yaitu bahwa ini berlangsung terus-menerus
bersama penerimaan wahyu.”

Bahkan lebih jauh dari itu, dikemukakannya pula bahwa bacaan-
bacaan tidak saja di tempatkan bersama untuk membentuk surah, tetapi
juga bahwa ketika ini sudah selesai, terjadi beberapa penyesuaian. Salah
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. . * . 
satu buktinya — tulis Bell — adalah munculnya rima-rima yang tersembunyi.
Tampaknya, terkadang ketika sebuah bacaan dengan asonansi ditambahkan
pada surah berasonansi lain, frase-frase di tempatkan untuk memberikan
asonansi yang belakangan. Contoh yang dikemukakan adalah QS. al-
Mu’minun [23]: 12-16.

Orientalis ini juga berpendapat bahwa ada bagian-bagian al-Qur’an 
yang ditulis pada masa awal karicr Nabi Muhammad (saw.), tetapi ada lagi 
sesudah itu yang ditulis di samping atau di belakang “kcrtas” yang telah 
bertuliskan ayat-ayat. (Kata “kertas” yang dimaksud adalah segala jenis 
bahan yang digunakan untuk menuliskan ayat-ayat al-Qur’an).

Contoh bukti yang dikemukakannya antara lain adalah QS. al- 
Ghasyiyah. Di sana digambarkan mengenai hari Kiamat dan nasib orang- 
orang durhaka, kemudian dilanjutkan dengan gambaran orang-orang yang 
taat. %

10) Di sebuah surga yang tinggi (‘au/iyab), 11) di sana tidak engk.au dengar 
omong kosong (laghiyah), 12) ada mata air yang mengalir (jdriyah), 13) ada dipan 
yang ditinggikan (marfu'ah), 14) ada gelas minuman yang disediakan (.maudhu‘ah), 
15) dan bantal berjajar (mashjufab), 16) dan permadani tergelar (mabtsutsah). 17) 
Apakah mereka tidak melihat kepada unta bagaimana hewan itu diciptakan 
(kbulicjat), 18) kepada /angit bagaimana ditinggikan (rufi'at), 19) kepada gtinung- 
guntwg bagaimana ditegakkan (nushibat), 20) kepada bumi bagaimana dihamparkan 
(suthihat). 21) Maka berilah peringatan, kamu hanyalab peringatan, kamu hanyalah 
seorang pemberi peringatan (mud^akkir).

Ayat 17-20 menurutnya tidak mempunyai kaitan pikiran, baik dengan 
apa yang disebutkan sebelumnya maupun sesudahnya, dan hal ini ditandai 
dengan rimanya. Jika diasumsikan bahwa susunan ayat-ayat itu diletakkan 
oleh para pengumpul, kita masih bisa bertanya — tulis Bell — apakah seorang 
pengumpul yang mempunyai tanggung jawab tidak menemukan tempat 
yang lebih cocok untuk itu? Bell kemudian mengemukakan hipotesanya 
bahwa ayat 17-20 di tempatkan di sana karena ayat-ayat itu ditemukan 
tertulis di bagian belakang ayat-ayat 13-16. Selanjutnya dia berpendapat 
dalam kasus khusus ini bahwa ayat 13-16 yang ditandai dengan rima dari 
ayat-ayat sebelumnya, adalah tambahan dan ayat-ayat itu, dan kebetulan 
ditulis pada sisi belakang potongan kertas yang sudah berisi ayat 17-20.

Pendapat ini tidak dapat diterima, karena seperti dikemukakan di 
atas, riwayat-riwayat membuktikan bahwa bukan sahabat Nabi saw., bahkan 
bukan pula Nabi Muhammad saw. atau malaikat ) ibril as. yang menyusun
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. . i 
sistematika perurutan ayat dan surah, tetapi yang menyusunnya adalah Allah
swt. sendiri.

K husus untuk kasus QS. a l-G hasyiyah , bagaim ana m ungkin 
penempatannya dilakukan oleh para penulis al-Qur’an, sedangkan surah 
itu turun di Mekah, jauh sebelum pengumpulan al-Qur’an pada masa Abu 
Bakar dan ‘Utsman ra. Bagaimana mungkin mereka menyusunnya, padahal 
ayat ini amat sering dibaca oleh Nabi saw. bukankah beliau membacanya 
setiap malam dalam shalat witir sebagaimana diriwayatkan oleh sekian 
banyak ulama hadits dan melalui sekian banyak sahabat Nabi saw? Dan 
tentu ini dukuti oleh sahabat-sahabat beliau, bahkan hingga kini oleh 
umatnya. Nabi saw. juga membacanya dalam shalat Idul Fithri yang tentu 
didengar sesuai dengan susunan itu oleh ribuan — kalau enggan berkata 
puluhan nbu — umat Islam?

Memang benar, ada ryna yang berbeda dalam rangkaian ayat-ayat 
yang d item ukan dalam  satu tem pat. Ini bukan saja dalam  rangka 
m em buktikan bahwa al-Q ur’an bukan syair sebagaimana dituduhkan 
sebagian kaum musyrikin, tetapi juga untuk tidak menimbulkan kejenuhan 
mendengar atau membaca ayat-ayat yang rimanya terus-menerus sama, dan 
yang lebih penting dari itu, pergantian lima itu dapat menyentak, sehingga 
melahirkan perhatian bagi pembaca atau pendengarnya menyangkut pesan 
yang dikandung ayat yang berbeda rimanya itu.

KendAti demikian, tidak dapat disangkal bahwa ada ayat-ayat al- 
Qur’an yang menimbulkan pertanyaan tentang penempatannya. Seperti 
surah al-Ghasyiyah yang dijadikan salah satu contoh oleh orientalis Bell.

Kita juga dapat menunjuk surah al-Baqarah. Surah ini berbicara 
tentang haramnya babi sambil menggandengkannya dengan uraian tentang 
ancaman terhadap yang enggan menyebarluaskan pengetahuan, anjuran 
bersedekah , kew ajiban  m enegakkan hukum, w asiat sebelum  m ati, 
kewajiban memelihara hubungan suami istri dan seterusnya, yang -  menurut 
para kritikus — tidak saling berkait.

Menanggapi pertanyaan dan kritik itu, lahirlah satu bahasan khusus 
dalam studi al-Qur’an yang dinamai ‘limit at-hiundsabah, yang intinya adalah 
menjawab pertanyaan, mengapa ayat atau surah itu di tempatkan setelah 
ayat atau surah ini?

Mengapa surah al-Fatihah yang turun jauh sesudah surah Iqra’ di 
tempatkan pada awal al-Qur’an? Mengapa juga bamalah merupakan awal 
ayatnya? Mengapa ar-rahmdn ar-rabi'm, di tempatkan sesudah al-hamdu lilldhi 
rabbial-'dlamtn? Mengapa al-Fatihah yang turun di Mekah itu disusul dengan
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al-Baqarah yang turun di Madinah sclama lebih kurang sefnbilan tahun? 
Mengapa surah-surah yang dimulai dengan fad mini disusul secara berurut? 
Mengapa surah yang dimulai dengan penyucian Allah dimulai dengan yang 
menggunakan kata jadian subbdna, disusul dengan yang menggunakan kata 
kerja masa lampau (sabbaba), kemudian surah yang dimulai dengan kata 
kerja masa kini dan datang (yusabbibu) dan rentetan surah-surah penyucian 
itu berahkir dengan yang berbentuk kata penntah (sabbibismaJ? Apakah itu 
sebuah kebetulan, atau ada rahasia di baliknya? Pasti ada! Bukankah ada 
alasan tertentu sehingga kepala negara di tempatkan pada b*risan paling 
depan dalam suatu upacara, walau kedatangannya paling akhir? Bukankah 
terlihat dalam upacara ini, menteri A yang ada di sampingnya dan dalam 
upacara lain yang mendampinginya menteri B? Bukankah sebelumm 
upacara berlangsung, penyelenggara yang apik telah menentukan tempat 
duduk tamu-tamu berdasar pertimbangan-pertunbangan tertentu? Apakah 
tidak demikian juga dengan ayat-ayat dan surah-surah al-Qur’an? Tidak 
adakah rahasia, hikmah atau alasan penyusunan sistematika itu?

Di sini para pakar berijtihad, melakukan upaya sungguh-sungguh 
untuk menemukan jawaban pertanyaan seperti di atas. Ada yang berhasil 
meyakinkan pembacanya dan ada juga yang penjelasannya terasa agak 
dipaksakan. Hemat penulis, yang terakhir ini tidak mengapa, karena 
betapapun, semua pandangan dalam hal ini adalah upaya memperkenalkan 
salah satu aspek al-Qur’an, dan semua pandangan — betapapun kuatnya — 
tetap mengandung kemungkinan mendapat ganjaran, walau hanya satu 
pahala.

Ivritik dan pertanyaan-pertanyaan tentang urutan ayat dan surah- 
surah al-Qur’an telah lama didengar dan dibantah oleh ulama-ulama. Antara 
lain oleh al-Khaththabi (319-388 H) dalam bukunya Baydn Ijd~ al-Qur'dn.

Tujuan bergabungnya berbagai persoalan yang dibahas dalam satu 
surah adalah agar setiap pembaca al-Qur’an dapat memperoleh sekian 
banyak petunjuk dalam waktu yang singkat — tanpa membaca seluruh ayat- 
ayat al-Qur’an. Demikian al-Khaththabi menjawab kritik tersebut yang tentu 
belum memuaskan semua pihak.

“Keanekaragaman persoalan yang dibahas dalam suatu surah, sesuai 
dengan fitrah manusia agar tidak timbul kejenuhan dalam hatinya jika ia 
membaca satu persoalan saja,” demikian ulama lain menjawab.

Ada lagi yang menjelaskan, bahwa keanekaragaman persoalan yang 
dihidangkan al-Qur’an itu adalah untuk menggarisbawahi bahwa ajaran al- 
Qur’an merupakan satu kesatuan yang terpadu dan tak boleh dipilah-pilah.
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persoalan yang dipaparkannya, sebenarnya dihimpun oleh satu tema besar.” 
Di kali lain, dengan sedikit berbeda asy-Syathibi menulis, “ Uraian yang 
ditemukan dalam satu surah terkadang hanya merupakan satu persoalan, 
dalam arti ia hanya diturunkan untuk persoalan itu sedikit atau banyak 
jumlah ayat-ayatnya, dan terkadang juga mengandung berapa persoalan 
pokok, seperti halnya surah al-Baqarah, Al ‘Imran, an-Nisa’ atau Iqra’ dan 
sebagainya, baik surah-surah tersebut turun sekaligus maupun bertahap, 
sedikit demi sedikit. Surah al-Kautsar misalnva berbicara tentang satu tema. 
Sedang Iqra’ dua tema, lima ayat pertama merupakan tema pertama dan 
ayat keenam hingga akhir surah itu berbicara tentang tema kedua.” Asy- 
Syathibi kemudian membuktikan tesis mi dalam uraiannya tentang surah 
al-Mu’minun yang menurtitnya bertemakan: “Pengmgkaran orang-orang 
kafir terhadap kenabian. Pengingkaran yang lahir akibat kenabian disandang 
oleh manusia, yang seperti mereka juga, padahal karena mereka merasa 
lebih wajar menyandangnnya dari para nabi yang diutus Allah itu.”

Selanjutnya lahir buku Na-̂ hm aci-Durar X'i Tandsub al-A.ydt wa as-suwdr 
karya Ibrahim  Ibn ‘Umar al-B iqa‘i (809-885 M/1406-1480 M) yang 
dimulainya — seperti tercantum pada akhir bukunya — pada bulan Sya‘ban 
tahun 861 H dan berakhir pada Sya'ban 875 H, yakm selama empat belas 
tahun penuh. T idak heran, penyusunannya sedemikian lama, karena 
m enurut al-B iqa‘i dalam pengantar tafsirnya, ia terkadang termenung 
berbulan-bulan memikirkan hubungan perurutan ayat, seperti ketika ia 
mengamati QS. Al ‘Imran [3]: 121 dan an-Nisa’ [4]: 127.

Buku yang kini telah tercetak dalam delapan jilid besar itu, oleh 
banyak pakar tafsir dinilai sebagai ensiklopedi tentang sistematika al- 
Qur’an. Al-Biqa‘i menjelaskan bahwa ia banyak merujuk buku al-Mu'allim 
bi al-Burbdn Fi Tarti'b suwdr al-Qur’an, karya Abu Ja ‘far Ahmad Ibn Ibrahim 
Ibn az-Zubair (w.708 H). Tetapi uraian buku tersebut, yang selalu dinukil 
al-Biqa‘i pada awal surah yang ditafsirkannya, hanya berbicara tentang 
hubungan antar surah demi surah dalam al-Qur’an, bukan hubungan ayat 
dengan ayat maupun kata dengan kata, ia juga tidak menjelaskan tema 
pokok dari surah-surah yang dibahasnya.

Badruddin Muhammad Ibn Muhammad Ibn ‘Abdullah az-Zarkasyi 
(w. 794 H) juga menulis tentang sistematika al-Qur’an dan menyayangkan 
kurangnya perhatian ulama tentang hal ini, walau pak;{r ilmu-ilmu al-Qur’an 
ini sendiri hanya menguraikan sekitar empat halaman tentang persoalan ini 
dalam bukunya al-Burhdn.

I
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Ulama terdahulu yang juga berbicara tentang persoalan yang sedang 
kita bicarakan ini adalah Jalaluddin as-Sayuthi, antara lain dalam bukunya 
yang diedit ulang dengan nama Asrdr Tartib al-Our’dn, atau dalam bukunya 
al-ltqan. Tetapi sepanjang penelitian penulis, apa yang dikemukakannya 
dalam buku di atas hampir dapat dinilai sebagai saduran dari karya llmiah 
Abu Ja'far yang dikutib oleh al-Biqa‘i. Memang produktifitas ulama yang 
cukup populer ini adalah dalam bidang menyadur pandangan-pandangan 
ulama sebelumnya, penyaduran yang tidak jarang tanpa pemulihan yang 
seksama, sehingga Muhammad Rasyid Ridha (1865-1935 M), salah seorang 
pakar tafsir abad XX kelahiran Lebanon itu, menilainya sebagai Hdtibul 
ImU (Penghimpun barang di waktu malamj, yakni tidak jeli dalam menghimpun, 
atau menghimpun segalanya tanpa seleksi.

Dalam al-ltqan, ks-Savuthi menukil apa yang dalam Na^bm ad-Durar, 
d inuk il o leh a l-B iq a ‘i dari gurunya Abu al-Fadhl M uham m ad Ibn 
Muhammad al-Misydali al-Maghrabi (w.865 H) bahwa: “Prinsip pokok yang 
mengantar kepada pengetahuan tentang hubungan antar ayat dalam surah 
al-Qur’an, adalah mengamati tujuan yang oleh karenanya surah diturunkan, 
serta melihat apa yang dibutuhkan untuk tujuan tersebut menyangkut 
mukadimah atau pengantarnya dan memperhatikan pula tingkat-tingkat 
pengantar itu dari segi kedekatan atau kejauhannya. Selanjutnya ketika 
berbicara tentang pengantar itu, Anda hendaknya melihat pula apa yang 
boleh jad i m uncul dalam  benak pendengar (ayat-ayat yang dibaca) 
menyangkut hukum atau hal-hal yang berkaitan dengannya, sehingga 
terpenuhi syarat balaghah (kesempurnaan uraian), terhapus dahaga yang haus, 
serta (pendengar) terhindar dari keingintahuan (akibat jelasnya uraian). 
Inilah prinsip pokok yang menentukan hubungan antar semua bagian-bagian 
al-Qur’an. Jika Anda melaksanakannya, Insya Allah akan menjadi jelas bagi 
Anda hubungan keserasian ayat dengan ayat, surah dengan surah, dan Allah 
Maha Pemberi Petunjuk.”

Setelah menukil petunjuk di atas, al-Biqa‘i berkomentar, “Terbukti 
bagi saya, setelah menggunakan kaidah di atas dan ketika saya tiba dalam 
bahasan surah Saba’, ada tahun ke sepuluh sejak permulaan buku ini (Nâ hm 
ad-Durat), terbukti bahwa nama setiap surah menjelaskan tujuan/tema 
umum surah itu, karena nama segala sesuatu menjelaskan hubungan antara 
ia dengan apa yang dinamainya, serta tanda yang menunjukkan secara umum 
apa yang dirinci di dalamnya (surah itu).

Karena itu, pakar tafsir yang nyaris dijatuhi hukuman mati akibat 
uraian-uraiannya yang belum populer di kalangan ulama masanya itu, selalu
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memulai tafsirnya dengan menjelaskan nama-nama setiap surah, kemudian 
memperhatikan kandungan surah, menetapkan tujuan atau tema utamanya 
berdasar nama-nama surah tersebut. Dalam banyak hal, al-Biqa‘i berhasil 
meyakinkan pembaca kitabnya bahwa memang terdapat hubungan yang 
serasi dalam sistematika al-Qur’an, baik pada kata demi kata dalam ayat- 
ayatnya, maupun surah demi surah. Bahkan ia menegaskan bahwa ada 
hubungan antara kandungan surah dalam al-Qur’an, misalnya surah Qul 
A  hi Rabbi an-nas dengan surah al-Fatihah yang merupakan' awal surah 
dalam Mushhaf. Bukankah — tulisnya -  sebelum membaca al-Qur’an kita 
diperintahkan berta’awwudz, memohon perlindungan-Nya, sehingga surah 
an-Nas yang merupakan surah terakhir dalam Mushhaf dapat juga menjadi 
surah pertama. Memang, seperti penulis kemukakan sebelum ini, bahwa 
hubungan masing-masing*suatu bagian al-Qur’an dengan lainnya, bagai 
kalung mutiara yang tidak diketahui ujung dan pangkalnya, atau seperti 
vas bunga yang terangkai oleh aneka kcmbang berwarna-warni, tapi pada 
akhirnya menghasilkan pemandangan yang sangat indah.”

Ulama-ulama abad XX yang menulis tentang hubungan antar ayat 
dan tema-tema pokok surah, jumlah mereka pun ma'sih terbatas.

Syekh Muhammad Abduh, pada awal abad XX mcmberi perhatian 
terhadap persoalan ini. Muhammad Abduh memiliki kaidah-kaidah yang ia 
jadikan pjftokan umum dalam penafsiran ayat-ayat al-Qur’an. Salah satu di 
antaranya adalah kesatuan uraian surah. Tidaklah tepat (menurutnya) 
menafsirkan satu ayat terlepas atau jauh dan kandungan ayat sebelumnya, 
karena ayat-ayat satu surah saling berkaitan. Murid dan sahabat Abduh, 
Sayyid Muhammad Rasyid Ridha, mempunyai pandangan yang sama. Ia 
memilah-milah kemudian menghimpun sekian ayat yang ditafsirkannya 
dalam kelompok tersendiri, lalu mengumpulkan dengan kelompok yang 
lain. Di sisi lain, hampir di setiap surah yang ditafsirkannya ia merangkum 
pokok-pokok permasalahan, walau keterkaitan pokok-pokok tersebut dalam 
uraiannya belum terlalu jelas dengan tema surah.

‘Abdullah Darraz, merupakan salah seorang yang menggansbawahi 
pentingnya bahasa ini. Dalam  pandangannya, satu surah al-Q ur’an 
merupakan satu kesatuan yang tidak tcrpisahkan. Uraian bagian-bagiannya '  
yang ju^i walaupun turun dalam waktu yang berbeda-beda, tetap saling 
berhubungan bagaikan hubungan kamar-kamar dalam satu bangunan, dan 
saling terpadu bagaikan keterpaduan anggota tubuh manusia. Sebagaimana 
ada perekat dalam diri seseorang antar satu anggota badan dengan anggota 
badannya yang lain, demikian juga dengan ayat-ayat al-Qur’an. Setiap surah
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mengalir ke satu arah tertentu, dan bagian-bagiannya pun mengarah ke 
satu tujuan khusus bersama. Ada sistematika yang jelas dan tegas pada 
setiap surah, terdiri dari mukadimah, uraian dan penutup. Ayat-ayat yang 
terdapat pada awal surah berfungsi sebagai mukadimah bagi tema surah 
yang akan dibicarakan, kemudian tampil uraian rinci tentang tema itu dalam 
bentuk yang sangat teratur, tidak saling bertabrakan bagian satu dengan 
bagian lain karena semua mengambil tempatnya yang wajar, dan akhirnya 
tampil penutup surah yang serasi dengan mukadimahnya. Demikian 
pandangan Abdullah Darraz yang penulis sadur dari dua bukunya an-Naba’ 
al-A^htm dan al-Madkhalila al-Qur’an al-Karim. Anda jangan menduga bahwa 
ulama ini hanya mengemukakan teori. Tidak ada teori dalam an-Naba ’ al- 
A^him atau tepatnya hakikat tersebut ia buktikan melalui uraiannya tentang 
surah al-Baqarah. »

Sayyid Muhammad Husain ath-Thabathaba’i juga berpendapat 
serupa. Ulama besar Syi'ah ini mengemukakan ayat al-Qur’an sebagai kesan 
yang ia jadikan dalil atas kebenaran hakikat di atas. la menulis pada jilid 
pertama kitab tafsirnya al-Mi\dn, bahwa, Allah swt. berkali-kali mengulangi 
kata surah dalam firman-firman-Nya, seperti ( ja  'j i t i ) (QS. Yunus
[10]: 38) atau ( LaUj j l  4 j j- 0  (QS. an-Nur [24]: 1); maka menjadi 
jelas ba^i kami bahwa setiap kelompok dari kelompok firman-Nya yang 
Allah pisahkan dan namai surah, merupakan satu kesatuan.” Selanjutnya 
ia menulis, “Dari sini diketahui bahwa maksud dan tujuan setiap surah 
berbeda-beda. Setiap surah dipaparkan untuk menjelaskan makna tertentu 
serta tujuan khusus, yang tidak sempurna (pesan) surah itu tanpa tercapai 
maksud dan tujuannya, dan karena itu basma/ah yang tertera pada awal 
surah merujuk kepada tujuan khusus surah tersebut.”

Perlu penulis tambahkan, bahwa pandangan ath-Thabathaba’i tentang 
basmalah seperti dipaparkan di atas telah dikemukakan jauh sebelumnya 
oleh al-Biqa‘i, bahkan diterapkan oleh ulama tersebut dalam ke 114 surah 
yang ditafsirkannya.

Prinsip menyatunya ayat-ayat dengan tema pokok surahnya, kini 
merupakan pandangan mayoritas ulama tafsir. Upaya-upaya membuktikan 
kebenarannya telah pula diupayakan oleh banyak ulama, walau tingkat 
keberhasilan mereka bervariasi. Nama-nama seperti Mahmud Syaltut, 
Sayyid Qutub, Syekh Muhammad al-Madani, Muhammad Hijazi, Ahmad 
Badawi, Syekh Muhammad ‘Ali ash-Shabuni, Muhammad Sayyid Tanthawi, 
Mutawalli asy-Sya‘rawi dan lain-lain, adalah nama yang ikut berperan dalam 
bidang ini, selain nama-nama yang telah disebutkan sebelumnya. Namun
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sekali lagi mengemukakan bahwa Ibrahim Ibn ‘Umar al-Biqa‘i, ulama yang 
berasal dari Lebanon itu adalah yang paling berhasil dalam upayanya 
membuktikan keserasian hubungan bagian-bagian al-Qur’an.

Dalam buku ini, pembaca akan menemukan uraian-uraian para ulama 
itu yang penulis sadur dan persembahkan, semoga dapat membantu 
menampik pandangan-pandangan keliru serta memperjelas apa makna1 dan 
hubungan serasi antar ayat-ayat dan surah-surah al-Qur’an.

Mudah-mudahan demikian itulah adanya, wa Allah A  'lam. []



S u r a h  M  1I m r a n

Sufrah ini terdiri atas 200 ayat, 
dan dinamakan surah Al 'Imran 

yang berarti “Keluarga ‘Imran ”, 
dinamai demikian karena di dalamnya 
dikemukakan kisah keluarga ‘Imran.
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SURAH Al  ‘IM RAn

S urah A l ‘Imran, dinamai demikian karena di dalamnya dikemukakan 
kisah keluarga ‘Imran dengan rinci; yaitu ‘Isa, Yahya, Maryam dan 
ibu beliau. Sedang ‘Imran adalah ayah, ibu Nabi ‘Isa, Maryam as. 
£urah in i terdiri dari 200 ayat, sekitar 80 ayat pertama berkaitan 

dengan kedatangan serombongan pendeta Kristen dari Najran (sebuah 
lembah di perbatasan Yaman dan Saudi Arabia), pada tahun IX Hijrah untuk 
berdiskusi dengan Nabi saw. di masjid Madinah menyangkut ‘Isa as. dalam 
kaitannya dengan keesaan Tuhan. Walau telah berlangsung beberapa hari, 
diskusi tidak mencapai kata sepakat, sehingga akhirnya Nabi Muhammad 
saw. mengajak mereka ber-mubahalah sebagaimana akan terbaca nanti.

Dalam kesempatan kehadiran para pendeta itu ke masjid Nabi saw. 
di Madinah, mereka melaksanakan shalat sesuai dengan ajaran agama 
Kristen yang mereka anut, di dalam masjid Nabawi di Madinah. Nabi saw. 
yang melihat hal tersebut, membiarkan mereka. Demikian diuraikan oleh 
al-Qurthubi dalam tafsirnya dan dikutip oleh Syekh Muhammad Sayyid 
Thanthawi, Pemimpin Tertinggi al-Azhar, juga dalam tafsirnya.

Nama surah ini banyak, antara lain surah ( J u S ') al-aman (keamanan), 
al-kant^ ( )  thibah, tetapi yang populer adalah A l Imran.

Tujuan utama surah A l ‘Imran (keluarga ‘Imran) adalah pembuktian 
tentang Tauhid, keesaan dan kekuasaan Allah swt.; serta penegasan bahwa 
dunia, kekuasaan, harta dan anak-anak yang terlepas dari nilai-nilai Ilahiyah,
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tidak akan berm anfaat di akhirat kelak. H ukum-hukum  alam  yang 
melahirkan kebiasaan-kebiasaan, pada hakikatnya ditetapkan dan diatur 
oleh Allah Yang Maha Hidup dan Qayyum (Maha Menguasai dan Mengelola 
segala sesuatu), sebagaimana terlihat dari peristiwa-peristiwa yang dialami 
oleh A l ‘Imrdn (keluarga ‘Imran). Sebentar lagi surah ini akan memaparkan 
kisah Maryam, ‘Isa, Zakariyya dan lain-lain, yang melalui merekalah Allah 
swt. menunjukkan keesaan, kekuasaan dan penguasaan-Nya atas alam raya, 
serta terlihat pula bagaimana keluarga itu -  ayah, ibu dan anak, atau suami 
dan istri — tunduk patuh dan percaya kepada Allah Yang Maha ESa.

Tujuan in i sungguh pada tem patnya, karena al-Fatih,ah yang 
merupakan surah pertama merangkum seluruh ajaran Islam secara singkat, 
dan al-Baqarah menjelaskan secara lebih rinci tuntunan-tuntunan agama. 
Nah, surah A l ‘Imran datang menekankan sesuatu yang menjadi dasar dan 
sendi utama tuntunan tersebut, yakm tauhid. Tanpa kehadiran tauhid, maka 
pengamalan tuntunan lainnya tidak bernilai di sisi-Nya.



AYAT  1-2

* t 4 y ^  >  h\ aJj ^  i i  4  ^

“Alij, lam, mim. Allah, tidak ada Tuhan melainkan Dia. Yang Hidup kekal lagi 
tems-menerus mengurus makhluk-Nya. ”

A lij lam mim, telah diuraikan pada awal surah al-Baqarah, Silahkan 
merujuk ke sana!

Kata ( <0l) Ilah biasa diterjemahkan dengan Tuhan. Ada juga yang 
berpendapat bahwa kata itu pada mulanya berarti Pencipta, Pengatur dan 
Penguasa alam raya. Sekian banyak ayat al-Qur’an yang dapat mendukung 
pendapat ini, misalnya QS. al-Anbiya’ [21]: 22, Sekiranya di langit dan di 
bumi ada llah, yakni Penguasa yang mengatur keduanya, selain Allah, tentulah 
keduanya itu telah rusak binasa. Dengan demikian, ayat di atas menafikan 
segala sesuatu yang kuasa mengatur alam raya, kecuali Allah swt., yang 
oleh ayat di atas disifati dengan dua sifat yang sempurna yaitu Maha Hidup 
dan Maha Qayyum.

O ' )  Maha Hidup, adalah yang memiliki sifat hayah/ hidup. PJayah 
adalah kesempurnaan yang sesuai dengan objek yang disifatinya. Demikian 
tulis pakar tafsir Fakhruddin ar-Razi. Bukankah bumi dihidupkan oleh Allah 
dengan m enumbuhkan tanaman, sedang tumbuhnya tanaman adalah 
kesempurnaan bumi/tanah. Banyak ulama menandai kehidupan makhluk 
dengan gerak, rasa dan tahu. Yang tidak bergerak, atau merasa, dan tidak 
juga tahu — minimal dirinya — maka dia adalah sesuatu yang mati. Hidup 
itu bertingkat-tingkat. Kehidupan binatang lebih berkualitas daripada
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kehidupan tumbuhan, antara lain karena gerak binatang febih leluasa 
daripada gerak tumbuhan. Manusia berpotensi untuk hidup lebih berkualitas 
daripada bintang, karena pengetahuannya dapat lebih luas daripada binatang. 
Hidup ada yang singkat dan ada juga yang lama. Yang lama lebih berpotensi 
memiliki kehidupan yang lebih berkualitas daripada yang singkat, karena 
waktunya dapat dia gunakan untuk mengetahui lebih banyak serta bergerak 
lebih leluasa. Yang memiliki pengetahuan tentang hal-hal yang penting lagi 
mulia, hidupnya lebih berkualitas daripada yang mengetahui hal-hal remeh. 
Allah Yang Maha Hidup, karena Dia mengetahui segala sesuatu, bahkan 
mengetahui diri-Nya, yang merupakan Dzat Yang Maha Mulia. Allah juga 
Maha Hidup, karena Dia yang menggerakkan segala sesuatu. Di sisi lain 
Dia Maha Hidup, karena Dia tidak mengalami kematian, bahkan kantuk, 
dan Dia Yang memberi hidup seluruh yang hidup. Bukan saja memberi 
mereka hidup, tetapi Dia j[uga Qayyum.

Kata qayyum terambil dari kata ( ) qawama yang mengandung
makna terlaksananya sesuatu secara sempurna dan berkesinambungan. 
Anda perhatikan makna perintah shalat yang juga menggunakan akar kata 
yang sama. Allah Qayyum adalah Dia yang mengatur segala sesuatu yang 
merupakan kebutuhan makhluk, sehingga terlaksana secara sempurna dan 
berkesinambungan, sedangkan diri-Nya sendiri tidak memerlukan sesuatu 
untuk wujud dan kesimbungan wujud-Nya.

D irangkaikannya sifat Maha Hidup dan sifat Qayyum, memberi 
isyarat bahwa hidup yang sebenarnya itu bukan hidup sendiri atau bersifat 
egoistis, tetapi adalah kemampuan memberi hidup dan sarana kehidupan 
kepada pihak lain.

A llah swt. Qayyum, yakni memenuhi kebutuhan makhluk-Nya. 
Manusia terdiri dari jasmani dan ruhani, keduanya memiliki kebutuhan. 
Manusia membutuhkan bimbingan ruhani, karena itu dijelaskan dalam ayat 
berikut pemenuhan kebutuhan tersebut.

AYAT 3-4

4 r > l \y p  s / \ j  aJju jL: UJ lituai O i£ ii i t i *  J j;

JUJL2 olJlP  Obb OJ. 0V3yiJl J y \ )  ^ Q ! J-3

4 * ^  j i  jJ jP  <0l l j



‘Dia telah menurunkan kepadamu al-Kitab dengan faaq; membenarkan kitab yang 
telah diturunkan sebelumnya dan menurunkan Taurat dan Injil (sebelum al-Qur’an), 
untuk menjadipetunjuk bagi manusia, dan Dia menurunkan al-Furqan. Sesungguhnya 
orang-orangyang kafir terhadap ayat-ayat Allah bagi mereka siksayang berat; dan 
Allah Maha Perkasa lagi mempunyai balasan (siksa). ”
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Allah telah menurunkan ayat-ayat al-Qur’an khusus kepadamu wahai 
Muhammad dengan haq, yakni dalam keadaan haq, baik kandungan, cara 
menurunkan, yang membawanya turun, maupun yang menefimanya.

Sementara ulama memahami dari kata ( J j j ) na^ala bahwa turunnya 
al-Qur’an itu dengan berangsur-angsur, tetapi terlepas apakah pemahaman 
tersebut benar atau tidak, yang jelas ayat-ayat-N ya d iterim a Nabi 
Muhammad saw. dalam kurun waktu 22 tahun lebih. Turunnya seperti itu 
adalah hak, antara lain Jigar wahyu dapat berinteraksi dengan masyarakat, 
menuntun dan menjawab pertanyaan mereka, serta menguatkan hati Nabi 
Muhammad saw. dengan kedatangan malaikat Jibril yang membawanya. 
Malaikat yang membawanya itu adalah malaikat yang sangat tepercaya di 
sisi Allah lagi sangat taat. Sedang yang menerimanya yaitu Nabi Muhammad 
saw., adalah m anusia ter mulia di sisi A llah, lagi amat tepercaya dan 
terkemuka dalam pandangan Allah dan manusia. Adapun kandungannya, 
juga hak, penuh kebenaran, tidak disentuh oleh kebatilan, serta menuntun 
manusfa ke jalan kebahagiaan dunia dan akhirat. Demikian kitab al-Qur’an 
turun dengan dan dalam keadaan hak dan penuh kebenaran.

Kandungannya membenarkan wahyu-wahyu Allah sebelumnya yang 
pernah diwahyukan kepada para nabi dan rasul, yakni yang berkaitan dengan 
pokok-pokok akidah, syariah, dan akhlak, sebagaimana secara khusus 
membenarkan pula kitab yang Dia, yakni Allah, tunmkan sekaligus, tidak 
berangsur kepada Musa as., yakni Taurat, dan kepada ‘Isa as., yakni Injil.

Bahwa kedua kitab in i turun sekaligus, oleh sementara ulama 
dipahami dari penggunaan kata ( J j j i ) an^ala. Keduanya menjadi petunjuk 
bagi manusia, yakni umat Nabi Musa dan ‘Isa as. Atau dapat juga dipahami 
dalam arti kesemuanya -  al-Qur’an, Injil dan Taurat -  adalah petunjuk bagi 
manusia.

K itab -k itab  suci m en jad i petun juk bagi m anusia. Ada yang 
memanfaatkan petunjuknya, merekalah yang dinamai al-muttaqin oleh QS. 
al-Baqarah [2]: 2. Dan ada juga yang tidak memanfaatkannya, merekalah 
orang-orang kafir dan munafik.
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Kitab Taurat dan Injil (Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru yang 
beredar sekarang), bukanlah kitab yang dimaksud oleh al-Qur’an dengan 
Taurat dan Injil. Perjanjian Lama mengandung uraian-uraian yang sangat 
bertentangan dengan ajaran al-Qur’an, sehingga bagaimana mungkin ia 
dibenarkan al-Qur’an? Demikian juga dengan Perjanjian Baru. Ia lebih 
banyak dapat dinamai sejarah hidup dan ucapan-ucapan Nabi ‘Isa as. 
Memang, sebagaimana diakui semua pihak ia ditulis oleh murid-mund, atau 
pengikut Nabi ‘Isa as., seperti Lukas, Matius, Yahya dan Matta. Kita tidak 
mengetahui persis di mana Taurat dan Injil yang asli, yang ditutunkan Allah 
kepada Nabi Musa dan Nabi ‘Isa as. Di sisi lain, Taurat dan Injil, bahkan 
seluruh informasi yang disampaikan oleh ahl al-Kitab, harus diuji melalui 
al-Qur’an dan logika yang sehat. Jika sesuai dengan al-Qur’an, muslim harus 
membenarkannya, jika tidak, maka harus ditolak, dan jika tidak jelas, 
apakah sesuai atau tidajt, maka petunjuk Nabi saw., adalah; “Jangan 
m em benarkan dan jangan juga menolaknya, tetapi ucapkanlah Kami 
percaya kepada Allah” (HR. Bukhari).

Allah juga menurunkan al-Furqan. Kata ( J l i j j ) furqdn terambil dari 
kata ( 3 ji )  faraqa yang berarti membedakan. Huruf alij dan nun pada akhir 
kata furqdn mengandung arti kesempurnaan, sehingga kata furqdn berarti 
pembeda hak dan batil dengan pembedaan yang sempurna.

Ada yang memahami kata furqdn di sini dalam arti al-Qur’an. Memang 
kata pen^anut paham ini, al-Qur’an sudah disebut sebelum ini dengan nama 
al-Kitab, tetapi fungsinya belum dijelaskan oleh kata ( )  al-kitab itu. 
Pengulangan penyebutan tersebut menurut penganut paham ini adalah untuk 
menunjukkan keistimewaan dan kedudukan al-Qur’an yang amat tinggi 
dibandingkan dengan kitab-kitab yang lain. Pakar tafsir Fakhruddin ar- 
Razi berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan al-furqdn adalah mukjizat- 
mukjizat yang sangat jelas yang dibawa oleh para nabi. Semua pendapat di 
atas dapat dibenarkan, oleh kandungan kata al-furqan, tetapi -  hemat 
penulis — memahaminya dalam arti kitab-kitab suci selain yang tiga di atas, 
lebih tepat. Karena masih ada kitab-kitab suci selainnya yang belum 
disinggung oleh ayat ini, yang kesemuanya juga -  jika diketahui — harus 
dipercayai. Apalagi dengan adanya kata diturunkan, yang lebih sesuai dengan 
kitab suci daripada mukjizat.

Memang, kitab-kitab suci serta petunjuk-petunjuk Ilahi, merupakan 
tuntunan yang sangat jelas dan menjadi pemisah antara yang hak dan yang 
batil. Penggunaan kata an^ala untuk kitab-kitab suci yang lain, seperti
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Zabur dan Shuhuf Ibrahim sebagaimana penggunaannya pada Taurat dan 
Injil, mengandung makna bahwa semua kitab suci itu diturunkan Allah 
sekaligus, kecuali al-Qur’an yang diturunkan ke kalbu Nabi Muhammad 
saw. secara berangsur. Demikian pendapat banyak ulama.

Kata diturunkan juga memberi kesan bahwa petunjuk-petunjuk-Nya 
bersumber dari sesuatu yang tinggi. Dengan demikian, pesan-pesan-Nya — 
bila diikuti — dapat mengantar manusia meraih ketinggian dan kejayaan. 
Itu pula sebabnya sebagian ayat-ayat mengajak umat manusia untuk 
melaksanakan tuntunan-Nya dengan menggunakan kata ( Î Jbc )~ta‘dlau yang 
berarti man menuju ketinggian.

Fungsi kitab suci sebagai furqdn menunjukkan, bahwa sejak dini telah 
terjadi pertarungan antara kebenaran dan kebatilan. Pertarungan tersebut 
berlanjut hingga akhir’ zaman, sehingga kehadiran kitab suci diperlukan 
sampai akhir zaman. t

S esungguhnya orang-orangyang kafir terhadap ayat-ayat Allah, yakni yang 
menutupi tanda-tanda keesaan-Nya, baik yang terbentang di alam raya, 
melalui kitab suci, atau fxtrah yang melekat pada diri setiap insan, dan yang 
menjadikan mereka semua berpotensi untuk percaya, maka bagi mereka siksa 
yang berat; dan Allah Maha Perkasa lagi mempunyai balasan (siksa).

AYAT 5*

4 ° ^  ^  Si j  j p ^  -u ip  Si i n  j i

“Sesungguhnya bagi Allah tidak ada satu pun yang tersembunyi di bumi dan tidak 
(pula) di langit. ”

Dia mengurus semua makhluk-Nya, maka tentu saja tidak ada yang 
tersembunyi bagi-Nya, baik makhluk yang berada di bumi dan bumi itu sendiri, 
maupun m akhluk yang di langit dan langit itu sendiri dengan seluruh 
tingkatnya. Demikianlah ayat ini merupakan bukti tentang sifat Qayyum 
Allah. Di sisi lain, tentu pengetahuan-Nya tentang makhluk mencakup 
perbuatan siapa yang taat dan siapa pula yang durhaka.

Hidup, Qayyum, pengetahuan yang menyeluruh, adalah sifat-sifat yang 
harus melekat pada Tuhan Yang disembah. Demikian itulah Allah swt.

Dalam konteks bantahan terhadap utusan Kristen Najran, ayat-ayat 
ini menjadi bukti ketidakwajaran ‘Isa as. dipertuhan. Betapa tidak! Hidupnya
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bukan bersumber dari dirinya, tetapi dia dihidupkan, hidupnya pun tidak 
kekal. Dan sebagaimana diakuinya sendiri, dia hanya dapat mengetahui 
sebagian dari yang gaib, itu pun atas informasi Allah, bahkan dalam Injil 
(Perjanjian Baru) ditemukan ucapan-ucapan beliau yang menunjukkan 
keterbatasan pengetahuan beliau.

Surah M  ‘Imran (3) Kelompok 1 ayat 6

AYAT 6 .

4  ^ ^  J** ^ ^

“Dialah yang membentuk kamu dalam rahim sebagaimana dikehendaki-Nya. Tidak 
ada Tuhan melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ”

Allah swt. adalah Pepcipta. Dia mengukur ciptaan-Nya, kemudian 
memisahkan sebagian ciptaan itu dari yang lain, kemudian membentuknya, 
yakni memberinya rupa, membentuk cara dan substansi bagi sesuatu sesuai 
dengan fungsi yang dikehendaki-Nya.

Pembentukan manusia bermula di dalam rahim, sejak pertemuan 
sperma dan ovum. A llah menetapkan hukum-hukum yang mengatur 
pembentukan tersebut melalui gen, sehingga jenis manusia berbeda dengan 
makhluk lain. Bahkan seorang manusia berbeda dengan manusia lain. Di 
antara yan£ berbeda adalah suara dan sidik jarinya. Pembentukan itu, 
sebagaimana yang dikehendaki-Nya. Sedangkan yang dikehendaki-Nya antara 
•lain tecermin dalam hukum-hukum yang ditetapkan-Nya, baik yang telah 
diketahui manusia maupun yang belum. Memang, sebagian hukum-hukum 
tersebut telah diketahui manusia, dan dapat mereka manfaatkan melalui 
rekayasa  g en e tik a , te tap i itu  bukan b erarti bahw a m anusia yang 
menetapkannya. Manusia hanya memanfaatkan pengetahuannya dalam 
konteks pembentukan. Di sisi lain, kita belum atau tidak tahu bagaimana 
pembentukan ‘Isa as. sehingga dapat lahir, sedang ibunya yang suci, Maryam 
as., tidak pernah berhubungan seks dengan seorang lelaki pun.

Kelahiran ‘Isa yang seperti itu menimbulkan kesamaran tentang diri 
b e liau  bagi sem entara orang, bahkan m engantar sebagian m ereka 
m enduganya anak Tuhan, atau Tuhan. K arena itu , ayat in i segera 
menegaskan, bahwa Tidak ada Tuhan yang memiliki, mengatur, menetapkan, 
dan membentuk segala sesuatu di alam raya ini, baik pembentukan yang 
jelas dan tidak samar, maupun yang menimbulkan kesamaran, melainkan
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Dia, Dia Yang Maha Perkasa, tidak dapat dikalahkan oleh siapa pun, lagi 
Maha Bijaksana dalam ketetapan, pengaturan, dan pembentukan-Nya.

AYAT 7
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“Dialahyang menurunkan al-Kitab (al-Qur’an) kepadamu di antara (ayat-ayat)nya 
ada yang muhkamdt, itulah pofeok-pokok isi al-Qur’an, dan yang lain mutasyabihat. 
Adapun orang-orangyang dalam hatinya ada kecenderungan kepada kesesatan, maka 
mereka mengikuti dengan sungguh-sungguh sebagian ayat-ayat yang mutasyabihat 
untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari dengan sungguh-sungguh takwilnya 
(yang sesuai dengan kesesatan mereka), padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya 
melainkan Allah. Dan orang-orangyang mendalam ilmunya berkata, “Kami beriman 
dengannya semua dari sisi Tuhan kami. ” Dan tidak dapat mengambil pelajaran 
(darinya) melainkan ulul Albab

4

Setelah dalam ayat yang lalu Allah menegaskan keluasan llmu dan 
kekuasaan-Nya, antara lain dengan membentuk cara, dan substansi bagi 
segala sesuatu sesuai dengan fungsi yang dikehendaki-Nya, sehingga ia 
berada dalam keadaan yang sebaik-baiknya, maka dalam ayat ini dijelaskan- 
Nya, bahwa petunjuk-petunjuk bagi manusia pun dalam keadaan yang 
sebaik-baiknya. Kalau manusia yang dibentuk itu berbeda-beda, maka kitab 
sucinya pun demikian. Ada yang muhkam dan ada yang mutasyabih. Sikap 
manusia pun terhadap kitab suci itu, berbeda-beda. Di sisi lain, kalau 
kelahiran manusia pada umumnya tidak menimbulkan kerancuan, tetapi 
jelas dan normal, maka ada juga kelahiran manusia yang menimbulkan 
kesamaran, seperti halnya kelahiran ‘Isa as. yang tanpa ayah, yang kemudian 
melahirkan aneka penafsiran tentang dirinya. Sebenarnya, kalau mereka 
mengembalikan penafsiran persoalan ini kepada prinsip umum yang mengatur 
kelahiran manusia, yakni bahwa yang membentuknya adalah Allah swt., 
maka tentu saja kerancuan tentang kelahiran ‘Isa as. itu tidak akan muncul.
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. . . . . * Demikianlah terbaca keserasian hubungan ayat ini dengan ayat sebelumnya.
Ayat in i menggunakan kata ( J j j i ) an^ala, bukan ( J j j ) na^ala 

sebagaimana ayat sebelumnya. Kalau menganut paham yang membedakan 
makna kata na^ala dan an%ala, maka ayat ini mengisyaratkan turunnya al- 
Qur’an sekaligus, yaitu dari Lauh al-Mahfuzh ke langit dunia. Ada juga 
ulama yang tidak menerima pembedaan ini dan menyatakan, bahwa kedua 
kata yang berbeda itu mempunyai makna yang sama, dan tidak peplu 
menyatakan bahwa al-Qur’an turun dua kali, pertama turun sekaligus dan 
kedua berangsur-angsur, karena tidak ada dalil yang jelas menginformasikan 
bahwa al-Qur’an turun terlebih dahulu dari Lauh al-Mahfuzh ke langit 
dunia. Di sisi lain, firman Allah pada awal surah al-Qadar yang menggunakan 
kata an^ala, justru dipahami dalam arti turun pertama kali pada malam 
Lailatul Qadar. Penganut- paham ini menyatakan, bahwa perbedaan kedua 
kata tersebut hanya merupakan penganekaragaman redaksi.

Dialah yang menurunkan kepadamu, w ahai M uham m ad, yakni 
menurunkannya dengan perantaraan malaikat Jibril ke dalam hatimu dengan 
susunan redaksi dan Allah swt.; untuk engkau sampaikan dan jelaskan 
maksudnya kepada seluruh manusia.

Apa yang diturunkan itu, terdiri dari dua kelompok, pertama ayat- 
ayat muhkamat, yakni yang kandungannya sangat jelas, sehingga hampir- 
hampir tidak lagi dibutuhkan penjelasan tambahan untuknya, atau yang 
tidak mengandung makna selain yang terlintas pertama kali dalam benak. 
Ada juga yang memahami ayat-ayat muhkamat, dalam arti ayat-ayat yang 
mengandung perintah melaksanakan sesuatu atau larangan. Yang ini tentu 
saja harus jelas, karena tanpa kejelasan, bagaimana dapat dikerjakan. Bagi 
yang menganut paham ini, ayat-ayat mutasyabih adalah yang harus diimani, 
itu pun bukan semua yang harus diimani, karena sebagian besar dari ayat- 
ayat keimanan cukup jelas dan gamblang.

Ayat-ayat muhkamat, adalah ( j»i) ummu al-Kitab/induk kitab
suci ini. Kata ( )  umm terainbil dari akar kata yang bermakna dituju/menjadi 
arah. Ibu dinamai umm karena ibu adalah arah yang dituju oleh anak. Imam 
adalah arah yang dituju oleh yang mengikutinya, sehingga mereka tidak 
melangkah sebelum sang Imam melangkah. Makmum tidak boleh ruku 
sebelum imamnya ruku, tidak juga sujud sebelum sang Imam sujud. Ayat- 
ayat al-Qur’an yang masuk dalam Umm al-Kitab, atau dengan kata lain 
ayat-ayat muhkamat, adalah yang kepadanya merujuk segala ketetapan serta 
menjadi penjelas terhadap ayat-ayat lain yang bersifat mutasyabihat, yakni

Surah “fl-CImrdn (3) Kelompok I ayat 7
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yang samar artinya, sehingga memerlukan keterangan dan penjelasan 
tambahan.

Kata umm berbentuk tunggal, sedang ayat-ayat muhkamat banyak, 
dan karena itu ayat ini menunjuk ayat-ayat tersebut dalam bentuk jamak 
( J * ) hunna/mereka untuk menunjukkan bahwa kedudukannya sebagai 
induk bukan dalam keberadaan ayat-ayat itu secara berdiri sendiri, tetapi 
secara keselurahan. Al-Biqa‘i menulis bahwa, “karena sesuatu yang muhkam 
merupakan sesuatu yang sangat jelas, sehingga keterikatan satu a vat dengan 
ayat yang lain atau pemahaman arti satu ayat dengan ayat yang lain demikian 
mudah, maka ayat-ayat muhkam yang banyak itu diperlakukan sebagai satu 
kesatuan, dan dengan demikian ayat-ayat mutasyabih dengan mudah pula 
dirujuk maknanya kepada ayat-ayat muhkam itu. Ini mudah bagi yang 
pengetahuannya mendalam serta tulus matnya. Demikian, lebih kurang al- 
Biqa'i menjelaskan pemilihAn bentuk tunggal pada kata umm I induk al-Kitab.

Kata ( )  mutasyabih terambil dari kata yang bermakna serupa. 
Bila ada sesuatu yang serupa dengan yang lain, maka ia mutasyabih. Kata 
ini, dalam banyak penggunaannya, seringkali menunjuk kepada keserupaan 
dua hal atau lebih, yang menimbulkan kesamaran dalam membedakan ciri 
masing-masing.

Ayat-ayat al-Qur’an seluruhnya mutasyabih dalam arti serupa satu 
dengan lainnya dari sisi keindahan bahasa dan kebenaran kandungannya. 
Makna ini ditunjukkan oleh firman-Nya dalam QS. az-Zumar (39): 23. 
Sedang kata mutasyabih dalam ayat yang ditafsirkan ini adalah ayat-ayat 
yang mengandung kesamaran dalam maknanya. Tidak banyak ayat-ayat 
yang sifatnya demikian.

Sementara ulama berpendapat, bahwa kesamaran tersebut dapat 
muncul karena:
1) Salah satu kata yang digunakan ayat tidak populer d ikalangan 

pendengarnya. Seperti jika Anda berbicara kepada seseorang di 
pedesar ' yang tidak mengerti satu kata yang bisa jadi populer di kota 
tempat nda. Kata ( )  abba dalam QS. Abasa [80]: 31, tidak diketahui 
artinya leh ‘Umar Ibn Khaththab, sehingga ayat itu — pada mulanya
-  buat . /eliau adalah mutasyabih. Termasuk dalam bagian ini — menurut 
banyaK ulama — huruf-huruf yang terdapat pada awal surah-surah 
tertentu, seperti AlifU im  Mim.

2) Kata yang digunakan mempunyai arti yang bermacam-macam, seperti 
kata (t-jjs) quru ’ yang dapat berarti suci dan dapat juga berarti haid.
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Nah, yang manakah yang dimaksud oleh surah al-Baqarah [2]: 228, 
yang memerintahkan wanita yang dicerai agar menanti tiga quru? Ulama 
berbeda pendapat akibat kesamaran tersebut.

3) Makna yang dikandungnya tidak jelas. Seperti ayat-ayat yang berbicara 
tentang persoalan metafisika, nama atau sifat-sifat Allah, dan lain- 
lain. Apa makna “tangan Allah” atau “wajah-Nya” dan lain-lain? Sekali 
lagi di sini pun terdapat perbedaan. ,
Ada ulama yang membagi mutasyabih dalam tiga kelompok ayat:

1) Ayat-ayat yang kandungannya mustahil diketahui manusia, seperti ayat- 
ayat yang berbicara tentang sifat-sifat Allah, waktu kedatangan hari 
Kiamat, dan semacamnya.

2) Ayat-ayat yang dapat diketahui melalui penelitian yang seksama, seperti 
ayat-ayat yang kandungannya bersifat umum, atau yang kesamarannya 
lahir dari singkatnya tedaksi dan atau susunan kata-katanya.

3) Ayat-ayat yang hanya diketahui oleh para ulama yang sangat mantap 
pengetahuannya dengan m elakukan penyucian jiwa. A yat-ayat 
sem acam  in i tidak  dapat terungkap m aknanya hanya dengan 
menggunakan nalar semata.

Allah swt. tidak menentukan, yang mana ayat mutasyabih dan mana 
pula yang muhkam. Bahkan dalam kenyataannya, ada ayat yang oleh 
sementar^ ulama dinilai mutasyabih, sedang ulama yang lain menilainya 
muhkam, demikian juga sebaliknya. Karena itu, agaknya tidak keliru bila 
d ikatakan, bahwa ayat-ayat m utasyabih, antara lain bertujuan untuk 
mengantar setiap muslim berhati-hati ketika menafsikan ayat-ayat al-Qur’an.

Di sisi lain, adanya tiga kelompok ayat-ayat mutasyabih seperti 
dikemukakan ini, bertujuan -  sekurang-kurangnya bagi kelompok yang 
pertama — untuk menyadarkan manusia tentang keterbatasan llmu mereka, 
di samping menjadi semacam ujian tentang kepercayaan manusia terhadap 
informasi Allah swt. Sementara itu, untuk ayat-ayat kelompok kedua dan 
ketiga , ia dapat m erupakan dorongan untuk leb ih g iat m elakukan 
pem bahasan dan penelitian , sekaligus untuk m enunjukkan peringkat 
pengetahuan dan kedudukan ilmiah seseorang.

Adapun orang-orang yang dalam hatinya terdapat kecenderungan kepada 
kesesatan, maka mereka mengikuti dengan sungguh-sungguh sebagian ayat-ayat yang 
mutasyabihat, yakni mereka berpegang teguh kepada ayat-ayat itu semata- 
mata dan tidak menjadikan ayat-ayat muhkamat sebagai rujukan dalam 
memahami atau menetapkan artinya. Misalnya, mereka berkata Allah
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mempunyai tangan sama dengan makhluk, karena ada ayat yang menyatakan: 
'TanganAllah di atas tangan mereka” (QS. al-Fath [48]: 10), tanpa mengaitkan 
ayat ini dengan firman-Nya: 'Tidak ada yang serupa dengan Allah” (QS. asy- 
Syura [42]: 11); atau berkata, seperti yang dikatakan oleh delegasi Kristen 
Najran, bahwa ‘Isa as. adalah anak Allah dengan menyatakan bahwa al- 
Qur’an menamainya: “Kalimat Allah dan Bath dari-Nya” (QS. an-Nisa’ [4]: 
171), tanpa mengaitkannya dengan pernyataan surah al-Ikhlash, ‘Tidak 
beranak dan tidak diperanakkan,” dan bahwa ‘Isa as. adalah httmba Allah 
dan rasul-Nya.

Ayat di atas melukiskan orang-orang yang dibicarakan oleh ayat ini 
sebagai orang-orangyang dalam hatinya terdapat kecenderungan kepada kesesatan. 
Kata J )  ft qultibihim/dalam hatinya menunjukkan tidak mudahnya
menghilangkan kecenderungan tersebut. Ini karena mengubah sesuatu yang 
terdapat dalam pikiran lebih mudah daripada mengubah sesuatu yang ada 
di dalam  hati. Itu sebabnya, tidak jarang ilm uwan yang mengubah 
pendapatnya, karena ilmu itu berdasarkan nalar atau pikiran. Ini berbeda 
dengan agama yang bersumber pada kalbu seseorang. Kalbu bisa menuntut 
nalar untuk m em benarkan  is i hati, dan ketika itu nalar berusaha 
m engikutinya, sedangkan pikiran sulit m em erintahkan kalbu untuk 
mengiyakan bisikannya. Demikian halnya dengan delegasi Najran itu. Bisa 
jadi nala*' mereka telah membenarkan penjelasan dan dalil-dalil yang 
dikemukakan Rasul saw. tetapi hati mereka enggan menerimanya.

Orang-orang yang di dalam hatinya terdapat kecenderungan kesesatan
— siapa pun mereka — maka mereka mengikuti dengan sungguh-sungguh sebagian 
ayat-ayat mutasyabih.

Maka mereka mengikuti dengan sungguh-sungguh adalah terjemahan dari 
kata ( j  j* - } ) fayattabi'un, yang digunakan ayat ini. Kata-kata tersebut bukan 
saja berarti mengikuti, tetapi mengikuti dengan sungguh-sungguh disertai 
dengan upaya keras. Seandainya ayat ini m enggunakan kata ( )
yatba'un, maka tepat menerjemahkannya dengan mengikuti, tetapi tidak 
dem ikian bunyi ayat tersebut. Penggunaan kata itu oleh al-Q ur’an 
mengisyaratkan, bahwa orang yang dalam hatinya timbul kecendcrungan 
untuk mengikuti tanpa kesungguhan, maka ia terbebaskan dari celaan ayat 
ini. Karena dengan demikian ia mudah bertaubat, apalagi tidak mudah bagi 
pemula untuk menghindar dari pertanyaan-pertanyaan yang muncul dalam 
benaknya berkaitan dengan ayat-ayat mutasyabih. Lanjutan ayat di atas 
menjelaskan tujuan mereka, yaitu untuk menimbulkan fitnah, yakni kekacauan



dan kerancuan berpikir serta keraguan di kalangan orang-orang beriman, dan 
untuk mencari-cari dengan sungguh-sungguh takwilnya yang sejalan dengan kesesatan 
mereka. Kata yang digunakan di sini pun menunjukkan kesungguhan.

Kata ( J j jb )  ta ’ml dapat berarti penjelasan, atau substansi sesesuatu, 
atau tibanya masa sesuatu. Al-Qur’an menjelaskan keniscayaan hari Akhir, 
dan bahwa K iamat suatu ketika pasti datang, namun tidak ada yang 
mengetahui kapan tibanya. Yang mencari-cari takwilnya adalah mereka yang 
membicarakan kapan, pada tahun dan bulan apa, atau hari apa Kiamat 
tiba. Demikian juga jika berbicara tentang Dzat Allah. Mereka yang 
membicarakannya, misalnya dengan menyatakan, bahwa Dia adalah cahaya 
berdasarkan firman-Nya yang menyatakan, ( Jp ji\ j  o ljW l-Jl jj i  <6il) Allah 
nur as-samawat wa al-ardh. Maka pemahaman semacam ini adalah takwil 
yang terlarang dan tidak memperhatikan bahwa: "Tidak ada yang serupa dengan 
Allah’’ (QS. asy-Syura [42]: 11).

Ayat di atas menyatakan bahwa tujuan mereka mencari-cari dengan 
sunggguh-sungguh takwilnya. Ini mengandung isyarat bahwa mereka hanyalah 
mencari-cari, dan bahwa itu mereka lakukan bukan atas dasar pengetahuan 
atau kemampuan. Mereka melakukan hal tersebut, padahal tidak ada yang 
mengetahui takwilnya melainkan A.llah. Ini kalau Anda pahami ayat yang mereka 
cari-cari takwilnya, adalah ayat-ayat kelompok pertama yang disebut di 
atas. Sika^ mereka sungguh bertentangan dengan sikap ( j  
ar-rasikhunJial- ‘ilm, orang yang pengetahuannya dalam dan man tap imannya, 
mereka berkata, “Kami beriman dengannya, semua, yakni yang mutasyabih dan 
muhkam dari sisi Tuhan kami. ”

Kata ( o ) ar-rdsikkitn terambil dari kata ( ) rasakha, yang
pada mulanya digunakan untuk menggambarkan turunnya sesuatu dengan 
se lu ru h  berat dan kekuatannya pada suatu tem pat yang lunak. 
Bayangkanlah besi yang sangat berat di tempatkan di tanah yang lunak. 
Pasti ia akan masuk ke kedalaman sehingga keberadaannya di tanah itu 
mantap dan tidak mudah goyah. Bahkan bisa jadi sebagian dari besi itu 
tidak tampak di permukaan. Kemantapan ilmu mengisyaratkan keimanan 
dan rasa takut mereka kepada Allah, karena: 'Yang takut kepada Allah hanyalah 
orang-orangyang berpengetahuan’’ (QS. Fathir [35]: 28).

Sementara ulama menyebutkan empat sifat yang harus disandang 
oleh mereka, yaitu 1) Takwa antara dirinya dengan Allah, 2) Kerendahan 
hati antara dirinya dan manusia, 3) Zuhud, yakni meninggalkan kenikmatan 
duniawi padahal dia mampu memilikinya, karena ingin mendekatkan diri

Surah AC‘Imran (3) Kelompok I ayat 7
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kepada Allah, dan 4) Mujahadah, kesungguhan mengolah jiwa menghadapi 
nafsunya. Apa pun kriteria mereka, yang jelas mereka adalah orang-orang 
yang terpuji.

Adapun jika Anda memahami ayat-ayat yang ditakwilkan adalah ayat- 
ayat kelompok ketiga, maka Anda dapat memahami ayat di atas dalam arti 
tidak ada yang mengetahui takwilnnya melainkan A.llah dan orang-orang yang 
pengetahuannya dalam lagi mantap imannya. Mereka mengetahui takwilnya 
sambil berkata “Kami beriman dengannya semua, yakni yang mutasyabih dan 
muhkam dari sisi Tuhan kami. ” '

Apa pun pendapat yang Anda pilih, yang jelas adalah tidak dapat 
mengambil pelajaran (darinya) melainkan ulu al-albab.

Seperti yang penulis kemukakan dalam tafsir QS. al-Baqarah (2): 179, 
( v-jUS' ) al-Albdb adalah bentuk jamak dari ( LJ ) lubb, yaitu saripati sesuatu. 
Kacang -  misalnya — meYmliki kulit yang menutupi isinya. Isi kacang dinamai 
lubb. Ulul al-A-lbab adalah orang-orang yang memiliki akal yang murni, yang 
tidak diselubungi oleh “kulit, ” yakni kabut ide, yang dapat melahirkan 
kerancuan dalam berpikir.

Jika seseorang memperturutkan akalnya semata-mata — apalagi akal 
yang dipenuhi oleh kabut-kabut ide, maka tidak mustahil ia tergelincir. 
Karena itu, lanjutan ayat ini mengajarkan doa, atau lanjutan doa orang- 
orang *yang dalam pengetahuannya dan mantap imannya, menyatakan, 
seperti terbaca dalam ayat-ayat berikut:

AYAT 8-9

<  «• /  

i  \ Lij& J ^  2ut oi a j  l J j  y  ^  dtfj £ j  i  A >

‘Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami berpaling, sesudah Engkau 
beri petunjuk kepada kami, dan anugerahkanlah kepada kami rahmat dari sisi-Mu, 
karena sesungguhnya Engkau Maha Pemberi (anugerah). Tuhan kami, sesungguhnya 
Engkau mengumpulkan manusia untuk (menerima pembalasan pada) hari yang tidak 
ada keraguan padanya. ” Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji. ”

Tuhan kami, Doa orang-orang beriman yang diabadikan olehAllah 
dalam ayat ini serta ayat-ayat yang lain, tidak menggunakan kata yd (wahai), 
yang m erupakan  kata seru  untuk m em angg il yang jauh , untuk
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mengisyaratkan kedekatan mereka kepada "Allah swt., atau kedekatan Allah 
swt. kepada makhluk-Nya dengan pengetahuan-Nya atau dan bantuan-Nya. 
]anganlah Engkau jadikan hati kami berpaling dari kebenaran menuju kesesatan 
sebagaimana halnya mereka yang mencari-cari takwil ayat-ayat mutasyabih, 
sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami.

Doa ini menggambarkan, betapa takwa mereka kepada Allah, dan 
betapa besar kekhawatiran serta kehati-hatian mereka terhadap godaan 'dan 
rayuan. Mereka sadar bahwa Allah telah menganugerahi mereka petunjuk, 
tetapi mereka khawatir, jangan sampai hati mereka cenderung kepada 
kesesatan akibat kerancuan pemahaman atau godaan apa saja. Bila itu terjadi, 
maka Allah akan menjadikan mereka berada dalam kesesatan. Ayat ini bukan 
berarti bahwa Allah menjadikan hati mereka berpaling kepada kesesatan 
tanpa sebab. Dalam QS. ash-Shaff [61]: 5 secara gamblang dinyatakan, “Maka 
tatkala mereka berpaling (d r̂i kebenaran menuju kesesatan), Allah memalingkan 
hati mereka; dan Allah tiada memberi petunjuk kepada kaumyang fasik. ”

Selanjutnya mereka bermohon, dan anugerahkanlah kepada kami rahmat 
yang mencakup segala jenis dan macamnya, antara lain berupa kemantapan 
iman, ketenangan batin, kemudahan dalam melaksanakan perintah dan 
menjauhi larangan; rahmat tersebut bersumber dan langsung dari sisi-Mu.

Permohonan agar rahmat tersebut dari sisi-Nya, bukan saja untuk 
menegasljan bahwa rahmat itu bersumber dari Allah swt., tetapi juga untuk 
mengisyaratkan bahwa ia merupakan rahmat yang banyak, yang sesuai 
dengan kekayaan  dan kem urahan-N ya, yang dianugerahkan secara 
berkesinambungan, dan tanpa mengharapkan imbalan apa pun, karena 
sesungguhnya Engkau adalah al-Wahhdb.

Al-Wahhdb adalah Yang memberi walau tanpa dim inta, 
pemberian-Nya pun banyak dan berulang-ulang, bahkan berkesinambungan 
dan tanpa mengharap imbalan, baik duniawi maupun ukhrawi. Ketika 
menjelaskan sifat Allah ini, Imam al-Ghazali menekankan bahwa pada 
hakikatnya tidak mungkin tergambar dalam benak seseorang, ada yang 
memberi tanpa imbalan, dan berkesinambungan, kecuali Allah swt. Karena 
itu tidak ada yang dapat menyandang sifat al-Wahhdb dalam pengertian 
yang hakiki kecuali Yang Maha Pemberi itu.

Penyebutan dari sisi-Mu, setelah mengetahui makna al-Wahhdb, juga 
mengandung makna bahwa apa yang dimohonkan itu sebenarnya sangat 
kecil, tiada artinya bagi Allah swt., kendati sangat besar lagi agung bagi 
para pemohon.
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Kalau permohonan di atas lebih banyak berkaitan dengan kehidupan 
dunia, maka para pem ohon menegaskan keyakinan m ereka tentang 
keniscayaan hari Kemudian.

‘Tuhan kami, sesungguhnya Engkau mengumpulkan manusia untuk 
(menerima pembalasan pada) hari yang tak ada keraguan padanya. Sesungguhnya 
Engkau tidak menyalahi janji. ”

Kalau redaksi ayat ini diamati, seakan-akan ia bukan doa, karena 
dalam redaksinya tidak ada permohonan. Redaksi ayat ini bisa jadi diduga 
sebagai pengakuan tentang keniscayaan hari Kemudian. Narffun demikian, 
ia pada hakikatnya adalah doa. Bahwa dalam redaksinya tidak ditemukan 
permohonan, hemat penulis cukup beralasan. Bukankah mereka telah 
menyifati Allah dengan al-Wahhab, yang antara lain mengandung makna 
“memberi sebelum diminta?” Permintaan yang tidak dilukiskan dengan kata- 
kata itu diisyaratkan ju^a oleh penutup ayat ini, “Sesungguhnya Engkau tidak 
menyalahi janji. Kata janji adalah terjemahan dari kata ( )  mi‘ad yang 
digunakan ayat di atas. Patron kata ini menunjukkan kesinambungan dan 
kemantapan, sedangkan janji yang dimaksud adalah janji-janji baik, bukan 
janji yang mengandung ancaman.

Ayat ini mengandung isyarat, bahwa harapan utama orang-orang 
mukmin adalah kenikmatan ukhrawi, karena itu setelah mereka bermohon 
agar dimantapkan hati mereka dalam keimanan, mereka memohon janji- 
janji-Ntya di akhirat. Seakan-akan mereka berkata, kami tidak mengharapkan 
dunia dan segala kenyamanannya, yang kami harapkan dari permohonan 
kemantapan iman itu adalah kenikmatan yang Engkau janjikan kepada 
orang-orang yang beriman dan taat kepada-Mu.

AYAT 10
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“Sesungguhnya orang-orangyang kafir, sekali-kali tidak akan berguna bagi mereka 
barta benda mereka, tidak juga anak-anak mereka, terhadap (siksa) Allah sedikit 
pun. Dan mereka itu adalah bahan bakar api neraka. ”

Setelah terbukti keniscayaan hari Kiamat dan janji-janji baik untuk 
yang taat, maka sebagaim ana kebiasaan al-Q ur’an m enggandengkan



penyebutan sesuatu dengan jenis atau lawannya. Oleh karena itu, yang 
diuraikan di sini adalah lawan orang-orang mukmin dan janji-janji baik, 
yakni orang-orang kafir dan siksa yang menanti mereka.

Sesungguhnya orang-orangyang kafir, yang menutupi tanda-tanda keesaan 
dan kebesaran A llah, serta mengingkari petunjuk-petunjuk-N ya, dan 
menduga bahwa harta benda dan anak-anak mereka dapat menghalangi 
mereka dari siksa-Nya, sebenarnya sekali-kali tidak akan berguna bagi mereka 
harta benda yang Allah serahkan kepada mereka, walau sebanyak apa pun, 
dan (demikian pula) anak-anak mereka, walau sebanyak dan sekuJtt apa pun, 
terhadap siksa Allah sedikit pun. Mereka tidak dapat menolak siksa-Nya, 
bahkan mereka itu adalah bahan bakar api neraka.

Ayat ini mengandung makna kegagalan segala upaya untuk menolak 
siksa, bahkan menggambarkan kesempurnaan siksa yang akan mereka derita. 
Karena seperti tulis Fakh^uddin ar-Razi dalam tafsirnya, “Kesempurnaan 
siksa adalah hilangnya segala apa yang dapat dimanfaatkan manusia, serta 
berkumpulnya segala sesuatu yang dapat menyakitkannya. Anak dan harta 
adalah dua hal yang amat diandalkan manusia untuk meraih manfaat, tetapi 
keduanya, dinyatakan tidak berguna oleh ayat di atas. Sedangkan menjadi 
bahan bakar neraka adalah siksa yang berkesinambungan dan amat pedih. 
Ini menunjukkan bahwa mereka tidak hanya dipanaskan atau dipanggang, 
tetapi justru menjadi sumber kesinambungan api, dan merekalah yang berada 
di tengah* api yang berkobar itu.”
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“Mereka seperti kebiasaan kaum Fir'aun dan orang-orang yang sebelum mereka, 
mereka mendustakan ayat-ayat Kami; karena itu Allah telah menyiksa mereka 
disebabkan dosa-dosa mereka. Dan Allah sangat keras pembalasan-Nya. ”

“Seperti kebiasaan” adalah terjemahan dari (u jU T ) ka da’bi yang 
digunakan ayat di atas. ( ) Da’b adalah pekerjaan yang dilakukan dengan 
penuh kesungguhan dan berulang-ulang sehingga menjadi kebiasaan yang 
berkesinambungan. Ini berarti bahwa siksa yang menimpa Fir'aun dan 
rez im n ya ada lah  ak ib a t kedurhakaan  yang b eru lan g -u lan g  dan
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berkesinambungan. Demikian juga dengan orang-orang kafir yahg hidup sebelum 
mereka. Mereka semua mendustakan ayat-ayat yang tertulis dalam kitab suci 
dan atau yang terhampar di bumi, padahal ayat-ayat itu bersumber dari 
Kami, yakni A llah  Yang m em iliki keagungan dan kebesaran , serta 
disampaikan oleh rasul-rasul Kami, dan dipahami oleh orang-orang yang 
dalam pengetahuannya. Makna ini dipahami dari penggunaan kata Kami 
yang biasa digunakan oleh seorang pembicara yang penuh keagungan, dan 
yang seringkali digunakan al-Qur’an untuk menunjukkan keterlibatan selain 
Allah dalam hal yang dibicarakannya. Mereka mendustakan ayjft-ayat Allah, 
karena itu Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosa mereka. Siksa yang 
dimaksud adalah siksa duniawi. Ini bukan saja dipahami dari penyebutan 
tidak bergunanya anak dan harta, tetapi dari penggunaan bentuk kata kerja 
masa lampau pada kata telah menyiksa mereka. Tetapi itu bukan berarti bahwa 
mereka hanya akan disil^sa di dunia. Tidak! Di akhirat pun kelak mereka 
disiksa. Salah satu ayat yang menunjuk hakikat ini adalah firman-Nya: ‘Bagi 
mereka a^ab dalam kehidupan dunia dan sesungguhnya balasan akhirat adalah 
lebih keras dan ketika itu tak ada bagi mereka seorang pelindung pun dari (â ab) 
Allah” (QS. ar-Ra‘d [13]: 34). Itu, karena Allah sangat keraspembalasan-Nya.

Penegasan bahwa Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosa mereka 
memberi kesan, bahwa siksa tersebut adalah akibat atau buah dosa yang 
mereka perbuat. Di sisi lain diamati, bahwa di samping siksa yang mereka 
derita, Allah juga menginformasikan bahwa Allah sangat keras pembalasan- 
Nya. Ini berarti bahwa ada siksa dan ada pembalasan. Yang di dunia adalah 
siksa duniawi. Siksa dunia belum mencakup pembalasan Uahi. Pembalasan- 
Nya akan diberikan di akhirat nand, atas kedustaan dan kedadaan iman 
mereka. Itu sebabnya — tulis al-Biqa‘i — yang mengemukakan kesan di atas, 
siksa duniawi merupakan penyucian bagi mukmin, dan itu sudah cukup 
untuk membersihkan mereka. Adapun orang kafir, karena mereka melakukan 
pelanggaran lahir dan batin -  kedurhakaan dan kedadaan iman -  maka 
siksa di dunia belum membersihkan batin mereka, sehingga di akhirat nanti 
mereka masih akan memperoleh siksa yang berupa pembalasan. Tentu saja 
orang-orang beriman yang durhaka juga akan memperoleh pembalasan Allah 
di akhirat, bila mereka belum dijatuhi sanksi di dunia atas pelanggarannya 
yang nyata, atau atas amal-amal badnnya.

f 21
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Katakanlah kepada oorang-orang yang kafir; “Kamu pasti akan dikalahkan dan 
akan digiring ke Jahannam. Dan itulah ayunan (tempat)yang sebuntk-buruknya. ”

Kalau Fir'aun dan rezimnya yang begitu perkasa, bahkan menganggap 
dirinya Tuhan mendapat siksa duniawi dan ukhrawi, maka apalagi mereka 
yang tidak m encapai tingkat keperkasaan Fir'aun. Karena itu Nabi 
Muhammad saw. diperintahkan untuk menyampaikan kepada setiap orang 
yang mengingkari keesaan-Nya dan menolak ayat-ayat-Nya, bahwa “Kamu 
pasti akan dikalahkan sebagaimana Fir‘aun dan rezimnya telah dikalahkan 
Allah dalam kehidupan dunia ini, bahkan bukan hanya di dunia, di akhirat 
nanti kamu pun akan digiring ke jahannam. Dan itulah ayunan (tempat) yang 
seburuk-buruknya. ”

Tempat tinggal di neraka Jahannam dinamai ayunan sebagai ejekan 
buat mereka, atau untuk mengisyaratkan bahwa mereka tidak memiliki 
ruang gerak yang bebas, sebagaimana sempitnya ayunan bagi bayi yang 
diayun.

AYAT 13 .
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“Sesungguhnya telah ada bukti bagi kamu pada dua golongan yang telah bertemu 
(bertempur). Segolongan bertemu (berperang) di jalan A.llah dan (segolongan) yang 
tain kafir. Mereka melihat mereka dengan penglihatan mata (sebanyak) dua kali 
jumlah mereka. A.llah menguatkan dengan bantuan-Nya siapa yang dikehendaki- 
Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang-orang 
yang mempunyai pandangan. ”

Kamu pasti akan dikalahkan! Salah satu buktinya adalah apa yang 
diuraikan oleh ayat ini:
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Dua golonganyang telah bertemu, yakni bertempur di Badar pada tahun 

ke-2 hijrah. Yang pertama, segolongan mukmin berperang di jalan Allah dan 
segolongan yang lain kafir berperang di jalan setan.

Kata mukmin tidak ditemukan dalam redaksi ayat, karena adanya kata 
berperang di jalan Allah. Siapa yang berperang di jalan Allah, pastilah dia 
mukmin, dan juga karena yang mereka perangi adalah golongan kafir. Di 
sisi lain, terhadap orang kafir tidak disebut dalam redaksinya kata berperang, 
di samping karena telah disebutkan bahwa mukmin berperang melawan 
mereka, juga untuk mengisyaratkan bahwa sebenarnya mereka dipenuhi 
ketakutan, sehingga mereka pada hakikatnya tidak wajar dinamai berperang. 
Mereka melihat dengan penglihatan mata sebanyak dua kali jumlah mereka.

Ada yang memahami ayat ini dalam arti, orang-orang musynk melihat 
orang-orang mukmin sebanyak dua kali lipat jumlah mereka, yakni jumlah 
orang-orang musyrik. Ini berarti bahwa orang-orang musyrik melihat orang- 
orang m uslim  sebanyak  sek itar 2.000  o rang, karena se jarah  
menginformasikan bahwa jumlah pasukan musyrik dalam perang Badar 
sekitar 1000 orang.

Ada juga yang berpendapat bahwa orang-orang muslim melihat jumlah 
kaum musyrikin sebanyak dua kali lipat jumlah kaum muslimin. Memang 
ketika itu, kaum muslimin berjumlah 313 orang, sehingga wajar jika kaum 
muslimin melihat dan menyadari bahwa kaum musyrikin yang mereka hadapi 
adalah berlipat ganda dari jumlah kaum muslimin. Pendapat ini didukung 
oleh redaksi ayat yang secara tegas menyatakan dengan penglihatan mata.

Benar, bahwa jumlah kaum musyrikin tiga kali lipat jumlah kaum 
muslimin, tetapi ayat ini berbicara secara umum berdasarkan dugaan dan 
perkiraan kaum muslimin, bukan informasi dari Allah bahwa jumlah mereka 
dua kali lipat.

Allah menguatkan dengan bantuan-Nya siapa yang dikehendaki-Nya. Jika 
Anda memilih pendapat pertama, maka penggalan ini berarti bantuan Allah 
kepada kaum muslimin, antara lain adalah apa yang dilakukan-Nya terhadap 
orang-orang musyrik sehingga mereka melihat jumlah kaum muslimin lebih 
banyak dari jumlah mereka, sehingga semangat juang orang-orang musyrik 
itu kendor dan merosot.

Bila Anda memahami bahwa kaum muslimin melihat dan menyadari 
bahwa kaum musyrikin lebih banyak dari mereka, maka ini berarti bahwa 
dukungan Allah kepada mereka antara lain adalah tekad dan semangat juang 
yang tinggi, sehingga melahirkan keberanian menghadapi tantangan berat.

Kelompok I ayat 13 Surah fiCImrdn (3)
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Memang Allah di tempat lain dalam al-Qur’an menekankan, bahwa 20 orang 
mukmin dapat mengalahkan 200 orang kafir, atau paling sedikit 100 orang 
mukmin dapat mengalahkan 200 orang kafir (baca QS. al-Anfal [7]: 65­
66).

Kalau demikian, jangan berkata bahwa kaum muslimin berjumlah 
kecil sehingga tidak dapat mengalahkan kalian, wahai orang-orang kafir. 
Kemenangan bersumber dari Allah, Dia yang memberi dukungan siapaypng 
dikehendaki-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi 
orang-orangyang mempunyai pandangan. .

Istilah yang digunakan ayat di atas adalah ( jLauS' j j ' ) uli al-abshdr, 
atau orang-orang yang mempunyai pandangan. Pandangan yang dimaksud 
adalah pandangan mata, bukan mata hati, karena yang mereka lihat adalah 
suatu kenyataan di lapangan, apalagi ayat itu tidak menyatakan ( yU aJl J j i ) 
ulil bashd’ir, orang-orang yacig mempunyai pandangan hati.

Paling tidak ada tiga kata yang digunakan al-Qur’an untuk menunjuk 
pandangan mata manusia. Pertama, ( Ja j) na^har, yakni melihat bentuk 
dan gam baran sesuatu; kedua, ( jMj, ) bashar, yakni m elihat dengan 
mengetahui seluk beluk serta rincian yang bersifat inderawi dari apa yang 
dilihat; dan yang ketiga adalah ( t j l j )  ra’d, yakni melihat disertai dengan 
m engetahui secara mendalam  atas hakikat sesuatu. Karena itu Allah 
berfirman: ( j (►*’y j)  wa tardhumyan^buruna ilaika

kata yang menunjukkan pandangan mata. Maknanya lebih kurang adalah: 
“Kamu, wahai Muhammad, melihat mereka dengan penglihatan yang disertai

menjadikan mereka mengetahui seluk beluk dan rincian yang berkaitan dengan 
pribadimu. ”

Apa yang terjadi dalam perang Badar dan yang mereka saksikan 
dengan mata kepala, sungguh menjadi pelajaran bagi yang mem iliki 
pandangan mata kepala yang mampu mengantar kepada pengetahuan seluk 
beluk sesuatu. Bagaimana peristiwa itu tidak menjadi pelajaran? Jumlah 
pasukan muslim sangat kecil, peralatan mereka pun terbatas, apalagi tanpa 
persiapan perang, serta tanpa pengalaman pula (karena perang Badar adalah 
pertem puran pertama bagi kaum muslimin). Mereka itu menghadapi 
kelompok besar dengan peralatan lengkap, dan siap berperang, karena 
mereka dengan sengaja bertolak dari Mekah dan enggan kembali sebelum

wa hum Id yubshirun. Penggalan QS. al-A‘raf [7]: 53 ini menggunakan ketiga

pengetahuan yang mendalam, bahwa mereka melihatmu dengan penglihatan terbatas 
pada sekadar melihat sosokmu dan tidak melihatmu dengan penglihatan yang
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menghancurkan kaum muslimin, tetapi hasilnya sungguh di luar dugaan. 
Kemenangan gemilang justru diraih kelompok kecil itu.

“Dijadikan indah bagi manusia kecintaan kepada aneka syahwat, yaitu wanita- 
wanita, anak-anak lelaki, harta yang tidak terbilang lagi berlipat ganda dari jenis 
mas, perak, kuda pilihan, binatang ternak, dan sawah ladang. Itulah kesenangan 
hidup di dunia dan di sisi Allah I ah tempat kembali yang baik. ”

Ada yang dapat menghalangi seseorang untuk mengambil pelajaran 
dari peristiwa-peristiwa di atas. Ada juga yang menghalanginya terlibat 
dalam perjuangan menegakkan kebenaran dan keadilan. Hal-hal itulah yang 
dilukiskan oleh ayat ini.

Dijadikan indah bagi manusia kecintaan kepada aneka syahwat, yakni aneka 
keinginan.

Jika Anda berkata dijadikan indah, maka sesuatu yang dijadikan indah 
itu, bisa jadi benar-benar indah, seperti keimanan yang dijadikan indah 
oleh Allah di dalam hati orang-orang beriman (baca QS. al-Hujurat [49]: 7), 
bisa jadi juga ia buruk tetapi diperindah oleh pemuka-pemuka masyarakat, 
sebagaimana pemimpin kaum musyrikin memperindah pembunuhan anak- 
anak dalam pandangan masyarakat mereka (baca QS. al-An‘am [6]: 137), 
bisa jadi juga yang memperindah keburukan adalah setan (baca antara lain

Ayat ini tidak menjelaskan siapa yang menjadikan indah hal-hal yang 
disebut oleh ayat ini. Sebelum menjelaskannya, kita lihat terlebih dahulu 
apa yang diperindah itu.

Yang diperindah adalah kecintaan kepada aneka syahwat. Syahwat adalah 
kecenderungan hati yang sulit terbendung kepada sesuatu yang bersifat 
inderawi, material.

Anda perhatikan redaksi ayat di atas. Yang dijadikan indah adalah 
kecintaan, bukan hal-hal yang akan disebutnya. Bisa jadi ada di antara apa

AYAT 14

QS. al-Anfal [8]: 48).



i
yang disebut dalam rinciannya itu bukan merupakan dorongan had yang 
sulit atau ddak terbendung. Tetapi kalau ia telah dicintai oleh seseorang, 
maka ketika itu ia menjadi sulit atau ddak terbendung.

Hal-hal yang dicintai adalah keinginan terhadap wanita-wanita, anak- 
anak lelaki, hartayang banyak darijenis emas, perak, kuda pilihan, binatang ternak, 
dan saivah ladang.

Sekali lagi kita berhenti untuk bertanya: Apakah lelaki dan anak 
wanita ddak dicintai oleh manusia, atau kata manusia pada ayat ini khusus 
pria? Tidak dapat disangkal, bahwa manusia yang dimaksud ofeh ayat ini 
adalah semua putra-putri Adam apalagi yang dewasa baik pria maupun 
wanita. Jika demikian, pertanyaan di atas semakin pada tempatnya.

Ada dua jawaban yang dapat dikemukakan sebagai sebab tidak 
disebutnya lelaki dan anak-anak perempuan. Pertama, ayat ini enggan 
mencatat secara eksplisit syahwat wanita terhadap pria, demi memelihara 
kehalusan perasaan wanita. Di sisi lain, ayat ini menyebutkan anak-anak 
lelaki, tidak anak-anak wanita, karena keadaan masyarakat ketika itu masih 
sangat mendambakan anak-anak lelaki dan tidak menyambut baik kehadiran 
anak-anak perempuan. Masyarakat Arab Jahiliah ketika itu memandang 
rendah kedudukan wanita dan menganggap mereka hanya pembawa aib. 
Pembelaan wanita hanya tangis, dan pengabdiannya adalah mencuri, yakni 
m encuri harta suami untuk diberikan kepada ibu bapaknya, demikian 
ungkapan populer ketika itu. Itulah sebabnya, sehingga anak-anak 
perempuan tidak disebut dalam rangkaian redaksi ayat ini.

|awaban kedua berkaitan dengan gaya bahasa al-Qur’an, cenderung 
mempersingkat uraian. Misalnya, jika ada kata yang menunjuk satu sifat 
yang tidak dapat dilakukan kecuali oleh wanita, maka kata tersebut tidak 
lagi memerlukan tambahan tanda untuk menunjukkan bahwa pelakunya 
adalah wanita, tetapi jika pekerjaan yang ditunjuk itu dapat dilakukan oleh 
pria dan wanita, maka di sini diperlukan tambahan tanda. Misalnya kata 
pekerja, karena kerja dapat dilakukan oleh pria dan wanita, maka bila yang 
bekerja pria, Anda cukup berkata ( J^U-) ‘dmil, tetapi bila wanita, kata 
yang menunjuknya harus dibubuhi apa yang dinamai ( d-J&l ) ta'at-tanits. 
(huruf ta’yang menunjukkan bahwa pelakunya adalah wanita), Anda harus 
berkata ( iLslp) ‘dmilah. Ini karena pria dan wanita keduanya dapat terlibat 
dalam pekerjaan. Tetapi jika sesuatu tidak mungkin dilakukan kecuali oleh 
wanita, maka ta’ at-ta’nits tidak diperlukan lagi. Anda cukup berkata ( Jajb>-) 
hd’idh, bukan ( iLiJb*-) ha’idhah, atau hamil, bukan ( dJUU>-) hdmilah

&5L .
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karena hanya wanita yang mengalami haid dan hamil/mengandung.
Al-Qur’an juga seringkali tidak menyebut lagi kata atau penggalan 

kalimat, jika dalam rangkaian susunan kalimat satu ayat telah ada yang 
mengisyaratkan kata atau penggalan kalimat yang tidak disebutnya itu. 
Dalam istilah tata bahasa Arab, ini dikenal dengan istilah ( )  ihtibak. 
Salah satu contohnya adalah QS. Yunus [10]: 67: “Dialahyang menjadikan 
malam bagi kamu supaya kamu beristirahatpadanya, dan menjadikan siang'terang 
benderang. ” Maksudnya, “Dialah yang menjadikan malam bagi, kamu gelap, 
supaya kamu beristirahat padanya, dan menjadikan siang terarig benderang, 
supaya kamu mencari anugerab Allah. ”

Kata gelap tidak tercantum dalam redaksi ayat, karena pada penggalan 
berikutnya telah disebut kata siang. Demikian juga supaya kamu mencari 
anugerab Allah, tidak disebut dalam redaksi ayat ini, karena lawannya, yaitu 
supaya kamu beristirahat, 'telah dikemukakan sebelumnya.

Ayat A l ‘Imran di atas tidak menyebut anak-anak perempuan sebagai 
salah satu yang d ic in tai oleh m anusia, karena w anita telah disebut 
sebelumnya sebagai salah satu yang dicintai oleh manusia, demikian juga 
tidak disebut kecintaan kepada lelaki, karena anak-anak lelaki, telah disebut 
sebagai salah satu yang dicintai oleh mereka. Dengan demikian dapat 
dikatakan, bahwa ayat tersebut menyatakan Dijadikan indah bagi manusia 
sclurulmya, kecintaan kepada aneka syahwat, yaitu wanita-wanita bagi pria, dan 
pria-pria bagi wanita, serta anak-anak lelaki dan anak-anak perempuan.

Dijadikan indah juga bagi manusia, kecintaan kepada harta yang tidak 
terbilang lagi berlipat ganda.

Kata ( jjkL iJt) al-qanathir adalah bentuk jamak dari ( jU aJ) qinthar. 
Ada yang memahami kata qinthar dalam bilangan tertentu, seperti 100 kg, 
atau uang dengan jumlah tertentu, dan ada juga yang tidak menetapkan 
jumlah. Qinthar menurut penganut pendapat kedua ini adalah timbangan 
tanpa batas. Ia adalah sejumlah harta yang menjadikan pemiliknya dapat 
m enghadapi kesu litan  hidup, dan m em belanjakannya guna m eraih 
kenyamanan bagi diri dan keluarganya.

Kata ( j  U-a.) muqantharah adalah pelipatgandaan dari ( jjkUiJl) al- 
qanathir.

Dengan memperhatikan ayat ini dapat tergambar, betapa kecintaan 
manusia kepada harta. Bukan saja satu qinthar, yakni jumlah yang tidak 
terbatas dan mencukupinya meraih kenyamanan, tetapi qanathir, yakni 
banyak qinthar, bahkan bukan hanya banyak, yang banyak itu pun berlipat
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ganda, yakni menjadi muqantharah. Itulah sifat manusia menyangkut harta 
benda dari jenis etnas, perak, dan sebagainya.

Demikian juga kuda pilihan. Kata “pilihan” adalah terjemahan yang 
sangat umum untuk kata ( i * ) musawwamah yang digunakan ayat di atas. 
Kata ini mempunyai banyak arti, antara lain tempat penggembalaan, yakni ia 
dapat makan seenaknya; bukannya kuda yang diikat dan disajikan makanan 
kepadanya. Ia juga berarti “yang bertanda”, yakni ada tanda-tanda khufeus 
bagi kuda-kuda itu, yang membedakannya dari kuda-kuda yang Jain. Atau 
bermakna “terlatih dan jinak.” Apa pun makna yang Anda pilih 'yang pasti 
bahwa kuda-kuda yang dimaksud adalah kuda-kuda istimewa yang berbeda 
dengan kuda-kuda biasa, sehingga ia benar-benar merupakan kuda pilihan.

Selanjutnya, binatang ternak pun merupakan salah satu yang dicintai 
manusia. Istilah yang digunakan oleh ayat ini untuk menunjuk binatang itu 
adalah ( al-an‘am. Ka'ta ini adalah bentuk jamak dari kata ( ^  ) ni'am.
Binatang ternak yang dimaksud adalah sapi, kambing, domba dan unta, 
baik jantan maupun betina, sebagai-mana disebutkan dalam QS. al-An‘am 
16]: 143-144.

Yang terakhir disebut oleh ayat ini adalah sawah ladang, yang ditunjuk 
oleh ayat di atas dengan kata harts. Ini dijadikan yang terakhir karena
untuk memilikinya diperlukan upaya ekstra dari manusia, bukan seperti 
emas, per^k, dan lain-lain. Barang-barang tersebut adalah barang-barang 
yang telah wujud dan tidak diperlukan upaya khusus manusia untuk 
mengadakannya. Kata harts menunjuk kepada upaya membajak tanah. 
Tanah bersifat keras sehingga harus terlebih dahulu dibajak untuk ditanami 
benih, kemudian diolah dengan menyiraminya agar tumbuhan dapat 
tumbuh, selanjutnya tanah tersebut menjadi sawah dan ladang.

Kini kita berusaha menjawab, siapa yang memperindah hal-hal di 
atas dalam pandangan manusia? Siapa yang menjadikan syahwat buat 
mereka?

Anda dapat berkata, bahwa yang memperindah adalah Allah. Adalah 
merupakan fitrah, yakni bawaan manusia sejak kelahirannya, bahwa dia 
mencintai lawan seksnya, serta harta benda yang beraneka ragam.

Allah swt. menugaskan manusia untuk menjadi khalifah di bumi. 
Mereka ditugaskan membangun dan memakmurkannya. Untuk maksud 
tersebut, Allah swt. menganugerahkan naluri kepadanya yang rinciannya 
an tara la in  d iseb u tkan  oleh ayat in i. U ntuk m elaksanakan  tugas 
kekhalifahan itu, manusia harus memiliki naluri mempertahankan hidup di
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tengah aneka makhluk, baik dari jenisnya- maupun dari jenis makhluk hidup 
yang lain, yang memiliki naluri yang sama. Naluri inilah yang merupakan 
pendorong utama bagi segala aktivitas manusia. Dorongan ini mencakup 
dua hal pokok, yaitu “memelihara diri” dan “memelihara jenis ”. Dari 
keduanya lahir aneka dorongan, seperti memenuhi kebutuhan sandang, 
pangan, papan, keinginan untuk memiliki, hasrat untuk menonjol. Semuanya 
berhubungan erat dengan dorongan/fitrah memelihara diri, sedang dorongan 
seksual berkaitan dengan upaya manusia memelihara jenignya. Itulah 
sebagian fitrah yang dihiaskan Allah kepada manusia, yang dinamai “bubbu 
asy-syahawdt” (QS. Al ‘Imran [3|: 14).

Al-Qur’an menamainya demikian, bahkan menjadikannya sebagai 
syahwat, karena segala aktivitas manusia memerlukan daya yang melahirkan 
keletihan — paling tidak — menghadapi daya tarik bumi. “Sesungguhnya Kami 
telah menciptakan manusih berada dalam keadaan susah payah” (QS. al-Balad 
[90]: 4). Dari sini diperlukan daya dorong yang melebihi “keletihan” itu, 
atau dengan kata lain, diperlukan “kubbu asy-syahawdt. ”

Perlu diingat, bahwa ketika al-Qur’an mengakui dan menegaskan 
adanya kecintaan kepada syahwat-syahwat itu, atau dengan kata lain 
dorongan-dorongan  untuk m elakukan ak tiv ita s  k erja , ia juga 
menggarisbawahi dorongan yang seharusnya lebih besar, yakni memperoleh 
“apa yjyig berada di sisi Allah.” Karena itu, ayat di atas diakhiri dengan 
pernyataan ( j , . . -  * '-e. i i j  ) wa Allahu ‘indahu fausnu al-ma‘ab. Di sisi 
Allah terdapat kesudahan yang baik. Jika demikian, pandangan seseorang 
harus melampaui batas masa kini dan masa depannya yang dekat, menuju 
ke masa depan yang jauh.

Visi masa depan yang jauh merupakan etika pertama dan utama dalam 
setiap aktivitas, sehingga pelakunya tidak sekadar mengejar keuntungan 
sementara/duniawi yang segera habis, tetapi selalu berorientasi masa depan. 
Dari sini pula al-Qur’an mengingatkan, bahwa sukses yang diperoleh mereka 
yang berpandangan dekat bisa melahirkan penyesalan, dan bahwa kelak — 
di masa depan — mereka akan merugi dan dikecam. “Barang siapa menghendaki 
kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami segerakan baginya di dunia ini apa yang 
Kami kehendaki bagi orangyang Kami kehendaki dan Kami lentukan baginya neraka 
jahannam; dia akan memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir. Dan barang 
siapa menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke arah itu dengan sungguh- 
sungguh, sedang dia adalah mukmin, maka mereka itu adalah orang-orang yang 
usahanya akan disyukuri (dibalas) dengan baik” (QS. al-Isra’ [17]: 18-19).



Demikianlah makna dan pesan ayat di atas, bila dipahami bahwa 
yang memperindah syahwat itu adalah Allah swt. Jika demikian, keseluruhan 
apa yang disebut di atas, pada dasarnya baik, karena itu lanjutan ayat tersebut 
menyatakan, “Itulah kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allah lah tempat kembali 
yang baik. ”

Kesenangan hidup dilukiskan oleh ayat di atas dengan istilah ( )  
mata', yang makna asalnya adalah kesenangan yang mudah diperoleh lagi 
sementara. ^

Sekali lagi, kalau syahwat di atas digunakan sebagaimana'digariskan 
Allah, serta sesuai dengan tujuan-Nya memperindah, maka semua yang 
disebut itu adalah baik. Yang mencintai lawan seksnya, bahkan melakukan 
hubungan seks demi memelihara diri dan memperoleh keturunan, bukan 
saja tidak berdosa, tetapi justru berpahala. “Hubungan seks kalian adalah 
sedekah”, demikian sabda 1SSabi saw. Sahabat beliau yang mendengar ucapan 
ini terheran-heran dan bertanya, maka beliau menjawab, “Bukankah jika 
dia meletakkan (sperma)nya dalam (wadah) yang haram dia berdosa?” (HR. 
Muslim melalui Abu Dzar).

Para nabi pun merindukan anak, bacalah doa Nabi Zakariyya yang 
diabadikan al-Qur’an: 'Tuhankit, janganlah Engkau membiarkan aku hidup 
seorang diri (tanpa anak) dan Engkau I ah Waris Yang Paling Baik ” (QS. al-Anbiya’ 
[21]: 89). #

Harta benda, bahkan harta yang banyak, oleh al-Qur’an dinamai ( j > ) 
khair, yakni sesuatu yang baik (baca QS. al-Baqarah [2]: 180), bukan saja 
untuk mengisyaratkan bahwa ia harus diperoleh dan digunakan secara baik, 
tetap i juga untuk m enam bah kebaikan seseorang. D em ikian Allah 
menghiaskan hal-hal tersebut kepada manusia untuk tujuan-tujuan yang 
baik.

Kalau yang memperindahnya adalah setan, maka syahwat—syahwat 
tersebut menjadi tujuan. Ia diupayakan dan dimanfaatkan untuk tujuan di 
sini dan sekarang, di dunia ini, bukan akhirat kelak.

Seks, jika diperindah setan, maka ia dia jadikan tujuan. Cara dan 
dengan siapa pun, tidak lagi diindahkan. Yang penting dilampiaskan walau 
secara kotor sekalipun.

Jika setan memperindah kecintaan kepada anak, maka subjektivitas 
akan muncul, bahkan karena cintanya, orang tua membela anaknya walau 
salah. Dia memberinya walau melanggar, bahkan menganiaya orang lain, 
walau temannya yang akrab.

3° ;
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Jika harta dicintakan setan kepada manusia, maka dia akan 
menghalalkan segala cara untuk memperolehnya, dia akan menumpuk dan 
menumpuk serta melupakan fungsi sosial harta, demikian seterusnya.

Yang dilukiskan di atas, tidak dikehendaki Allah, dan bukan itu tujuan 
Allah memperindah syahwat-syahwat itu untuk manusia.

Sekali lagi, semua syahwat yang disebut di atas — lawan seks, anak, 
harta yang beraneka ragam — semuanya adalah baik, tetapi ada yang lebih 
baik dari itu. Inilah yang dijelaskan ayat berikut dalam bentuk* pertanyaan.

AYAT 15
s  & s  & }  s  }  X s  0 }

Ifsx j J A  i £ f f j  o b r  p f r j  \ j t s \  jjJA J j *  j f u  J i

4 ̂  0  ̂  'j r A>. ®J ^ a A  £_'j j ' j
Katakanlah, “Inginkah kuberitahukan kepada kamu apa yang lebih baik dari yang 
demikian itu?” Untuk orang-orang yang bertakwa, pada sisi Tuhan mereka, ada 
surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya; mereka kekal di dalamnya. Dan 
(mereka dianugerahi) pasangan-pasangan yang disucikan serta keridhaan yang sangat 
besar bersumber dari A.llah. Allah Maha Melihat hamba-bamba-Nya. ”

Sebelum menjelaskan makna ayat ini, kita berhenti sejenak melihat 
redaksinya.

Redaksi ayat ini berbentuk pertanyaan. Ini ditempuh untuk menarik 
perhatian pendengar dan mengundang naluri ingin tahu mereka, sehingga 
apa yang akan disampaikan dapat mereka camkan dan amalkan.

Ada yang memahami pertanyaan di atas sampai dengan “yang 
demikian itu”, dan ada juga ulama yang berpendapat, bahwa pertanyaannya 
sampai dengan “untuk orang-orang yang bertakwa.” “Inginkah kuberitahukan 
kepada kamu apa yang lebih baik dari yang demikian itu, untuk orang-orang yang 
bertakwa? ” Mereka menjawab, “Ya, kami ingin.” Maka disampaikanlah 
kepada mereka lanjutan ayat.

Hemat penulis, pendapat pertama lebih lurus, karena jika pendapat 
kedua yang dipilih maka akan sedikit janggal dan tidak diketahui siapa yang 
dimaksud dengan kata “mereka” pada penggalan berikutnya yang merupakan 
jawaban pertanyaan di atas. Perhatikan kembali redaksi ayat di atas.

Inginkah kuberitahukan kepada kamu. Berita yang disampaikan itu, 
adalah berita yang penting, bukan kabar biasa. Ini dipahami dari kata



( ) a ’unabbi’ukum yang digunakan ayat di atas. Kata ini terambil dari
kata ( U ) naba ’ yang berarti berita penting. Dari akar kata yang sama, lahir 
kata nabi, yakni manusia pilihan Allah untuk menyampaikan berita-berita 
penting berupa petunjuk-petunjuk-Nya kepada masyarakat.

Berita penting itu ialah sesuatu yang lebib baik dari yang demikian itu, 
yakni apa yang disebutkan oleh ayat yang lalu, yaitu lawan seks, anak dan 
aneka harta. Hal-hal yang disebut pada ayat yang lalu itu sebenarnya baik, 
ia baik karena Allah yang menghiaskannya dalam diri manusia. Tetapi ada 
yang lebih baik dari itu, yaitu apa yang disediakan untuk orang-orang yang 
bertakwa, yakni yang menggunakan naluri kecintaan yang melekat pada 
dirinya sesuai dengan cara dan tujuan yang digariskan Allah. Untuk mereka, 
pada sisi Tuhan,Yang mendidik dan memelihara mereka, ada surgayang mengalir 
sungai-sungai di bawahnya; sehingga mereka tidak perlu bersusah payah 
mengairinya, bahkan di dsdam surga itu tersedia sekian banyak hal yang 
tidak pernah terlihat keadaannya oleh mata, tidak juga terdengar beritanya 
oleh telinga, atau terlintas imajinasinya dalam benak, mereka kekal di 
dalamnya; di samping tempat tinggal yang nyaman itu, dan mereka juga 
dianugerahi pasangan-pasangan yang disucikan dari segala macam kekotoran 
jasmam dan ruhani; serta di samping kenikmatan jasmani itu, mereka juga 
memperoleh kenikmatan ruhani yang tidak ada taranya, yaitu keridbaan 
yang amat besar yang bersumber dari Allah. Anugerah tersebut wajar karena 
Allah Maha Melihat hamba-hamba-Nya.

Anda lihat, betapa besar keridhaan Allah. Kata ( o l ) ridhwan 
berbentuk nakirah/indefinit ini mengandung makna kebesaran. Selanjutnya 
kata tersebut menggunakan tanwin (berbunyi in pada akhirnya). Ini pun 
mengandung makna keagungan. Selanjutnya kata ini terambil dari kata 
( )  ridha yang ditambah dengan huruf alif dan nun, sekali lagi itu 
menunjukkan kebesaran dan keagungannya. Semua itu masih ditambah 
bahwa keridhaan yang agung itu bersumber dari Allah swt. Yang Maha 
Agung. Sungguh besar anugerah itu. Di tempat lain Allah menegaskan 
bahwa: “Allah menjanjikan kepada orang-orangyang mukmin lelaki dan perempuan, 
(akan menganugerahi mereka) surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai, kekal 
mereka di dalamnya, dan (juga) tempat-tempat yang bagus di surga Adn. Dan 
keridhaan Allah (walau sedikit) adalah lebih besar; itu adalah keberuntungan yang 
besar” (QS. at-Taubah [9]: 72).

Demikianlah dari ayat ini terlihat adanya peningkatan dan nilai tambah 
dibandingkan dengan syahwat-syahwat duniawi. Di surga sana lebih baik,
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karena tidak menimbulkan kesengsaraan. Yang di dunia berpotensi untuk 
menyengsarakan, lagi bersifat sementara, sedang yang di akhirat tidak 
demikian, ia kekal, bahkan pemiliknya pun kekal. Berbeda dengan yang di 
dunia, kalau bukan pemiliknya yang meninggalkannya, maka apa yang 
dimilikinya yang punah atau hilang meninggalkan pemiliknya, dan yang 
tidak dapat terbayangkan adalah bahwa apa yang diperoleh di sana tidak 
dengan mengandalkan usaha manusia, atau tergantung kepada makhluk, 
tetapi bersumber langsung dari Allah swt. yang memberi bi^kan dengan 
“setengah hati”, tetapi dengan penuh keridhaan yang amat agung.

Jika kita memperhatikan ayat yang lalu, di sana terbaca enam hal 
yang dicintai oleh manusia, 1) lawan seks, 2) anak, 3) emas dan perak yang 
banyak, 4) kuda pilihan, 5) binatang-binatang ternak, dan 6) sawah ladang. 
Sedangkan yang disebut dalam ayat ini hanya tiga, yaitu 1) surga yang 
mengalir di bawahnya stingai-sungai, 2) pasangan yang disucikan, dan 3) 
ridha Allah.

Kalaulah pasangan yang suci diperhadapkan dengan lawan seks, maka 
emas dan perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak, serta sawah dan 
ladang diperhadapkan dengan apa? Apa gantinya di surga sana?

Asy-Sya‘rawi menjawab, bahwa rezeki yang merupakan sesuatu yang 
dapat dimanfaatkan sangat beraneka ragam, seperti moral, kelapangan dada, 
ilmu, ke^ehatan, emas, perak, sawah, ladang, dan lain-lain. Semuanya adalah 
rezeki. Tetapi ada rezeki yang dapat dimanfaatkan secara langsung, dan 
ada juga yang hanya merupakan sarana untuk memperoleh manfaat. Jika 
Anda memiliki uang, emas, dan perak, maka itu tidak ada artinya jika Anda 
hidup tersesat di suatu tempat. Ini karena uang, emas, dan perak, hanya 
alat-alat untuk memperoleh rezeki yang Anda inginkan. Itu digunakan untuk 
membeli makanan dan minuman, atau obat yang dapat dimanfaatkan secara 
langsung dan lain-lain. Di surga, Anda tidak perlu berusaha. Anda berada 
di sisi Allah swt., yang walau tanpa menggunakan kata “km  fa yakun”, apa 
yang Anda inginkan langsung Dia anugerahkan. Nah, jika demikian, Anda 
tidak memerlukan emas dan perak, tidak juga kuda pilihan, binatang ternak 
dan sawah ladang, karena semua itu adalah alat atau rezeki tidak langsung;... 
yang Anda inginkan dan dambakan adalah ketenangan hidup, karena itu, 
yang disediakan Allah hanyalah tempat tinggal yang nyaman, dan pasangan 
yang sifat-sifatnya bukan seperti yang di dunia, di mana ada cemburu, dengki, 
pengkhianatan, penampilan buruk, aroma tidak sedap, haid dan nifas. Kalau 
pun masih ada selebihnya yang Anda inginkan, yakinlah, bahwa Allah akan
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anugerahkan kepada Anda, karena Dia telah-menjanjikan, di samping tempat 
tinggal yang nyaman dan pasangan yang disucikan, juga keridhaan yang 
tiada taranya, sehingga pada akhirnya Anda berada di sisi Tuhan dengan 
penuh keridhaan. Anda meraih keridhaan itu sejak saat menjelang kematian 
dengan panggilan-Nya: ‘Wabai jiwa yang tenang kembalilah kepada Tuhanmu 
dengan hatiyang puas lagi diridhai-Nya.” (QS. al-Fajr [89]: 28).

Surah fiCImran (3) Kelompok I ayat 16-17
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(Yaitu) orang-orang yang berdoa, ‘Tuhan kami, sesungguhnya kami telah beriman, 
maka ampumlah dosa-dosa khtm dan peliharalab kami dari siksa neraka, ”yakni 
orang-orangyang sabar, benar, taat, bernafkah dan yang beristighfar di waktu sahur. ”

Ayat sebelum ini menguraikan apa yang disiapkan Allah bagi orang- 
orang yang bertakwa. Di sini Allah menjelaskan sebagian dari sifat-sifat 
mereka.

Penggalan pertama ayat ini menggambarkan pintu masuk ke arena 
takwa, yajtu keimanan dan kesadaran akan kesalahan-kesalahan. Itu 
sebabnya, yang pertama mereka lakukan adalah memohon kepada Allah 
yang memelihara dan membimbing mereka, sambil menyeru-Nya dengan 
seruan yang menunjukkan kedekatan, karena itu permohonan mereka tanpa 
disertai dengan ucapan yd atau Wabai. Mereka berkata: Tuhan Pemelihara 
kami! Kemudian mereka menegaskan dengan penegasan yang disertai 
dengan kesungguhan, sesungguhnya kami telah beriman, namun kami masih 
melakukan banyak dosa akibat kelemahan kami, akibat syahwat yang 
melekat pada diri kami, ditambah dengan rayuan nafsu dan setan, maka 
karena itu ampunilah dosa-dosa kami, dan tutuplah aib kami, hindarkan segala 
kekurangan yang dapat menimpa kami, serta peliharalab kami dari siksa neraka.

Anda baca di atas, bahwa dosa-dosa yang dilakukan orang beriman 
tidak menanggalkan sifat ketakwaan, selama dosa-dosa itu mereka sadari 
dan upayakan agar diampuni Allah. Bukankah ayat di atas merupakan 
penjelasan Allah tentang siapa yang bertakwa? Dalam ayat 135 surah ini 
akan ditemukan penjelasan lain tentang sifat orang-orang bertakwa, antara 
lain adalah: "Orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau
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menganiaya din sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap 
dosa-dosa mereka, dan siapa lagiyang dapat mengampuni dosa selain Allah? Dan 
mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui. ”

Selanjutnya, sebagian sifat mereka dijelaskan oleh ayat 17, yaitu orang- 
orang yang sabar dalam menjalankan kewajiban, memikul petaka, serta 
menghadapi rayuan syahwat yang beraneka ragam; dan para pembenar, yakni 
ucapan mereka sesuai dengan isi hati mereka, dan mereka pun beru6aha 
mengetahui kebenaran dan mengamalkannya; dan orang yang taat tulus 
ikhlas, melakukan segala kegiatan secara berkesinambungan demi meraih 
ridha Allah, dan bernafkah di jalan Allah melalui apa yang mereka miliki, 
baik mereka dalam keadaan lapang maupun sempit; dan yang beristighfar, 
pemohon maghfirah, yakni pengampunan dan perlindungan, pada saat-saat 
hening dan tanpa disadari oleh manusia, serta saat Allah “turun” 
menawarkan rahmat-Nya' yaitu di waktu sahur. Imam Muslim meriwayatkan 
melalui Abu Hurairah ra. bahwa Nabi saw. bersabda, “Tuhan kita “turun” 
ke langit dunia setiap malam pada saat sepertiga malam telah berlalu, dan 
Dia berfirman: ‘Akulah Maha Raja; siapa yang berdoa kepada-Ku, niscaya Ku- 
perkenankan untuknya. Siapa yang meminta kepada-Ku niscaya Ku-beri; siapa yang 
beristighfar niscaya Ku-ampuni, ” demikian berlanjut, sampai fajar terbit.

Kalau Anda perhatikan penyebutan sifat-sifat di atas, Anda lihat 
bahwa in diakhiri dengan permohonan istighfar, padahal ayat sebelumnya 
menjelaskan bahwa mereka menyatakan diri percaya sambil memohon 
ampunan-Nya. Demikian sifat mereka dimulai dan diakhiri dengan istighfar. 
Istighfar yang pertama adalah permohonan ampun atas kesalahan yang lalu, 
dan istighfar yang kedua juga demikian, atau karena merasa bahwa mereka 
masih memiliki peluang dan kemampuan memngkatkan pengabdian, tetapi 
tidak mereka gunakan. Mereka merasa bahwa kesabaran, sedekah, ketaatan, 
dan keikhlasan mereka terhadap Allah belum mencapai tingkat yang wajar, 
karena itu mereka beristighfar. Itu dari sisi mereka, walaupun penilaian 
Allah tidak demikian karena kemurahan-Nya.

Penilaian Allah tecermin dalam redaksi ayat ini, yaitu pada penyebutan 
sifat-sifat di atas satu demi satu. Gaya bahasa yang demikian mengandung 
ard kesempurnaan mereka dalam menyandang sifat-sifat tersebut. Makna 
kesempurnaan ini bukan saja dipahami dari penggandengan sifat yang satu 
dengan yang lain dengan kata “dan” tetapi juga dengan penggunaan kata 
sifat untuk menunjuk mereka, bukan kata kerja. Dalam penggunaan bahasa, 
bila Anda berkata, “Jeruk ini kecil, manis”, (tanpa dan) maka itu berarti ia
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tidak terlalu kecil tapi tidak juga terlalu manis; dan bila Anda berkata, 
“jeruk ini kecil dan manis”, maka kedua sifat tersebut disandangnya secara 
sempurna, yakni benar-benar kecil dan benar-benar manis. Demikian juga 
jika Anda berkata, “dia menyanyi dan dia penyanyi.” Siapa pun bisa 
menyanyi, tetapi tidak semua bisa menjadi penyanyi.

AYAT 18 .
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“Allah menyaksikan bahwa tidak ada Tuhan melainkan Dia, para malaikat dan 
orang-orangyang berilmu (juga ’menyaksikanyang demikian). Dia Yang menegakkan 
keadilan (yangmemuaskan semucxpihak). Tiada Tuhan melainkan Dia, Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. ”

Kata ( ) syahida yang di atas diterjemahkan dengan menyaksikan, 
mengandung banyak arti, antara melihat mengetahui, menghadiri, dan 
menyaksikan, baik dengan mata kepala maupun dengan mata hati. Seorang 
saksi adalah yang m enyam paikan kesaksian di pengadilan atas dasar 
pengetahuan yang diperolehnya, kesaksian mata atau hati. Dari sini kata 
menyaksikan di atas dipahami dalam arti menjelaskan dan menerangkan 
kepada seluruh makhluk.

Allah menyaksikan bahwa tiada Tuhan melainkan Dia. Kesaksian Allah 
terlaksana bukan saja melalui pernyataan-pernyataan-Nya dalam al-Qur’an, 
seperti misalnya firman-Nya dalam ayat al-Kursi, dan surah al-Ikhlash, atau 
penyampaian-Nya dalam kitab-kitab suci yang lain, tetapi juga pada tanda- 
tanda keesaan dan kebesaran-Nya yang Dia bentangkan di alam raya. 
Bukankah Allah yang membentangkan tanda-tanda itu?

Kesaksian itu merupakan kesaksian diri-Nya terhadap diri-Nya. 
Kesaksian yang sangat kukuh untuk meyakinkan semua pihak tentang 
kewajaran-N ya untuk disembah dan diandalkan. Betapa tidak, kalau 
kesaksian itu benar, maka tidak dibutuhkan lagi kesaksian yang lain, dan 
bila tidak benar, maka manakah Tuhan yang lain yang mengaku bahwa Dia 
penguasa dan tuhan seru sekalian alam? Kita tidak mendengar pengakuan 
itu. Kalau ada yang selain-Nya dan ia wujud, tetapi tidak menyampaikan 
kesaksian-Nya, maka itu pertanda bahwa ia takut, atau tidak mengetahui,

Surah fiC 'Imran (3) Kelompok I ayat 18



Kelompok I ayat 18 Surah M  ‘Imn

atau tidak mampu menghadapi AUah yang menyampai^ 
dan jika demikian ia bukan Tuhan yang Kuasa.

Se te lah  m en je laskan  kesaksian  A llah  atas diri^ 
melanjutkan bahwa para malaikat pun ikut menyaksikan. Kesaksian malaikat 
tecermin dalam ketaatan mereka kepada Allah. Mereka melaksanakan 
seluruh perintah-N ya dan menjauhi seluruh larangan-N ya atas dasar 
pengetahuan mereka bahwa tiada selain-Nya, Yang Maha Esa lagi Maha 
Kuasa. Bukan hanya para malaikat, tetapi orang-orang yang berilmu juga 
menyaksikan bahwa tiada Tuhan melainkan Dia, Allah yang 'Maha Esa. 
Kesaksian mereka berdasarkan dalil-dalil logika yang tidak terbantahkan, 
juga pengalaman-pengalaman ruhani yang mereka dapatkan, serta fitrah 
yang melekat pada diri mereka dan yang mereka asah dan asuh setiap saat.

Mengapa kesaksiati Allah ini perlu disampaikan langsung oleh-Nya? 
Al-Biqa‘i mengemukakan* bahwa kesaksian dari yang perkasa biasanya 
dilakukan bila dia melihat bahwa ada pengikut atau bawahannya yang 
bermalas-malas melaksanakan perintah, atau mengabaikan tugas-tugas 
mereka. Dengan kesaksian itu, sang perkasa mengingatkan mereka bahwa 
situasi telah mencapai satu kondisi yang tidak dapat dibiarkan. Nah, serupa 
itulah yang Allah lakukan menghadapi sekian banyak hamba-hamba-Nya 
yang mengabaikan perintah dan melalaikan tugas.

Allah menyampaikan kesaksian-Nya ini juga untuk meyakinkan setiap 
yang ragu akan keesaan dan kekuasaan-Nya, yakinlah bahwa tiada Tuhan 
selain Aku, tiada Penguasa yang dapat mengalahkan-Ku, tiada kehendak- 
Ku yang dapat dibatalkan. Ini Ku-ucapkan langsung, dan dengan demikian, 
jika Aku berkata A, maka pasti ia benar-benar A, jika Aku berkata B, maka 
pasti B adanya. Karena itu, tenang dan percayalah serta laksanakan perintah- 
Ku dan jauhi larangan-Ku.

Diriwayatkan, bahwa rombongan delegasi suku Tsaqif pernah berkata, 
“Mengapa Muhammad memerintahkan kami bersyahadat dan mengakui 
kebenaran risalah-Nya, tetapi dia sendiri tidak bersyahadat, yakni bersaksi 
atas d ir in ya?” M aka sejak itu  N abi saw. tidak berkhutbah kecuali 
menyampaikan kesaksian bahwa beliau adalah utusan Allah, “Asyhadu Ann! 
Rasulullah” (Aku bersaksi bahwa Aku adalah pesuruh Allah).

Allah menyaksikan diri-Nya Maha Esa, Tiada Tuhan selain Dia. 
Keesaan itu pun disaksikan oleh para malaikat dan orang-orang yang 
berpengetahuan, dan masing-masing; yakni Allah, malaikat, dan orang-orang 
yang berpengetahuan, secara berdiri sendiri menegaskan bahwa kesaksian
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yang m ereka lakukan itu adalah berdasarkan keadilan. Makna ini yang
dipahami oleh sementara ulama sebagai arti ( UJti) qa’iman bi al-
qisth, yang tedaksmya berbentuk tunggal. Tentu saja, kata mereka, bentuk 
tunggal itu tidak menunjuk kepada Allah, malaikat, dan orang-orang 
berilmu; ketiganya sekaligus. Ada juga yang menjadikan kata qa’iman bi al- 
qisth yang berbentuk tunggal itu sebagai penjelasan tentang keadaan Allah 
swt., dalam arti tidak ada yang dapat menyaksikan Allah dengan penyak^ian 
yang adil, yang sesuai dengan keagungan dan keesaan-Nya kecuali Allah 
sendiri, karena hanya Allah yang mengetahui secara sempurna siapa Allah. 
“Ketuhanan adalah sesuatu yang hanya dimiliki oleh Allah, maka tidak 
akan ada satu pun yang mengenal-Nya kecuali diri-Nya sendiri.” Demikian 
Imam al-Ghazali, dan karena itu pula, “jika Anda bertanya, apakah puncak 
pengetahuan makhluk tentang Allah, maka saya menjawab — tulis Imam 
al-G hazali — puncak pengetahuan mereka adalah ketidakm am puan 
mengetahuinya. ”

Pendapat yang lebih baik adalah, bahwa qa \iman bi al-qisth merupakan 
kesaksian tentang keadilan perbuatan-Nya setelah sebelumnya merupakan 
kesaksian tentang keesaan Dzat-Nya. Dengan demikian ada dua macam 
kesaksian. Kesaksian kedua ini perlu dikemukakan, karena bisa jadi ada yang 
menduga bahwa keesaan-Nya mengantar Dia melakukan ketidakadilan. 
Bukankah kesewenang-wenangan seringkali lahir saat terjadi pemusatan 
kekuasaan? Dengan demikian, ayat ini berarti bahwa Allah, malaikat, dan 
orang-orang berilmu, menyaksikan bahwa Allah Maha Esa, dan menyaksikan 
pula bahwa Dia melakukan segala sesuatu atas dasar al-qisth.

Kata qa’im bermakna melaksanakan sesuatu secara sempurna dan
berkesinambungan. Allah melaksanakan ( Ja-JiJl) al-qisth secara sempurna dan 
berkesinambungan. Apakah al-qisth? Banyak yang mempersamakannya 
dengan keadilan. Tetapi pendapat itu tidak sepenuhnya benar.

Ketika menjelaskan sifat Allah al-Muqsith, yang terambil dari akar 
kata yang sama dengan Qisth, Imam Ghazali, dalam bukunya Asma al- 
tlusna, m enjelaskan bahwa, al-Muqsith adalah Yang memenangkan/ 
membela yang teraniaya dari yang menganiaya dengan menjadikan yang 
teraniaya dan menganiaya sama-sama rela, sama puas dan senang dengan 
hasil yang diperoleh.

Jika demikian, al-qisth bukan sekadar adil, karena ada keadilan yang 
tidak menyenangkan salah satu pihak, seperti bila menjatuhkan sanksi adil 
terhadap yang menganiaya. Qisth adalah adil tetapi sekaligus menjadikan
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kedua belah p ihak , atau sem ua pihak, m endapatkan sesuatu yang 
menyenangkannya.

Allah menetapkan neraca dan memerintahkan untuk menegakkannya 
bil qisth, bukan bil Adi. Allah berfirman: ‘Allah telah meninggikan langit dan 
Dia meletakkan neraca, dan tegakkanlah timbangan itu dengan qisth dan janganlah 
kamu mengurangi neraca itu” (QS. ar-Rahman [55]: 7-10).

Timbangan dan takaran harus menyenangkan kedua pihak, karena 
itu Allah memperingatkan: “Celakalah al-muthajjijin, (yaitu) orang-orangyang 
apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, dan apabila 
mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi” (QS. al- 
Muthaffifin [83]: 3).

Itu sebabnya, kata qisth ditekankan-Nya pula dalam penulisan utang 
piutang: “Dan janganlah kamu jemu menulis utang itu, baik kecil maupun besar, 
sampai batas waktu membayqrnya. Yang demikian itu, aqsath (lebih adil) di sisi 
Allah clan lebih dapat menguatkan persaksian serta lebih dekat kepada tidak 
(menimbulkan) keraguanmu” (QS. al-Baqarah |2]: 282). Anda lihat, ayat ini 
menggunakan kata ( Ja_Ji ) aqsath, karena keadilan yang dihasilkannya 
adalah keadilan yang memuaskan kedua belah pihak yang bertransaksi.

Allah Qd’im bi al-qisth, menegakkan keadilan yang memuaskan semua 
pihak. D ia yang m enciptakan mereka dan m enganugerahkan aneka 
anugerah. Jika ini diberi kelebihan rezeki materi, maka ada rezeki yang lain 
yang tida£ diberikannya. Walau yang itu miskin materi, tetapi dia mendapat 
ketenangan batin. Jika ‘All diberi potensi A, maka Ahmad diberi potensi B. 
Dalam menetapkan kewajiban demikian juga, bahkan dalam segala hal, 
Dia menetapkan dan melaksanakan al-qisth. Makhluk yang enggan menerima 
apa yang telah diatur dengan qisth, tentu saja dinilai durhaka, dan ketika itu 
berlakulah keadilan Ilahi atasnya.

Setelah menegaskan bahwa Dia melaksanakan segala sesuatu di alam 
raya ini berdasar keadilan yang menyenangkan semua pihak, maka kesaksian 
terdahulu diulangi sekali lagi, Tiada Tuhan melainkan Dia. Hanya saja kalau 
kesaksian pertama bersifat kesaksian ilmiah yang berdasarkan dalil-dalil 
yang tak terbantah, maka kali kedua ini adalah kesaksian faktual yang dilihat 
dalam kenyataan oleh A llah , para m alaikat, dan orang-orang yang 
berpengetahuan. Itu terlaksana secara faktual, karena Dia Yang Maha Perkasa, 
sehingga tidak satu pun yang dapat m enghalangi atau membatalkan 
kehendak-Nya; lagi Maha Bijaksana, sehingga segala sesuatu di tempatkan 
pada tempat yang wajar.

39 'I
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“Sesungguhnya agama (yang disyariatkan) di sisi Allah adalah Islam. Tidak berselisih 
orang-orang yang telah diberi al-Kitdb kecuali sesudah datang pengetahuan kepada 
mereka, karena kedengkian di antara mereka. Barang siapa kafir terhadap ayat- 
ayat Allah maka sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya. ” “

Kata ( j j J  ) din mempunyai banyak arti, antara lain ketundukan, 
ketaatan, perhitungan, balasan. Juga berarti agama, karena dengan agama 
seseorang bersikap tunduk dan taat, serta akan diperhitungkan seluruh 
amalnya, yang atas dasar itp ia memperoleh balasan dan ganjaran.

Sesungguhnya agama yang disyariatkan di sisi A llah adalah Islam. 
Demikian terjemahan yang populer.

Terjemahan atau makna itu, walau ddak keliru, belum sepenuhnya 
jelas, bahkan dapat menimbulkan kerancuan. Untuk memahaminya dengan 
lebih jelas, mari kita lihat hubungan ayat ini dengan ayat sebelumnya.

Ayat yang lalu menegaskan bahwa tiada Tuhan, yakni tiada Penguasa 
yang memiliki dan mengatur seluruh alam, kecuali Dia, Yang Maha Perkasa 
lagi Bijaksana. Jika demikian, ketundukan dan ketaatan kepada-Nya adalah 
keniscayaan yang tidak terbantah, sehingga jika demikian, hanya keislaman, 
yakni penyerahan diri secara penuh kepada Allah, yang diakui dan diterima 
di sisi-Nya.

Agama, atau ketaatan kepada-Nya, ditandai oleh penyerahan diri 
secara mutlak kepada Allah swt. Islam dalam arti penyerahan diri adalah 
hakikat yang ditetapkan Allah dan diajarkan oleh para nabi sejak Nabi 
Adam as. hingga Nabi Muhammad saw

Ayat ini menurut Ibn Katsir mengandung pesan dari Allah, bahwa 
tiada agama di sisi-Nya, dan yang diterima-Nya dari seorang pun kecuali 
Islam, yaitu m engikuti rasul-rasul yang diutus-Nya setiap saat hingga 
berakhir dengan Muhammad saw. Dengan kehadiran beliau, telah tertutup 
semua jalan menuju Allah kecuali jalan dari arah beliau, sehingga siapa 
yang menemui Allah setelah diutusnya Muhammad saw. dengan menganut 
satu agama selain syariat yang beliau sampaikan, maka ddak diterima oleh- 
Nya, sebagaimana firman-Nya: “Barang siapa mencari agama selain Islam, maka
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sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu) darinya, dan dia di akhirat termasuk 
orang-orangyang rugi" (QS. Al ‘Imran [3]: 85).

Sekali lagi, jika demikian, Islam adalah agama para nabi. Istilah 
muslimin digunakan juga untuk umat-umat para nabi terdahulu, karena itu
— tulis asy-Sya‘rawi — Islam tidak terbatas hanya pada risalah Sayyidina 
Muhammad saw. saja. Tetapi Islam adalah ketundukan makhluk kepada 
Tuhan Yang Maha Esa dalam ajaran yang dibawa oleh para rasul, yang 
didukung oleh mukjizat dan bukti-bukti yang meyakinkan. Hanya saja — 
lanjut asy-Sya‘rawi — kata Islam untuk ajaran para nabi yang lalu*merupakan 
sifat, sedang umat Nabi Muhammad saw. memiliki keistimewaan dari sisi 
kesinambungan sifat itu bagi agama umat Muhammad, sekaligus menjadi 
tanda dan nama baginya. Ini karena Allah ddak lagi menurunkan agama 
sesudah datangnya N abi Muhammad saw. Selanjutnya, ulama Mesir 
kenamaan itu mengemukakan, bahwa nama ini telah ditetapkan jauh 
sebelum kehadiran Nabi Muhammad saw. Firman Allah yang disampaikan 
oleh Nabi Ibrahim dan diabadikan al-Qur’an menyatakan: “Dia (/illah) telah 
menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu, dan (begitu pula) dalam 
(al-Our'an) ini... ” (QS. al-Hajj [22]: 78). Karena itu pula, agama-agama lain 
tidak menggunakan nama ini sebagaimana kaum muslimin ddak menamai 
ajaran agama mereka dengan Muhammadinisme.

Di sisi lain diamati, bahwa dalam al-Qur’an tidak ditemukan kata 
Islam sebagai nama agama kecuali setelah agama ini sempurna dengan 
kedatangan Nabi Muhammad saw. Dari semua yang dijelaskan di atas, tidak 
keliru jika kata Islam pada ayat ini dipahami sebagai ajaran yang dibawa 
oleh Nabi Muhammad saw., karena baik dari tinjauan agama maupun 
sosiologis, itulah nama ajaran yang disampaikan oleh Nabi Muhammad 
saw., dan secara akidah Islamiyah, siapa pun yang mendengar ayat itu 
dituntut untuk menganut ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw., 
walaupun di sisi Allah, semua agama yang dibawa oleh para rasul adalah 
Islam, sehingga siapa pun — sejak Adam hingga akhir zaman — yang tidak 
menganut agama sesuai yang diajarkan oleh rasul yang diutus kepada 
mereka, maka Allah tidak menerimanya.

Allah telah mengutus rasul-rasul membawa ajaran Islam, tetapi 
ternyata banyak yang tidak menganutnya. Banyak yang berselisih tentang 
agama dan ajaran yang benar, bahkan yang berselisih adalah pengikut para 
nabi yang diutus Allah membawa ajaran itu. Sebenarnya para nabi dan rasul 
yang diutus itu tidak keliru atau salah, tidak juga lalai menjelaskan agama
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itu kepada para pengikut mereka, karena tidak berselisih orang-orangyang telah
diberi al-Kitdb pada suatu kondisi atau pun waktu kecuali sesudah datang 
pengetahuan kepada mereka. Nah, jika demikian, mengapa mereka berselisih? 
Tentu ada penyebabnya. Benar, mereka berselisih karena kedengkian yang 
ada di antara mereka. Bukan kedengkian antara mereka dengan orang lain, 
tetapi antara mereka satu dengan yang lain.

Kedengkian yang merupakan terjemahan dari kata ( Uu) baghyan, yang 
digunakan ayat di atas, adalah ucapan atau perbuatan yang dilakukan untuk 
tujuan mencabut nikmat yang dianugerahkan Allah kepada pih*ak lain 
disebabkan rasa iri hati terhadap pemilik nikmat itu.

Ayat di atas menegaskan, bahwa mereka telah mengetahui kebenaran, 
namun dem ikian mereka tetap dikecam bahkan diancam. Ini karena 
keberagamaan bukan sekadar pengetahuan, tetapi ketundukan dan ketaatan, 
atau dengan kata la in , pengetahuan  yang m em buahkan ketaatan . 
Keberagamaan membutuhkan buah, sedang tumbuhan ddak akan berbuah 
jika ddak ada lahan yang subur berupa kesucian had. Bukankah air yang 
tercurah dari langit ddak menghasilkan buah tanpa ada lahan subur yang 
digarap? Mereka yang berselisih karena enggan menerima ajaran para rasul, 
apalagi setelah mereka ketahui, pada hakikatnya adalah orang-orang kafir 
terhadap ayat-ayat Allah, dan barang siapa kafir terhadap ayat-ayat Allah maka 
Allah akan menjatuhkan sanksi atasnya. Jangan menduga bahwa sanksi itu 
masih lama. *Tidak! Sebentar lagi akan mereka alami, karena sesungguhnya 
Allah sangat cepat hisab-Nya, dan dengan demikian, cepat pula jatuhnya sanksi 
A.llah terhadap orang-orang yang kafir.

kepada Allah dan (demikian pula) orang-orangyang mengikutiku. ” Dan katakanlah 
kepada orang-orang yang telah diberi al-Kitdb dan kepada orang-orangyang ummi,

diri, maka sesungguhnya mereka telah mendapat petunjuk, dan jika mereka berpaling,

AYAT 20

“Maka jika mereka mendebatmu, maka katakanlah, “Aku menyerahkan wajahku

“Apakah kamu telah menyerahkan diri kamu?" jika mereka telah menyerahkan
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maka kewajibanmu hanyalah penyampaian (ayat-ayat Allah). Dan Allah Maha 
Melihat hamba-hamba-Nya. ”

Jelas sudah ajaran Ilahi, keterangan telah terhidang, demikian pula 
bukti-bukti, dan diketahui juga alasan penolakan yang tidak logis dan tidak 
pula ilmiah itu. Jika demikian, mengapa harus melanjutkan diskusi? Biarkan 
saja mereka, wahai Muhammad, maka karena jika mereka mendebatmu tentang 
keesaan A llah dan ajaran yang engkau bawa, maka katakanlah, “Aku 
menyerahkan wajahku kepada Allah dan demikian pula orang-orang yang 
mengikutiku. ”

Menyerahkan wajahku kepada Allah, yakni menyerahkan seluruh 
totalitas jiwa dan ragaku kepada-Nya. Wajah adalah bagian yang paling 
menonjol dari sisi luar manusia. Ia paling jelas menggambarkan identitas 
manusia. Jika satu sosok teftutup wajahnya, maka tidak mudah mengenal, 
siapa dia. Sebaliknya, jika seluruh sisi luarnya tertutup, kecuali wajahnya, 
maka dia dapat dibedakan dari sosok yang lain, bahkan tanpa kesulitan dia 
dapat dikenal. Demikian wajah menjadi pertanda identitas. Wajah juga dapat 
menggambarkan sisi dalam manusia. Yang senang atau bergembira, wajahnya 
terlihat ceria dan selalu senyum; sedang yang gundah atau kesal, wajahnya 
tampak muram dan mukanya masam. “Apabila disampaikan kepada mereka 
tentang kelabiran anak perempuan, wajahnya muram (hitam) dan dia dalam keadaan 
sedih. ” Demikian, lebih kurang, maksud firman Allah dalam QS. an-Nahl 
[16]: 58. Di sisi lain, al-Qur’an menginformasikan bahwa: “di hati Kemudian 
ada wajah yang putih berseti ada juga yang hitam muram. Adapun yang berseri 
wajahnya, maka (mereka itulah) yang menikmati rahmat Allah (surga-Nya) dan 
mereka kekal di dalamnya” (QS. Al ‘Imran [3]: 106-107).

Di wajah dan sekitarnya terdapat indera-indera manusia seperti mata, 
telinga, dan lidahnya, bahkan kepalanya pun yang di dalamnya terdapat 
otaknya tidak jauh dari wajahnya. Bisa jadi karena itulah maka wajah dipilih 
oleh al-Qur’an dan Sunnah sebagai lambang totalitas manusia. Yang ikhlas 
melakukan aktivitas karena Allah, dinamainya “mengehendaki wajah Allah”, 
dan yang datang menghadap kepada-Nya, diharapkan datang dengan 
menghadapkan wajahnya. “A ku hadapkan wajahku kepada Tuhan yang 
menciptakan langit dan bumi, dengan cendentng kepada agama yang benar, dan aku 
bukanlah termasuk orang-orangyang mempersekutukan Tuhan. ” Demikian ucap 
Nabi Ibrahim as. ketika pencariannya tentang Tuhan berakhir dan yang 
diabadikan al-Qur’an dalam surah al-An‘am [6]: 79. “Aku menyerahkan



wajahku kepada Allah dan (demikian pula) orang-orangyang mengikutiku. ”
Perhatikanlah ucapan yang diajarkan ini. Nabi saw. diperintahkan 

untuk menyebut dirinya terlebih dahulu dan dalam bentuk tunggal, baru 
kemudian menyebut pengikut-pengikutnya. Pemisahan itu bukan saja untuk 
mengisyaratkan, bahwa penyerahan wajah Rasul serta keikhlasan beliau 
lebih sempurna dari pengikut-pengikut beliau; tetapi juga, dan yang lebih 
penting adalah, bahwa tanggung jawab utama terletak di pundak beliau. 
Jangan meletakkan tanggung jawab kepada yang dipimpin, bahkan jangan 
membebani mereka dengan melupakan dirimu sebagai pemimpin. Begitu 
kesan yang kita peroleh. Dalam ayat lain secara tegas dinyatakan: ‘Maka 
berjuanglah engkau (wahai Muhammad) di jalan Allah, tidaklah engkau dibebani 
melainkan dengan kewajiban atas dirimu sendiri. Dan kobarkanlah semangat para 
mukmin (untuk berjuang)” (Q S. an-Nisa’ [4]: 84). Demikianlah, tanggung jawab 
menuntut agar pemimpin terlebih dahulu tampil ke depan, baru kemudian 
mengajak yang dipimpin.

Kemudian bagaimana dengan yang dipimpin? Ayat yang ditafsirkan 
ini, memerintahkan Nabi Muhammad saw. dan demikian juga orang-orang yang 
mengikutiku. Demikian redaksi yang digunakan. Beliau tidak diperintahkan 
untuk menyatakan “bukan orang-orang yang percaya kepadaku”, karena 
apalah arti percaya kalau tidak membuahkan hasil berupa keteladan 
terhadap Rasul saw.? Iman tanpa buah masih belum cukup.

Selanjutnya, walau diskusi telah berakahir, itu bukan berarti pintu 
hubungan telah tertutup rapat. Tidak! Pintu tetap terbuka lebar, dakwah 
tanpa paksaan masih harus digiatkan. Karena itu, lanjutan ayat di atas 
memerintahkan, di kali lain, — bukan pada saat diskusi itu berakhir — 
sebagaimana dipahami dari pengulangan kata, “dan katakanlah.” Ajakan 
ini bukan hanya kepada orang-orangyang telah diberi al-Kitdb, tetapi juga kepada 
orang-orang yang ummi, yakni mereka yang tidak m endapat kitab suci, 
khususnya orang-orang musyrik Mekah. Katakan kepada mereka, “Apakah 
kamu telah m enyerahkan dirim u”, sebagaimana keadaan kami yang 
menyerahkan diri kepada-Nya?

Pertanyaan di atas mengisyaratkan, bahwa sebenarnya segala cara, 
bukd, dan dalil, telah ditempuh dan disampaikan sebelum ini. Diskusi yang 
diakhiri pada masa yang lalu telah berlangsung sekian lama. Masa antara 
diskusi itu dan ajakan kali ini merupakan kesempatan untuk berpikir dan 
merenungkan ajaran yang telah disampaikan dengan aneka bukd itu. Ini 
semua melahirkan optimisme sehingga pertanyaan yang diajukan adalah,
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“Apakah kamu telah menyerahkan dirimu kepada-Nya?” Nah, jika mereka telah 
menyerahkan diri, serupa dengan keadaan pengikut-pengikutmu, wahai 
Muhammad, maka sesungguhnya mereka telah mendapat petunjuk, dan jika mereka 
berpaling, dari ajakan ini dan enggan menyerahkan wajah kepada-Nya, maka 
biarkan mereka dengan pilihan mereka, jangan paksa mereka karena 
kewajibanmu hanyalah penyampaian, ajakan dan ajaran; A llah yang akan 
menentukan bagaimana mereka selanjutnya karena Allah Maha Melihat 
hamba-hamba-Nya, yang taat kepada-N ya, dem ikian juga y*ng ingin 
mendekatkan diri dan bertaubat kepada-Nya. Penjelasan akhir ini dipahami 
dari penggunaan kata (iU*Jl) al-‘ibad yang biasanya digunakan al-Qur’an 
untuk hamba-hamba Allah yang taat, atau mau bertaubat. Sedang hamba- 
hamba-Nya yang durhaka dan bergelimang dalam dosa ditunjuk dengan 
menggunakan kata ( ‘abid. D itutupnya ayat di atas, sekali lagi
menunjukkan bahwa pintu masih tetap terbuka lebar bagi siapa pun untuk 
memperbaiki diri.

Setelah memberi harapan, ayat berikut menyampaikan ancaman.
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"Sesungguhnya orang-orangyang kafir kepada ayat-ayat y\llah dan membunuh para 
nabi yang memang tidak dibenarkan, dan membunuh orang-orang yang menyuruh 
berbuat adil dari (kelompok) manusia, maka gembirakanlah mereka bahwa mereka 
akan menerima siksa yang pedih. ”

Ayat di atas menyebutkan tiga macam dosa besar, masing-masing 
secara berdiri sendiri diancam dengan siksa yang pedih. Pertama, mengingkari 
ayat-ayat Allah, baik dengan menolak mengakui kitab suci yang diturunkan 
kepada para nabi, maupun ayat-ayat yang berupa tanda dan bukti-bukti 
yang terbentang dengan sangat jelas di alam raya. Kedua, membunuh nabi- 
nabi. Konon orang-orang Yahudi membunuh 43 orang nabi, demikian 
disebutkan dalam tafsir al-Ja/alain. Namun yang jelas, yang telah mereka bunuh 
adalah Nabi Zakariyya dan Yahya as. serta yang mereka upayakan untuk 
membunuhnya adalah Nabi ‘Isa as., bahkan juga Nabi Muhammad saw.



Ada qira’at (bacaan) yang berbunyi ( 0 jJb'Loj ) yuqdtilun dalam arti 
memerangi.

Membunuh dan memerangi para nabi pastilah tidak dibenarkan. Jika 
demikian, mengapa ayat ini perlu mencantumkan kata tidak dibenarkan 
tersebut? Ini -  kata para penafsir -  untuk mengisyaratkan bahwa mereka 
pun sebenarnya m eyakin i bahwa pem bunuhan para nabi itu tidak 
dibenarkan, tetapi mereka tetap melakukannya. Di samping itu, bisa1 jadi 
ada yang menduga bahwa pembunuhan yang mereka lakukan, itu karena 
kesalahpahaman, atau ada dalih yang mengantar kepada tindakan kriminal 
itu. Untuk menampik dugaan ini, kata “tidak dibenarkan” menjadi sangat 
perlu dicantumkan, dan dengan demikian semakin jelas keburukan sifat 
mereka.

Bukan hanya para nabi yang mereka bunuh tanpa hak, mereka masih 
mempunyai dosa yang ketiga yaitu membunuh juga orang-orangyang menyeru 
kepada keadilan, dan yang berusaha menegakkannya. Ini bukan hanya 
dilakukan oleh orang-orang Yahudi, tetapi juga selain mereka. Bukankah 
sekian banyak yang telah mengalami penganiayaan dari penguasa tirani 
hingga masa kini?

Kata ( o jkJi ) yaqtulun!membunuh, baik yang pertama maupun yang 
kedua, menggunakan bentuk kata kerja masa kini dan akan datang. Ini 
untuk mengisyaratkan bahwa upaya tersebut berkesinambungan. Memang, 
para nabi tidak ada lagi, tetapi ketika turunnya ayat ini, upaya pembunuhan 
terhadap nabi masih mereka lakukan, yakni terhadap Nabi Muhammad 
saw. Anda juga dapat berkata bahwa penggunaan bentuk kata kerja masa 
kini itu untuk menghadirkan keburukan mereka dalam benak pembaca atau 
pendengar ayat ini, seakan-akan pembunuhan tersebut terjadi di hadapan 
mitra bicar a.

K ejahatan mereka juga tecerm in dalam pembunuhan terhadap 
penganjur keadilan yang oleh ayat di atas dinamai penganjur al-Qisth. Anda 
tentu masih ingat penjelasan tentang perbedaan antara ‘adil dan qisth yang 
penulis uraikan dalam ayat 18 surah ini, yang kesimpulannya bahwa al- 
qisth adalah memberi putusan yang menyenangkan semua pihak, atau apa 
yang dikenal dengan istilah win-win solution. Penganjur yang halnya 
demikian itu pun mereka bunuh, apalagi penganjur keadilan, yang bisa jadi 
demi keadilan terpaksa menjatuhkan sanksi kepada mereka.

Tambahan kata min an-nas/dari kelompok manusia, untuk
m engisyaratkan bahwa mereka bukan kelompok para nabi, atau dan
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kelompok manusia yang tergabung dalam masyarakat mereka. Kata itu juga 
dapat mengisyaratkan bahwa ada kelompok penganjur keadilan selain 
manusia, yakni para malaikat.

Kata ( ) basysyir terambil dari kata ( ij*Li) basyarah, yang berarti 
kulit. Biasanya berita yang penting atau mengesankan, kesannya tampak 
pada kulit (air) muka. Dari sini kata tersebut biasa digunakan dalam ard 
“beritakan”, dan karena berita gembira seringkali lebih mudah tampak pada 
air muka dan ddak segan untuk ditutup-tutupi, maka kata tersebut seringkali 
digunakan untuk penyampaian berita gembira. Dalam ayat ini, kata tersebut 
dipilih sebagai ejekan kepada mereka. Nabi saw. diperintahkan untuk 
menyampaikan berita yang dampaknya tampak pada air muka mereka, yakni 
bahwa mereka dinand oleh siksa yang pedih. Bukan hanya itu.

“Mereka itu adalah orang-orangyang sia-sia amal-amal mereka di dunia dan akhirat, 
dan mereka sekali-kali tidak memperoleh satu penolong pun. ”

Inferm asi in i perlu dikem ukakan, sebab jangan sam pai yang 
melakukan kedurhakaan di atas menduga, bahwa amal-amal baik mereka 
dapat menolong mereka. Karena itu, ayat ini menegaskan bahwa mereka 
itu, yakni orang-orang kafir yang membunuh nabi-nabi dan penganjur al- 
qisth itu sia-sia amal-amal mereka di dunia dan akhirat. Memang ddak mustahil 
di antara mereka ada yang berbuat kebajikan, tetapi karena kedadaan iman 
dan kemusyrikan mereka, maka amal-amal tersebut sia-sia dan tidak 
bermanfaat bagi mereka. Dalam QS. al-Baqarah [2]: 217, penulis antara 
lain mengemukakan, bahwa kata ( ) habithat pada mulanya digunakan
untuk menjelaskan sesuatu yang konkrit inderawi, misalnya untuk binatang 
yang d itim pa p en yak it karena m enelan  se jen is tum buhan yang 
mengakibatkan perutnya kembung hingga ia menemui ajalnya. Dalam 
konteks ini, Nabi saw. bersabda, “Sesungguhnya ada tumbuhan yang 
tumbuh di musim bunga yang membunuh, ( jju j i  Ua^) fcabtban au yalim 
(HR. Bukhari dan at-Tirmidzi). Beliau memperingatkan, bahwa ada sesuatu 
yang kelihatannya indah tetapi di celahnya ada sesuatu yang buruk, seperti 
musim bunga yang menumbuhsuburkan tumbuhan yang mengagumkan

AYAT 22
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binatang-binatang, tetapi sesaat setelah ditelan, binatang itu menderita 
penyakit ( ) al-lAibdt yang mengakibatkan perutnya habthan cm yalim, 
yakni kembung, membesar sampai ia mati, atau setengah mati. Dari luar, 
binatang itu diduga gemuk, sehat, tetapi gemuk yang mengagumkan itu 
pada hakikatnya adalah penyakit yang menjadikan dagingnya membengkak, 
atau katakanlah itu adalah tumor ganas yang sangat berbahaya bagi 
kelangsungan hidupnya. Nah, demikian juga amal-amal seorang kafir,'amal- 
amal mereka kelihatannya baik, tetapi sebenarnya amal-amal tersebut akan 
habithat, sehingga yang bersangkutan akan menjadi seperti binatang yang 
makan tumbuhan yang dijelaskan di atas. Ia akan binasa, mati, walaupun 
amal-amalnya terlihat baik dan indah, sebagaimana indahnya tumbuh- 
tumbuhan di musim bunga.

Bukan hanya itu, bahkan mereka sekali-kali tidak memperoleh satupenolong 
pun yang dapat mcnghalangi jatuhnya siksa Allah atas mereka.

Kelompok I ayat 23
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‘rVidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang telah dianugerahi sesuatu yang 
nyata yaitu al-Kitdb (Taurat), mereka diseru kepada kitab A.llah supaya kitab itu 
menetapkan hukum di antara mereka; kemudian sebagian dari mereka berpaling, 
dan dalam keadaan mereka membelakangi (kebenaran). ”

Ayat ini turun berkenaan dengan adanya sekelompok orang Yahudi 
pada masa Nabi Muhammad saw. yang diajak untuk membuka lembaran 
Taurat dalam rangka membuktikan kerasulan beliau; atau menyangkut Nabi 
Ibrahim as. dan keyakinan beliau, atau menyangkut salah satu ketetapan 
hukum yang mereka perselisihkan. Namun, ajakan tersebut mereka tolak, 
ayat ini memulai uraiannya dengan redaksi yang mengandung makna 
“keheranan” menyangkut apa yang akan diuraikan.

Kata ( j  jll) alam tarn, secara harfiah berarti Tidakkah engkau melihat?
(ika pertanyaan “apakah engkau tidak melihat?” menyangkut suatu 

peristiwa pada masa mitra bicara dan dalam jangkauan penglihatannya, 
maka kata melihat dikaitkan dengan mata kepala. Tetapi jika ia merupakan 
peristiwa lampau, atau akan datang, dan berada di luar jangkauan pandangan
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mata mitra bicara, maka kata melihat berarti mengetahui. Makna inilah 
yang dimaksud oleh ayat ini.

Anak kalimat “Tidakkah engkau melihat” berbentuk tunggal. Ini 
ditujukan kepada setiap orang yang mampu melihat, yakni yang berpotensi 
untuk mengetahui, dan tentu saja puncaknya adalah Nabi Muhammad saw. 
Perlu juga dicatat, bahwa pertanyaan ini tidak dimaksudkan untuk meminta 
jawaban, tetapi untuk menggambarkan aneh dan ajaibnya apa yang* akan 
dikemukakan. ^

Betapa tidak aneh, ada orang-orang yang dianugerahi sesuatu yang 
sangat agung — sebagaimana dipahami dari kata ( I j J j l ) utu, yang biasa 
digunakan untuk pemberian anugerah yang agung atau sangat berarti — serta 
khusus dan nyata buatmereka, dan harus ditegakkan, sebagaimana dipahami 
dari kata ( )  nashiba .̂ Kendati demikian, nyatanya mereka melakukan 
hal-hal yang ddak masuk akal, sebagaimana akan terbaca setelah memahami 
arti nashib.

Kata ( i_—Ai) nashib terambil dari kata ( .... v .) nashuba, yang pada 
mulanya berarti, menegakkan sesuatu sehingga nyata atau tampak. Nashib 
atau nasib adalah bagian tertentu yang telah ditegakkan sehingga menjadi 
nyata, dan jelas dan tidak dapat dielakkan. Apa yang dianugerahkan dan 
harus ditegakkan itu adalah kitab suci Taurat. Ini jika Anda memahami 
kata ( ja  ) min sebagai berfungsi menjelaskan kata nashib itu.

Tetapi sungguh aneh, ketika mereka disem, yakni diajak dengan 
sungguh-sungguh kepada kitab Allah, yakni Taurat yang dianugerahkan 
kepada mereka dan yang harus mereka tegakkan itu, supaya kitab itu 
menetapkan hukum di antara mereka; bukan sekadar dibaca atau dipajang, 
ternyata sungguh jauh dari dugaan, sebagian dari mereka berpaling 
mcninggalkan engkau dalam keadaan hati mereka membelakangi kebenaran.

Ada kesan lain yang ditimbulkan oleh kata nashib, jika kata min dipahami 
dalam arti sebagian. Jika ada barang, katakanlah sejumlah dua puluh buah, 
dan Anda membaginya kepada sekian orang, maka masing-masing akan 
mendapat bagian dari jumlah dua puluh buah itu. Bisa jadi apa yang mereka 
dapatkan jumlahnya sama, atau berbeda. Apa yang didapat oleh masing- 
masing dinamai nashib. Itulah nashib Si A, atau nasib dalam bahasa Indonesia, 
yakni bagian A, dan itu pula nasib si B. Anda lihat bahwa masing 
memperoleh sebagian dari jumlah yang dua puluh itu, bukan semuanya. 
Nah, ketika dikatakan bahwa mereka dianugerahi nashib dari al-Kitab, maka 
itu mengisyaratkan bahwa apa yang ada pada mereka tidak lagi seluruh isi
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al-Kitab yang diturunkan Allah, tetapi hanya sebagian dari apa yang 
diturunkan-Nya itu. Bagian yang lain tidak lagi terkandung dalam kitab yang 
ada pada mereka. Bisa jadi telah dilupakan, dihilangkan, atau disembunyikan.

Perhatikanlah redaksi di atas, mereka diseru kepada kitab Allah. 
Tidak dikatakan kepada kitab mereka karena kitab yang ada pada mereka 
atau di tangan mereka tidak lagi sepenuhnya sama dengan kitab Allah yang 
dianugerahkan kepada mereka. Mereka telah melakukan perubaha'n, 
penambahan, dan pengurangan, karena itu di sini ditegaskan balawa kitab 
yang dimaksud adalah kitab Allah. Di samping makna ini, sekaligus 
penyebutan kitab itu sebagai kitab Allah, adalah untuk mengisyaratkan 
betapa durhaka mereka mengabaikan kitab Allah swt.

Di atas juga Anda baca firman-Nya: ( ^ f  ) tsumma
yatawalld fariqun minhum/kemudian sebagian dari mereka berpaling. Kata ( ^ ) 
tsumma yang diterjemahkan' kemudian bukanlah dalam arti adanya selang 
waktu yang relatif lama atau jauh antara peristiwa yang disebut sebelum 
dan sesudahnya, yakni ajakan dan berpalingnya mereka, tetapi menunjukkan 
betapa jauh keberpalingan itu dari dugaan yang terbayang, atau yang 
sesungguhnya terjadi, dan ini menambah keheranan terhadap mereka. 
Mengapa mereka begitu berani? Jawabannya dikemukakan oleh ayat berikut:

I la! itu adalah karena mereka berkata, ‘Neraka tidak akan menyentuh kami kecuali

memperdaya mereka dalam agama mereka.

I lal itu, yakni keengganan mereka menerima kitab Allah sebagai 
rujukan hukum, serta keberpalingan hati mereka, disebabkan karena mereka 
berkata, yakni mereka percaya. Memang, kata qala tidak selalu berarti berkata, 
tetapi ia mempunyai banyak arti, antara lain “percaya”. Kepercayaan itu 
mereka ucapkan sehingga mereka berkata, ‘Neraka tidak akan menyentuh 
kami, ” demikian ucapan mereka. Perhatikanlah, bagaimana mereka berkata 
“menyentuh”, yakni terkena sedikit, tidak banyak. Itu pun kecuali beberapa 
hari saja, 40 hari selama mereka menyembah sapi, atau 7 hari sebanyak

beberapa hari yang dapat dihitung. ” Maka apa yang selalu mereka ada-adakan



hari-hari dalam seminggu. Demikian sekian riwayat menjelaskan makna 
beberapa hari itu.

Ayat ini sedikit berbeda dengan ayat 80 dalam surah al-Baqarah. Di 
sana mereka nyatakan bahwa ( ajjAjw UUi jllil bUi I ) qalu lan 
tamassana an-ndm ilia ayydman ma'dudah. Perbedaannya adalah pada kata 
(jjjO jt*) ma'dudah dan ( o b jJ jw )  ma'duddt. Keduanya berbentuk jamak, 
tetapi dalam surah al-Baqarah, bentuk jamak yang dipilih adalah 'bentuk 
yang mengandung makna sedikit, atau apa yang diistilahkan-dalam bahasa 
Arab dengan ( ili ^  ) jama ‘ qillah; sedangkan dalam surah Al ‘Imran, bentuk 
jamak yang dipilih adalah menunjuk kepada banyak, atau apa yang 
diistilahkan dengan ( aj £  ^  ) jama' katsrah. Adanya perbedaan yang 
demikian, karena ayat ini dikemukakan dalam konteks menjelaskan aneka 
kedurhakaan yang mencapai puncaknya. D i sisi lain, adalah untuk 
mengisyaratkan bahwa ucapan ini sangat banyak dan sering mereka ucapkan, 
sehingga walaupun pada mulanya mereka menyadari bahwa mereka 
mengada-ada, yakni sengaja berbohong, tetapi karena seringnya kebohongan 
itu mereka ucapkan maka apa yang selalu mereka ada-adakan itu memperdaya 
mereka dalam agama mereka.

Kata ( j * ) garrahum adalah penipuan yang dikemas dalam nasihat, 
atau pemberian harapan yang menyangkut sesuatu yang mustahil. Mereka 
tepercfaya oleh kebohongan mereka sendiri yang menyatakan bahwa mereka 
tidak disentuh api neraka kecuali beberapa hari, sementara hal tersebut 
ddak benar. Yang demikian itu hanya harapan yang tidak mungkin terwujud, 
tetapi karena ia disampaikan dalam bentuk indah dan berkesan, sebagaimana 
halnya nasihat, padahal merupakan suatu kebohongan, maka mereka 
teperdaya.

AYAT 25
/  x  o £  j  <  _ x  /  /> /
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“Hagaimanakah nanti apabila mereka Kami kumpulkan di hari (Kiamat) yang 
tidak ada keraguan padanya. Dan disempurnakan kepada setiap jiwa (balasan) 
apa yang diusahakannya sedang mereka tidak dianiaya. ”
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Kalau keadaan mereka dalam kehidupan dunia ini demikian adanya, 
yakni masih dapat berbohong dan mempercayai kebohongan mereka sendiri, 
karena manusia di dunia memang diberi pilihan, maka bagaimanakah nanti 
apabila mereka Kami kumpulkan di ban Kiamat yang tidak ada kcraguan tentang 
adanya? Di sana tidak ada pilihan, tidak ada kebohongan dan tipu daya. 
Ketika itu, segala rahasia akan terbongkar. Ketika itu segala tipu daya akan 
nyata, dan akan jelas bahwa kepercayaan mereka tidak benar, harapan 
mereka adalah angan-angan kosong. Ketika itu, mereka akan menemukan 
sanksi pelanggaran dan kebohongan mereka, karena pada hari itulah 
disempurnakan kepada setiap jiwa balasan apa yang diusahakannya, jika baik 
maka dia memperoleh ganjaran dan jika buruk maka buruk pula balasannya. 
Namun demikian mereka tidak dianiaya, yakni dirugikan, oleh siapa pun. 
Hari itu akan disempurnakan, bisa jadi sebelumnya, ketika di alam Barzakh, 
sebelum mereka dibangkitlflan dari kubur, atau ketika di dunia; bisa jadi 
mereka telah mendapat panjar tetapi belum sempurna, sehingga nanti di 
hari Kemudian baru akan disempurnakan.
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Katakanlah, “Allah Pemilik kerajaan, Engkau berikan kerajaan kepada siapa 
yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari siapa yang Engkau 
kehendaki. Engkau muliakan siapa yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan 
siapa yang Engkau kehendaki. Hanya di tangan-Mu segala kebaikan. Sesungguhnya 
Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu. ”

Anda masih ingat, ayat 18 surah im berbicara tentang keesaan Allah 
Yang Maha Kuasa, Pengatur alam raya dengan al-qisth, yang dilanjutkan 
dengan natijah (hasil)nya, yaitu keharusan menyerahkan diri secara penuh 
kepada-Nya. Penjelasan tentang hal tersebut disusul dengan kecaman 
terhadap siapa pun yang kafir serta sanksi-sanksi yang akan mereka hadapi 
di akhirat. Di sana tidak ada satu pun penolong, di sana akan terbongkar 
segala rahasia, akan pupus segala harapan kosong. Itu, lebih kurang, 
kesimpulan pembicaraan yang lalu. Ayat ini menerangkan lebih lanjut 
hakikat kekuasaan Allah, tetapi kali ini penekanannya pada kekuasaan
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duniawi. Di sini, Allah mengajarkan Nabi-Nya dan setiap mushm agar 
menghadapkan diri kepada Allah semata, Tuhan Yang tiada Tuhan selain- 
Nya, Penguasa dan Pengatur alam raya. Demikianlah ayat ini bertemu 
kembali dengan hakikat-hakikat yang dijelaskan pada ayat 18 dan seterusnya.

Di sisi lain, pesan ayat ini juga menjadi penting karena pada ayat 22 
telah ditegaskan bahwa tidak akan ada satu pun penolong bagi orang-orang 
kafir, bahkan sebelumnya, pada ayat 12, Nabi saw. diperintahkan agar 
menyampaikan kepada orang-orang kafir, bahwa, “Kamu pasti akan 
dikalahkan (di dunia ini) dan akan digiring ke Jahannam.” Siapa pun mereka, 
walau maharaja duniawi; karena kekuasaan dan kerajaan yang ada dalam 
genggaman tangan siapa pun bersumber dari Allah swt.; Dia yang 
menganugerahkan dan Dia pula yang mencabut.

Sementara ulama mengemukakan riwayat yang bersumber dari Ibn 
‘Abbas dan Anas Ibn «Malik, bahwa ketika Nabi Muhammad saw. berhasil 
memasuki kota Mekah dengan gemilang, beliau menyampaikan bahwa suatu 
ketika imperium Romawi dan Persia akan takluk kepada kekuasan Islam. 
Orang-orang munafik yang mendengar informasi ini tercengang, ragu, dan 
mengejek sambil berkata, “Apakah tidak cukup buat Muhammad, Mekah 
dan Madinah?” Menanggapi ejekan dan keraguan itu, Allah menurunkan 
ayat ini.

Sebelum ini telah dikemukakan bahwa tidak terdapat ayat yang 
mengabadikan doa orang-orang mukmin yang menyeru Allah dengan 
menggunakan panggilan wahai, untuk mengesankan kedekatan mereka 
kepada Allah; karena kata wahai memberi kesan adanya jarak yang jauh 
antara yang memanggil dan yang dipanggil (baca kembali tentang hal ini 
pada akhir uraian ayat 286 surah al-Baqarah).

Kata ({H’W ) allahumma, merupakan doa. Asalnya adalah ( «*iil b ) yd 
Allah, tetapi guna menghindari kata ( U ) yd/ wahai yang merupakan 
panggilan untuk jarak yang jauh, maka sebagai gantinya ditambahlah huruf 
mim bertasydid sehingga berbunyi: allahumma. Memang lafaz mulia itu — 
yakni ( )  Allah mempunyai keunikan-keunikan. Walau Anda hapus huruf 
demi huruf dari lafaznya, ia tetap menunjuk kepada Yang Maha Kuasa itu. 
Hapuslah hurufnya yang pertama, ia akan terbaca ( <iii) lillah, yakni milik 
Allah; selanjutnya hapus lagi hurufnya yang kedua, ia akan menjadi ( <lI ) 
labu, yakni bagi-Nya atau milik-Nya, dan bila Anda menghapus hurufnya 
yang ketiga Anda akan membacanya Hu, yang menunjuk kepada-Nya, dan 
bila ini pun Anda persingkat maka yang akan terucapkan adalah Aaah,
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yakni keluhan yang disampaikan kepada Allah Yang Maha Kuasa dan Maha 
Penolong itu. Demikian Allah, diseru oleh makhluk, suka atau tidak suka, 
serta diharapkan bantuan-Nya oleh manusia dalam keadaan sadar atau ddak.

Keunikan lafaz Allah terlihat pula dalam sumpah. Dalam bahasa Arab 
ada tiga huruf yang dapat digunakan bersumpah, ( j )  wau, misalnya (aSi'j) 
wa A  //Mi, ( -j ) ^ ’ misalnya ( auIi ) biltdhi dan ketiga ( _ ;) ta' seperti ( <uiU) ta 
A/Idhi. Dua huruf yang pertama dapat digunakan bersumpah dengan 
menyebut nama Allah atau sifatnya, bahkan sebelum datangn^a tuntunan 
Nabi saw. yang melarang bersumpah kecuali dengan menunjuk kepada Yang 
Maha Esa, orang-orang Arab menggunakannya untuk bersumpah dengan 
nama makhluk-makhluk. Kendati demikian, al-Qur’an sebagaimana pula 
pengguna bahasa Arab jauh sebelum turunnya al-Qur’an, tidak memakai 
huruf “i” untuk bersumpah, kecuali bila lafaz yang mereka gunakan adalah 
lafaz mulia Allah. Demikian terlihat keunikannya yang kedua. Keunikannya 
yang ketiga adalah dalam lafaz atau kata-kata biasa; Anda tidak dibenarkan 
oleh kaidah bahasa untuk menggabung antara ya’ dan kata yang berbentuk 
difinite (ma'rifah). Adalah keliru dalam tata bahasa jika misalnya Anda 
berkata, ( » . )  yd ar-rajul atau ( jJ  jjlb ) yd al-walad. Tetapi bila Anda 
menggunakan lafaz Allah, maka tidak ada halangan kebahasaan untuk 
bermohon dengan berkata Ya Allah.

Demikian lafaz Allah, dan karena itu tidak heran jika dalam QS. 
Maryam [19|: 65 Allah berfirman ( Cr* jjuu J a  ) ha/ ta'/amu lahu samiyyan 
yang antara lain bermakna, “Apakah engkau mengetahui ada yang bernama 
seperti nama ini? atau Apakah engkau mengetahui ada yang berhak 
memperoleh keagungan dan kesempurnaan seperti Pemilik nama itu?”

( dilil tiUU) Malik al-mulk, kata majemuk ini, terambil dari akar kata 
yang rangkaian huruf-hurufnya mim, lam dan kaj, yang mengadung makna 
kekuatan, dan keshahihan, yang pada mulanya berarti ikatan dan penguatan. 
Kata Malik yang berarti raja, atau “Malik”, yang berarti Pemilik, mengandung 
penguasaan terhadap sesuatu disebabkan oleh kekuatan pengendalian dan 
keshahihannva. Allah adalah Pemilik. Ayat ini menjelaskan bahwa yang 
dimiliki-Nya adalah al-Mulk, yakni kepemilikan. Kalaulah kita mengambil 
satu barang yang sangat sederhana, misalnya pensil yang digunakan si A 
untuk menulis, maka pensil tersebut dapat dikatakan milik si A. Selanjutnya 
kalau kita mengambil suatu hal yang amat berharga, katakanlah kekuasaan 
dan kerajaan mengatur suatu wilayah, maka yang berwewenang adalah 
pemilik kekuasaan itu. Ketika kita berkata bahwa Allah adalah Malik al-
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Mulk maka itu bermakna segala sesuatu yang dapat dikatakan milik 
seseorang atau sesuatu — sejak dari yang terkecil (katakanlah pensil) sampai 
yang terbesar (katakanlah kerajaan langit dan bumi) -  semuanya adalah 
rrulik Allah, karena Dia adalah Pemilik dari segala kepemilikan. Jika demikian 
halnya, tiada sesuatupun yang bukan milik-Nya. Apa yang kita namakan 
milik si A — betapapun besarnya — pemilik sebenarnya yang hakik,i adalah 
Allah swt.

Allah Malik al-Mulk adalah Dia sumber kepemiliRan; Dia yang 
terlaksana kehendak-Nya dalam wilayah kekuasaan-Nya, sedangkan 
wilayah kekuasaan-Nya adalah seluruh wujud ini. Itu Dia laksanakan sesuai 
dengan cara yang dikehendaki-Nya, baik saat mewujudkan, memadakan, 
menganugerahkan, mempertahankan, dan mencabut. Kesatuan kepemilikan 
Allah diibaratkan olelj Imam al-Ghazali dengan manusia yang walaupun 
bagian-bagian dari anggota badannya banyak dan beraneka ragam, tetapi 
keseluruhannya bekerja sama untuk memenuhi kehendak “pemilik”nya, 
yakni manusia. Alam raya, bahkan seluruh wujud yang merupakan milik 
Allah, kesemuanya tunduk kepada-Nya dan bekerjasama untuk tujuan 
kebajikan dan sesuai hikmah kebijaksanan-Nya.

Ketika seseorang mengucapkan ( cJULil dJJU ) allahumma malik al- 
mttlk/A.l!ah pemilik kerajaan, maka pada hakikatnya dia menyeru Allah 
dengjfn dua nama-Nya, yaitu Allah dan Malik al-MuIk.

Dengan menyebut nama Allah, yang lafaz-Nya menyiratkan makna 
ketaatan dan ibadah yang hanya wajar diarahkan kepada-Nya semata, 
pengucap doa ini diharapkan dapat meraih kekhusyukan, serta 
menyandangkan segala sifat terpuji kepada Allah dan menyucikan-Nya dari 
segala sifat tercela. Dengan menyeru Malik al-Mulk diharapkan dapat 
tecermin kekuasaan dan kebesaran Allah swt., serta kelemahan seluruh 
makhluk di hadapan-Nya.

Salah satu bentuk dan bukti kekuasaan dan kepemilikan-Nya adalah 
apa yang diucapkan itu, yakni Engkau berikan kerajaan kepada siapa yang 
Engkau kehendaki. Arrda perhatikan, Dia tidak mengajarkan kita berkata, 
“Engkau milikkan”, tetapi “berikan”, karena apa yang diberikan-Nya bukan 
menjadi milik, tetapi pemberian yang sifatnya hanya sementara, karena pada 
saat yang sama, pemberian-Nya dapat diambil-Nya kembali, baik yang diberi 
rela atau tidak. Seandainya apa yang diberikan dijadikan milik yang diberi, 
tentu tidak wajar Allah mengambilnya kembali, apalagi dengan mencabut, 
yakni memaksa.
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Kerajaan, yakni kekuasaan yang berada dalam genggaman tangan 
seseorang bukanlah miliknya; karena itu bila yang bersangkutan enggan 
menyerahkannya ketika Allah memintanya kembali, maka Engkau cabut 
kerajaan yang pernah Engkau berikan itu dari siapa yang Engkau kehendaki, 
untuk Engkau cabut darinya. Pemberian dan pencabutan itu, melalui faktor- 
faktor atau hukum-hukum yang ditetapkan Allah, berlaku dalam kehidupan 
masyarakat, tidak ubahnya dengan hukum-hukum alam yang ditetapkannya 
dalam perjalanan alam raya ini.

Kata “cabut” memberi isyarat bahwa seringkali penguasa ingin 
mempertahankan kekuasaannya sepanjang mungkin, kalau pun harus 
mengalihkan, maka pengalihan tersebut adalah kepada anak keturunan atau 
teman dekatnya, sehingga'kekuasannya dapat langgeng. Memang lebih tepat 
memahami kata ( viUil) al-mulk pada ayat ini dalam arti kekuasaan memerintah, 
bukan aneka anugerab' Allah seperti pandangan sementara mufasir yang 
memasukkan anugerah kenabian, akal, kesehatan, akhlak, harta benda dan 
lain-lain, dalam pengertiannya. Agaknya makna-makna selain kekuasaan 
memerintah dicakup oleh lanjutan ayat, yakni Engkau muliakan siapa yang 
Engkau kehendaki untuk Engkau muliakan, dan Engkau hinakan siapa jang 
Engkau kehendaki untuk Engkau hinakan.

Penggalan kedua doa ini juga menunjukkan, betapa menyeluruh 
kepemilikan-Nya. Kata ( j * i ) tu'it^u yang di atas diterjemahkan dengan 
Engkau muliakan, pada hakikatnya mengandung arti kekuatan yang 
menjadikan pemiliknya dibutuhkan, sekaligus tidak terkalahkan. Allah Maha 
Mulia karena Dia dibutuhkan oleh semua makhluk, sedangkan Dia tidak 
butuh kepada siapa atau apa pun. Dia mengalahkan segala sesuatu dan 
tidak dapat dikalahkan oleh segala sesuatu. Dia sedemikian mulia, sehingga 
tidak ada yang dapat menyentuh, bahkan mengetahui hakikat-Nya. Pada 
saat Allah memuliakan seseorang, maka orang itu akan dibutuhkan oleh 
banyak pihak, dan pada saat yang sama dia tidak dapat dikalahkan oleh lawan- 
lawannya. Dia berada pada posisi yang menjadikan tidak sembarang orang 
dapat mendekat atau menyentuhnya karena wibawa yang dimilikinya. Lawan 
dari kata ( 'yc ) tu‘i^ u  adalah ( J  i i ) tud îllu, yakni Engkau hinakan. Yang 
hina selalu butuh kepada banyak pihak, terkalahkan dan tidak berwibawa.

Menganugerahkan kekuasaan atau mencabutnya, memuliakan atau 
menghinakan, itu semua akan berakibat baik, karena segala yang bersumber 
dari-Nya adalah baik, bahkan hanya di tangan E.ngkaulah segala kebajikan. 
Allah yang menciptakan dan mengatur alam raya, ciptaan dan pengaturan-



Nya sungguh baik. Apa yang diduga buruk pada hakikatnya lahir dari 
keterbatasan pandangan manusia, atau dilahirkan oleh ulah manusia sendiri; 
atau dapat juga dikatakan bahwa yang buruk — kalau pun ada — hanya 
terbatas menyentuh sekian makhluk-Nya, dan keburukan itu pada 
hakikatnya adalah untuk kebaikan — banyak sekali — makhluk-Nya yang 
lain, sehingga pada akhirnya yang buruk itu pun adalah baik untuk (alam 
raya, paling tidak untuk sebagian besar mereka. Kalau pun pada akhirnya 
kita berkata, bahwa segala sesuatu atas izin Allah, dan bahwa kenyataan 
menunjukkan adanya apa yang dinilai buruk oleh manusia, maka ketika itu 
hendaknya kita menarik pelajaran dari tuntunan ayat ini, bahwa — kalau 
pun ada yang dinilai buruk, maka — keburukan itu tidaklah wajar 
dinisbahkan kepada Allah swt. Hendaknya pembaca mengingat kembali 
uraian pada ayat terakhir ^urah al-Fatihah: “Jalan orang-orangyang telah Engkau 
anugerahi nikmat kepada mereka; bukan (jalan j mereka yang dimurkai. ”

Akhirnya ayat di atas menegaskan hakikat yang tidak terbantah, 
bahwa sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.

AYAT 27
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“lingkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau masukkan siang ke dalam 
malam. Engkau keluarkan yang hidirp dari yang mati dan Engkau keluarkan yang 
mati dari yang hidup. Dan Engkau terus-menerus memberi rezeki siapa yang Engkau 
kehendaki tanpa hisab (batas). ”

Ayat ini masih merupakan lanjutan dari bukti-bukti kekuasaan dan 
kepemilikan-Nya. Kalau ayat yang lalu berkaitan dengan perubahan yang 
tcrjadi dalam dunia manusia, dengan kekuasaan-Nya Dia melakukan 
perubahan-perubahan itu, berdasarkan hukum-hukum kemasyarakatan, 
yakni sunnatullah yang ditetapkan-Nya, maka melalui ayat ini Allah 
menunjukkan kekuasaan-N ya melakukan perubahan-perubahan 
menyangkut alam raya, itu pun berdasarkan hukum-hukum alam yang 
ditetapkan-Nya.

Perubahan-perubahan yang diangkat oleh ayat ini, dan yang diajarkan 
untuk diucapkan dalam bentuk pernyataan dan doa, adalah bahwa Engkau,
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Allah yang masukkan malam ke dalam siang dan Engkau masukkan siang ke
dalam malam, dalam arti, melalui hukum-hukum alam yang ditetapkan-Nya. 
Allah menjadikan malam suatu ketika lebih panjang daripada siang, dan di 
kali lain menjadikan siang lebih panjang daripada malam. Ini terjadi dengan 
sangat jelas di sejumlah wilayah yang jauh dari garis katulistiwa, di mana 
terjadi perbedaan waktu siang dan malam.

Syekh Mutawalli asy-Sya‘rawi memberi ulasan yang sangat indah 
menyangkut ayat ini. Uraiannya antara lain adalah, bahwa Allah “Swt. tidak 
membuat kadar siang untuk setiap waktu persis sama; terkadang siang 
berkurang sekian jam, dan terkadang juga malam berkurang sekian jam. 
Namun, pengurangan itu tidak sekaligus, melainkan sedikit demi sedikit. 
Memang ada saat-saat perhentian antara pergantian jarum menit ke menit 
berikutnya, tetapi sebenarnya waktu bergerak setiap menit, bahkan setiap 
detik, walau kita tidak melihat atau menyadarinya. Kita tidak menyadari 
pertumbuhan anak yang kita lihat setiap saat, ini berbeda kalau kita 
meninggalkannya sebulan atau dua bulan. Ia sebenarnya membesar setiap 
detik. Yang demikian itu merupakan suatu pengaturan yang amat teliti, 
yang tidak dapat dilakukan kecuali oleh Allah yang memasukkan malam 
ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam. Kalau keadaan 
anak merupakan contoh dari yang kecil menjadi besar, maka yang besar 
pun daprtt m engecil. Manusia tidak m em iliki kemampuan untuk 
mengamatinya secara langsung. Asy-Sya‘rawi memberi contoh tentang hal 
ini dengan gambar New York yang diambil oleh satelit. Yang terlihat pada 
gambar hanya tidk kecil dari kota itu. Tidak terlihat gedung-gedung pencakar 
langit dan jalan-jalan raya yang lebar dalam titik itu. Semuanya ddak terlihat 
dengan mata telanjang, kecuali jika dtik-titik yang dihasilkan oleh satelit 
itu diperbesar. Begitulah yang besar dimasukkan ke dalam yang kecil, dan 
begitu pula malam dimasukkan ke siang dan siang dimasukkan ke malam.

Demikian juga hidup dan mati, baik dalam pengertian hakiki atau 
majazi. Allah mempergantikan antara keduanya. Dia mengeluarkan yang 
hidup dari yang mad, dan mengeluarkan yang mati dart jsang hidup. Dari 
seorang mukmin yang hatinya hidup lahir seorang kafir yang hatinya mad, 
atau sebaliknya; sekian banyak orang kafir yang hatinya mati melahirkan 
putra-putri beriman. Dari benda yang mati, seperti telur, lahir ayam yang 
hidup, dan dari yang hidup, seperti ayam, lahir telur. Demikian sementara 
ulama masa lampau memberi contoh. Atau masuknya malam ke dalam 
siang adalah merayapnya kegelapan sedikit demi sedikit hingga bercampur



dengan terangnya siang dan akhirnya menutupi keseluruhan siang, demikian 
juga sebaliknya, masuknya siang ke malam adalah merayapnya cahaya 
matahari sehingga cahaya siang bercampur dengan kegelapan malam dan 
berakhir dengan terang benderang. Demikian juga kematian, sedikit demi 
sedikit menggerogoti kehidupan makhluk sampai akhirnya hidup dikalahkan 
oleh kematian; sebaliknya kehidupan, sedikit demi sedikit bergerak 
menyentuh makhluk sampai berakhir dengan kesempurnaan hidup sesuai 
dengan yang dianugerahkan oleh Yang Maha Pencipta.

Asy-Sya‘rawi menjelaskan ayat ini dengan menegaslran, bahwa 
kebanyakan orang tidak mengetahui bahwa dalam satu butir tumbuhan 
terdapat kehidupan, dan ia berpotensi untuk tumbuh berkembang. Mereka 
juga -  lanjut asy-Sya‘rawi -  seringkali tidak menyadari perbedaan antara 
hidup dan potensi hidup. Biji kurma yang ditanam — selaku biji -  akan 
tetap menjadi biji sampai ia ditanam dalam satu lingkungan yang sesuai. 
Tanah dan lingkungan yang sesuai, dari segi wujudnya sebagai unsur tanah, 
tidak dapat diletakkan di satu tempat agar ia dapat menumbuhkan sesuatu. 
Kendati demikian, sebenarnya tanah tersebut mempunyai “gerak”. Bahkan, 
lanjut asy-Sya‘rawi mengudp pendapat ilmuwan, potensi gerak yang terdapat 
pada butii-butir kepala sebatang korek api pun berpotensi menggerakkan 
kereta api listrik berkeliling dunia sekian tahun lamanya.

Ketika orang kebanyakan mengatakan, bahwa dalam biji kurma 
terdapat* kehidupan, maka itu karena mereka mengetahui bahwa pohon 
kurma tumbuh setelah bijinya ditanam; tetapi orang-orang berpengetahuan 
mengetahui lebih banyak lagi dan menyimpulkan, bahwa segala sesuatu 
dalam wujud ini mempunyai kehidupan yang sesuai. Kehidupan bukan hanya 
gerak yang tampak dalam pandangan mata, tetapi ada kehidupan dalam 
segala sesuatu.

Penulis tambahkan, bahwa kini melalui rekayasa genetika, sekian 
banyak tumbuhan, bahkan binatang hidup seperti kehidupan yang populer 
dikenal, yang kehidupannya bersumber dari sesuatu yang dianggap mati. 
Demikian Allah mengeluarkan yang hidup dari sesuatu yang mati dan 
sebaliknya.

Perlu juga diingat, bahwa di samping -  Allah -  mempeihadapkan 
hidup dengan mati, Dia juga memperhadapkannya dengan kebinasaan.

«  S '  « » - , / »  ^  \ \ <r a /  /  ■ | l  / I
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"Agar orang yang btnasa itu binasanya dengan kelerangan yang nyata dan agar orang
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yang hidup itu hidupnya dengan keterangan yang nyata (pula)” (QS. al-Anfal [8]: 
42]. Di sisi lain, Allah menegaskan bahwa segala sesuatu akan binasa kecuali 
Allah (QS. al-Qashash [28]: 88), yakni segala sesuatu yang tadinya memiliki 
kehidupan — walau kita tidak mengetahuinya — segalanya akan mati, kecuali 
Allah swt.

Apa pun yang dipahami dari makna hidup atau mati, baik dalam arti 
sempit maupun luas, yang dipahami oleh orang kebanyakan atau ilmuwan 
yang mana pun, yang pasti dan selalu terbukti adalah bahwa Allah swt. 
mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang* mati dari 
yang hidup.

Sekelompok ulama kontemporer yang bekerjasama menafsirkan al- 
Qur’an dan menghasilkan tafsir ringkas tapi sangat mumpuni, yakni Tafsir 
al-Muntakhab, mengomentari ayat ini sebagai berikut, “Siklus kehidupan 
dan kematian merupakan rahasia keajaiban alam dan rahasia kehidupan. 
Ciri utama siklus itu, adalah bahwa zat-zat hidrogen, karbon dioksida, 
nitrogen, dan garam yang non-organik di bumi, berubah menjadi zat-zat 
organik yang merupakan bahan kehidupan bagi hewan dan tumbuh- 
tumbuhan berkat bantuan sinar matahari. Selanjutnya zat-zat itu kembali 
mati dalam bentuk kotoran makhluk hidup dan dalam bentuk tubuh yang 
aus karena faktor disolusi bakteri dan kimia, yang mengubahnya menjadi 
zat non-organik untuk memasuki siklus kehidupan baru. Begitulah Sang 
Pencipta fnengeluarkan kehidupan dari kematian dan mengeluarkan 
kematian dari kehidupan di setiap saat. Siklus ini terus berputar dan hanya 
terjadi pada makhluk yang diberi kehidupan.”

Uraian tentang keadaan malam dan siang, hidup dan mati yang silih 
berganti, setelah uraian tentang penganugerahan kerajaan dan 
pencabutannya, mengisyaratkan bahwa satu kerajaan atau peradaban dapat 
lahir dan runtuh, bangkit dan jatuh, tetapi kebangkitan dan kejatuhannya 
didasan oleh kehendak Allah swt. melalui hukum-hukum yang ditetapkan- 
Nya. Setiap kebangkitan dan keruntuhan dipengaruhi oleh faktor-faktor 
yang tidak selalu dapat dilihat, ia merambat sedikit demi sedikit hingga 
dba pada puncaknya, atau tersungkur mengalami keruntuhannya.

Ayat ini menunjukkan, betapa kuasanya Allah swt.; sekaligus 
menanamkan optimisme ke dalam hati setiap muslim yang dirundung malang. 
Kalau ilmuwan atau filosof memperkenalkan apa yang mereka namai hukum 
dialektika, maka ayat ini serupa dalam kesan yang ditimbulkannya dengan 
hukum dialektika itu, demikian tulis sementara pakar muslim. Jangan
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berputus asa ketika menghadapi suatu situasi yang sulit, kal^u Anda sudah 
tidak dapat lagi melakukan satu usaha, maka serahkan kepada Allah dan 
biarkan saja kesulitan berlanjut, hingga mencapai puncaknya; kemudian 
ketika itu akan timbul peluang baru yang dapat diraih untuk mengalihkan 
kesulitan menjadi kemudahan, kematian menjadi kehidupan.

Tetapi jangan tergesa-gesa, karena jika Anda memohon tibanya 
cahaya siang saat kian memekatnya kegelapan malam, maka penantian Anda 
akan lama. Kepekatan ketika itu akan meningkat hingga fajar tiba. Tetapi 
yakinlah, bahwa fajar pasti menyingsing, baik Anda kehendaki atau tidak; 
dan jika Anda menghendaki kembalinya malam saat itu, maka usaha dan 
doa Anda pun tidak akan terpenuhi karena Anda meminta sesuatu yang 
tidak layak.

Akhirnya, ayat ini ditutup dengan menguraikan kekuasaan dan 
pengaturan-Nya yang lfibih jelas lagi, sambil menanamkan optimisme yang 
lebih dalam, yaitu dengan firman-Nya: “Dan Engkau terus-menerus memberi 
rezeki siapa yang Engkau kehendaki tanpa hisab (batas). ” Tidak satu makhluk 
pun, walau sesaat, yang tidak mendapat rezeki Allah.

Kata ( u U ?  ) hisab dapat berarti perhitungan, pertanggungjawaban, batas 
atau dugaan, sehingga ayat ini dapat berarti:
1. Allah memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa ada 

yang berhak mempertanyakan kepada-Nya, mengapa Dia memperluas 
rezeki kepada seseorang dan mempersempitnya pada yang lain.

2. Allah memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa 
memperhitungkan pemberian itu, karena Dia Mahakaya sehingga tidak 
memperdulikan berapa yang Dia berikan.

3. Allah memberi rezeki kepada seseorang tanpa yang bersangkutan 
menduga kehadiran rezeki itu.

4. Allah memberi rezeki kepada seseorang tanpa yang bersangkutan 
dihitung secara detail amalan-amalannya.

5. Allah memberi rezeki kepada seseorang dalam jumlah yang amat 
banyak, sehingga yang bersangkutan tidak mampu menghitungnya.

Demikianlah kekuasan Allah swt. Maka jika demikian, wajarkah 
seseorang mencari pelindungan selain kepada Allah swt.? Wajarkah menolak 
ajakan iman, hanya karena memperhitungkan kekuasaan seorang raja 
sebagaimana yang dilakukan oleh delegasi Kristen Najran. Anda jangan 
lupa bahwa ayat-ayat ini turun -  sebagaimana dikemukakan pada awal 
surah ini — dalam konteks kehadiran delegasi Kristen Najran.

Kelompok I ayat 27 Surafi JlC ‘Imrdn (3)
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“Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi wall dengan 
meninggalkan orang-orang mukmin. Barang siapa berbuat seperti itu niscaya dia 
tidak dengan Allah sedikit pun, kecuali menghindar dari sesuatu yang kamu takuti 
dari mereka. Dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)-Nya. Dan 
hanya kepada Allah tempat kembali (.segala sesuatu). ”

Kalau demikian keadaannya sebagaimana diuraikan pada ayat-ayat 
yang lalu; kalau demikian sekelumit dari kekuasaan Allah dan pengaturan- 
Nya terhadap alam raya dan manusia serta pengaturan-Nya menyangkut 
rezeki makhluk, maka apakah wajar mengangkat musuh-musuh-Nya sebagai 
wali yang diserahi wewenang mengurus urusan kaum muslimin? Tidak wajar! 
Tidak wajar mendekat kepada orang-orang yang menolak menjadikan kitab 
suci sebagai rujukan hukum, seperti orang-orang Yahudi yang dikecam oleh 
ayat 23 dan seterusnya. Karena itu, “janganlah orang-orang mukmin mengambil 
orang-orang kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin. ”

Wali mempunyai banyak arti, antara lain yang berwewenang 
menangani urusan, atau penolong, sahabat kental, dan lain-lain yang 
mengandung makna kedekatan.

Ayat ini melarang orang-orang mukmin menjadikan orang-orang kafir 
sebagai penolong mereka, karena jika seorang mukmin menjadikan mereka 
penolong, maka itu berarti sang mukmin dalam keadaan lemah, padahal 
Allah enggan melihat orang beriman dalam keadaan lemah. Itu konsekuensi 
paling sedikit.

jangan jadikan mereka penolong, kecuali kalau ada kemaslahatan 
kaum muslimin dari pertolongan itu, atau paling sedikit tidak ada kerugian 
yang dapat menimpa kaum muslimin dari pertolongan itu.

Kata ( ) kajir biasa dipahami dalam arti siapa yang tidak memeluk 
agama Islam. Makna ini tidak keliru, tetapi perlu diingat bahwa al-Qur’an 
menggunakan kata kafir dalam berbagai bentuknya untuk banyak arti, 
puncaknya adalah pengingkaran terhadap wujud atau keesaan Allah, disusul
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dengan keengganan melaksanakan perintah atau menjauhi farangan-Nya 
walau tidak mengingkari wujud dan keesaan-Nya, sampai kepada tidak 
mensyukuri nikmat-Nya, yakni kikir. Bukankah Allah memperhadapkan 
svukur dengan kufur untuk mengisyaratkan bahwa lawan syukur, yakni 
kikir adalah kufur? Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan:

01 jit i ' i l j

"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pastiAku akan menambah (nikmat) kepadamu, 
dan jika kamu kufur, maka sesungguhnya a^ab-Ku sangat pedih” (QS. Ibrahim 
[14]: 7). ‘ ' '

Atas dasar itu dapat dikatakan bahwa kufur adalah segala aktivitas 
yang bertentangan dengan tujuan agama; dan dengan demikian, walaupun 
ayat ini turun dalam konteks melarang orang-orang beriman menjadikan 
orang Yahudi atau Nasr^ini sebagai pemimpin yang diberi wewenang 
menangani urusan orang-orang yang beriman, tetapi larangan itu mencakup 
juga orang yang dinamai muslim yang melakukan aktivitas bertentangan 
dengan tujuan ajaran Islam. Larangan ini adalah karena kegiatan mereka 
secara lahiriah bersahabat, menolong, dan membela umat Islam, tetapi pada 
hakikatnya dengan halus mereka menggunting dalam selimut. Adapun 
kerjasama dalam bidang yang menguntungkan kedua belah pihak, 
khususnya masalah keduniaan, maka hal tersebut dapat dibenarkan. Tetapi 
kerjasama dalam bidang keduniaan yang menguntungkan itu pun hendaknya 
memprioritaskan orang-orang yang beriman, sebagaimana dipahami dari 
lanjutan ayat yang mengaitkan larangan tersebut dengan penjelasan 
tambahan, yakni dengan meninggalkan orang-orang mukmin.

Jika demikian, barang siapa berbuat seperti itu, yakni menjadikan orang 
kafir sebagai wali, niscaya dia tidak dengan Allah sedikit pun. Kata “itu” yang 
merupakan kata yang menunjuk sesuatu yang jauh, memberi isyarat jauhnya 
perbuatan tercela ini dari sikap keimananan serta kesadaran akan kekuatan, 
kebesaran, dan pertolongan Allah, yang seharusnya melekat pada diri setiap 
orang yang beriman. Nah, jika itu dilakukan maka yang bersangkutan tidak 
berada dalam posisi yang menjadikan dia wajar dinamai berada dalam 
kewalian, perlindungan, dan pertolongan Allah, karena siapa yang berteman 
dengan musuh Allah atau dengan sengaja melakukan tindakan yang 
merugikan penganut agama Allah, maka dia adalah musuh Allah, dan dengan 
demikian dia tidak akan memperoleh pertolongan-Nya sedikit pun. Ayat 
ini tidak menyatakan dengan tegas “tidak berada dalam kewalian Allah
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sedikit pun.” Kata “kewalian” tidak disebut untuk mengisyai4itkan, bahwa 
yang bersangkutan bukan hanya tidak memperoleh kewalian, tetapi tidak 
m em peroleh sedikit apa pun dari Allah, karena dia bagaikan telah 
meninggalkan Dzat Allah dengan seluruh sifat-sifat-Nya, bukan hanya 
dalam kedudukan-Nya sebagai Wali terhadap orang-orang yang beriman.

Memang manusia bermacam-macam, kondisi yang mereka hadapi 
pun beraneka ragam. Di sisi lain, pencapaian kepentingan perjuangan 
memerlukan siasat, karena itu Allah swt. memberi pengecualian. Ya'kni, 
bahwa larangan tersebut berlaku dalam seluruh situasi dan kondisi, kecuali 
dalam situasi dan kondisi siasat memelihara diri guna menghindar dari sesuatu 
yang kamu takuti dari mereka.

Pengecualian ini oleh ulama-ulama diistilahkan dengan nama tacjiyah. 
Ayat ini membenarkan adanya taqiyah. Demikian tulis Muhammad Sayyid 
Thanthawi, Pemimpin Tertinggi Lembaga-Lembaga al-Azhar, Mesir. Taqiyah 
menurutnya, adalah upaya ^ang bertujuan memelihara jiwa atau kehormatan 
dari kejahatan musuh. Selanjutnya, mantan mufti Mesir itu menjelaskan, 
bahwa musuh yang dihadapi seorang muslim ada dua macam: Pertama, 
permusuhan yang didasari oleh perbedaan agama; dan kedua, permusuhan 
yang motivasinya adalah kepentingan duniawi, seperti harta dan kekuasaan. 
A tas dasar itu taqiyah pun terbagi dalam dua kategori. Seorang muslim bila 
tidak bebas melaksanakan ajaran agamanya pada suatu wilayah, maka dia 
hendaknya meninggalkan wilayah itu ke tempat yang memungkinkan dia 
melaksanakannya dengan aman. Dia wajib berhijrah. Ini berdasarkan firman 
Allah:

JfijSn ^  IjJli (jJlS .
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Sesungguhnya orang-orang yang dimatikan malaikat dalam keadaan menganiaya 
diri sendiri, (kepada mereka) malaikat bertanya, “Dalam keadaan bagaimana kamu 
im?" Mereka menjawab, “Kami (dahulu ketika hidup) adalah orang-orang yang 
lertindas di negeri (Mekah). ” Para malaikat berkata, “Bukankah bumi Allah itu 
luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?" Orang-orang itu tempatnya adalah 
neraka jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali, kecuali mereka 
yang tertindas baik laki-laki, wanita atau pun anak-anakyang tidak mampu berdaya
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upaya dan tidak mengetahia jalan (untuk hijrah). (QS. an-NisA’ [4]: 97-98).
Orang yang tidak dapat meninggalkan wilayah yang tidak memberinya 

kebebasan melaksanakan ajaran agamanya dikecualikan oleh ayat ini. Ia 
diizinkan melakukan taqiyah kalau jiwa dan sesuatu yang amat berharga 
baginya terancam. Dia dibenarkan untuk tetap berada dalam wilayah itu, 
dan berpura-pura mengikuti kehendak yang mengancamnya selama darurat, 
sambil mencari jalan untuk menghindar dari pemaksaan. Ini pun oleh 
sementara ulama dinilai hanya berupa mkhshah, yakni izin. Akan lebih baik 
jika dia tegar dan menolak ancaman itu. -

Adapun jika musuh yang dihadapi dan mengancam itu di motivasi 
oleh duniawi, maka dalam hal ini ulama berbeda pendapat menyangkut 
kewajiban berhijrah. Ada yang mewajibkan, dan ada juga yang tidak 
mewajibkan. D i sisi lain, sementara ulama memasukkan dalam izin 
melakukan taqiyah untuk menghadapi orang-orang zalim atau fasik dengan 
berbasa basi terhadap mereka -  baik dengan ucapan maupun senyum — 
dalam rangka menampik kejahatan mereka, atau memelihara kehormatan 
sang muslim. Untuk kasus semacam ini, basa-basi itu dibenarkan dengan 
syarat tidak mengakibatkan pelanggaran terhadap prinsip ajaran Islam.

Mengapa taqiyah dibenarkan Allah? Asy-Sya‘rawi, dalam tafsirnya, 
mengulas hal ini antara lain dengan mengemukakan, bahwa anggaplah setiap 
muslim diwajibkan mengorbankan jiwanya demi menolak ancaman terhadap 
agamft. Jika ini terjadi, maka kepada siapa lagi panji agama diserahkan? 
Siapa lagi yang akan memperjuangkan ajaran agama, jika semua telah gugur 
akibat keengganan bersiasat? Karena itu Allah membenarkan penolakan 
ancaman itu, bahkan membenarkan pengorbanan jiwa, tetapi pada saat 
yang sama Allah juga membenarkan taqiyah demi masa depan akidah. Dia 
membenarkan taqiyah demi memelihara ajaran agama agar dapat 
disampaikan dan diterima oleh generasi berikut atau masyarakat yang lain, 
ketika yang m elakukan taqiyah itu m em peroleh peluang untuk 
menyampaikannya.

Akhirnya, kepada setiap orang, baik yang beriman tetapi menjadikan 
orang-orang yang kafir sebagai wali, maupun orang-orang kafir yang 
mengancam orang-orang beriman, demikian juga yang bertaqiyah bukan 
pada tempatnya, atau siapa pun yang berencana melanggar perintah Allah, 
kepada mereka semua penutup ayat ini ditujukan, Allah memperingatkan 
kamu terhadap diri-Nya, yakni dari siksa-Nya. Memang kata “siksa-Nya” 
tidak disebutkan di sini, sebagaimana sebelum ini, kata kewalian tidak juga



disebut dalam rangkaian kalimat, niscaya ia tidak dengan Allah se^dikitpun. Itu 
untuk menekankan bahwa siksa tersebut sungguh berat dan pedih. Seakan- 
akan ayat ini menyatakan, bahwa yang menangani hal ini adalah Allah sendiri 
secara langsung, tidak mendelegasikannya kepada yang lain. Ini tidak sulit 
karena hanya kepada Allah tempat kembali segala sesuatu.
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Katakanlah, “jika kamu menyembunyikan apa yang ada dalam hatimu atau kamu 
melahirkannya, pasti Allah mengetahia.’’ Allah mengetahui apa yang di langit- dan 
apa yang di bumi. Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.

' ' »

Ayat ini berpesan kepada yang melakukan taqiyah agar jangan 
menjadikan taqiyah sebagai dalih untuk meraih kepentingan yang tidak 
berkaitan dengan akidah. Ia berpesan juga kepada mereka yang menjadikan 
orang-orang kafir sebagai wali, serta kepada orang-orang kafir yang 
bermaksud jahat atau menyembunyikan kejahatannya terhadap orang-orang 
yang beriman, pesan-Nya adalah; jangan ada di antara kalian yang menduga 
bahwa rahasia kalian tidak diketahui Allah. Allah Maha Mengetahui.

Wahai Muhammad saw., katakanlah kepada mereka, jika kamu 
menyembunyikan apa yang ada dalam hatimu atau kamu melahirkannya, pasti Allah 
mengetahui semuanya, dan atas dasar pengetahuan itu Allah memperlakukan 
kamu di dunia dan di akhirat. Selanjutnya ayat ini menginformasikan, bahwa 
Allah mengetahui semua apa yang di langit dan semua apa yang di bumi. Jangan 
diduga itu sulit bagi-Nya, karena Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, 
sehingga dengan pengetahuan-Nya yang luas dan kuasa-Nya yang 
menyeluruh, Dia dapat menjatuhkan sanksi yang tepat lagi adil dan ganjaran 
yang sesuai bagi setiap makhluk. Informasi ini tidak dihubungkan dengan 
apa yang diperintahkan kepada Nabi untuk beliau sampaikan dalam 
penggalan ayat yang lalu, tetapi ia berdiri sendiri sebagai informasi umum.
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‘7-W# /wn ketika setiap jiwa menemukan segala apa yang telah dikerjakannya dari 
sedikit kebaikan pun dihadirkan (di hadapannya), dan apa yang telah dikerjakannya 
dari kejahatan; dia ingin kalau kiranya antara dia dengan kejahatan itu ada jarak 
yangjauh; dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)-Nya. Dan Allah 
Maha Penyayang kepada hamba-hamba-Nya. ”

•»

Setelah ayat-ayat yang lalu memberi peringatan dan informasi tentang 
keluasan ilmu dan kuasa Allah, yang menjadi salah satu bukti kekuasaan- 
Nya menjatuhkan sanksi yang adil dan ganjaran yang sesuai, maka ayat ini 
menjelaskan keadaan tnanusia ketika tiba hari terlaksananya peringatan 
atau sanksi dan ganjaran itu.

Pada hari, ketiga setiap jiwa yang mukalaf, yakni yang dibebani tugas 
keagamaan, menemukan ganjaran segala apa yang telah dikerjakannya dari sedikit 
kebaikan pun dihadirkan di hadapannya, dan ketika itu dia ingin kiranya 
kebaikan itu terus-menerus berada di sisinya tidak jauh darinya, dan apa 
yang telah dikerjakannya dari sedikit kejahatan pun; dihadirkan juga di 
hadapannya dia ingin kalau kiranya antara dia dengan kejahatan itu ada jarak 
yang jauh; Demikian tercekamnya hati mereka yang berbuat dosa, dan 
demikiart sulitnya keadaan ketika itu, karena itu Allah memperingatkan kamu 
terhadap diri siksa-Nya. Peringatan ini disebabkan karena Allah Maha 
Penyayang kepada hamba-hamba-Nya.

Ayat ini menggunakan gaya ( ) ihtibdk, yakni bentuk redaksi 
yang tidak menyebutkan satu atau beberapa kata pada penggalan yang 
pertama, karena kata atau beberapa kata itu telah diisyaratkan pada 
penggalan yang kedua, demikian pula sebaliknya. Pada penggalan pertama, 
dalam redaksinya tidak terdapat kata-kata “dia ingin kiranya kebaikan itu 
terus-menerus berada di sisinya, tidak jauh darinya”, karena pada penggalan 
berikutnya sudah ada susunan kata yang menyatakan; dia ingin kalau kiranya 
antara dia dengan kejahatan itu ada jarak yang jauh; demikian juga pada 
penggalan kedua, dalam redaksi ayat tidak ditemukan kata dihadirkan, 
karena kata ini telah disebut pada penggalan sebelumnya.

Banyak ulama memahami kehadiran kebaikan di hari Kemudian nanti, 
sebagaimana diinformasikan ayat ini, dalam arti kehadiran ganjarannya. 
Namun, berangkat dari perkembangan ilmu pengetahuan yang kini mampu 
merekam suara dan gerak gerik manusia serta menampilkannya, walau dan

Kelompok 1 ayat 30 Surafi AC‘Imrdn (3) •f&gafr
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jarak yang sangat jauh; berangkat dari peiigalaman kita dewasa ini, maka 
tidak tertutup kemungkinan kehadiran amal-amal itu dalam arti yang 
sebenarnya, bahkan tidak kurang jelasnya dari tayangan dan rekaman yang 
kita lihat dewasa ini. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Kata ( j j j  ) R a’uj yang di atas diterjemahkan dengan Maha 
Penyayang, teram bil dari akar kata yang maknanya berkisar pada 
kelemahlembutan dan kasih sayang. Kata ra’iif menurut pakar bahasa az- 
Zajjaj mengandung makna kepemilikan rahmat, hanya saja kata •̂ ra’uf tidak 
digunakan kecuali jika rahmat dimaksud telah mencapai puncaknya. 
Memang bisa saja rahmat yang tercurah pada sesuatu tidak mencapai 
puncaknya. Bukankah Allah mencurahkan juga rahmat kepada selain orang- 
orang yang beriman? Al7Harrali berpendapat, bahwa sifat yang disandang 
oleh yang dinamai ra’#/ adalah kasih sayang yang dicurahkan kepada yang 
memiliki hubungan baik dengan pencurah yang memiliki sifat itu. Allah 
sebagai Rahman mencurahkan rahmat kepada orang kafir, walau hubungan 
si kafir dengan Allah sangat buruk, tetapi Allah sebagai Ra ’uf mencurahkan 
rahmat-Nya hanya kepada ( sLp ) ‘ibad, yakni kepada hamba-hamba-Nya 
yang taat atau yang menyesali kesalahan-kesalahannya dan bertaubat 
kepada-Nya.

Sementara ulama menambahkan perbedaan antara ( ^ j ) j ) Rju’u/ dan 
( )  Rahim dari suatu sisi bahwa penekanan pada kata Rahim adalah 
terhadap yang dianugerahi rahmat, sedang penekannya pada Ra'uj adalah 
pada yang mencurahkannya. Selanjutnya kata ( i i i j )  ra’fah tidak digunakan 
kecuali untuk anugerah yang menyenangkan penerimanya sejak awal hingga 
akhir, sedang rahmat, bisa jadi pada awalnya tidak menyenangkan tetapi 
akibatnya menyenangkan. Seorang yang ingin tergesa-gesa sampai ke tujuan 
akan merasa sedih jika keberangkatannya tertunda, tetapi ketertundaan itu 
menjadi rahmat bagi-Nya jika ternyata kendaraan yang akan ditumpanginya 
mengalami kecelakaan; Allah Maha penyayang terhadap hamba-hamba-Nya, 
yakni mencurahkan rahmat kasih sayang yang tidak disertai oleh sedikit 
pun kekeruhan kepada mereka.

Surafi f i t  ‘Imran (3) Kelompok I ayat 31
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Katakanlah: 'Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah akan mengasihi 
dan mengampuni dosa-dosamu. ” Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Ayat yang lalu menegaskan bahwa rahmat dan kasih sayang Allah 
Dia curahkan kepada hamba-hamba-Nya yang menjalin hubungan baik 
dengan-Nya, sebagaimana dipahami dari penggunaan kata ra’uf dal̂ am 
penutup ayat yang lalu. Puncak hubungan adalah cinta, karena itu ayat 
berikut berbicara tentang cinta Allah kepada manusia, serta syarat 
memperoleh cinta-Nya.

Diriwayatkan bahwa ayat ini turun menanggapi ucapan delegasi 
Kristen Najran yang menyatakan bahwa pengagungan mereka terhadap ‘Isa 
as. adalah pengejewantahan dari cinta kepada Allah. Riwayat lain 
menyatakan bahwa ayat i<ii turun menanggapi ucapan sementara kaum 
muslimin yang mengaku cinta kepada Allah swt.

Katakanlah wahai Nabi agung Muhammad kepada mereka yang 
merasa mencintai Allah, Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku, yakni 
laksanakan apa yang diperintahkan Allah melalui aku, yaitu beriman kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, dan bertakwa kepada-Nya. Jika itu kamu laksanakan, 
maka kamu telah memasuki ke pintu gerbang meraih cinta Allah, dan jika 
kamu m em elihara kesinam bungan ketatatan kepada-Nya serta 
meningkatkan pengamalan kewajiban dengan melaksanakan sunnah-sunnah 
Nabi saw. niscaya Allah akan mencintai kamu dan mengampuni dosa-dosa kamu. 
Semua itu karena Allah Maha Pengampun terhadap siapa pun yang mengikuti 
rasul lagi Maha Penyayang.

Memang mengikuti rasul — dalam hal-hal yang sifatnya wajib — baru 
mengantar seseorang memasuki pintu gerbang cinta sejati kepada Allah. 
Kalaupun mengikuti rasul dalam batas minimal ini sudah akan dinamai 
cinta, maka ia adalah tangga pertama dari cinta. Boleh jadi pada tahap 
yang mendekati puncak, cinta adalah yang dilukiskan oleh sebuah hadits 
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari melalui Abu Hurairah bahwa Allah 
swt. berfirman: “Siapa yang memusuhi wali-Ku maka telah Ku-umumkan 
perang atasnya. Tidaklah seorang hamba mendekatkan diri kepada-Ku 
dengan sesuatu, lebih Ku-sukai daripada melakukan apa yang Ku-fardhukan. 
Seseorang yang berusaha terus-menerus mendekatkan diri kepada-Ku 
dengan amalan-amalan sunnah, pada akhirnya Aku mencintainya, dan kalau 
Aku mencintainya, menjadilah Aku pendengarannya yang dengannya dia 
mendengar, penglihatannya yang dengannya dia melihat, tangannya yang
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dengannya dia bertindak, serta kakinya yang dengannya dia melangkah 
Apabila dia bermohon kepada-Ku akan Ku-kabulkan dan bila dia meminta 
perlindungan, maka pasti dia Ku-lindungi” (HR. Bukhari).

Mengikuti rasul itu bertingkat-tingkat. Mengikuti dalam amalan wajib, 
selanjutnya mengikuti beliau dalam amalan sunnah muakkadah, selanjutnya 
sunnah-sunnah yang lain walau tidak muakkadah, dan mengikuti beliau, 
bahkan dalam adat istiadat dan tata cara kehidupan keseharian beliau, walau 
bukan merupakan ajaran agama. Mengikuti dalam memilih model dan warna 
alas kaki bukanlah bagian dari ajaran agama, tetapi bila itu dilakukan demi 
cinta dan keteladanan kepada beliau, maka Allah tidak akan membiarkan 
seseorang yang cinta kepada Nabi-Nya bertepuk sebelah tangan.

Cinta manusia kepada Allah adalah suatu kualitas yang mengejewantah 
pada diri seorang yang beriman sehingga menghasilkan ketaatan kepada- 
Nya, penghormiat^n dan pengangungan, dan dengan demikian dia 
mementingkan-Nya dari selain-Nya. Dia menjadi tidak sabar dan resah 
untuk tidak memadang dan memenuhi kehendak-Nya, dia tidak bisa tenang 
bersama yang lain kecuali bila bersama-Nya, dia tidak menyebut yang lain 
kecuali mengingat-Nya pula, dan puncak kenikmatan yang dikecupnya 
adalah ketika menyebut-nyebut (berzikir) sambil memandang keindahan 
dan kebesaran-Nya.

Al-Qusyairi melukiskan cinta manusia kepada Allah atau al-mahabbah 
sebagai “mementingkan ke kasih dari sahabat. ’’Maksudnya, mementingkan hal- 
hal yang diridhai kekasih dalam hal ini Allah swt. daripada kepentingan 
ego, jika kepentingan tersebut bertentangan dengan ketentuan Allah. “Kalau 
kamu mencintai ylllah, maka ikutilah aku niscaya A.llah mencintai kamu” (QS. Al 
‘Imran [3]: 31).

Anda durhaka pada-Nya lalu cinta-Nya Anda akui?
Sungguh, ini sesuatu yang aneh — demi usiaku.
Jika Anda benar mencintai-Nya, pastilah Anda patuh.
Karena yang cinta terhadap yang dicintai patuh selalu.

Jika demikian ukuran cinta adalah ketaatan kepada Allah, ketaatan 
yang tidak boleh ditunda, tidak juga dipikirkan apakah perintah itu dipenuhi 
atau tidak. Iblis yang diperintah Allah untuk sujud kepada Adam, dikecam 
bukan saja karena ia tidak sujud, tetapi karena ia tidak sujud pada saat ia 
diperintah Allah. Itulah yang dipahami dari kata ( i l ) id~ yang berarti saat 
pada firman-Nya: ( diJyi ii V' U) ma mana'aka alia tasjuda id~



Kelompok I ayat 31 Surah A C ‘Imrdn (3)

71

W * '  
i

amartukal apa yang menghalangi engkau tidak sujud saat A ku perintah engkau 
(sujud kepada Adam)? (QS. al-A‘raf [7]: 12).

Ketika ditanya tentang siapa yang wajar disebut pencinta Allah, al­
lunaid menjawab, “Dia adalah yang tidak menoleh kepada dirinya lagi, selalu 
dalam hubungan intim dengan Tuhan melalui zikir, senantiasa menunaikan 
hak-hak-Nya memandang kepada-Nya dengan mata hati, terbakar hatinya 
oleh sinar hakikat Ilahi, meneguk minum dari gelas cinta kasih-Nya, tabir
pun terbuka baginya sehingga sang Maha Kuasa muncul dari tirai-tirai gaib-

. . ** .
Nya, maka tatkala berucap, dengan Allah dia, tatkala berbicara, demi Allah
dia, tatkala bergerak, atas perintah Allah dia, tatkala diam, bersama Allah
dia. Sungguh, dengan, demi dan bersama Allah, selalu dia.”

Adapun makna cinta, ini pun diperselisihkan. Hal ini boleh jadi karena 
cinta tidak dapat dideteksi kecuali melalui gejala-gejala psikologis, sifat- 
sifat, perilaku dan pengaruh yang diakibatkan pada diri seseorang yang 
mengalaminya. Cinta adalah dasar dan prinsip perjalanan menuju Allah. 
Semua keadaan dan peringkat yang dialami oleh pejalan, adalah tingkat- 
tingkat cinta kepada-Nya, dan semua peringkat (maqam) dapat mengalami 
kehancuran, kecuali cinta. Ia tidak bisa hancur dalam keadaan apa pun 
selama jalan menuju Allah tetap ditelusuri. Begitu tulis sementara sufi.

Cinta — terhadap siapa pun — bertingkat — dan beragam. Ada cinta 
yang cepat perolehannya cepat pula layunya, ada yang sebaliknya lambat 
dan lambat layunya, ada juga yang cepat tapi lambat layunya, atau sebaliknya. 
Yang terbaik adalah cinta yang cepat dan langgeng. Tingkat cinta pun 
beragam Ada yang menjadikan sang pencinta larut dalam cinta, sehingga 
terpaku dan terpukau, bahkan tidak lagi menyadari keadaan sekelilingnya, 
karena yang dirasakan serta terlihat olehnya hanya sang kekasih. Ada juga 
yang cinta hanya sekadarnya, bahkan dapat layu atau tidak mampu menahan 
rayuan atau godaan pihak lain. Cinta diukur pada saat terjadi dua kepentingan 
yang berbeda. Ketika itu, kepentingan apa dan atau siapa yang dipilih, maka 
itulah objek yang lebih dicintai.

Cinta Allah dan cinta Rasul ddak harus dipertentangkan dengan cinta 
kepada dunia dengan segala kemegahannya. Bisa saja seseorang tetap taat 
kepada Allah atau cinta kepada-Nya dan dalam saat yang sama dia berusaha 
sekuat tenaga untuk meraih sebanyak mungkin gemerlapnya duniawi, karena 
mencintai yang ini pun merupakan naluri mansia. Untuk jelasnya bacalah 
kembali ayat 14 surah ini.

Suatu ketika — dapat terjadi — dua objek cinta yang berbeda itu -
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. . . * . . .  kesenangan hidup dunia dan cinta pada Allah — berhadapan dan harus dipilih
salah satunya. Katakanlah memilih shalat pada waktunya atau keuntungan
materi. Jika memenuhi panggilan shalat, maka keuntungan materi hilang,
jika keuntungan materi diraih, shalat yang hilang. Di sini cinta teruji, yang
mana yang terpilih itulah yang lebih dominan. Katakanlah: “jika bapak-bapak,
anak-anak, saudara-saudara, istri-istri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang
kamu usahakan, perniagaanyang kamu khawatiri kerugiannya, dan rumah-rupiah
tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai daripada Allah dan
Rasul-Nya dan (dari) berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah
mendatangkan keputusan-Nya. ” Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang
fasik” (QS. at-Taubah [9]: 24).

Adapun cinta Allah kepada hamba-Nya, maka pakar-pakar al-Qur’an 
dan sunnah memahami makna cinta Allah sebagai limpahan kebajikan dan 
anugerah-Nya. Anugerah ^.llah tidak terbatas, karena itu limpahan karunia- 
Nya pun ddak terbatas. Limpahan karunia-Nya Dia sesuaikan dengan kadar 
cinta manusia kepada-Nya. Namun, minimal adalah pengampunan dosa-dosa 
serta curahan rahmat.

iWa/z JiC'Imrdn (3) Kelompok I ayat 32
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Katakanlah: “Taatlah kepada Allah dan Rasul; jika kamu berpaling, maka 
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kajir. ”

Ayat ini masih berkaitan sangat erat dengan ayat yang lalu yang 
mengajak kepada cinta kepada Allah dan Rasul-Nya. Tidak diragukan bahwa 
peringkat mengikud dan meneladani Nabi saw. yang mengantar kepada 
cinta Allah adalah satu peringkat yang ddak mudah diraih, maka ayat ini 
mengajak kepada tingkat yang lebih rendah. Seakan-akan al-Qur’an 
berpesan, kalau Anda ddak dapat mengikuti dan meneladani beliau sehingga 
mencapai dngkat cinta, paling tidak taatilah beliau dengan mengerjakan 
apa yang beliau wajibkan atas nama Allah dan jauhilah apa yang beliau 
haramkan atas nama Allah. Kalau ini pun kalian tolak dengan berpaling 
maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir.

Kalau diamati ayat-ayat al-Qur’an yang memerintahkan taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya, ditemukan dua redaksi yang berbeda. Sekali perintah



i
taat kepada Allah dirangkaian dengan kepada Rasul, tanpa mengulangi kata 
“taatilah” seperti pada ayat ini, dan dikali lain kata “taatilah” diulangi, 
masing-masing sekali ketika memerintahkan taat kepada Allah dan dan 
sekali lagi ketika memerintahkan taat kepada Rasul saw. Perhatikanlah 
firman-Nya:

^y * ^' x  ^ .* -  t

“Wahai orang-orangyang beriman. Taatilah A.llah dan taatilah Rasul serta ulil 
amri di antara kam u” (QS. an-N isa’ [4]: 59). Para pakar'al-Q u r’an 
menerangkan bahwa apabila perintah taat kepada Allah dan Rasul-Nya 
digabung dengan m enyebut hanya sekali perintah taat, maka itu 
mengisyaratkan bahwa ketaatan dimaksud adalah ketaatan yang 
diperintahkan Allah swt. baik yang diperintahkan-Nya secara langsung dalam 
al-Qur’an maupun perinta’h-Nya yang dijelaskan oleh Rasul saw. melalui 
hadits-hadits beliau. Perintah taat kepada Rasul saw. di sini menyangkut 
hal-hal yang bersumber dari Allah swt., bukan yang beliau perintahkan 
secara langsung. Adapun bila perintah taat diulangi seperti QS. an-Nisa’ 
[4]: 59 di atas, maka di situ Rasul saw. memiliki wewenang serta hak untuk 
ditaati walaupun tidak ada dasarnya dari al-Qur’an. Itu sebabnya tidak 
diulangi perintah taat kepada Ulil Amri, karena mereka tidak memiliki hak 
untuk difcaati bila ketaatan kepada mereka bertentangan dengan ketaatan 
kepada Allah swt. atau Rasul-Nya.

Ayat yang sedang ditafsirkan ini, tidak mengulangi “perintah taat 
kepada rasul.” Ini agaknya dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa 
ketaatan serta cinta kepda Allah dibuktikan oleh ketaatan dan atau cinta 
kepada Rasul saw. karena perintah Rasul saw. pada hakikatnya sama dengan 
perintah Allah, sebab perintah-perintah beliau bersumber dari Yang Maha 
Kuasa itu.

Dalam ayat yang ditafsirkan terdapat juga apa yang dinamai ihtibak 
dan yang telah dijelaskan maknanya ketika penulis menafsirkan ayat 30 
surah ini. Ayat 32 ini seakan-akan berkata, “Apabila mereka berpaling, maka 
sesungguhnya Allah tidak mencintai mereka karena kekufuran mereka, dan 
bila mereka menerima dan taat, maka Allah mencintai mereka karena 
keimanan mereka, sebab Allah tidak mencintai orang-orang kafir sedang Dia 
mencintai orang-orang mukmin.”

Ayat ini merupakan akhir dari kelompok pertama, dari surah Al ‘Imran. 
)ika diamati uraian-uraiannya ditemukan bahwa persoalan yang

Kelompok 1 ayat 32 Surafi XC ‘Imran (3)
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dikemukakan adalah tentang keesaan-Allah dan kekuasaan-Nya serta 
kewajaran-Nya untuk ditaati dan disembah secara ikhlas. Penyembahan 
dan ketaatan itu dijelaskan sambil menjelaskan sifat dan fungsi kitab suci, 
disertai dengan ancaman terhadap yang membangkang atau melecehkannya. 
Sambil menjelaskan juga tentang kecenderungan manusia, baik yang 
merupakan naluri, maupun rayuan nafsu dan godaan setan. Puncak dari 
segala uraian serta tujuannya adalah Islam, yakni penyerahan diri s'ecara 
ikhlas kepada Allah Yang Maha Esa, yang tecermin dalam upa^a mengikuti 
Rasul sehingga dapat meraih cinta-Nya atau paling sedikit 'menaati-Nya 
sebagaimana yang dijelaskan oleh Rasul-Nya Muhammad saw.

Sekali lagi perlu diingat bahwa kandungan ayat-ayat ini merupakan 
bagian dari diskusi Nabi saw. dengan delegasi Kristen Najran.

Kelompok ayat-ayat berikut menjelaskan bagaimana sikap al-Qur’an 
terhadap nabi-nabi yang lAlu serta tokoh-tokoh yang dihormati oleh penganut 
agama Yahudi dan Kristen.



AYAT 33-34 • 
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"Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Ntih, keluarga Ibrahim dan keluarga
‘Imrdn atas umat-umat (di masa mereka masing-masing), (sebagai) satu keturunan
yang sebagiannya (keturunan) dari yang lain. Dan Allah Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui. ”0

Ayat ini dapat berhubungan dengan ayat-ayat yang lalu dari sisi bahwa 
tokoh-tokoh yang disebut di sini adalah mereka yang berbahagia 
memperoleh cinta Allah. Atau dapat juga dengan menyatakan bahwa setelah 
jelas pada ayat-ayat yang lalu sisi teoritis dari ajaran Islam, maka kini 
dijelaskan bagaimana penerapannya oleh mereka yang mencintai Allah dan 
dicintai oleh-Nya. Atau boleh jadi juga hubungannya dengan mengatakan, 
“Kalau Nabi Muhammad saw. telah dipilih Allah untuk menjadi teladan 
bagai umat yang hidup masa beliau dan sesudah beliau, maka umat-umat 
yang lalu juga memiliki teladan-teladan yang dipilih Allah untuk umat-umat 
pada masa mereka.”

Sesungguhnya Allah berdasarkan pengetahuan-Nya yang azali tentang 
sifat-sifat dan potensi masing-masing makhluk serta atas dasar hikmah 
kebijaksanaan-Nya telah memilih Adam sebagai khalifah di dunia, dan 
memilih Nut sebagai bapak umat manusia yang kedua. Allah juga memilih 
keluarga Ibrahim, yakni Isma'il, Ishaq, serta anak cucu mereka dari para 
nabi dan juga memilih keluarga ‘Imran, yakni ‘Isa as. yang dianugerahi aneka
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mukjizat dan lahir tanpa ayah. Allah memilih mereka semua atas umat-umat 
di masa mereka masing-masing, sebagai satu keturunan yang sebagiannya 
keturunan dari yang lain.

Kata ( (jJklP) ‘alamtn adalah bentuk jamak dari ( jilf-) 'alam yang oleh 
bahasa demikian juga al-Qur’an digunakan dalam arti kelompok yang 
anggotanya dihimpun oleh sekian banyak persamaan, dan yang berakal atau 
hidup. Karena itu dikenal apa yang dinamai alam malaikat, alam manusia, 
alam jin, alam tumbuh-tumbuhan, tetapi bukan alam batu atau alam gunung.

Firman-Nya: Satu keturunan yang sebagiannya (,keturunanj dari yang lain, 
bukan saja mengandung isyarat bahwa mereka semua sama dari segi 
kemanusiaan — karena semua mereka dari keturunan Adam, tetapi juga 
mengisyaratkan bahwa mereka semua — yang disebut itu — menganut dan 
mengajarkan nilai-nilai yang sama. Ini karena pada dasarnya hubungan 
kekeluargaan pam nab* dititikberatkan pada kesamaan nilai-nilai bukan 
atas dasar garis keturunan. Itu sebabnya ketika Nabi Nuh as. bermohon 
agar putranya diselamatkan dari air bah, Allah mengingatkannya: “Hai Nut, 
sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu, sesungguhnya (perbuatannya) 
perbuatanyang tidak baik” (QS. Hud [11]: 46).

Ayat ini juga mengandung kecaman kepada delegasi Kristen Najran, 
yakni bahwa para nabi dan tokoh-tokoh yang disebut di atas, termasuk 
keluarga ‘Imran antara lain ‘Isa as. semuanya dari satu keturunan. Tidak 
ada perbedaan antara mereka dari segi kemanusiaan. Kalau kalian tidak 
meragukan terjadinya hal-hal luar biasa terhadap Adam as. yang lahir tanpa 
ayah dan ibu, atau Ibrahim as. yang memperoleh anak saat beliau telah 
mencapai usia lanjut dan istrinya mandul, maka mengapa kalian tidak 
memahami keistimewaan dan keluarbiasaan yang terjadi pada keluarga 
‘Imran sebagaimana halnya pemahaman kalian terhadap hal-hal yang luar 
biasa yang terjadi pada Adam dan Ibrahim as. itu? Mengapa kalian tidak 
mengembalikan segala keistimewaan itu kepada kuasa Allah swt.?

Ayat ini ditutup dengan menegaskan bahwa A.llah Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui, termasuk ucapan-ucapan menyangkut tokoh-tokoh 
yang disebut ayat ini, seperti bahwa Nabi Ibrahim adalah orang Yahudi 
atau Nasrani dan bahwa ‘Isa as. adalah anak Tuhan dan lain-lain.

AYAT 35-36
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(Ingatlah), ketika istri ‘Imran berkata: 'Tuhanku, sesungguhnya aku mena^atkan 
kepada-Mu, apa (anak) yang dalam kandunganku kiranya menjadi leorangyang 
dibebaskan (dari segala ikatan dengan makhluk). Karena itu terimaldh (na^ar itu) 
liariku. Sesungguhnya Engkau lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. ” 
Maka tatkala istri ‘Imran melahirkan anaknya, diapun berkata: “Tuhanku, 
sesungguhnya aku melahirkannya seorang anak perempuan -  dan Allah lebih 
mengetahui apa yang dilahirkannya itu; dan anak laki-laki tidaklah seperti anak 
perempuan. Sesungguhnya xaku telah menamai dia Maryam dan aku mo bon 
perlindungan untuknya serta keturunannya kepada-Mu dari (gangguan) setan yang 
terkutuk. ”

Seperti diketahui ayat-ayat ini berkaitan dengan delegasi Kristen 
Najran yang datang kepada Nabi saw. untuk mendiskusikan tentang agama 
Kristen khususnya tentang ‘Isa as. Jika demikian, tujuan utama dari ayat- 
ayat yang lalu dan yang akan datang adalah mendudukkan pandangan Islam 
tentang hal tersebut. Ayat yang lalu yang berbicara tentang pilihan-pilihan 
Allah adalah pengantar pembicaraan menyangkut ‘Isa as. Karena itu yang 
diuraikan di sini hanya keluarga ‘Imran. Tidak diuraikan tentang Nabi Adam 
dan Nub atau keluarga Nabi Ibrahim as.

Yang diuraikan oleh ayat ini dan ayat-ayat yang akan datang — sebelum 
sampai pada uraian tentang Nabi ‘Isa as. dan keluarbiasaan yang terjadi 
pada beliau adalah keluarbiasaan dan keistimewaan yang terjadi pada 
keluarga ‘Imran yang dimulai dengan neneknya, kemudian ibunya dan lain- 
lain sebagaimana akan terbaca nand.

Na-yar adalah kebajikan, sesuai dengan tuntunan agama yang tidak 
diwajibkan oleh agama, tetapi diwajibkan sendiri oleh seseorang atas dirinya 
dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah swt. Dalam konteks ucapan, 
yakni nazar istri ‘Imran adalah tekad janjinya untuk menjadikan anak yang 
dikandungnya berkhidmat secara penuh di Bait al-Maqdis. Dalam tradisi 
masyarakat ketika itu, seorang anak yang dinazarkan sebagai pelayan rumah 
suci akan bertugas penuh di sana sampai dia dewasa. Setelah dewasa dia



dapat melanjutkan pengabdiannya atau mencari pilihan lain. Jika dia memilih 
untuk menetap dalam pengabdian itu, maka setelah itu dia tidak dibenarkan 
lagi melakukan pilihan lain.

Nazar ini menunjukkan bahwa istri ‘Imran mengharap kiranya yang 
dikandungnya adalah anak lelaki, karena ketentuan yang berlaku ketika 
itu, adalah hanya anak lelaki yang dapat bertugas di rumah Allah. Ini demi 
menjaga kesucian tempat ibadah dari haid yang dialami oleh wanita. Yang 
lebih penting lagi bahwa nazar tersebut membuktikan betapa dalam 
keimanan beliau, sehingga bersedia mempersembahkan anak yang 
dikandungnya guna kependngan agama.

Istri ‘Imrdn adalah ibu dari Maryam yang kemudian menjadi ibu Nabi 
‘Isa as. Dengan demikian istri ‘Imran adalah nenek Nabi ‘Isa as.

(Ingatlahj, ketika istri 'Imran berkata sewaktu dia mengandung: Tuhanku, 
tanpa menggunakan yd/ wahai untuk menggambarkan kedekatan beliau 
kepada Allah, sesungguhnya aku mena-̂ arkan kepada-Mu, apa, yakni anak yang 
dalam kandunganku kiranya menjadi seorang yang dibebaskan dari segala ikatan 
yang membelengggu dengan makhluk. Karena itu terimalah nazar itu dariku. 
Sesungguhnya Hngkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui, yakni 
tidak ada yang dapat mendengar ucapanku sebaik Engkau, dan ddak ada 
yang mengetahui ketulusan hatiku seperti pengetahuan-Mu.

Kekuatan tekad dan ketulusan istri ‘Imran berdoa, serta karena 
ketaatannya dan karena kemurahan Allah, maka tatkala istri ‘Imran itu 
melahirkan anaknya, dan mengetahui bahwa yang dilahirkannya adalah anak 
perempuan dia pun berkata dengan sedikit kecewa: Tuhanku, Pcmeliharaku 
sesungguhnya aku melahirkannya seorang anak perempuan dan Allah lebih mengetahui 
apa yang dilahirkannya itu. Demikian ayat ini segera menegaskan pengetahuan 
Allah walau tanpa disampaikan oleh istri ‘Imran — dan lanjut ibu yang 
melahirkan itu anak laki-laki tidaklah seperti anak perempuan. Maksudnya, 
anak perempuan menurut tradisi kami ddak dapat bertugas di rumah suci, 
karena itu, aku tidak dapat memenuhi nazarku. Namun demikian, aku harap 
anakku ini menjadi seorang perempuan yang taat kepada-Mu, maka karena 
itu sesungguhnya aku telah menamai dia Maryam, yakni seorang yang taat, 
dengan harapan kiranya nama itu benar-benar sesuai dengan kenyataan 
dan oleh karena itu pula aku sadar bahwa kedurhakaan disebabkan oleh 
gangguan dan rayuan setan maka aku mohon perlindungan untuknya secara 
terus-menerus, sebagaimana dipahami dari bentuk kata kerja masa kini 
yang digunakannya untuk memohon perlindungan itu — dan semoga dia
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dewasa dan panjang umur sehingga memperoleh anak keturunan, serta 
keturunannya j uga kumohonkan kepada-Mu perlindungan dari gangguan dan 
rayuan setan yang terkutuk. ”

Kata ( \ ) muharraran terambil dari akar kata yang bermakna bebas 
dan merdeka. Yakni bebas merdeka dari segala keterikatan yang dapat 
membelenggu seseorang dalam mewujudkan kehendak serta identitasnya. 
Ayat ini menggunakan kata tersebut untuk menggambarkan ketundukan 
mutlak kepada Allah swt., tidak terganggu oleh apa dan siapa Pun dalam 
mengabdi kepada-Nya.

Dengan menganalisa ayat ini, kita dapat memahami pandangan Islam 
tentang kebebasan dan kemerdekaan.

Langit, bumi dan seluru planet, tidak dianugerahi Allah kebebasan. 
“Datanglab kamu berdua suka atau tidak!” (QS. Fushshilat [41]: 11). Begitu 
firman-Nya kepada langh dan bumi sebelum selesai proses penciptaannya. 
Keduanya ditundukkan agar dimanfaatkan oleh manusia.

Manusia memang dianugerahi oleh-Nya daya dan kemampuan untuk 
memilih, tetapi daya dan kemampuan tersebut tidak mudak, ia terbatas 
pada apa yang dianugerahkan Allah kepada mereka. Penundukan alam raya 
untuk manusia tidak mengantar manusia memiliki kemerdekaan dan 
kebebasan mutlak atas langit, bumi dan fenomenanya. Mampukah manusia 
dengarukekuatan fisiknya menundukkan laut dengan ombak dan gelombang 
yang membahana? Kuasakah manusia dengan ilmunya menahan peredaran 
matahari untuk menambah secercah cahayanya? Bisakah manusia dengan 
teknologinya memperpanjang sesaat dari gelapnya malam? Tidak!

Sekali lagi, walaupun Allah tidak memperlakukan manusia — dari sisi 
kebebasan dan kemerdekaan — sama sepenuhnya dengan langit dan bumi, 
tetapi Allah tetap bersifat Qahhar terhadap manusia. Bukankah Allah 
memberinya apa yang dia tidak inginkan dan menghalanginya dari apa yang 
dia dambakan? Allah melakukan itu antara lain karena ada kemaslahatan 
makhluk yang hendak dipenuhi-Nya, ada tujuan penciptaan yang dirancang 
untuk dicapai-Nya. “Kami tidak menciptakan langit dan bumi serta apa yang 
berada di antara keduanya untuk bermain- main. Kami tidak menciptakannya kecuali 
dengan bak (untuk tujuan yang hak) tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. ” 
Begitu penegasan-Nya dalam QS. ad-Dukhan [44]: 38-39.

Untuk mencapai tujuan yang hak itulah Allah swt. bersifat Qahhar, 
dalam arti menaklukkan dan memaksakan kehendak-Nya untuk mencapai 
tujuan tetentu. Karena Allah Maha Qahhar, dan kenyataan hidup seperti
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apa yang diuraikan di atas, maka dalam hidup ini, tidak ada kemerdekaan 
dan kebebasan mutlak, dan karena itu pula Dia befirman: “Hanya kepada 
Allah sujud (tunduk) siapa pun yang berada di langit dan di bumi secara patuh atau 
terpaksa" (QS. ar-Ra‘d [13]: 15).

Ini berarti kemerdekaan manusia terletak pada ‘ubudiyah/perhambaan 
dirinya kepada Allah. Manusia tidak dapat melepaskan diri dari-Nya. 
Kemerdekaan dan kebebasan yang dinikmati manusia bersumber dari Allah 
jua. Jika demikian, kemerdekaan dan kebebasan manusia harus selalu 
dikaitkan dengan Allah Yang Maha Esa itu. Jika tidak, manusia akan 
kehilangan kemerdekaan dan kebebasannya. Mari kita lihat bagaimana 
logikanya.

Allah Yang Maha Esa mengajak manusia untuk mempercayai dan 
tunduk kepada-Nya. Dia^memperkenalkan diri-Nya sebagai Tidak ada yang 
serupa dengan-Nya, Dia A  tad/ Esa dalam Dzat, sifat dan perbuatan-Nya, 
Dia Maha Sempurna, dan karena itu manusia, bahkan wujud seluruhnya 
tidak berarti di sisi-Nya.

Seluruh manusia diciptakan-Nya dalam derajat yang sama, karena 
semua cliciptakan dari unsur yang sama, yaitu hasil pertemuan sperma pria 
dan ovum wanita (baca QS. al-Hujurat [49]: 11). Karena itu, tidak 
dibenarkan seorang manusia tunduk kepada manusia yang lam, bahkan 
tunduk Itepada siapa pun selain kepada Allah swt., karena ketundukan 
mengandung arti kerendahan, padahal semua telah diciptakan-Nya sama, 
sama sebagai manusia dan sama sebagai makhluk. Pada saat seorang 
manusia tunduk kepada manusia yang lain — ketundukan yang bertentangan 
dengan tuntunan Allah dan Rasul-Nya, maka pasti yang bersangkutan telah 
kehilangan harga diri, bahkan kemanusiaannya karena dia telah meletakkan 
dirinya lebih rendah dari yang seharusnya sama dengannya. Secara sadar, 
tidak seorang manusia waras pun menghendaki yang demikian, kecuali jika 
jiwanya diliputi oleh rasa takut. Bila itu terjadi, kepercayaannya kepada 
Allah Yang serba Maha itu, berkurang atau hilang, dan pada saat itu — saat 
dia tunduk kepada manusia — dia menambah perbudakan atas dirinya 
sehingga dia kehilangan kadar kemerdekaan dan kebebasan yang telah 
dianugerahkan Allah swt. kepadanya, sebesar ketundukanya kepada selain 
Allah. Camkanlah contoh berikut.

Jika Anda memperoleh kebebasan untuk memakai pakaian apa saja 
di rumah Anda sendiri — selama pakaian itu menutup aurat Anda — sesuai 
perintah Allah -  kemudian datang seorang tamu yang Anda takuti atau
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segani, maka Anda harus memakai pakaian tertentu. Ketika itu, kebebasan 
yang tadinya Anda miliki — untuk memakai pakaian apa saja yang menutup 
aurat — menjadi berkurang karena rasa takut atau keseganan itu.

Ketika salah seorang menyadari bahwa dia dianugerahi Allah 
kebebasan untuk mengucapkan kalimat hak di hadapan penguasa, kemudian 
dia takut mengucapkannya, maka kebebasan yang dianugerahkan Allah 
itu, telah dicabutnya sendiri. Sebaliknya, penguasa yang taat kepada Allah 
ketika mendengar kalimat hak dari siapa pun, akan menyadari bahwa kalimat 
itu tidak mengurangi sedikit pun dari wibawa, atau kebebasan dan 
kemerdekaannya. Tidak juga kalimat hak itu menyinggung perasaannya, 
karena dia sadar bahwa kalimat itu, bukan bersumber dari pengucapnya, 
tetapi itu adalah kalimat Allah yang memang seharusnya dia tunduk kepada- 
Nya. Itu sebabnya, “Ketuhanan Yang Maha Esa” selalu berdampingan 
dengan “keadilan”, karefta kalau keadilan terpenuhi, pasti tidak akan ada 
penyembahan dan pengabdian kecuali kepada yang lebih tinggi dari manusia
-  bahkan pasti pengabdian hanya akan tertuju kepada Yang Teragung dan 
Tertinggi. Apabila keadilan telah terpenuhi tidak ada lagi kuat atau lemah, 
karena semua menjadi kuat dengan Tuhan sehingga pada akhirnya yang 
ditakuti atau dibutuhkan hanya Dia semata. Substansi inilah yang 
dikehendaki oleh istri ‘Imran ketika bernazar menjadikan anak yang 
dikandungnya muharrara. Ini sepenuhnya sama dengan Islam yang 
diwasiatkan oleh Nabi Ibrahim as. kepada putra putrinya serta Ya'qub, dan 
juga sama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad saw. dan ditawarkan antara 
kin kepada delegasi Kristen Najran.

Kalimat ( cju£> j  U: jJip! <5i1j ) ma Allah a ‘lamu bi ma wad ha ‘atj Allah 
mengetahui apa yang dia lahirkan seperti dikemukakan di atas, adalah firman 
Allah -  bukan ucapan istri ‘Imran as. Ada juga yang membaca penggalan 
ayat ini dengan, wa Allah A'lamu bi ma wadha'tu, yakni Allah mengetahui 
apa yang aku lahirkan. Kalau demikian bacaannya, maka ini adalah lanjutan 
ucapan istri ‘Imran

Di sisi lain, kalau dalam keterangan di atas, anak kalimat 
/ i l l  wa laisa ad^-d^akam kal untsa/  dan anak laki-laki tidaklah

seperti anak perempuan, merupakan ucapan istri ‘Imran, sebagai alasan 
mengapa beliau tidak dapat memenuhi nazarnya, maka ada juga yang 
berpendapat bahwa anak kalimat ini merupakan komentar Allah bahwa 
walaupun yang dilahirkan anak perempuan, tetapi bukan berarti 
kedudukannya lebih rendah dari anak lelaki, bahkan yang ini, lebih baik
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dan agung dari banyak lelaki. Ia dipersiapkan Allah untuk sesuatu yang 
luar biasa, yakni melahirkan anak tanpa proses yang dialami oleh putra 
putri Adam seluruhnya, yakni melahirkan tanpa berhubungan seks dengan 
seseorang pun.

AYAT 37
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At aka Tuhan Pemeliharanya menerimanya dengan penerimaan yang baik, dan 
menumbuhkembangkannya (mendidiknya) dengan pendidikan yang baik dan Allah 
menjadikan Zakariyya pemeliharanya. Setiap Zakariyya masuk untuk menemuinya 
di mihrab, dia mendapati rezeki di sisinya. Zakariyya berlanya: “Wahai Maryam, 
dari mana engkau memperoleh (rezeki) ini?" Dia menjawab: “la dari sisi Allah, 
sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa hisab”

Ayat yang lalu menginformasikan doa istri ‘Imran, karena itu ayat ini 
menjelaskan sambutan Allah atas doa tersebut

Maka Tuhan Pemelihara istri ‘Imran menerima doanya, bahkan bukan 
sekadar dengan penerimaan yang penuh keridhaan, sehingga apa yang 
dimohonkannya diridhai oleh Allah dan dikabulkan secara berdngkat, tahap 
demi tahap dan dari waktu ke waktu — sebagaimana dipahami dari kata 
tacjabbala — tetapi juga dengan fcasanan yang maknanya mencakup segala sesuatu 
yang menggembirakan dan disenangi dimulai dengan menumbuhkembangkannya 
mendidiknya dengan pendidikan yang baik.

Di luar kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat, Allah merekayasa 
sehingga putri ‘Imran, yakni Maryam as. menjadi pengasuh rumah ibadah 
sesuai dengan harapan ibunya, dan karena ‘Imran, ayah sang anak telah 
meninggal dunia maka Allah menjadikan Zakariyya pemeliharanya.

Zakariyya adalah salah seorang nabi Bani Isra ’il yang garis 
keturunannya sampai kepada Sulaiman putra Daud as. Beliau menikah 
dengan saudara ibu Maryam. Ada juga riwayat yang menyatakan bahwa 
beliau menikah dengan saudara Maryam. Beliau juga adalah pemimpin 
rumah-rumah suci orang Yahudi.

K. 82
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Pastilah ketika itu, ada keistim ew aan-keistim ew aan yang 
dianugerahkan Allah kepada Maryam, dan nampak dikalangan mereka, 
sehingga para pengasuh dan pemimpin rumah suci memperebutkannya 
untuk mereka asuh, tetapi sekali lagi Allah merekayasa, sehingga untuk 
menentukan siapa yang mendapat kehormatan itu para pengasuh dan 
pemimpin rumah suci bersepakat melakukan undian. Ini disinggung oleh 
Allah dalam ayat 44 surah ini: “Engkau wahai Muhammad tidak hadir.beserta 
mereka, ketika mereka melemparkan anak-anak panah mereka (untuk mengundi) 
siapa di antara mereka yang akan memelihara Maryam. Dan kami~ tidak hadir di 
sisi mereka ketika mereka bertengkar. ’’Sekali lagi tentu mereka tidak bertengkar 
dan tidak melakukan undian kalau tidak ada sesuatu yang istimewa pada 
Maryam putri ‘Imran itu. Dengan undian, pemenang bukan ditentukan oleh 
kepandaian, atau kekuasaan dan wibawa tetapi untuk kasus mi ia diatur 
dan ditentukan oleh All^h swt. Jadi dapat disimpulkan bahwa pemeliharaan 
Maryam, diatur langsung oleh Allah, melalui Nabi Zakariyya as.

Setiap Zakariyya masuk untuk menemuinya, yakni Maryam yang terbiasa 
berzikir dan mendekatkan diri kepada Allah di mitrrdb, yakni satu kamar 
atau tempat khusus lagi tinggi yang digunakan sebagai tempat memerangi 
nafsu dan setan — sebagaimana dipahami dari akar kata mijjrab yaitu ( '-J y ) 
barb, yakni perang, dia mendapati rezeki yang agung di sisinya. Zakariyya heran 
karena rezeki itu bukan sesuatu yang lumrah diperoleh pada masa atau 
tempat seperti itu, karena itu dia bertanya: 'Wahai Maryam, dari mana engkau 
memperoleh rezeki ini?’’ Dia, yakni Maryam menjawab: “Ia dari sisi Allah, 
sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa hisab. ”

Jawaban ini menunjukkan hubungan yang sangat akrab antara Allah 
swt. dan Maryam, dan bahwa ada rahasia dibalik penganugerahan itu, yang 
tidak perlu diketahui orang. Ini dipahami dari jawaban Maryam yang hanya 
menjelaskan sumber rezeki itu, yakni Allah dan tidak menjelaskan 
bagaimana beliau memperolehnya. Memang -  pesan banyak orang arif -  
tidak semua pengalaman ruhani dapat diceritakan kepada orang lain, karena 
kata-kata seringkali tidak mampu mewadahi pengalaman ruhani itu, 
sehingga kalau diucapkan, boleh jadi pengucapnya yang keliru, atau 
pendengarnya yang salah paham.

AYAT 38-39
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Di sanalah Zakariyya berdoa kepada Tubannya seraya berkata: “Tuhanku, 
anugerahilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang berkualitas. Sesungguhnya 
Engkau Maha Pendengar doa. "Makapara malaikat memanggilnya, ketika dia sedaqg 
berdiri melakukan shalat di mihrab. (Katanya): “Sesungguhnya Allah menggembirakan 
kamu dengan kelahiran Yahya, Pembenar kalimat Allah, panutan, berkjmampuan 
menahan diri dan seorang nabi yang termasuk kelompok orang-orang sateh. ”

A C‘Imran (3) Kelompok II ayat 38-39

Kata ( ^JJLa ) hunalika/ di sanalah, yakni di Mihrab tempat Maryam 
berada dan saat itulah ketika dia mendengar jawaban tentang sumber rezeki 
Maryam, harapan Zakariyy^ untuk memperoleh anak keturunan muncul 
kembali dari lubuk hatinya yang terdalam. Selama ini harapan tersebut telah 
dia pendam karena sadar bahwa dia dan istrinya telah lanjut usia. Tetapi 
melihat apa yang terjadi pada Maryam, serta mendengar dan menyadari 
ucapannya bahwa Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendakai 
tanpa yang bersangkutan menduganya, di sana dan ketika itulah Zakariyya 
berdoa kepada Tuhannya seraya berkata: ‘T'uhanku..., Pemelihara dan 
Pembimbyigku angerahilah aku dari sisi Engkau, yang aku tidak tahu 
bagaimana caranya — sebagaimana dipahami dari kata ( viii-U) ludunka bukan 
( iJjLP) ‘indka — seorang anak yang berkualitas. Sesungguhnya Engkau Maha 
Pendengar, yakni Maha Pengabul doa.

Dalam al-Qur’an berkali-kali ditemukan ayat yang menguraikan sifat 
Allah ( ) as-sami'/Maha Mendengar. Pada umumnya sifat tersebut
dirangkaikan dengan sifat-Nya yang lain seperti ( ) 'Alim!Maha 
Mengetahui, atau ( jj-oj ) Bashir I Maha Melihat, atau ( ^ J )  Qarib/Maha dekat. 
Hanya dua ayat yang mengemukakan sifat tersebut secara berdiri sendiri 
dan dalam konteks doa. Keduanya dipanjatkan oleh dua orang nabi yang 
telah berusia lanjut dan keduanya mengharapkan keturunan, yaitu Nabi 
Ibrahim as. dalam QS. Ibrahim [14]: 39, dan Nabi Zakariyya as. dalam ayat 
yang sedang ditafsirkan ini. Permohonan dengan menyebut sifat Tuhan 
Yang Maha Pendengar itu, tanpa dirangkaikan dengan salah satu sifat-Nya 
yang lain memberi isyarat bahwa doa tersebut mereka panjatkan tanpa 
dilihat dan didengar orang lain, bahkan kata-kata yang terucapkan nyaris 
hanya didengar oleh hati para pendoa itu bersama Allah swt.
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Menyambut doa yang tulus itu, Allah memerintahkan malaikat Jibril 
untuk menyampaikan kepada Zakariyya, dan karena ini adalah perintah 
Allah dan yang diperintah adalah malaikat maka segera para malaikat 
memanggilnya, yakni Zakariyya yang ketika itu dia sedang berdiri melakukan 
shalat di Mifarab. Ucap malaikat, "Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu 
dengan kelahiran seorang putramu yang akan bernama Yafcya, yakni “yang 
hidup” dan menjadi pembenar kalimat yang datang dari Allah, yakni 
membenarkan dan mempercayai kerasulan ‘Isa as. atau membenarkan kitab 
suci, dan menjadi panutan, lagi sangat berkemampuan menahait diri dari hawa 
nafsu, sampai-sampai beliau tidak menikah bukan karena sakit atau tidak 
normal, dan seorang Nabi yang termasuk dalam kelompok orang-orang saleh yang 
kesalehannya mencapai puncak yang amat tinggi.

Dalam penjelasan di atas terbaca bahwa yang menyampaikan berita 
itu adalah malaikat fibril. Ini berdasarkan qira'at, yakni bacaan yang 
menempatkan kata ( ) Jibril di tempat kata ( )  mala ’ikah. Tetapi 
ayat yang ditafsirkan ini menggunakan kata mala’ikah yang penulis 
terjemahkan dengan para malaikat. Seperti diketahui kata mala’ikah dalam 
bahasa Arab adalah bentuk jamak dari kata ( dLU) malak. Jika demikian, 
apabila merujuk kepada penggunaan bahasa, maka banyak malaikat yang 
menyampaikan berita itu. Pengertian ini kurang logis, apalagi dengan adanya 
bacaan yang menginformasikan bahwa yang menyampaikan berita itu adalah 
Jibrif as.

Asy-Sya‘rawi dalam tafsirnya berusaha mengkompromikan teks ayat 
dengan penjelasan di atas. Menurutnya, suara yang sumbernya dari manusia, 
hanya terdengar dari satu arah, tetapi suara yang bersumber dari ( )  
al-mala ’ al-a ‘la, yakni dari kerajaan Allah yang tidak terlihat oleh pandangan 
mala, maka manusia — ketika mendengarnya — tidak mengetahui dari mana 
pcrsis arahnya, karena manusia mendengarnya dari seluruh arah, sehingga 
suara itu bagaikan disampaikan oleh banyak malaikat. Itu sebabnya -  
menurut asy-Sya‘rawi — walau hanya seorang malaikat — yakni hanya Jibril 
yang menyampaikan, tetapi karena suara yang didengarnya dari berbagai 
arah, maka dilukiskan dengan banyak malaikat.

Penyampaian malaikat bahwa nama anak yang akan dianugerahkan 
itu adalah Yahya, (Yang Hidup) memberi isyarat bahwa sang anak akan 
hidup dengan kehidupan yang abadi. Kehidupan abadi dimaksud, adalah 
bahwa anak ini akan tumbuh berkembang sesuai dengan tuntunan Ilahi, 
dan akan mati syahid, sehingga di samping nama baiknya selalu dikenang
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. . . .  . * . . . dalam kehidupan dunia ini, dia juga akan hidup terus-menerus di sisi Allah
swt. dalam keadaan penuh nikmat dan kebahagiaan.

Sungguh berita gembira ini tidak dapat dibayangkan oleh mereka 
yang mengukur segala sesuatu dengan ukuran hukum-hukum alam, atau 
hukum sebab dan akibat. Zakariyya — sang nabi pun -  karena telah cukup 
lama menantikan kehadiran anak, tidak segera dapat membayangkan 
ketepatan berita itu, bukan karena tidak percaya akan kuasa Allah, tet;api 
karena berita ini adalah satu berita yang sungguh di luar kebiasaan. Sehingga 
ketika itu terlontar ucapan beliau sebagaimana diabadikan oleh ayat berikut

AYAT 40 
*
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Dia berkata: ‘Tuhanku, bagaimana aku bisa mendapat anak sedang usia lanjut 
telah mencapaiku dan istriku pun seorang wanita mandul?” Allah berfirman: 
“Demikianlah, Allah berbuat apa yang Dia kehendaki.”

Dia, yakni Zakariyya berkata: “Tuhanku, bagaimana bisa dan dari mana 
datangnya sehingga aku bisa mendapat anak yang sehat lagi kuat — 
sebagaimana dipahami dari kata ( ) ghu/am yang digunakan ayat di atas
-  sedang usia lanjut telah mencapaiku yang biasanya keadaan demikian 
menjadikan seseorang tidak dapat melanjutkan keturunan. Lebih dari itu, 
istriku pun seorang wanita mandul?, yakni sejak dahulu telah menderita halangan 
sehingga tidak dapat melahirkan anak, bukan saja karena dia juga telah tua 
dan mengalami menopause. Allah berjirman: 'Demikianlah, yakni sesuatu 
yang sangat jauh dari dugaan manusia -  sebagaimana dipahami dari kata 
( d JJi) d^aiika, yakni kata yang menunjuk sesuatu yang jauh — Allah berbuat 
apa yang Dia kehendaki. ” Walaupun hal tersebut tidak lumrah, jauh dari 
dugaan manusia dan tidak sejalan dengan hukum-hukum alam yang telah 
terbiasa dalam kehidupan manusia, tetapi Allah melakukannya.

Mari kita simak terlebih dahulu bagaimana nabi yang mulia Zakariyya 
menyampaikan isi hatinya, “Usia lanjut telah mencapaiku dan istriku pun seorang 
wanita mandul. Beliau menuding dirinya terlebih dahulu — sebagai penyebab 
ketidakperolehan anak, setelah itu baru menunjuk kepada istrinya. 
Demikian seharusnya akhlak yang baik. Di sisi lain, perhatikan juga
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bagaimana dengan sangat tepat dia menggambarkan kedatangan usia tua. 
“Usia lanjut telah mencapaiku" demikian ucapnya, yakni usia lanjut itu yang 
datang menemuinya, bukan dia yang menemui dan mencapainya, karena 
tidak seorang pun yang ingin menemui ketuaan, tetapi tidak seorang juga 
yang dapat mengelak dari ketuaan.

Selanjutnya perhatikan jawaban Allah. “Demikianlah, Allah berbuat. ” 
Di atas telah dikemukakan maknanya. Kalau demikian, ini bukan perbua'tan 
manusia yang engkau kenal wahai Zakariyya. Ini adalah perbuatan 
Pengendali alam raya, yang tidak dapat dibatasi kehendak-Nya oleh hukum- 
hukum alam, tidak juga dapat diukur kemampuan-Nya dengan ukuran 
kemampuan manusia, bahkan kemampuan makhluk walau mereka bekerja 
sama. Ini adalah kehendak yang tunduk kepada-Nya segala sesuatu di langit 
dan di bumi, tunduk kepada-Nya mahkluk, hukum atau sistem, karena Dia 
adalah Pencipta, Perpilik dan Pengatur sistem alam raya.

Mendengar penjelasan ini, walau hati Zakariyya telah percaya, akal 
beliau pun membenarkan. Agungnya anugerah menjadikan beliau ingin 
hidup dalam dunia nyata yang sangat menjanjikan itu. Maka beliau 
bermohon seperti bunyi ayat berikut:

AYAT 41
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Dia berkata, “Tuhanku, berilah aku suatu tanda. ” Allah berjirman: ‘Tandanya 
bagimu, adalah engkau tidak berbicara dengan manusia selama tiga hari, kecuali 
dengan isyarat. Dan sebutlah Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta bertasbihlah di 
waktu petang dan pagi hari. ”

Dia, yakni Zakariyya berkata, ‘Tuhanku, berilah aku suatu tanda bahwa 
istriku akan atau telah mengandung, agar aku segera dapat bersyukur atas 
nikmat-Mu ini.”

Allah berfirman: ‘Tandanya bagimu, adalah engkau tidak dapat berbicara 
dengan manusia dalam persoalan duniawi, atau tidak dapat berbicara sama 
sekali selama tiga hari, kecuali berbicara dengan isyarat, yakni tanpa suara, dan 
supaya lebih jelas tanda itu, Allah tidak menjadikan lidahmu bisu atau 
menghilangkan suaramu sama sekali. Engkau tetap dapat bersuara, bila



yang engkau ucapkan adalah pujian kepada'Allah, karena itu bersyukurlah 
dan sebutlab nama Tubanmu sebanyak-banyaknya di tiga hari itu dan hari-hari 
berikutnya serta bertasbiblab dengan menyucikan Tuhan-Mu dari segala 
kekurangan di waktu petang dan pagi hari. ”

Penganut faham rasional memahami firman-Nya: Engkau tidak 
berbicara dengan manusia selama tiga hari, dalam arti Zakariyya tidak memiliki 
dorongan untuk bercakap-cakap dengan orang lain, karena jiwanya telah 
dipenuhi oleh kegembiraan dan rasa syukur kepada Allah, bukan dalam 
arti beliau tidak mampu menyampaikan sesuatu dengan berbisik' atau suara 
keras kepada orang lain.

Pendapat ini dari satu sisi boleh jadi dinilai logis, hanya saja ia 
dihadang oleh satu dua pertanyaan misalnya, apa makna pengecualian yang 
disebut oleh ayat ini yaitu: kecuali isyarat? Selanjutnya apakah ketiadaan 
dorongan berbicara dengan orang lain dapat menjadi tanda yang jelas buat 
Nabi Zakariyya? Kemudian apakah penafisiran rasional ini sejalan dengan 
maksud pembuktian tentang terjadinya hal-hal yang berada di luar kebiasaan 
pada keluarga ‘Imran, yang diperlukan untuk membuktikan bahwa kelahiran 
‘Isa tanpa ayah bukanlah suatu peristiwa yang dapat dijadikan bukti bahwa 
beliau adalah Tuhan atau anak Tuhan. Hemat penulis, dan banyak penafsir, 
m em aham i ayat ini dan ayat serupa secara supra rasional justru 
mengukufikan pembuktian di atas.

Surali AC'Imran (3) Kelompok II ayat 42-43
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Dan (ingatlab) ketika para malaikat berkata: 'Wahai Maryam, sesungguhnya Allah 
telah memilibmu, menyucikanmu dan memilihmu atas segala wanita di dunia. Wahai 
Maryam, taatlah kepada Tubanmu, serta sujud dan rukuklab bersama orang-orang 
yang rukuk. ”

Ayat yang lalu menyinggung sepintas tentang tokoh yang memelihara 
Maryam, yakni Nabi Zakariyya as. Uraian itu pada hakikatnya dalam konteks 
menjelaskan keberkahan wanita suci Maryam as. Nah, kini uraian kembali 
kepada pokok pembicaraan yaitu tentang Maryam as. Di sini setiap orang 
pun diperintah untuk mengingat dan merenung ketika para malaikat, yakni



Kelompok II ayat 44  Surafi AC ‘Imran (3)
L 89

t
fibril as. -  sebagaimana dijelaskan pada'ayat yang lalu -  berkata: ‘Wahai 
Maryam, sesungguhnya A.Uah telah memilihmu, pilihan yang sangat tepat 
berdasarkan pengetahuan-Nya tentang sifat-sifat terpuji yang engkau 
sandang, dan menyucikanmu dari segala dosa, sehingga engkau kini dalam 
keadaan suci berganda, sekali karena kesucian dirimu dan dikali kedua 
dengan penyucian Allah dan dengan demikian Allah memilihmu atas segala 
wanita di dunia, yakni dengan melahirkan seorang rasul tanpa engkau disentuh 
oleh seorang manusia pun. Karena itu, wahai Maryam, tulus-dan taatlah 
kepada Tuhanmu, serta sujud dan rukuklah bersama orang-orang yang rukuk.

Ayat di atas menginformasikan bahwa Maryam dua kali dipilih Allah. 
Pilihan pertama dikemukakan tanpa menggunakan kata ( )  ‘ala yang 
bermakna di atas, sedang yang kedua menggunakannya. Pilihan pertama 
mengisyaratkan bahwa sifat-sifat yang beliau sandang, disandang juga oleh 
orang-orang lain yang juga telah dipilih Allah swt. Bukankah sebelum 
Maryam as. Allah telah memilih manusia-manusia lain? Adapun pilihan 
kedua, yang menggunakan kata ( ) ‘ala maka ia adalah pilihan khusus, 
di antara wanita-wanita seluruhnya. Pilihan kali ini mengatasi yang lain 
sehingga tidak dapat diraih oleh wanita-wanita lain, yaitu melahirkan anak 
tanpa berhubungan seks. Atau boleh jadi juga beliau dipilih sebagai satu- 
satunya nabi dari kalangan wanita. Bukankan malaikat menyampaikan 
kepada beliau wahyu-wahyu Ilahi?

AYAT 44
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"Itulah (sebagian) dari berita-berita (penting) yang gaib yang Kami wahyukan 
kepadamu padahal engkau tidak berada di sisi mereka, ketika mereka melemparkan 
anak-anak panah mereka (untuk mengundi) siapa di antara mereka yang akan 
memelihara Maryam. Dan engkau tidak berada di sisi mereka ketika mereka 
bersengketa. ”

Informasi yang dikemukakan kepada Nabi Muhammad saw. di atas, 
sungguh sangat akurat, tidak dapat diketahui kecuali para pakar dalam 
bidang ini, padahal Nabi Muhammad saw. tidak pandai membaca dan 
menulis, karena itu sebelum melanjutkan uraian tentang bukti keesaan Allah



swt. melalui peistiwa-peristiwa luar biasa yang dialami oleh keluarga ‘Imran
-  sebelum melanjutkannya -  ayat ini berhenti sejenak untuk mengajak setiap 
orang merenung bahwa apa yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. 
pastilah benar adanya karena informasinya bersumber dari Tuhan Yang 
Maha Mengetahui.

Itulah, yakni peristiwa-peristiwa yang dialami oleh istri ‘Imran dan 
Zakariyya serta Maryam as. sebagian dari berita-berita gaibyang Kami wahyukan 
kepadamu dari saat ke saat wahai Muhammad. Kini kamu mengotahuinya; 
padahal engkau wahai Muhammad tidak berada di sisi mereka, yakni bersama 
mereka. Ayat ini menggunakan kata ( ) ladaihim, yang penulis 
terjemahkan dengan di sisi mereka untuk mengisyaratkan bahwa informasi 
tersebut tidak terbuka dan hampir tidak diketahui oleh manusia. Sekali 
lagi Engkau wahai Muhan^mad tidak berada di sisi mereka ketika mereka 
melemparkan anak-anak panah mereka untuk mengundi siapa di antara mereka 
yang akan memelihara Maryam. Dan engkau tidak berada di sisi mereka ketika 
mereka bersengketa.

Ayat ini tidak merinci bagaimana pengundian itu terjadi. Namun yang 
jelas para pemimpin rumah-rumah suci itu, semuanya ingin mendapat 
kehormatan memelihara Maryam, keinginan yang mengantar kepada 
persengketaan. Untuk menyelesaikan perselisihan mereka sepakat untuk 
melakukan pengundian. Konon mereka ke laut sambil bersepakat masing- 
masing menjatuhkan anak panah undian mereka, dan siapa yang anak 
panahnya ddak tenggelam, maka dialah yang berhak memelihara Maryam. 
Ternyata anak panah Nabi Zakariyya yang tidak tenggelam, maka 
disepakatilah beliau untuk tugas terhormat itu. Peristiwa ini disisipkan 
dalam uraian ini, dalam rangka membuktikan kebenaran Nabi Muhammad 
saw. sebagai nabi, atau dengan kata lain untuk membuktikan bahwa beliau 
adalah salah seorang yang mendapat informasi yang akurat dari Allah swt., 
sehingga apa yang sebentar lagi akan beliau sampaikan tentang ‘Isa as. juga 
merupakan sesuatu yang bersumber dari Allah Yang Maha Mengetahui itu.

Memang, apa yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. ini, ddak 
keluar dari dga kemungkinan. Pertama, beliau baca dari kitab-kitab lama, 
atau ketika itu beliau berada di tengah-tengah pelaku sejarah itu, atau -  
dan ini kemungkinan yang kedga -  merupakan informasi Allah swt. Yang 
pertama mustahil, karena beliau tidak pandai membaca, tidak juga pernah 
belajar kepada pembaca kitab-kitab suci. Yang kedua pun mustahil, karena 
kelahiran Maryam, bahkan putra beliau, yakni ‘Isa as. jauh sebelum kelahiran
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Nabi Muhammad saw. Jika demikian, hanya yang ketiga yang masuk akal, 
dan dengan demikian terbukti bahwa Nabi Muhammad saw. adalah utusan 
Tuhan dan apa yang beliau sampaikan seperti keesaan Allah, dan kedudukan 
‘Isa as. sebagai hamba Allah adalah informasi yang benar lagi pasti.

Perhentian sejenak untuk merenungini, agaknya sengaja di tempatkan 
pada pembukaan pembicaraan tentang Maryam, untuk menggarisbawahi 
betapa tinggi kedudukan beliau di sisi Allah swt., sekaligus untuk 
membuktikan kepada delegasi Kristen Najran bagaimana pandangan Islam 
tentang beliau dan anaknya, sambil membuktikan kesesatan akidah mereka.

AYAT 45-46
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(Ingatlah), ketika para malaikat berkata: ‘Wahai Maryam, sesungguhnya .Allah 
menggembirakan engkau dengan kalimat (yang datang) dari-Nya, namanya al-Masifa 
‘Isa putra Maryam, seorang terkemuka di dunia dan di akhirat dan termasuk orang- 
orang ying didekatkan (kepada A.llah). Dia berbicara dengan manusia ketika dia 
masih dalam buaian dan ketika sudah dewasa dan dia termasuk di antara orang- 
orangyang saleh. ”

Setelah perhentian sejenak pada ayat yang lalu, ayat ini memulai inti 
persoalan menghadapi delegasi Kristen Najran. Yakni hakikat kedudukan 
Nabi ‘Isa as. Uraian dimulai sejak sebelum kelehiran beliau.

Suatu ketika para malaikat, yakni malaikat Jibril sendiri — sebagaimana 
telah dikemukakan pada ayat-ayat yang lalu — berkata: “Wahai Maryam, 
sesungguhnya Allah menggembirakan engkau dengan kelahiran seorang putra 
yang diciptakan dengan kalimat yang datang dari-Nya. Untuk lebih 
menjelaskan bahwa kalimat dimaksud bukan berupa ucapan tapi satu sosok 
manusia, sekaligus untuk menjelaskan kedudukannya maka berita gembira 
itu berlanjut dengan menyampaikan bahwa nama sosok yang akan engkau 
lahirkan itu serta gelar yang dipilih Allah untuk-nya adalah al-Masifa ‘Isa, 
dan karena dia tidak mempunyai ayah, maka dia adalah putra Maryam. Jangan 
duga bahwa karena dia tidak berayah, maka dia akan dilecehkan. Tidak,
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dia adalah seorang terkemuka bukan hanya di dunia tetapi dan di akhirat juga, 
bahkan kedudukannya di sana sungguh mantap -  sebagaimana dipahami 
dari penggandengan sifat-sifat tersebut dengan huruf ( j ) wauw -  karena 
dia termasuk orang-orangyang didekatkan kepada Allah. Keluarbiasaan putra 
yang akan engkau lahirkan itu, bukan hanya terbatas pada saat kelahirannya, 
tetapi berlanjut setelah itu, antara lain bahwa dia berbicara secara faktual 
bukan potensial dengan manusia ketika dia masih dalam buaian dan usianya 
akan berlanjut sehingga dia berbicara juga kepada mereka kejika sudah 
dewasa dan karena kesalehan mencakup seluruh kegiatan bahkan hidupnya 
maka dia termasuk dalam wadah khusus, sehingga dia merupakan salah 
seorang di antara orang-orang yang saleh.

Kata ( iuJS' ) kalimatin minhu yang ditejemahkan di atas dengan 
kalimat yang datang dari-Nya, menginformasikan bahwa kelahiran ‘Isa as. 
tidak seperti kelahiran maAusia biasa, tetapi melalui penciptaan luar biasa 
yang dilukiskan dengan kalimat (kata) ( j S ' ) kun. Ini akan dijelaskan lebih 
jauh ketika menafsirkan ayat 47 surah ini.

Dalam al-Qur’an kata ( 1 ' )  al-masifc ditemukan sebanyak 11 kali, 
semua menunjuk kepada ‘Isa as. Para penafsir al-Qur’an mengemukakan 
dua kemungkinan arti dari kata tersebut, pertama, bila ia terambil dari kata 
( ^—«) masaha, maka artinya adalah yang diurapi. Dalam kitab Perjanjian 
Baru ditejnukan antara lain penjelasan bahwa ada seorang perempuan 
berdosa yang berdiri dekat kaki Nabi ‘Isa as. sambil menangis dan 
membasahi kaki beliau dengan airmatanya dan menyekanya dengan 
rambutnya lalu mencium kaki beliau dan mengurapinya dengan minyak 
wangi. (Lukas VII-36). Kemungkinan arti kedua, adalah dengan memahami 
kata al-Masik terambil dari kata ( >) safaa-yasihu yang berarti
berwisata, karena ‘Isa as. dikenal banyak berpindah dari satu tempat ke 
tempat yang lain untuk mengajak manusia ke jalan yang benar.

Kata ( ) wajihan yang diterjemahkan dengan terkemuka bukan 
berarti beliau yang paling terkemuka, paling mulia dan seterusnya, 
sebagaimana disalahpahami oleh sementara orang yang berusaha mencari 
dari al-Qur’an dan terjemahannya dalil-dalil yang membuktikan keutamaan 
‘Isa as. atas seluruh makhluk, termasuk Nabi Muhammad saw. Kata ( )  
wajihan terambil dari kata ( <ur j ) wajah, yakni muka. ‘Isa as. adalah seorang 
yang berwibawa, mengagumkan sehingga siapa yang melihat wajahnya akan 
kagum, dan ketika menghadapinya akan malu menatap matanya apalagi 
menolak permintaannya.

Surah fiC ‘Imran (3) Kelompok II ayat 45-46
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‘Abbas al-Aqqad dalam bukunya 'Hayat al-Masifa mengemukakan 

riwayat yang populer sejak abad ke IV M, yang merupakan laporan kepada 
Senat Emperium Romawi. Riwayat itu melukiskan, antara lain bahwa al- 
Masifa adalah seorang yang penampilannya sangat terhormat, perawakannya 
sedang, terpancar dari wajahnya kasih sayang bercampur wibawa, sehingga 
yang melihatnya simpati kepadanya sekaligus takut. llambutnya lurus rapi, 
tcrulur sampai ke bagian telinganya, keriting lagi mengkilat. Tidak terdapat 
di wajah beliau sedikit keburukan pun, bahkan nampak berseri. Seluruh 
penampilannya adalah kebenaran dan kasih sayang. Tidak sedikit pun terlihat 
aib atau kekurangan pada mulut dan hidungnya. Matanya biru bercahaya. 
Menakutkan kalau mengecam, tetapi menyenangkan bila mengajak dan 
mengajar. Tidak seorapg pun pernah melihatnya tertawa, tetapi banyak yang 
melihatnya menangis. Perawakannya tinggi, memiliki tangan yang panjang, 
indah dan luruS. yraiannya seimbang, penuh hikmah tidak berpanjang- 
panjang. Penampilannya mengatasi apa yang dikenal pada kebanyakan 
orang. Demikian al-Aqqad yang selanjutnya menyatakan bahwa riwayat ini 
walaupun dipertanyakan kebenarannya, tetapi pastilah beliau bukan seorang 
yang bernampilan buruk — sebagaimana dituduhkan oleh musuh-musuh 
ajarannya. Pasti beliau tidak demikian, karena seorang penganjur — dalam 
tradisi syariat Musa — haruslah yang berpenampilan menarik dan terhindar 
dari st^ala kekurangan.

Dia berbicara dengan manusia ketika ia masih dalam buaian dan ketika 
sudab dewasa. Tidak dijelaskan oleh ayat ini pada usia berapa beliau berbicara, 
tetapi tidak dapat disangkal bahwa hal tersebut terjadi pada usia buaian, 
atau pada usia yang biasanya anak belum dapat berbicara. Karena itu, ketika 
sekclompok orang datang mengecam Maryam as. bagaimana dia melahirkan 
sedang dia belum/tidak bersuami, beliau tidak menjawab, tetapi, Menunjuk 
kepada anaknya. Mereka berkata: “Bagaimana kami akan berbicara dengan anak 
kecil yang masih dalam ayunan?” (QS. Maryam [19]: 29).

Kemampuan berbicara itu bukan bukti ketuhanan ‘Isa as. apalagi 
ucapan pertama yang beliau ucapakan adalah: ‘Sesungguhnya aku ini hamba 
Allah, Dia memberiku al-Kitdb (Injil) dan Dia menjadikan aku seorang nabi” 
(QS. Maryam [19]: 30). Di sisi lain, penegasan bahwa beliau pun berbicara 
pada usia dewasa menunjukkan bahwa beliau akan mencapai usia tersebut, 
dan demikian beliau mengalami perubahan, sedangkan yang mengalami 
perubahan pastilah bukan Tuhan.

Kata kahlan yang diterjemahkan di atas dengan dewasa
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dipahami oleh banyak ulama sebagai usia antara tiga puluh sampai empat 
puluh tahun, demikian Mufasir al-Jamal dalam al-Futubal al-Ilahiyah.
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AYAT 47
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Maryam berkata: ‘Tuhanku, bagaimana bisa aku mempunyai anak, padahal aku 
belumpernah disentuh oleh seorang laki-lakipun. ’’Allah berfirman: “Demikianlah, 
Allah mencipta apa yang dikehendaki-Nya. Apabila Dia menetapkan suatu urusan, 
maka Dia berfirman kepadanya: Jadilah!’ Maka terjadilah ia. ”

Rupanya, ketika mala\kat Jibril menyampaikan kepada Maryam as.
V  A <*

bahwa dia akan melahirkan seorang anak yang bernama al-Masih ‘Isa putra 
Maryam, beliau sadar bahwa anak tersebut tidak berbapak, karena namanya 
dinisbahkan kepada Maryam, bukan kepada seorang ayah, sehingga Maryam 
bertanya: ‘Tuhanku, aku percaya kepada-Mu, percaya juga kekuasaan-Mu, 
tetapi bagaimana bisa aku mempunyai anak, padahal aku belum pernah disentuh 
oleh seorang laki-laki pun yang bukan mahramku, apalagi melakukan hubungan 
yang men^ikibatkan lahirnya anak.” Allah beijirman dengan perantaraan 
jibril: “Demikianlah, yakni memang engkau adalah wanita yang tidak pernah 
dan tidak akan bersuami, tetapi Allah mampu menganugerahkan kepadamu 
seorang anak, karena Allah mencipta apayang dikehendaki-Nya. Yang demikian 
itu sangat mudah bagi-Nya, karena apabila Dia menetapkan sesuatu, maka 
sedem ikian mudah dan cepat kehendak-Nya terlaksana, sehingga 
keadaannya hanya bagaikan Dia berfirman kepadanya: “jadilah. ” Maka jadilah 
ia.

Kata kun dalam ayat ini digunakan sekadar untuk
menggambarkan betapa mudah Allah menciptakan sesuatu dan betapa cepat 
terciptanya sesuatu bila Dia menghendaki. Cepat dan mudahnya itu, 
diibaratkan dengan mengucapkan kata kun. Walaupun sebenarnya Allah 
tidak perlu mengucapkannya karena Dia tidak memerlukan suatu apa pun 
untuk mewujudkan apa yang dikehendaki-Nya. Sekali lagi, kata kun hanya 
melukiskan — buat manusia — betapa Allah tidak membutuhkan sesuatu 
untuk mewujudkan kehendak-Nya dan betapa cepat sesuatu dapat wujud 
sama, bahkan lebih cepat — jika Dia menghendaki — dari waktu yang
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digunakan manusia mengucapkan kata kun. Perlu dicatat bahwa ini bukan 
berarti ‘Isa as. lahir sedemikian cepat, dan tanpa proses sebagaimana dialami 
oleh para ibu ketika melahirkan bayinya. Bacalah QS. Maryam [19]: 15-26 
yang menjelaskan proses tersebut mulai dari kehamilan, sampai detik-detik 
menjelang kelahiran putranya.

AYAT 48-49 ■
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Daw Dz# (Allah) akan mengajarkan kepadanya al-Kitdb, hikmah, Taurat dan Injil, 
serta Rasul kepada Bam Isrd ’il (yang berkata kepada mereka): "Sesungguhnya aku 
telah datang kepada kamu dengan membawa sesuatu tanda (mukjî at) dari Tuhan 
kamu, yaitu aku membuat untuk kamu dari tanah (sesuatu yang) berbentuk seperti 
burung kemudian aku meniupnya, maka ia menjadi seekor burung dengan seisin 
Allah; dan aku menyembuhkan orangyang buta sejak lahir dan orangyang berpenyakit 
sopak; dan aku menghidupkan orang mati dengan seisin Allah; serta aku beritahukan 
kepada kamu apa yang kamu makan dan apa yang kamu simpan di rumahmu. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu adalah suatu tanda (kebenaran kerasulanku) 
bagi kamu, jika kamu orang-orang mukmin. ”

Setelah melayani pertanyaan Maryam yang menyela malaikat akibat 
keheranannya mendengar bahwa dia akan memperoleh anak, malaikat 
melanjutkan penyampaian pesan Allah kepada Maryam tentang putra yang 
akan dilahirkannya itu, kata malaikat: “Allah akan mengajarkan kepadanya 
al-Kitab, yakni tulis baca, hikmah kemampuan memahami dan melaksanakan 
sesuatu yang benar, sesuai wajar dan tepat, juga mengajar Taurat, yaitu 
kitab suci yang pernah diturunkan kepada Musa as., karena kandungannya 
menjadi syariat agama Nasrani, dan mewahyukan Injil kepadanya serta akan 
diutus menjadi Rasul khusus kepada Bani Isra’il.
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Maka, setelah malaikat Jibril menyampaikan berita gembira ini, 
malaikat itu meniup Maryam — entah bagaimana dan di mana, konon melalui 
kantong bajunya — maka Maryam pun mengandung — selanjutnya setelah 
beberapa lama — enam bulan dalam satu riwayat, atau delapan atau sembilan 
dalam riwayat lain, Maryam melahirkan — konon dalam usia enam belas 
tahun, dan setelah ‘Isa as. dewasa dan diutus menjadi Rasul dikalangan 
Bani Isra’il, dia berkata kepada mereka: “Sesungguhnya aku telah datang kepada 
kamu dengan membawa sesuatu tanda mukjizat dari Tuhan kamu, yaitu aku dalam 
rangka membuktikan kebenaranku sebagai utusan Allah dan menunjukkan 
kepada kamu betapa kuasanya Tuhan yang kita sembah, aku dapat membuat 
untuk kamu dari tanah yang bercampur air suatu yang berbentuk seperti burung; 
kemudian aku meniupnya, maka ia menjadi benar-benar seekor burung bukan 
karena kemampuanku, tetapi dengan seisin Allah; dan aku menyembuhkan 
dengan kesembuhan penuh melalui doa kepada Allah bukan dengan 
memberi obat orang yang buta sejak lahir sehingga dia dapat melihat dengan 
mata kepalanya secara normal demikian juga orang yang berpenyakit sopak; 
sehingga kulitnya menjadi bersih tanpa cacat, dan aku menghidupkan orang 
mati, yakni yang telah berpisah ruh dari jasadnya. Itu juga kulakukan bukan 
atas kemampuan yang bersumber dari diriku, tetapi dengan kekuasaan dan 
seisin Allah; serta aku beritahukan kepada kamu berita penting menyangkut 
apa yang kamu makan dan apa yang kamu simpan di rumahmu. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu, yakni hal-hal yang disebut di atas adalah suatu tanda 
kebenaran kerasulanku bagi kamu, sehingga jika kamu orang-orang mukmin, 
tentulah kamu memanfaatkan bukti-bukti itu untuk membenarkan apa yang 
aku sampaikan kepada kamu.”

Anda lihat, dua kali dalam ayat di atas, ‘Isa as. menegaskan bahwa 
apa yang dilakukannya adalah atas izin Allah. Ini untuk menghapus segala 
kesan yang dapat timbul dari apa yang dilakukannya. Karena itu pula, beliau 
merasa perlu menyebutkan izin tersebut khususnya dalam hal yang sama 
sekali tidak dapat dilakukan oleh manusia, yaitu meniupkan ruh kehidupan, 
baik pada boneka burung yang beliau buat dari tanah, lebih-lebih 
menghidupkan manusia yang telah mati. Adapun penyembuhan, walaupun 
hal ini juga atas izin Allah, tetapi karena ia tidak menimbulkan dugaan 
yang keliru, maka kata seisin Allah tidak disebutkan di sana.

Pernyataan Nabi ‘Isa., ",Sesungguhnya aku telah datang kepada kamu dengan 
membawa sesuatu tanda (mukjizat) dari Tuhan kamu." Tanda atau mukjizat 
sangat perlu buat setiap nabi atau rasul, karena mereka diutus kepada satu
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masyarakat dengan membawa ajaran yang secara tegas mereka akui dari 
Allah. Tidak semua masyarakat dapat langsung mempercayai nabi dan rasul, 
karena itu perlu ada bukti kebenaran yang mereka tampilkan. Bukti tersebut 
haruslah hal yang luar biasa, yang ditantangkan kepada anggota masyarakat 
yang meragukan sang nabi atau rasul. Tentu saja untuk membuktikan 
kebenaran utusan Allah itu, apa yang ditantangkan kepada mereka adalah 
hal-hal yang diketahui atau dipahami, bahkan dimahiri oleh masyarakat 
nabi itu, sebab apa arti tantangan kalau menyangkut apa yang tidak dipahami 
atau dimahiri. Di sisi lain, tantangan yang dipaparkan oleh yang mengaku 
nabi, tidak dapat dilayani oleh mereka yang ditantang, bahkan membungkam 
mereka. Inilah mukjizat.

Seperti dikemukakan di atas, mukjizat haruslah dipahami dan 
merupakan kemahiran masyarakat yag ditantang. Rupanya masyarakat Bani 
Isra’il pada masa'‘tsa as., Vnerasa sangat mahir dalam bidang penyembuhan, 
karena itu, seperti terbaca di atas, mukjizat ‘Isa as. berkaitan dengan 
penyembuhan yang puncaknya adalah menghidupkan kembali orang mati. 
Harus dicatat, bahwa kehidupan yang dialami kembali oleh yang mati itu, 
ddak berlanjut lama. Ia hanya berlangsung dalam beberapa saat, yang cukup 
untuk membuktikan kebenaran Nabi ‘Isa sebagai utusan Allah swt.

Di antara bukti-bukti yang dikemukakan ‘Isa as. adalah mengabarkan 
kepada*mereka apa yang mereka makan dan apa yang mereka simpan di 
rumah. Sesuatu yang dimakan adalah sesuatu yang sangat pribadi, tidak 
diketahui kecuali oleh siapa yang makan bersama. Nah, hal-hal yang bersifat 
pribadi pun disampaikan oleh Nabi ‘Isa as., bahkan — siapa tahu ada yang 
menduga bahwa pengetahuannya itu dikarenakan merasakan aroma 
makanan akibat percakapan, maka untuk menampik dugaan itu, beliau 
menyampaikan juga makanan apa yang disimpan dirumah. Ini semua 
sebagai bukti bahwa beliau adalah utusan Allah dan memperoleh informasi 
dari Yang Maha Kuasa.

AYAT 50

“Dan (aku diulus kepadamu) membenarkan Taurat yang datang sebelumku, dan 
untuk menghalalkan bagi kamu sebagian yang telah diharamkan untuk kamu, dan
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aku datang kepada kamu dengan membawa suatu tanda (mukjizat) dan Tuhanmu. 
Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. ”

Setelah menjelaskan mukjizat-mukjizat Nabi ‘Isa as., ayat ini 
menjelaskan ajarannya, yaitu bahwa beliau diutus kepada Bani Isra’il, 
membenarkan Taurat, yakni kitab suci yang diturunkan kepada Nabi Musa 
as., jauh sebelum kelahiran ‘Isa, — yang datang sebelumku. Konon sekitar 1975 
tahun sebelum kelahiran ‘Isa as. demikian tulis pakar tafsir al-Jamal -  dan 
untuk menghalalkan bagi kamu sebagian yang telah diharamkan untuk'kamu dalam 
kitab Taurat itu. Adapun sebagian besar lainnya masih tetap berlaku, dan 
aku datang kepada kamu dengan membawa suatu tanda mukjizat dart Tuhanmu.

Penggalan ini boleh jadi pengulangan makna dari kalimat serupa pada 
ayat yang lalu. Ini diperlukan guna lebih merangsang mereka untuk beriman. 
Itu sebabnya, ‘Is£ as. m&igaitkan penggalan tersebut dengan sabdanya: 
“Karena itu bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. ”

Al-Biqa‘i memahami penggalan itu, bukan bertujuan pengulangan 
untuk mengukuhkan pesan-pesan iman, tetapi penegasan kali ini adalah 
untuk menampik keraguan adanya dugaan dari masyarakatnya bahwa beliau 
adalah al-Masih ad-Dajjal. Karena cukup populer dikalangan mereka bahwa 
al-Masih ad-Dajjal juga mampu menampilkan keluarbiasaan — keluarbiasaan 
tetapi dia mengaku bahwa dirinya adalah Tuhan. Nabi ‘Isa as. menampik 
dugaan tersebut dengan menegaskan bahwa dia bukan Tuhan, tetapi datang 
kepada kamu dengan membawa suatu tanda mukjizat dari Tuhanmu.

Di atas telah dikutip pendapat pakar tafsir al-J amal yang menyatakan 
bahwa Musa as. telah menerima Taurat sekitar 1975 tahun sebelum 
datangnya ‘Isa as.

Sejaraw an D riaton  dan Vandel, melalui beberapa dokumen 
membuktikan bahwa Fir‘aun atau penguasa Mesir yang mayatnya ditemukan 
di Laut Merah dan yang diduga keras sebagai Fir‘aun yang mengejar Nabi 
Musa dan Bani Isra’il, memerintah pada tahun 1224 SM sampai 1214 SM. 
Ini berarti, itulah lebih kurang jarak antara diutusnya Musa as. dan kehadiran 
‘Isa as. Ini jika kita berasumsi bahwa ‘Isa as. lahir pada awal tahun Masehi. 
Satu asumsi yang diperselisihkan oleh sejarawan.

Surafi M  'Imran (3) Kelompok II ayat 51

A Y A T  51



"Sesungguhnya A.llah, Tuhanku dan Tuhanmu;  karena itu sembahlah Dia. Inilah 
jalan lebar yang lurus. ”
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Kelompok II ayat 52 Surafi At'Imran (3) ■psfftfc
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Setelah jelas bukti-bukti kebenaran, dan bahwa Tuhan yang memberi 
perlindungan dan bimbingan kepada rasul dan masyarakat adalah Tuhan 
Yang Maha Esa, yakni Allah swt., maka tidak ada alasan untuk tidak 
menyembah-Nya. '

“Aku bukan Tuhan,” demikian sabda ‘Isa as. SesungguhnyaS]Jlah, Yang 
Maha Esa adalah Tuhanku dan Tuhanmu, juga. Aku menyembah-Nya, karena 
itu sembahlah Dia, sebagaimana aku menyembah-Nya. Inilah, yakni 
penyembahan dan ketaatan kepada-Nya adalah jalan lebar yang lurus.

Kata ( ) shirath terambil dari kata yang bermakna menelan. Sesuatu 
yang menelan pastilah lebih lebar dari yang ditelan. Jalan yang dinamai 
shirath adalah jalan' yang lefcar, sedemikian lebar sehingga yang berjalan di 
sana bagaikan ditelan oleh jalan itu. Jalan itu lebar sehingga dapat 
menampung semua pejalan, dan yang menelusurinya pasti akan sampai ke 
tujuan. Penyembahan kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta tuntunan- 
tuntunan agama pada hakikatnya adalah jalan lebar, yang mudah ditelusuri. 
Agama adalah jalan yang luas dan lebar itu. Demikianlah agama, ia longgar 
penuh toleransi dan kemudahan sehingga para penganutnya tidak akan 
merasa berat dan terdesak oleh tuntunan-tuntunannya. Jalan yang lebar itu 
pun lurus sehingga jarak menuju tujuan tidak panjang atau berliku-liku.

AYAT 52
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Maka tatkala ‘Isd merasakan dari sebagian mereka keingkaran, berkatalah dia: 
“Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku menuju kepada Allah?” Para 
frawariyyim menjawab: “Kamilah penolongpenolong (agama) A.llah. Kami beriman 
kepada Allah; dan saksikanlah bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang muslim 
(yang berserah diri). ”

Sebagian Bani Isra’il tidak menyambut ajakan-ajakan itu. Maka tatkala 
Isd merasakan, yakni mengetahui dengan pengetahuan yang demikian jelas, 
seperti jelasnya pengetahuan yang berdasarkan indera, adanya dari sebagian



mereka keingkaran terhadap dirinya sebagai- rasul, dan bahwa mereka akan 
menghalanginya untuk menyebarkan dakwah, berkatalah dia\ “Siapakahyang 
akan menjadi penolong-penolongku untuk bersama-sama berjalan menuju jalan 
yang mengantar kepada Allah?” Para hawariyyun, yakni sahabat-sahabat beliau 
yang setia menjawab: “Kamilah penolong-penolong agama Allah, yang engkau 
cari itu, kami akan berjuang bersama engkau karena kami beriman kepada 
Allah; Tuhan Yang Maha Esa Yang Tidak Beranak dan tidak diperanakkan. 
Konsekuensi kepercayaan ini mengharuskan kami membela agama-Nya, 
maka karena itu kami siap berjuang dan saksikanlah kelak di hadapan Allah 
bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang muslim yang berserah diri, patuh 
mengikuti perintah Allah dan perintah rasul-Nya. Anda dengar, para pengikut 
‘Isa as. pun mengaku bahwa mereka adalah orang-orang muslim.

Kata ( O ji j\ I) al-tawariyyun terambil dari kata yang bermakna sangat 
putih atau cahaya murni. Sahabat-sahabat Nabi ‘Isa as. dinamai demikian, 
karena hati mereka sangat tulus, putih, bersih tidak ternodai oleh kekotoran, 
lagi nampak pada wajah mereka cahaya keimanan yang amat murni.

Pertanyaan Nabi ‘Isa as. tentang siapa penolong-penolongnya, 
memberi kesan bahwa beliau mencari mereka, karena jumlahnya tidak 
banyak di tengah-tengah masyarakat luas yang mengingkari beliau. Memang
-  menurut riwayat -  jumlah sahabat-sahabat setia itu hanya 12  orang.

AYAT 53

Surah fiC ‘Imran (3) Kelompok II ayat 53

t

‘Tuhan kami, kami telah beriman kepada apa yang telah Engkau turunkan dan 
kami telah mengikuti rasul, karena itu tetapkanlah kami bersama orang-orang yang 
menjadi saksi. ”

Setelah para hawariyyun, yakni pengikut-pengikut setia itu, 
mengharapkan kiranya ‘Isa as. bersedia menjadi saksi terhadap keislaman 
mereka, kali ini mereka menghadapkan wajah kepada Allah sambil berkata: 
Tuhan kami, kami telah beriman kepada apa yang telah Engkau turunkan, yakni 
kitab suci yang engkau berikan kepada nabi-nabi terdahulu, serta tuntunan- 
Mu yang disampaikan melalui ‘Isa as. dan kami pun telah mengikuti sunnah 
rasul, yang Engkau utus kepada kami, karena itu tetapkanlah kami bersama 
orang-orangyang menjadi saksi.
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“'Maka adapun orang-orangyang kafir, maka akan Ku-siksa mereka dengan siksa 
yang sangat keras di dunia dan di akhirat, dan mereka tidak memperoleh penolong. ” 
Sedang orang-orangyang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh, maka Dia 
akan memberi mereka dengan sempurna pahala amal-amal mereka; Adapun orang- 
orangyang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh, maka Allah akan memberikan 
kepada mereka dengan sempurna pahala amal-amal mereka; dan Allah tidak 
menyukai orang-orangyang \alim. Demikianlah Kami membacakannya kepadamu 
sebagian dari bukti-bukti dan adt -̂d îkiryang penuh hikmah. ”

Surafi A C ‘Imran (3) Kelompok II ayat 56-58

Setelah dalam ayat-a\'at yang lalu Allah menjelaskan bagaimana dan 
ganjaran apa yang akan diperoleh ‘Isa as., maka kini Allah menjelaskan 
balasan yang menanti orang-orang kafir yang melakukan dan merestui makar 
terhadap beliau, serta menjelaskan pula ganjaran yang menanti orang-orang 
yang beriman.

Ayat yang lalu berakhir dengan penegasan bahwa Allah akan memberi 
putusan kepada mereka yang berselisih itu. Putusan tersebut dijelaskan 
oleh ayat fang ditafsirkan ini. Ia adalah: Adapun orang-orangyang kafir, maka 
akan Ku-siksa mereka, yakni setelah penyelamatan ‘Isa as. dan penggagalan 
makar mereka dengan siksa yang sangat keras antara lain pembunuhan, dan 
penyanderaan antar mereka sendiri, penghinaan, kemiskinan, penyakit dan 
aneka siksa dalam kehidupan mereka di dunia, bahkan dan di akhirat kelak 
mereka pun akan disiksa dan mereka tidak memperoleh penolong. Sedang orang- 
orangyang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh, yakni para pengikut setia 
‘Isa as., maka Dia akan memberi mereka dengan sempurna pahala amal-amal 
mereka. Adapun orang-orangyang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh, maka 
Allah akan memberikan kepada mereka dengan sempurna pahala amal-amal mereka; 
dan Allah tidak menyukai orang-orangyang \alim, apalagi yang menzalimi, yakni 
menempatkan Nabi ‘Isa as. bukan pada tempatnya yang wajar, baik dengan 
mengurangi kadar penghormatan kepadanya dengan menilainya manusia 
biasa, apalagi menilainya anak haram. Tidak juga yang melampaui batas 
dalam menghormatinya, dengan mengkultuskannya apalagi menjadikannya 
anak Tuhan atau Tuhan.

Demikianlah kisah ‘Isa as. Kami membacakannya kepadamu melalui



malaikat Jibril as. sebagian dari bukti-bukti kerasulannya dan membacakan 
ad~-d^ikir, yakni al-Q ur’an yang penuh hikmah, sehingga segala yang 
diinformasikan dan diajarkan berada pada tempat yang paling sesuai.

Kelompok II ayat 59  Surah M  'Imran (3)
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AYAT 59

“Sesungguhnya misal Isa di sisi Allah, adalah semisal Adam. Allah menciptakannya 
dari tanah, kemudian berfirman kepadanya: “jadilah!" Maka terjadilah ia. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu menghadapi para penghujat ‘Isa as. yang 
melakukan makar terhadap beliau, dan tidak menempatkan beliau pada 
tempat yang sewajarnya* maka adz-dzikr, al-hakim, yakni al-Qur’an yang 
mengandung tuntunan yang sebenarnya dan menempatkan segala sesuatu 
pada tempatnya, melalui ayat ini dan ayat-ayat berikut menghadapi para 
pengagum ‘Isa as. tetapi yang juga tidak menempatkannya pada tempat 
yang wajar. Mereka mempertuhankannya, mereka menilainya anak Tuhan, 
karena beliau tidak lahir melalui seorang ayah, dan karena beliau lahir melalui 
kalimat Allah.

Masyarakat Bani Isra’il menjelang, saat, bahkan sesudah kelahiran 
‘Isa as. hidup dalam iklim dan situasi materialisme. Segalanya mereka ukur 
dengan ukuran materi, bahkan Tuhan pun mereka lukiskan sebagai sesuatu 
yang bersifat material. Masyarakat Yahudi bergelimang di dalam kemegahan 
hidup, foya-foya dan bermuka dua, pemuka-pemuka agama mereka pun 
hanya terkait dengan bentuk formalitas acara ritual, tetapi jiwanya gersang 
dan kering dari substansi dan nilai-nilai spiritual.

Allah swt. bermaksud mengingatkan mereka bahwa hidup bukan 
hanya materi. Alam raya tidak hanya diatur oleh hukum-hukum sebab dan 
akibat. Tetapi hukum-hukum itu, ditetapkan Allah swt. dan diatur oleh- 
Nya. Hukum-hukum itu tidak lain kecuali ikhtisar dari pukul rata statistik. 
Allah mengingatkan bahwa di samping ada dan banyak yang bersifat rasional 
atau irasional, ada juga yang supra rasional. Dari sini, Allah menunjukkan 
kepada masyarakat Bani Isra’il, bahkan umat manusia sepanjang masa, 
bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. Maka lahirlah ‘Isa as. tanpa 
proses yang dikenal oleh umat manusia. Tanpa hukum sebab dan akibat. 
Ibu beliau -  Maryam as. — yang jauh sebelum kelahiran itu telah dipersiapkan
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Surah AC‘Imran (3) Kelompok II ayat 59
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Allah — melahirkan seorang anak tanpa disentuh oleh seorang lelaki pun.
Orang Yahudi tidak percaya, maka aneka tuduhan yang disuburkan 

oleh pemahaman keliru terhadap hukum-hukum sebab dan akibat, serta 
pandangan materialises dilontarkan kepada wanita suci dan putranya yang 
agung itu.

Nabi ‘Isa as. meluruskan pendapat mereka, tetapi hanya sedikit yang 
mau mengerti. Yang sedikit itu, terpaksa melaksanakan ajaran agama secara 
sembunyi-sembuyi — khawatir disiksa oleh penguasa. Dua ratus„tahun lebih 
barulah mereka dapat menampakkan diri sebagai pengikut ‘Isa as., tetapi 
lahir pandangan baru, karena kekaguman kepada ‘Isa as. serta kekeliruan 
memahami tujuan kehadiran beliau. ‘Isa as. adalah anak Tuhan, atau jelmaan 
Tuhan, atau dalam dirinya ada unsur ketuhanan, atau apa pun namanya., 
karena dia lahir tanpa ayah.

Pandangan para pengagum itulah yang diluruskan oleh ayat 59 surah
ini.

Sesungguhnya misal, yakni keadaan dan sifat yang aneh dan 
menakjubkan bagi manusia dari penciptaan Isa, yang lahir tanpa ayah di 
sisi Allah yang menciptakannya, adalah semisal keanehan dan keajaiban 
penciptaan Adam, yang Dia ciptakan tanpa ibu dan ayah. Allah 
menciptakannya, yakni Adam dari tanah, dengan mengukur kadar dan 
mcmbc)*inya rupa kemudian Dia Yang Maha Kuasa lagi Maha Esa itu berfirman 
kepadanya: “jadilah!” seorang manusia, maka terjadilah ia, yakni Adam sebagai 
manusia yang terdiri dari ruh dan jasad.

Adam lahir tanpa ayah dan ibu. Bukankah itu lebih aneh dari kelahiran 
‘Isa as.? Anggaplah keduanya sama, maka apakah Adam juga Tuhan atau 
anak Tuhan? Tidak! Allah Yang Maha Kuasa yang menciptakannya, bahkan 
menciptakan semua manusia. Ada yang diciptakannya tanpa ayah dan ibu 
yaitu Adam as., ada yang tanpa ayah, yaitu ‘Isa as., ada yang lahir setelah di 

sampingnya ada lelaki, yaitu istri Adam as. dan ada juga dan inilah yang 
banyak, lahir dari pertemuan lelaki dan perempuan.

‘Isa as. sama dengan Adam. Unsur kejadian Adam pun dari tanah, 
dan hembusan ruh Ilahi, selanjutnya anak cucunya memiliki unsur “ruh 
Ilahi” dan debu tanah yang sama. Kalau pada diri Adam tidak ada unsur 
ketuhanan, maka demikian pula pada diri ‘Isa as. Kalau dalam diri Adam 
ada unsur ketuhanan, maka seharusnya ada pula unsur ketuhanan pada 
anak cucunya. Tetapi tidak agama Kristen, tidak pula Yahudi, apalagi Islam, 
yang berpendapat demikian.



Kelompok II ayat 60  Suraf A C  Imrdn (3)
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Inilah kesimpulan jawaban yang diajarkan Allah kepada mereka yang 
menempatkan ‘Isa as. di atas tempatnya yang wajar.

Kata ( j f )  kun dalam ayat ini sebagaimana pada ayat 47 di atas dan 
ayat-ayat lain digunakan sekadar untuk menggambarkan betapa mudah 
Allah mencipta sesuatu dan betapa cepat terciptanya sesuatu bila Dia 
menghendaki. Cepat dan mudahnya itu, diibaratkan dengan mengucapkan 
kata kun. Walaupun sebenarnya Allah tidak perlu mengucapkannya karena 
Dia tidak memerlukan suatu apa pun untuk mewujudkan-apa yang 
dikehendaki-Nya. '

Ayat ini, tidak dapat dijadikan dasar bahwa Adam diciptakan Allah 
dalam sekejap atau tanpa proses. Bukan saja karena kata kun sekadar 
menggambar kemudahan dan kecepatan wujud apa yang dikehendaki-Nya 
bila Dia menghendaki, tetapi juga karena di tempat lain Allah melukiskan 
bahwa Dia menciptakan manusia dari tanah dan setelah Dia sempurnakan 
kejadiannya, Dia meniupkan ruh ciptaan-Nya kepadanya, maka jadilah 
Adam. Tidak dijelaskan apa yang terjadi dan beberapa lama proses yang 
dilalui antara penciptaan dari tanah dengan penghembusan ruh ciptaan- 
Nya itu. Kalau kita ibaratkan penghembusan dari tanah sama dengan A, 
dan penghembusan ruh ciptaan-Nya sama dengan Z, maka antara A dan Z 
tidak dijelaskan baik materi maupun waktunya.

Sekali lagi kata kun hanya melukiskan buat manusia, betapa Allah 
tidak membutuhkan sesuatu untuk mewujudkan kehendak-Nya, dan betapa 
cepat sesuatu dapat wujud sama, bahkan lebih cepat -  jika Dia menghendaki
-  dari masa yang digunakan manusia mengucapkan kata kun.

AYAT 60
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“Kebenaran mutlak, yang datang dari Tuhanmu, karena itu janganlah engkau 
termasuk orang-orangyang ragu. ”

Ketika surah ini memulai uraiannya tentang kedatangan delegasi 
Kristen Najran untuk berdiskusi menyangkut agama Kristen dan kedudukan 
‘Isa as., surah ini pada ayat 3 menegaskan bahwa: “Dia telah menurunkan 
kepadamu al-Kitdb dengan haq, ” penuh kebenaran — maka di sini sebagai 
pengantar penutup uraian itu, ayat ini menegaskan apa yang ditegaskan
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oleh ayat yang lalu bahwa apa yang telah Allah wahyukan kepadamu ini 
wahai Muhammad itulah kebenaran mutlak. Kemudakan ini dipahami dari 
bentuk makrifat/difinite, yakni huruf alij dan lam yang menghiasi kata 
haq. Kebenaran mutlak itu datang dari Tuhanmu, Yang Maha Mengetahui 
lagi Maha Kasih pada-Mu, karena itu janganlah engkau termasuk orang-orang 
yang ragu, keraguan yang mengantar kepada pertengkaran yang dibuat-buat 
dan yang bukan pada tempatnya. Ini dipahami dari kata { ^ j J .)  mumtarin.

Kata mumtarin terambil dari kata yang berarti mexarik sesuatu
dengan paksa. Ia pada mulanya digunakan untuk menggambarkan seorang 
yang memeras susu binatang untuk mendapatkan air susunya. Seorang yang 
ragu yang keraguannya mengantar dia bertengkar dengan maksud 
memperoleh pengakuan dari lawannya atas pendapatnya dilukiskan dengan 
akar kata ini, karena upa^anya tersebut mengundang kemarahan lawannya. 
Pelakunya dinamai *( ^  jb?) mumari. Jika upaya tersebut dilakukan dengan 
paksa, atau dibuat-buat, maka yang bersangkutan dinamai ( j J i ) mumtari 
seperti bunyi ayat di atas.

Dari makna kata di atas, tergambar tiga tingkat sikap keraguan 
terhadap kandungan al-Qur’an, khususnya dalam konteks uraian ayat-ayat 
ini tentang keluarga ‘Imran, Zakariyya, Yahya, Maryam dan ‘Isa as. Pertama 
ragu, kedua mumari, dan ketiga mumtari.

Tentu saja Rasul saw. tidak mungkin bersikap mumtari, bahkan ragu 
pun tidak. Jika demikian ayat ini walau redaksinya ditujukan kepada beliau, 
tetapi maksudnya adalah selain beliau. Ayat ini seakan-akan berkata, “Tidak 
ada yang menolak keterangan-keterangan ini, kecuali orang yang ragu dan 
memaksakan pertengkaran lagi membuat-buatnya.”

Kelompok II ayat 61
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AYAT 61
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Siapa yang membantahmu dalam hal ini sesudah datang kepadamu ilmu maka 
katakanlah (kepadanya): “Marilah kita memanggil anak-anak kami dan anak- 
anak kamu, istri-istri kami dan istri-istri kamu, diri kami dan diri kamu; kemudian
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marilah kita bermubdhalah kepada Allah- dan kita minta supaya laknat Allah 
ditimpakan kepada para pembohong. ”

Kelompok II ayat 61 Surah f i t  ‘Imran (3)

Sejak awal surah ini, sudah silih berganti dalil yang dipaparkan untuk 
membuktikan kekeliruan kepercayaan Trinitas, yang berakhir dengan 
membandingkan Adam dan ‘Isa as. Sedemikian jelas dan gamblang bukti- 
bukti itu, sehingga yang menolak atau ragu atau meminta bukti tarfibahan 
maka pada hakikatnya dia bersikap kepala batu, tidak be(guna baginya 
bukti akliah, tidak juga pengalaman sejarah. Sehingga siapa yang masih ingin 
membantahmu dalam hal ini, yakni tentang ihwal Al ‘Imran khususnya ‘Isa as. 
sesudah datang kepadamu ilmu, yakni pengetahuan yang sempurna 
sebagaimana dipahami dari A lif dan lam pada kata ( ) al-‘ilm, yakni 
wahyu maka ajaklah dan katakanlah kepada mereka yang masih menolak 
argumen-argumen itu San tetap akan membantah ‘Marilah kita memanggil 
anak-anak kami dan anak-anak kamu, istri-istri kami dan istri-istri kamu, diri 
kami dan diri kamu; kemudian marilah kita bermubdhalah, yakni berdoa secara 
tulus sesuai kepercayaan kita masing-masing dan kita minta dalam 
permohonan kita itu supaya laknat Allah ditimpakan kepada para pembohong. ”

Anak kalimat sesudah datang kepadamu ilmu memberi isyarat bahwa 
ada ilmu pengetahuan yang diperoleh seseorang bukan atas usahanya, tetapi 
ilmu itu yang datang kepadanya. Memang setiap pengetahuan memiliki 
subjek dan objek. Secara umum subjek dituntut berperan guna memahami 
objek. Namun, pengalaman llmiah membuktikan bahwa terkadang objek 
memperkenalkan dirinya kepada subjek, ia yang datang kepada manusia, 
serupa dengan komet Hailey yang datang memperkenalkan dirinya setiap 
76 tahun sekali. Walaupun para astronom mempersiapakan diri dan alat- 
alat untuk mengamatinya, tetapi yang lebih berperan adalah komet itu 
sendiri. Ilham, intuisi, dan wahyu yang diperoleh manusia yang suci jiwanya, 
atau apa yang dinamai oleh ilmuwan kebetulan-kebetulan, pada hakikatnya 
tidak lain kecuali bentuk-bentuk dari ilmu yang datang menemui seseorang 
walau dengan tingkat kebenaran yang berbeda-beda. Puncaknya adalah 
wahyu dengan lafaz dan makna yang diterima lagi diajarkan kepada seorang 
nabi, dalam hal ini adalah al-Qur’an yang diterima oleh Nabi Muhammad 
saw. yang disampaikan dan, “la ajarkan kepadanya oleh (malaikat Jibril) yang 
sangat Jzuat” (QS. an-Najm [53]: 5).

Kata ( ^ ) tsumma I kemudian dari segi bahasa digunakan untuk 
menunjukkan adanya selang waktu yang relatif lama antara peristiwa yang



terjadi sebelum kata kemudian dan sesudahnya. Kata kemudian dalam ayat 
ini diletakkan setelah ajakan memanggil anak dan istri dan sebelum 
bermubahalah. Ini memberi isyarat bahwa Nabi saw. masih memberi 
kesempatan waktu yang relatif tidak singkat kepada yang diajak itu, untuk 
berpikir menyangkut soal mubahalah, karena akibatnya sangat fatal.

Kata ( SlaL*) mubahalah terambil dari kata ( U i) bahlah atau buhlah 
yang berarti doa yang sungguh-sungguh untuk menjatuhkan kutukan kepada !au)an 
yang membangkang. Patron kata mubahalah menunjukkan adanya dua pihak 
yang saling melakukan aktivitas yang sama, sehingga mubahalah adalah 
saling berdoa dengan sungguh-sungguh untuk memohon jatuhnya laknat 
Allah terhadap siapa yang berbohong. Diriwayatkan bahwa rombongan 
Kristen Najran itu terdirj dari enam puluh orang dan dipimpin oleh tim 
yang terdiri dari tiga orang. Ketika ajakan bermubahalah itu disampaikan, 
mereka meminta waktu sampai esok hari untuk berpikir, dan Nabi saw. 
setuju.

Setelah menyendiri dengan rombongan, pemimpin mereka yang 
bernama ‘Abdul Masih, yang ditanya pendapatnya tentang ajakan Nabi saw. 
itu berkata: “Kalian tahu bahwa Muhammad adalah nabi utusan Tuhan. 
Tidak satu kaum pun yang berdoa untuk turunnya laknat kepada seorang 
nabi, kecuali punah kaum itu, sehingga tidak akan ada lagi generasi 
selanjutnyi. Mereka memutuskan untuk menolak ajakan itu.

Adapun dari pihak Nabi saw., maka keesokan harinya beliau ma&gajak 
putri beliau Fathimah bersama suaminya ‘Ali Ibn Abi Thalib, dan al-Hasan 
serta al-Husain, dua orang cucu Nabi saw., kesemuanya siap untuk 
melakukan mubahalah.

Sungguh Nabi saw. sangat yakin akan kebenaran yang beliau 
sampaikan itu, tidak sedikit keraguan pun yang menyentuh jiwa beliau. 
Sungguh, beliau sangat siap untuk melakukan mubahalah, tidak ada secuil 
keraguan atau kekhawatiran pun, sampai-sampai beliau mengajak orang- 
orang yang beliau paling cintai — anak-anak dan cucu-cucu — yang biasanya 
dibela dan dihindarkan dari segala kemungkinan ancaman.

Sayang, mubahalah gagal karena keengganan rombongan Kristen 
Najran, bahkan pada akhirnya mereka meminta agar Nabi saw. menugaskan 
seorang yang tepercaya. Tidak dijelaskan apa tujuan mereka memintanya, 
yang jelas bahwa Nabi saw. mengabulkan permintaan mereka, “Saya akan 
mengutus seorang yang benar-benar tepercaya” sambut beliau, lalu menunjuk 
Abu ‘Ubaidah al-Jarrah, seraya bersabda: “Ini orang kepercayaan umat Islam.”

Kelompok II ayat 61
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“Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar. Tidak ada Tuhan selain Allah; dan 
sesungguhnya A-llah, Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Maka jika 
mereka berkeras berpaling (dari kebenaran), maka sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui orang-orangyang berbuat kerusakan. ”

Jika mubahalah pun mereka tolak, maka apa lagi yang akan diucapkan 
kecuali bahwa: Sesungguhnya ini yang diuraikan menyangkut keluarga ‘Imran, 
adalah kisah, yakni peristiwa-peristiwa yang benar-benar terjadi yang 
diceritakan tahap demi tahap sesuai kronologis kejadiannya. Memang ada 
lusah imajinatif atau fiktif yang bertujuan menyimpang dari kebenaran, 
tetapi yang diceritakan kepadamu ini adalah yang benar, yakni sesuai dengan 
kenyataan.

Anda masih ingat awal uraian surah ini menegaskan keesaan Allah 
swt. yaitu firman-Nya: A hj Tam Mim, Allah, tidak ada Tuhan melainkan 
Dia. Yang Hidup kekal lagi terus-menerus mengurus makhluk-Nya. Karena itu, 
penutup juraian ini pun diakhiri dengan penegasan bahwa Tidak ada Tuhan 
Pencipta, Penguasa dan Pengatur alam raya selain Allah, karena Dialah yang 
Maha Hidup, sumber kehidupan dan Pemberi hidup dan kehidupan serta 
yang terus-menerus mengurus seluruh makhluk-Nya dan sesungguhnya Allah, 
Dialah Yang Maha Perkasa yang mengalahkan siapa yang menantang atau 
membangkang-Nya lagi Maha Bijaksana dalam mengatur dan menempatkan 
segala sesuatu pada tempatnya yang wajar. Maka karena itu jika mereka 
menolak juga untuk bermubahalah atau menerima kebenaran yang engkau 
sampaikan sehingga mereka tetap berkeras berpaling dari kebenaran, maka 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui orang-orang yang berbuat kerusakan, dan 
atas dasar pengetahuan, keperkasaan dan hikmah-Nya, Dia akan 
menjatuhkan sanksi yang tepat untuk mereka semua.
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Katakanlah: “Wahai A.bl al-Kitdb, marilah menuju kepada suatu kalimat 
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahiva tidak kita 
sembah Hecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatu pun dan 
tidak (pulaj sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan-tuhan selain 
Allah. Jika mereka berpaling maka katakanlah: “Saksikanlah, bahwa kami adalah 
orang-orang muslim yang berserah diri (kepada Allah). ”

Selesai sudah Nabi Muhammad saw. menghadapi delegasi Kristen 
Najran, tetapi Ahl al-Kitab bukan hanya mereka, Ahl al-Kitab terdiri dari 
semua orang-orang Yahudi dan Nasrani, bahkan sementara ulama 
memasukkan dalam pengertiannya kelompok yang diduga memiliki kitab 
suci. Ahl al-Kitab ada yang bertempat tinggal di Medinah, atau di daerah- 
daerah lain, maka terhadap mereka semua, bahkan sampai akhir zaman, 
pesan ayat ini ditujukan.

Sedemikian besar kesungguhan dan keinginan Nabi Muhammad saw. 
agar orang-orang Nasrani menerima ajakan Islam, maka Allah swt. 
memerintahkan beliau untuk mengajak mereka dan semua pihak dan Ahl 
al-Kitab termasuk orang-orang Yahudi agar menerima satu tawaran yang 
sangat adil, tetapi kali ini dengan cara yang lebih simpatik dan halus
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dibanding dengan cara yang lalu. Ajakan ini, tidak memberi sedikit pun 
kesan kelebihan pun bagi beliau dan umat Islam, beliau diperintah Allah 
mengajak dengan berkata: “Wahai A hl al-Kitdb,” demikian panggilan mesra 
yang mengakui bahwa mereka pun dianugerahi Allah kitab suci tanpa 
menyinggung perubahan-perubahan yang mereka lakukan, “Marilah menuju 
ke ketinggian. Kata ketinggian dipahami dari kata ( I jJu j) ta ‘alaw yang terambil 
dan kata yang berarti titiggi. Marilah menuju ke ketinggian, yaitu suatu kalimat 
ketetapan yang lurus, adil yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, 
karena ltulah yang diajarkan oleh para nabi dan rasul yang kita'akui bersama, 
yakni tidak kita sembah kecuali Allah, yakni tunduk patuh lagi tulus 
menyembah-Nya semata dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatu apa 
pun serta dengan sedikit persekutuan pun, dan tidak pula sebagian kita 
menjadikan sebagianyang lain sebagai tuhan-tuhan selain Allah, yakni kita tidak 
menjadikan para pemimpin agama kita menghalalkan atau mengharamkan 
sesuatu yang tidak dihalalkan atau diharamkan oleh Allah. ]ika mereka 
berpaling menolak ajakan ini — walaupun hal penolakan mereka diragukan 
mengingat jelasnya bukti-bukti. Ini dipahami dari kata ( j j  ) in yang 
digunakan ayat ini — maka katakanlah: ‘Saksikanlah, ketahuilah dan akuilah 
bahwa kami adalah orang-orang mu slim yang berserah diri kepada Allah’, 
sebagaimana yang diajarkan oleh Nabi Ibrahim as.”

'Pernyataan terakhir ini dipahami oleh sementara mufasir bermakna, 
“Jika mereka berpaling menolak ajakan ini, maka semua dalil telah 
membuktikan kekeliruan kalian, dan dengan demikian kalian harus 
mengakui bahwa kami — bukan kalian — orang-orang yang benar-benar 
muslim, yakni menyerahkan diri kepada Allah sebagaimana yang diajarkan 
oleh Ibrahim as. dan diwasiatkan olehnya.”

Pernyataan ini juga dapat bermakna, “Kalau kalian berpaling dan 
menolak ajakan ini, maka saksikan dan akuilah bahwa kami adalah orang- 
orang muslim, yang akan melaksanakan secara teguh apa yang kami percayai. 
Pengakuan kalian akan eksistensi kami sebagai muslim — walau kepercayan 
kita berbcda — menuntut kalian untuk membiarkan kami melaksanakan 
tuntunan agama kami. Karena kami pun sejak dini telah mengakui eksistensi 
kalian tanpa kami percaya apa yang kalian percayai. Namun demikian kami 
mempersilahkan kalian melaksanakan agama dan kepercayaan kalian.” 
( j '-3 sb (*^ ) lakum dtnikum wa liya din/ bagimu agamamu dan bagiku 
agamaku.
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“Wahai A h l al-Kitdb, mengapa kamu bantah-membantah tentang hal Ibrahim, 
padahal Taurat dan Injil tidak diturunkan melainkan sesudah Ibrahim. Apakah 
kamu tidak menggunakan akal kalian?”

Pakar sejarah Ibn Ishaq meriwayatkan bahwa delegasi Kristen Najran 
bertemu dengan orang-orang Yahudi, dan masing-masing mengaku bahwa 
Nabi Ibrahim menganut agama mereka. Orang Yahudi berkata bahwa Nabi 
Ibrahim beragama Yahudi, dan orang Nasrani juga berkata bahwa beliau 
beragama Nasrani. »

Betapapun, apakah bantah membantah ini, terjadi ketika itu atau 
tidak yang jelas orang-orang Yahudi dan Nasrani menyatakan hal di atas, 
bukan saja untuk membenarkan agama mereka, tetapi juga untuk menarik 
hati masyarakat Arab yang belum beragama, karena mereka sangat 
mengagumi beliau baik selaku leluhur mereka maupun sebagai pembawa 
agama. Di sisi lain, pernyataan itu mengandung isyarat bahwa agama yang 
diajarkan^ oleh Nabi Muhammad saw. bukanlah agama yang benar lagi 
berbeda dengan agama Nabi Ibrahim as.

Ayat yang lalu memerintahkan Nabi Muhammad saw. mengundang 
Ahl al-Kitab untuk menyaksikan bahwa beliau dan umat beliau adalah 
orang-orang muslim yang menyerahkan diri kepada Allah sebagaimana yang 
diajarkan oleh Nabi Ibrahim as. dan diwasiatkan olehnya. Tetapi Ahl al- 
Kitab mengaku bahwa Nabi Ibrahim as. adalah penganut agama Yahudi 
atau Nasrani, maka menanggapi pengakuan mereka itu, ayat ini mengecam 
mereka: Wahai A hl al-Kitdb, kalian adalah orang-orang yang memiliki kitab 
suci, mengapa kamu bantah-membantah tentang hal Ibrahim, masing-masing 
mengaku bahwa beliau adalah penganut agama kalian, padahal Taurat dan 
Injil kalian akui sebagai sumber ajaran kalian, sedang keduanya tidak 
diturunkan melainkan sesudah Ibrahim, jadi bagaimana mungkin Nabi Ibrahim 
menganut agama yang datang jauh sesudah kematian beliau? Apakah kamu 
tidak menggunakan akal kalian? Anggaplah bahwa apa yang kalian akui itu 
ada dalam kitab suci kalian — walaupun sebenarnya itu tidak ada — anggaplah 
demikian, bukankah akal yang sehat tidak dapat menerimanya?

Surah fiC ‘Imran (3) Kelompok III ayat 65
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“Heginilah kamu. Kamu ini bantah-membantah menyangkut apayang kamu mi/iki 
dari sedik.it pengetahuan; maka kenapa kamu bantah-membantah tentang-halyang 
tidak kamu ketahui sedikitpun? Allah mengetahui sedang kamu tidak mengetahui. ”

Ayat ini melanjutkan kecaman yang lalu, sambil menunjuk kepada 
orang-orang yang berbantah-bantah tentang Nabi Ibrahim, beginilah kamu. 
Kamu ini melakukan bantah-membantah dengan tujuan mengalahkan lawanmu
-  baik bantahan itu benar atau tidak, menyangkut apayang kamu mihki dari 
sedikitpengetahuan, sepeVti tentang Musa dan ‘Isa as. yangmemang ada disebut 
dalam kitab sucimu — walaupun perbantahan kalian tentang mereka sungguh 
keliru -  maka — kalau itu dapat ditoleransi karena masih ada sedikit dalih 
walau lemah — kenapa kamu bantah-membantah tentang halyang tidak kamu 
ketahui sedikit pun? Bukankah hal itu tidak ada dalam kitab suci kalian, 
tidak juga sesuai dengan pandangan akal sehat? Ingatlah bahwa Allah 
mengetahui segala sesuatu sedang kamu tidak mengetahui kecuali apa yang 
disagipaikan Allah dalam kitab suci-Nya, atau yang direstui oleh-Nya untuk 
kamu ketahui.

Al-Biqa‘i dalam tafsirnya menjelaskan makna penutup ayat ini sebagai 
berikut: Allah yang pengetahuan-Nya mencakup segala sesuatu, mengetahui 
dan kamu pun mengetahui bahwa perbantahan kamu pada hakikatnya adalah 
terhadap Allah swt., dan kamu pun mengetahui bahwa ilmu-Nya mencakup 
seluruh apa yang kamu perbantahkan. Kamu juga mengetahui bahwa kamu 
tidak mengetahui, yakni pada dasarnya tidak mempunyai pengetahuan kecuali 
apa yang diajarkan Allah swt. kepada kamu.

Ayat ini walau turunnya dalam konteks kecaman terhadap orang- 
orang Yahudi dan Nasrani yang berbantah-bantahan atau berdiskusi tanpa 
dasar, tetapi pada hakikatnya pesan yang dikandungnya tertuju kepada setiap 
orang. Ayat mi merupakan kritik pedas terhadap siapa pun yang berbicara, 
berdiskusi atau berbantah-bantahan menyangkut suatu masalah tanpa data 
objektif, atau ilmiah, yang berkaitan dengan masalah yang dibicarakan. 
Pesan ayat ini — bila diindahkan — akan melahirkan iklim ilmu pengetahuan 
dalam masyarakat yang pada gilirannya melahirkan ilmuwan-ilmuwan,
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sebagaimana terbukti saat umat Islam mengindahkan tuntunan agama 
mereka.

Surah M  ‘Imran (3) Kelompok III ayat 67-68
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“Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani, akan tetapi dia 
adalah seorangyang lurus lagi berserah diri (kepada Allahj dan sekali-kali bukanlah 
dia termasuk golongan orang-orang musyrik. ”

Ayat yang lalu baru mengecam kebodohan dan perbantahan mereka, 
maka ayat ini mejtnbatah *kebohongan mereka. Nabi Ibrahim bukan seorang 
Yahudi sebagaima diakui oleh orang-orang Yahudi dan bukan pula seorang 
Nasrani, seperti diakui orang Nasrani, dengan dalil seperti yang telah 
dikemukakan, akan tetapi dia adalah seorangyang lurus lagi berserah diri kepada 
Allah dan juga sekali-kali bukanlah dia termasuk golongan orang-orang musyrik, 
yang dapat diduga oleh orang-orang musyrik Mekah yang mengaku 
mengikuti agama beliau.

Ketika menafsirkan QS. al-Baqarah [2]: 135, penulis antara lain 
mengemukakan bahwa kata ( ) hanijbiasa diartikan lurus atau cenderung 
kepada sesuatu. Kata ini pada mulanya digunakan untuk menggambarkan 
telapak kaki dan kemiringannya kepada telapak pasangannya. Yang kanan 
condong ke arah kiri dan yang kiri ke arah kanan. Ini menjadikan manusia 
dapat berjalan lurus. Kelurusan itu, menjadikan si pejalan tidak mencong 
ke kiri, tidak pula ke kanan. Ajaran Nabi Ibrahim as. adalah hanif, tidak 
bengkok, tidak memihak kepada pandangan hidup orang-orang Yahudi, 
tidak juga mengarah kepada agama Nasrani yang penganut-penganutnya 
juga mengajak kaum muslimin untuk memeluk agama mereka.

AYAT 68
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“Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada Ibrahim ialah orang-orang yang



bersungguh-sungguh mengikutinya dan Nabi ini serta orang-orangyang beriman, dan 
Allah adalah Pelindung semua orang-orang mukmin. ”

Di atas dikemukakan, salah tujuan pernyataan orang-orang Yahudi 
dan Nasrani bahwa Nabi Ibrahim adalah penganut agama Yahudi atau 
Nasrani adalah untuk mengisyaratkan bahwa agama yang diajarkan oleh 
Nabi Muhammad saw. bukanlah agama yang benar lagi berbeda dengan 
agama Nabi Ibrahim as. Untuk membantah tuduhan tersebut, ayat ini turun 
mendudukkan persoalan, yakni: Sesungguhnya orangyang paling dekat kepada 
Ibrahim dan paling berhak dinamai pengikut Nabi Ibrahim as. ialah orang- 
orangyang bersungguh-sungguh mengikutinya, baik yang hidup pada masa beliau 
maupun sesudahnya, dan secara khusus disebut di sini adalah Nabi ini, 
yakni Nabi Muhammad saw., serta orang-orangyang beriman kepada Nabi 
Muhammad, dan Allah adalah Pelindung semua orang-orang mukmin, sejak 
manusia mukmin pertama yang lahir dalam wujud ini hingga akhir zaman, 
termasuk kaum muslimin masa kini, yang secara penuh menyerahkan diri 
kepada Allah swt.

Orang-orang Yahudi dan Nasrani merasa diri mereka lebih dekat 
kepada Nabi Ibrahim as. antara lain dan terutama karena mereka adalah 
keturunan Nabi Ibrahim as. melalui putranya Ishaq. Memang, Nabi 
Muhamfnad saw. juga merupakan keturunan Nabi Ibrahim, tetapi dari putra 
beliau Ismail, sedang Isma'il tidak mereka anggap sebagai kelanjutan dari 
Ibrahim atau anaknya yang memiliki kedudukan yang penuh, karena ibunya, 
yakni Hajar adalah budak belian, bahkan budak ibu Ishaq, yakni Sarah, 
yang merupakan putri bangsawan itu.

Mereka lupa bahwa keutamaan dan kedekatan di sisi Allah tidak 
diukur oleh faktor keturunan, suku atau ras, tetapi keutamaan dan kedekatan 
ditentukan oleh iman dan keteladan. Bukankah ayah Nabi Ibrahim as., Azar, 
tidak dinilai sebagai ayahnya? Bukankah Allah berfkman kepada Nabi Nuh 
as. ketika ingin agar anaknya diselamatkan Allah dari kehanyutan: “Wahai 
Nuk, sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu sesungguhnya (perbuatannya) 
perbuatan yang tidak baik. Sebab itu janganlah kamu memohon kepada-Ku sesuatu 
png kamu tidak mengetahui (hakikat)nya. Sesungguhnya A-ku memperingatkan 
kepadamu supaya kamu jangan termasuk orang-orangyang tidak berpengetahuan” 
(QS. Hud [11]: 46). Jika demikian, yang lebih berhak mengakui kedekatan 
itu adalah para pengikut Nabi Ibrahim sendiri.
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Demikian ayat ini, menetapkan bahwa hanya mereka yang mengikuti 
Nabi Ibrahim yang wajar dinilai dekat kepada beliau. Memang, mereka 
tidak sedikit, tetapi secara khusus dan pasti adalah Nabi Muhammad saw., 
yang bukan saja prinsip-prinsip ajaran beliau yang sama, atau sekian banyak 
syariat agama Nabi Muhammad saw. yang bersumber dari ajaran dan tradisi 
bapak nabi-nabi itu, seperti haji, khitan, dan sebagainya, bukan juga pada 
pelestarian bangunan suci yang dibangunnya, yakni Ka’bah, tetapi juga N'abi 
Muhammad saw. sangat dekat dengan beliau dari segi fisik danjkesamaan 
rupa beliau dengan Nabi Ibrahim as. sebagaimana yang nabi terakhir itu 
sendiri ungkapkan setelah kembali dari perjalanan mi‘raj, di mana beliau 
bertemu dengan para nabi utusan Allah swt.

AYAT 69 ‘
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“Segolongan dari kelompok A h l al-Kitab ingin seandainya mereka menyesatkan kamu, 
padahal mereka (sebenarnya) tidak menyesatkan melainkan din mereka sendiri, 
dan mereka tidak menyadari. ”

4

Inilah latar belakang dari ucapan pengakuan mereka bahwa Nabi 
Ibrahim adalah orang Yahudi atau orang Nasrani. Ada segolongan dari 
kelompok A h l al-Kitab, yakni pemimpin-pemimpin mereka yang mengelilingi 
kamu sebagaimana berkelilingnya pengikut terhadap yang diikudnya, tetapi 
dengan tujuan tipu daya. Makna dan kesan yang ditimbulkan oleh kata 
( ) thd’ifah yang terambil dari kata ( J t i t ) thdfa, yakni berkeliling. Tha’ifab 
adalah sekelompok makhluk yang mengelilingi objek yang sama sehingga 
menjadikan mereka menyatu disekeliling objek itu. Yang menyatukan 
mereka adalah ke-2/jgz«-an seandainya mereka menyesatkan kamu. Tetapi itu 
m ustahil m ereka dapat raih, sebagaimana yang diisyaratkan oleh 
penggunaan kata ( j i )  laun> yang ddak digunakan kecuali untuk mengadaikan 
sesuatu yang mustahil terjadi. Kemustahilan itu, tentu saja berkaitan dengan 
keteguhan had Nabi saw. dan para sahabat beliau dalam mempertahankan 
akidah dan mengamalkan tuntunan Ilahi. Padahal mereka sebenarnya tidak 
menyesatkan akibat keinginan mereka itu melainkan diri mereka sendiri, karena 
keinginan yang tidak tercapai sedangkan mereka menduganya tercapai,

* 1 2 0 ;
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bahkan kesesatan yang seandainya terjadi pada hakikatnya telah 
menyesatkan diri mereka, dan mereka tidak menyadari hakikat ini.

AYAT 70-71

pj f i f c  i  V • >  j j U i i j  &  Ob b  V̂J J i f u

4  v i b j & j j  j t d b  b / J b

‘ Wahai A hl al-Kitdb, mengapa kamu terus-menerus mengingkari ayat-ayat Allah, 
padahal kamu menyaksikan (kebenarannya)? Wahai A hl al-Kitdb, mengapa kamu 
mencampuradukkan yang faac/ dengan yang batil, dan menyembunyikan kebenaran, 
padahal kamu mengetahui?”

Jika dertiilyan itu, latar belakang dari sikap dan tingkah laku mereka, 
maka pada tempatnya mereka dikecam. Wahai A hl al-Kitdb, yakni orang- 
orang yang seharusnya paling mengetahui tentang kebenaran, mengapa kamu 
terus-menerus dan dari saat ke saat — sebagaimana dipahami dari kata ( j  ) 
takjurun yang menggunakan bentuk mudhari‘/kata kerja masa kini dan yang 
akan datang — mengingkari ayat-ayat Allah, yakni menutup-nutupi kebenaran 
padahal kamu menyaksikan kebenarannya?, yakni mengetahuinya secara jelas 
dan fasti.

Sekali lagi dalam ayat 71 mereka dikecam. Kalau sebelumnya pada 
ayat 70 kecaman itu disebabkan oleh kesesatan mereka, maka kali ini, 
kecaman tersebut karena upaya mereka menyesatkan orang lain. Beberapa 
tokoh dari kelompok Yahudi datang membujuk sahabat-sahabat Nabi saw., 
seperti Mu‘adz Ibn Jabal, Huzdaifah Ibn al-Yaman dan Ammar Ibn Yasir 
agar mereka meninggalkan agama Islam. Mereka dikecam oleh ayat yang 
lalu, dan di sini kecaman itu dilanjutkan, wahai A hl al-Kitdb, mengapa kamu 
mencampuradukkan yang kaq yang amat sempurna dengan yang batil, melalui 
penakwilan, aneka dalih dan menyembunyikan kebenaran, dengan penghapusan 
dan pengubahan kandungan kitab sucimu atau penjelasan nabimu padahal 
'kamu mengetahui, yakni kamu adalah orang-orang yang memiliki pengetahuan, 
atau kamu mengetahui bahwa apa yang kamu sembunyikan itu adalah 
kebenaran yang amat dibutuhkan untuk diungkap?

Ketika menjelaskan QS. al-Baqarah [2]: 43 penulis kemukakan bahwa 
ada dua cara yang biasa dilakukan oleh para penyesat guna mencapai 
tujuannya.
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Pertama, Mencampuradukkan kebenaran dengan kebatilan. Anda biasa 
mendengar propaganda. Sebagian isinya benar, bahkan boleh jadi lebih 
banyak yang benar, tetapi di celah kebenaran itu, dicampakkan pula 
kebohongan-kebohongan dalam bentuk yang sangat halus, hampir tidak 
terasa kecuali oleh yang sangat jeli. Inilah yang ditunjuk oleh kalimat 
'‘mencampuradukkan yang haq dengan yang batil. ”

Kedua, Adalah yang ditunjuk oleh firman-Nya: menyembunyikan yang 
haq sedang kamu menyaksikan. Menyembunyikan kebenaran, dapat terjadi 
dengan mengingkarinya atau tidak menyampaikannya saat dibutuhkan. 
Karena itu, diamnya seseorang yang tahu tentang satu persoalan saat 
penjelasan menyangkut persoalan itu dibutuhkan merupakan salah satu 
bentuk menyembunyikan kebenaran.

Kedua hal tersebut dijakukan oleh orang-orang Yahudi. Yang pertama, 
mereka mengubah sekian ayat dari kitab Taurat, memasukkan kedalamnya 
yang bukan firman Allah, dan menyatakan bahwa itu adalah firman-Nya. 
Sedang yang kedua, mereka menyembunyikan sekian banyak ayat, antara 
lain tentang kenabian Muhammad saw.

AYAT 72

O yvr’ji

Segolongan dari A hl al-Kitab berkata: “Perlihatkanlah (.seolah-olah) kamu beriman 
kepada apa yang diturunkan kepada orang-orang yang beriman pada permulaan 
siang dan ingkarilah ia pada akhirnya, supaya mereka kembali (kepada kekufuran). ”

Ayat ini merupakan salah satu contoh upaya mereka yang disinggung 
pada ayat 71 di atas, yaitu mencampuradukkan yang haq dengan yang batil. 
Segolongan lain dari A hl al-Kitab, yakni orang-orang Yahudi yang tinggal di 
Madinah. Konon mereka adalah pemuka-pemukan agama Yahudi, jumlahnya 
1 2 orang berkata kepada sesama orang Yahudi: “Perlihatkanlah kepada umat 
Islam seolah-olah kamu beriman kepada apayang diturunkan kepada orang-orang 
yang beriman, yakni beriman kepada al-Qur’an yang diturunkan melalui Nabi 
Muhammad saw., perlihatkan keimanan kalian kepada mereka pada 
permulaan siang dan ingkarilah ia keimanan dan kebenaran al-Qur’an pada 
akhirnya, yakni sore harinya supaya mereka kembali kepada kekufuran.
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Ada juga yang memahami bahwa mereka menganjurkan agar mengikutd 
Nabi saw. berkiblat ke Mekah, pada siang hari, dan pada sore harinya, 
berkiblat lagi ke Bait al-Maqdis. Betapapun, yang jelas bahwa orang-orang 
Yahudi itu bermaksud mengelabui umat Islam. Mereka berpura-pura 
memeluk Islam secara tulus, dan dengan sengaja melakukan berbagai 
kegiatan untuk menunjukkan ketulusan mereka. Tetapi itu mereka lakukan 
untuk sementara, yang dilukiskan di atas dengan istilah ( jLgUl ) wajh 
an-nabdr yang secara harfiahnya berarti wajah siang dalam arti permulaan waktu, 
karena wajah adalah sesuatu yang pertama dan secara jelas mempferkenalkan 
seseorang. Sehingga jika umat Islam telah percaya bahwa mereka benar- 
benar telah mengikuti tuntunan al-Qur’an, mereka mengingkari pengakuan 
keislaman mereka dengan beralasan bahwa: “Setelah memeluk Islam dan 
mempelajarinya secara saksama, terbukti bahwa tuntunan al-Qur’an keliru 
dan Islam adalah agama palsu, maka kami enggan mengikutinya dan kami 
kembali kepada agama kami semula.” Ini mereka lakukan agar umat Islam 
yang lain, yang selama ini mengenal orang-orang Yahudi sebagai Ahl al- 
Kitab serta mereka nilai mempunyai pengetahuan tentang agama-agama, 
terpengaruh dengan mereka, sehingga mereka pun akan kembali kepada 
kepercayaan mereka semula, yakni penyembahan berhala dan tradisi 
Jahiliah. Memang, salah satu kaidah yang dapat menjadi bukti suatu 
kesalahan adalah pengingkaran atau pembatalan orang yang berpengetahuan 
menyangkut pendapat yang terdahulu. Jika banyak orang yang tadinya 
menganut satu pendapat, kemudian mereka kembali menolaknya, maka 
itu merupakan salah satu indikator kekeliruan apa yang mereka anut 
sebelumnya. Kaidah inilah yang ingin digunakan oleh orang-orang Yahudi, 
tetapi diungkap oleh Allah swt., sehingga kaum muslimin tidak teperdaya 
dengan siasat mereka itu. Pengungkapan ini juga membuktikan betapa Allah 
swt. mengetahui isi hati mereka dan betapa al-Qur’an memberitakan rahasia 
hati manusia. Ini, di samping menguatkan iman orang-orang mukmin, juga 
dapat menjadikan siapa pun yang berniat buruk terhadap Islam untuk 
berpikir dua tiga kali sebelum melangkah dalam keburukannya.

AYAT 73-74
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Dan janganlah kamu percaya kecuali kepada orang yang mengikuti agamamu. 
Katakanlah: “Sesungguhnya petunjuk yang sempurna ialah petunjuk Allah, dan 
bahwa akan diberikan kepada seseorang seperti apayang diberikan kepada kamu, 
dan bahwa mereka akan mengalahkan hujjahmu di sisi Tuhanmu. ” Katakanlah: 
",Sesungguhnya karunia itu di tangan Allah, Allah memberikan karunia-Nya kepada 
siapayang dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Luas lagi Maha Mengetahui. ” Allah 
menentukan rahmat-Nya (kenabian) kepada siapayang dikehendaki-Nya^dan Allah 
mempunyai karunia yang besar.

Membaca ayat dan terjemahnya di atas, dapat membingungkan. 
Memang, ayat ini merupakan salah satu ayat yang mengundang banyak 
diskusi antar ulama tentang maknanya. “Ia merupakan ayat yang cukup 
musykil dan sulit” demikian tulis pakar tafsir yang diberi gelar dengan al- 
Imam, Fakhruddin ar-Razi. Ayat ini merupakan lanjutan dari ucapan orang- 
orang Yahudi kepada sesamanya.

Mari kita simak pendapat pertama tentang maknanya: Dan janganlah 
kamu percaya benar-benar percaya, kecuali kepada orangyang mengikuti agamamu, 
yakni agama Yahudi. Menanggapi ucapan mereka, Allah segera berkomentar 
dan memerintahkan Nabi saw. menyampaikan kepada umat Islam dan 
kepada mereka, Katakanlah: wahai Muhammad “Sesungguhnya petunjuk yang 
sempurna dan yang harus diikuti ialah petunjuk Allah. ” Kalian tidak akan 
mampu menjadikan umat Islam murtad setelah petunjuk itu bersemai dalam 
kalbu kami. Kami pun tidak dapat menjadikan kalian wahai Ahl al-Kitab 
atau siapa pun memeluk Islam jika kalian enggan menerimanya. Nah, apakah 
kalian berpura-pura beriman pada permulaan hari dan mengingkari pada 
akhirnya, karena khawatir akan diberikan kepada manusia melalui seseorang, 
yakni Nabi Muhammad saw. seperti apa yang diberikan kepada kamu, yakni 
wahyu-wahyu yang pernah diturunkan kepada kamu melalui Nabi Musa 
dan lain-lain atau karena kamu enggan mereka, yakni orang-orang yang 
dianugerahi seperti apa yang pernah dianugerahkan kepada kamu itu 
mengalahkan hujjahmu di sisi Tuhanmu. Katakanlah: wahai Muhammad kepada 
mereka dan semua orang bahwa “Sesungguhnya karunia itu di tangan Allah, 
hanya Allah sendiri yang berwewenang memberikan karunia-Nya kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Luas karunia-Nya lagi Maha 
Mengetahui. ”
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Apa yang dikemukakan di atas merupakan salah satu makna yang 
dijelaskan para mufasir tentang ayat ini. Ada penafsiran lain, yang 
menjadikan ayat tersebut secara umum merupakan ucapan orang-orang 
Yahudi kepada sesamanya. Mereka berkata: ]anganlah kamu percaya bahwa 
ada seorang manusia pun dianugerahi seperti apa yang dianugerahkan kepada kamu 
wahai Bani Isra’il seperti dianugerahi kenabian atau kitab suci. Jangan juga 
percaya bahwa ada seorang yang akan mampu mengalahkan kamu dengan 
argumentasinya di sisi Tuhanmu, yakni pada hari Kemudian. Jangan percaya 
jika ada yang berkata demikian, karena kalian telah ditetapkan Tifhan meraih 
kejayaan dunia dan akhirat, kenabian pun tidak akan diperoleh kecuali 
oleh Bani Isra’il.

Setelah ucapan ini, Allah memerintahkan Nabi Muhammad saw. 
menjawab juga ucapan mereka ini dengan, Sesungguhnya karunia itu di tangan 
Allah, Allah memberikan karunia-Nya kepada siapayang dikehendaki-Nya."

Penafsiran ini menjadikan orang-orang bagaikan mengemukakan dua 
hal yang berbeda dan ditangggapi pula dengan dua perintah kepada Nabi 
Muhammad saw. Hal yang pertama, janganlah kamu percaya kecuali kepada 
orangyang mengikuti agamamu. Ini ditanggapi dengan, sesungguhnya petunjuk 
yang sempurna dan yang harus cliikuti ialah petunjuk Allah. Hal kedua adalah, 
jangan percaya bahwa ada seorang manusia pun dianugerahi seperti apa yang 
dianugerahkan kepada kamu atau akan mampu mengalahkan kamu dengan 
argumenfasinya. Ucapan ini ditanggapi dengan penutup ayat di atas, 
sesungguhnya karunia itu di tangan Allah, Allah memberikan karunia-Nya kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya. Memang, Allah mempunyai kebijaksanaan 
memberi atau menghalangi rahmat-Nya kepada makhluk-makhluk-Nya. 
Ada rahmat-Nya yang menyentuh semua makhluk dan semua memperoleh 
apa yang diperlukannya, katakanlah segala wujud pasti diberi-Nya tempat. 
Bagi makhluk hidup, semua diberi udara untuk mereka hirup dan tidak 
satu pun merasa kekurangan. Ada juga rahmat-Nya yang diberikan kepada 
semua, tetapi dengan syarat ada upaya dari mereka untuk meraihnya. Ada 
lagi rahmat-Nya yang tidak dapat diraih walau dengan upaya manusia atau 
makhluk seperti rahmat kenabian. Allah menentukan rahmat-Nya kenabian 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Rahmat ini tidak Dia anugerahkan kepada 
sembarang orang atau suku, tetapi hanya kepada orang-orang tertentu, yang 
dinilai-Nya wajar menyandang tugas tersebut. Yang ini Dia tetapkan 
demikian, bukan karena karunia-Nya terbatas. Tidak! Allah mempunyai 
karunia yang besar.

Kelompok III ayat 73-74 Surah jiC'Imrdn (3)
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Di antara A.hl al-Kitab ada orang yang jika engkau mempercayakan kepadanya 
harta yang banyak, dikembalikannya kepadamu; dan di antara mereka ada orang 
yang jika engkau mempercayakan kepadanya satu Dinar, tidak dikembalikannya 
padamu, kecuali jika kamu selalu menagihnya. Yang demikian itu disebabkan karena 
mereka mengatakan: “Tidakxada dosa bagi kami terhadap orang-orang ummi.” 
Mereka berkata dusta terbadap Allah, padahal mereka mengetahui.

Setelah menjelaskan keburukan hubungan Bam Isra’il dengan Tuhan 
yang tecermin antara lain mencampuradukkan kebenaran yang diajarkan 
Allah dengan kesesatan, dan menyembunyikan ayat-Nya, kini dan dalam 
ayat ini Allah menjelaskan hubungan buruk mereka dengan sesama manusia 
yang memberikan kepercayaan kepada mereka. Sebenarnya telah mafhum 
bagi setiap orang bahwa siapa yang baik hubungannya dengan Allah, 
memelihara agamanya, tentulah hubungannya dengan sesama manusia akan 
baik pula, karena semua agama memerintahkan menjalin hubungan 
harmonis dengan semua pihak. Sebaliknya, siapa yang tidak memelihara 
agamanya, bahkan buruk hubungannya dengan Tuhan, berbohong atas 
nama-Nya atau menyembunyikan apa yang diperintahkan-Nya untuk 
disampaikan -  siapa yang demikian itu sifatnya -  pastilah hubungannya 
dengan manusia lebih buruk lagi. Ini adalah sesuatu yang dapat dipahami 
oleh setiap orang. Kendati demikian, Allah mengingatkan semua fihak 
supaya lebih berhati-hati terhadap orang-orang Yahudi. Peringatan tersebut 
disampaikan secara objektive tanpa mengeneralisir mereka.

Di antara A h l al-Kitdb, yakni orang Yahudi dan Nasrani. Sebagian 
ulama berdasarkan kenyataan di lapangan, memahaminya bahwa yang 
dimaksud di sini terbatas pada orang-orang Nasrani. Ada orang yang jika 
engkau siapa pun dintara kamu wahai anggota masyarakat mempercayakan 
kepadanya, yakni memberinya sesuatu sebagai amanah agar disimpan dan
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dipelihara untuk diminta kembali satu ketika, dan walaupun apa yang kamu 
berikan itu berupa harta yang banyak, namun mereka tidak mengkhianati 
amanahmu, sehingga dikembalikannya apa yang engkau titipkan itu secara 
sempurna kepadamu; tetapi di antara mereka ada juga yangjika engkau 
mmpercayakan kepadanya walau satu Dinar, yakni harta yang tidak besar 
nilainya, maka dia mengkhianati amanah yang engkau berikan, sehingga 
tidak dikembalikannya padamu, kapan pun juga kecuali jika kamu secara 
sempurna selalu menagihnya. Yang demikian itu disebabkan karena mereka 
berbohong atas nama agama mereka dengan mengatakan: ‘Tidak ada dosa 
bagi kami bersikap demikian terhadap orang-orang ummi, ” yakni yang tidak 
memperoleh kitab suci, maksud mereka adalah orang Arab. Mereka berkata 
dusta terhadap A.llah, padahal mereka mengetahui, bahwa apa yang mereka 
ucapkan itu bohong, .atau padahal mereka orang-orang yang memiliki 
pengetahuan tentang agâ ma.

Dari ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara tentang amanah, ditemukan 
dua idiom yang digunakannya, sekali dengan huruf (*—')  ba’ yang antara 
lain mengandung makna kelengketan dan kedekatan sedemikian rupa sehingga 
tidak dapat atau sangat sulit dipisahkan seperti dalam firman-Nya pada 
ayat ini, dan dikali kedua dengan kata ( ) ‘aid yang mengandung makna 
atas, yakni penguasaan dan kemantapan antara lain QS. Yusuf [12]: 11.

Seseorang yang dalam genggaman tangannya ada amanah, maka 
ketika tlia m enerim anya, dia harus m enerimanya dengan penuh 
kesungguhan. Amanah harus melekat pada dirinya, dan harta yang di 
tangannya tidak boleh lepas dari amanah. Inilah yang diisyaratkan dengan 
penggunaan huruf ba’ pada kata amanah. Adapun penggunaan ‘aid, maka 
la mengisyaratkan bahwa amanah yang diterimanya harus lebih tinggi 
kedudukannya berada dalam posisi atas daripada nilai barang yang 
diamanahkan itu. Jika harta yang diamanahkan bernilai seratus, maka jangan 
sampai nilai amanah Anda lebih rendah dari nilai seratus itu, karena jika 
demikian, amanah itu berada di bawah nilai amanah. Namun jika amanah 
mengatai barang yang berada dalam genggaman tangan Anda, maka pastilah 
Anda tidak akan menukar sesuatu yang bernilai tinggi — dalam hal ini amanah
-  dengan sesuatu yang bernilai rendah.

Sementara Ahl al-Kitab, beranggapan bahwa mereka boleh menipu 
orang-orang muslim yang tidak seagama dengan mereka, atau kaum 
musyrikin Mekah, atau orang-orang yang tidak berpengetahuan. Anggapan 
ini mirip dengan anggapan sementara orang yang berpendapat bahwa menipu
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orang-orang kafir, atau yang tidak beragama Islam dapat dibenarkan agama.
Sungguh sikap ini tidak berbeda dengan sikap Ahl al-Kitab yang dikccam 
mi. Mereka yang berpendapat demikian, dikecam dan dibantah Allah 
sebagaimana kecaman dan bantahan-Nya terhadap Ahl al-Kitab. bukan

kamu menipu orang lain yang tidak seagama dengan kamu. Sebenarnya siapa 
pun yang menepati janjinya antara lain dengan menunaikan amanah secara 
sempurna dan bertakwa, yakni mengindahkan perintah Allah dan menjauhi 
larangan-Nya, maka sesungguhnya A.llah menyukainya karena Allah* menyukai 
orang-orang yang bertakwa, yakni menyukai amal-amal mereka sehingga bila 
mereka mengamalkannya, maka Allah pun menyukai mereka. Sebaliknya, 
Dia tidak menyukai kebohongan dan khianat, sehingga siapa pun yang 
mengkhianati amanah, baik amanah itu dia terima dari seorang yang 
seagama dengannya, maupun dari yang tidak seagama atau orang yang tidak 
beragama sekalipun, maka Allah pasti membencinya, menilai pelakunya 
berdosa serta mengancam mereka dengan siksa yang pedih.

Sekali digarisbawahi bahwa cinta Allah, yakni curahan ganjaran dan 
kasih sayang-Nya disebabkan oleh amal perbuatan, bukan oleh pelaku 
perbuatan. Ini perlu digaris bawahi, karena seorang yang dinamai bertakwa
-  apalagi yang belum mencapai puncak ketakwaan — dapat saja sesekali 
melakukan pelanggaran. Ketika itu, jika Art da memahami ayat di atas dengan 
menyukai ©rang yang bertakwa, maka ini dapat diduga bahwa cinta Allah 
pun ketika itu tertuju kepadanya, padahal tidak demikian. Cinta Allah tidak 
serupa dengan cinta orang tua terhadap anaknya. Ayah atau ibu akan tetap 
mencintai anaknya walau dia durhaka, karena cinta mereka tertuju kepada 
pribadi anak, cantik atau buruk, durhaka atau taat. Itu sebabnya ketika 
Nuh as. bermohon agar anaknya diselamatkan dan air bah Allah berfirman: 
“Wahai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu sesungguhnya 
(perbuatannya) perbuatan yang tidak baik. ” Anda lihat Allah tidak menyatakan 
sesungguhnya dia pelaku perbuatan yang tidak baik, tetapi karena 
perbuatannya tidak baik. Itu sebabnya pula, Allah tidak menyia-nyiakan 
perbuatan siapa pun yang baik. Orang kafir yang berbuat baik pun mendapat 
ganjaran, tetapi ganjaran duniawi saja, karena amal baik yang dilakukannya 
tidak m em iliki kekebalan yang dapat m enjadikannya kekal 
berkesinambungan hingga hari Kiamat. Kekebalan itu diperoleh melalui 
amal hati, yakni iman kepada Allah swt. Tanpa iman, kebaikan amal hanya 
mampu bertahan sejenak, paling tinggi hanya selama kehidupan duniawi.

seperti yang kamu katakan wahai Bani Isra’il bahwa tidak ada dosa bagi
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“Sesungguhnya orang-orang yang membeli janji Allah dan sumpab-sumpah mereka 
dengan hargayang sedikit, mereka itu tidak mendapat bagian di akhirat, dan Allah 
tidak akan berkata-kata dengan mereka, tidak akan melihat kepada mereka pada 
ban Kiamat dan tidak akan menyucikan mereka. Dan bagi mereka siksa yangpedih. ”

Kelompok III ayat 77 Surah AC'Imran (3)

Ayat yang lalu berbicara tentang amanah yang dikhianati. Khianat 
mengundang lahirnya pengingkaran janji dan kebohongan, bahkan 
kebohongan, tidak jarang dikukuhkan dengan sumpah. Karena itu, ayat ini 
berbicara tentang oi^ang-orang yang berkhianat dan berbohong, 
menggunakan sumpah untuk meraih keuntungan material di dunia

Sesungguhnya orang-orang yang membeli, yakni menukar dengan memberi 
janji yang telah disepakatinya dengan Allah baik dalam bidang kepercayaan 
maupun pengamalan agama, dan menukar pula sumpah-sumpah mereka yang 
palsu, menukarnya dengan harga yang sedikit, yakni sesuatu yang bersifat 
kenikmatan duniawi yang mengakibatkan siksa di akhirat, mereka itu tidak 
mendapat bagian sedikit pun dari kenikmatan di akhirat, dan Allah tidak akan 
berkatd-kata yang menyenangkan dengan mereka, bahkan meremehkan dan 
menghinanya sehingga Allah juga tidak akan melihat kepada mereka pada hari 
Kiamat dengan penglihatan yang mengandung kasih dan tidak pula akan 
menyucikan mereka, yakni tidak akan memaafkan dosa-dosa yang telah 
mengotori jiwa mereka atau tidak akan memuji mereka, tetapi mencelanya 
di hadapan seluruh makhluk dan di samping semua itu dan bagi mereka siksa 
yang pedih akibat kesalahan dan dosa-dosa yang dilakukannya.

Di atas, penulis kemukakan bahwa janji Allah dalam ayat ini 
mencakup segala macam perjanjian yang telah terjalin antara manusia 
dengan Allah, melalui kesediaannya menganut agama atau menyatakan diri 
tunduk kepada-Nya. Ada juga ulama yang membatasi makna perjanjian 
itu, dalam arti perjanjian yang terjalin melalui fitrah manusia. Setiap orang 
lahir membawa fitrah keagamaan, yang terbentuk melalui penggunaan nalar 
yang lurus serta kalbu yang bersih, bahkan sementara ulama memahami 
fitrah keagamaan itu, terbentuk melalui perjanjian manusia dengan Allah 
pada satu alam sebelum manusia lahir di pentas bumi ini. Ada lagi yang



memahami perjanjian dengan Allah itu, dalam arti perjanjian para nabi 
dengan Allah yang kemudian telah disampaikan oleh para nabi itu kepada 
m asyarakat manusia di mana mereka ditugaskan, term asuk telah 
disampaikan kepada Barn Isra’il yang mengaku percaya kepada Nabi Musa 
dan ‘Isa as. Perjanjian tersebut adalah yang ditegaskan oleh QS. Al ‘Imran 
[3]: 81: Dan (ingatlah), ketika Allah mengambilperjanjian dari para nabi: 'Sungguh, 
apa saja yang A ku berikan kepadamu berupa kitab dan hikmah, kemudian datang 
kepadamu seorang rasul yang membenarkan apa yang ada padamu, niscaya kamu 
akan sungguh-sungguh beriman kepadanya dan menolongnya. ” Allah ̂ berjirman: 
“Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang demikian 
itu?” Mereka menjawab: “Kami mengakui.” Allah berjirman: ‘Kalau begitu 
saksikanlah (wahai para nabi) dan A ku menjadi saksi (pula) bersama kamu. ”

AYAT 78 ,
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“Sesungguhnya di antara mereka ada segolongan yang memutar-mutar lidahnya 
membaca al-Kitab, supaya kamu mcngirayang dibacanya itu sebagian dari al-Kitab, 
padahal ia bukan dari al-Kitab dan mereka mengatakan secara tertus menerus: ‘la 
dari sisi Allah ’, padahal ia bukan dari sisi Allah. Mereka berkata dusta terhadap 
Allah, sedang mereka mengetahui. ”

Surah AC 'Imrdn (3) Kelompok III ayat 78

Ayat ini merupakan salah satu contoh dari kebohongan mereka, atau 
cara mereka melakukan kebohongan.

Apa yang akan diuraikan ini, tidak terbayang oleh kaum yang beriman, 
bahwa hal yang akan diuraikan ini dapat terjadi, karena itu ayat ini memulai 
informasinya dengan kata yang mengandung pengukuhan, yaitu sesungguhnya 
agar yang telah percaya lebih percaya atau agar sirna keraguan mereka yang 
ragu di antara mereka, yakni Bani Isra’il ada segolongan dari orang-orang Yahudi 
yang memutar-mutar lidahnya membaca al-Kitab, misalnya dengan mengganti 
kata dengan kata lain yang mirip -  seperti yang juga pernah dilakukan oleh 
nenek moyang mereka ketika mengganti kata ( i k r ) biththah yang berarti 
tunduk patuh dengan kata ( 2U:*-) fcinthah, yakni gandum supaya kamu wahai
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kaum muslimin mengira yang dibacanya itu sebagian dari al-Kitdb, yang 
diturunkan Allah kepada nabi-Nya, padahal ia sedikit pun bukan dari al- 
Kitab, dan bahkan lebih dari itu, tanpa malu atau takut ada di antara mereka 
yang terang-terangan mengatakan secara terus-menerus sebagaimana dipahami 
dari penggunaan bentuk kata kerja mudhari' (masa kini dan datang). la, 
yakni yang dibaca itu datang dari sisi Allah, padahal ia bukan dari sisi Allah. 
Demikian mereka berbohong kepada manusia bahkan berkata dusta terhadap 
Allah, sedang mereka mengetahuis bahwa apa yang mereka ycapkan itu 
bertentangan dengan apa yang mereka ketahui. '

Al-Biqa‘i dalam tafsirnya memberi contoh pemutarbalikan lidah 
mereka dengan membaca ayat yang menjelaskan sanksi hukum terhadap 
yang berzina, yaitu kata ( aj2rj\i) farjumuhu yang berarti lemparlah ia dengan 
batu dengan ( sy f j b ) farhamiihu yang berarti kasihanilah ia.

Rupanya, memutar-mutar lidah telah menjadi kebiasaan orang-orang 
Yahudi. Dalam surah al-Baqarah 104 diuraikan bagaimana mereka 
mengucapkan kata yang bermakna makian tetapi terdengar seakan-akan 
bukan makian. Ketika itu, bila Nabi Muhammad saw. menjelaskan sesuatu 
yang sulit, kaum muslimin berkata ( Lptj) ra ‘ina dalam arti perhatikanlah 
keadaan atau kemampuan kami. Orang Yahudi juga mengenal kata yang 
mirip, tetapi bermakna makian dan cemoohan. Mereka — dengan maksud 
mengejek dan memaki — mengucapkan kata yang mirip itu (baca QS. al- 
Baqarah [2]: 104). Dalam  as-Sunnah juga ditemukan bahwa kata 

) as-saldmu ‘alaikum, yakni semoga keselamatan menyertai kamu 
mereka ucapkan dengan memutar lidah, sehingga terdengar seperti itu tetapi 
sebenarnya yang mereka ucapkan adalah ( )  as-samu ‘alaikum, 
yakni kematian atau kecelakaan menimpa kamu.

AYAT 79
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Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya al-Kitdb, hukum 
dan kenabian, kemudian dia berkata kepada manusia: “Hendaklah kamu menjadi 
penyembah-penyembahku bukan penyembah Allah. ” Akan tetapi (dia berkata):

Kelompok III ayat 79 Surah j&C'Imran (3) %



“Wendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani; karena kamu selalu mengajarkan 
al-Kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya. ”

Sekelompok pemuka agama Yahudi dan Nasrani menemui Rasul saw. 
Mereka bertanya: “Wahai Muhammad, apakah engkau ingin kami 
m enyembahmu?” Salah seorang di antara mereka bernama ar-Rais 
mempertegas, “Apakah untuk itu engkau mengajak kami?” Nabi Muhamm'ad 
saw. menjawab: “Aku berlindung kepada Allah dari penyembahafi kepada 
selain Allah atau menyuruh yang demikian. Allah sama seltali tidak 
menyuruh aku demikian, tidak pula mengutus aku untuk itu.” Demikian 
jawaban Rasul saw. yang diperkuat dengan turunnya ayat ini.

Dari segi hubungan ayat ini dengan ayat-ayat sebelumnya dapat 
diuraikan bahwa setelah selesai dalam ayat-ayat yang lalu penjelasan tentang 
kebenaran yang disembunyfkan oleh Bani Isra’il dan hal-hal yang berkaitan 
dengannya dan berakhir pada penegasan bahwa mereka ddak segan-segan 
berbohong terhadap Allah -  dan ini juga berarti berbohong atas nama nabi 
dan rasul -  karena ddak ada informasi pasti dari Allah kecuali melalui 
mereka, maka di sini ditegaskan bahwa hal tersebut ddak wajar bagi seorang 
nabi pun. Bahwa yang dinafikan oleh ayat ini adalah penyembahan kepada 
selain Allah, sangat pada tempatnya, karena apa pun yang disampaikan 
oleh seoraeg nabi atas nama Allah adalah ibadah, baik dalam pengerdannya 
yang khusus, yakni ibadah murni maupun dalam pengerdannya yang umum, 
yakni segala aktivitas yang dilakukan dengan motivasi mengikuti rasul dan 
mendekatkan diri kepada Allah.

Tidak wajar dan tidak dapat tergambar dalam benak betapapun 
keadaannya bagi seseorang manusia siapa dia dan betapapun tinggi 
kedudukannya, baik Muhammad saw., maupun ‘Isa as. dan selain mereka 
yang Allah berikan kepadanya al-Kitab, dan hikmah yang digunakannya 
menetapkan hukum putusan. Hikmah adalah ilmu amaliah dan amal ilmiah 
dan kenabian, yakni informasi yang diyakini bersumber dari Allah yang 
disampaikan kepada orang-orang tertentu pilihan-Nya yang mengandung 
ajakan untuk mengesakan-Nya. Tidak wajar bagi seorang yang memperoleh 
anugerah-anugerah itu kemudian dia berkata bohong kepada manusia: 
“I lendaklah kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan penyembah Allah.” 
Betapa itu tidak wajar, bukankah kitab suci Yahudi atau Nasrani, apalagi 
al-Qur’an melarang mempersekutukan Allah dan mengajak mengesakan- 
Nya dalam Dzad, sifat, perbuatan dan ibadah kepada-Nya? Bukankah nabi

Surah M  'Imran (3) Kelompok III ayat 79
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dan rasul adalah yang paling mengetahui tentang Allah? Bukankah 
penyembahan kepada manusia, berarti meletakkan sesuatu bukan pada 
tempatnya, sedang mereka adalah orang yang memiliki hikmah, sehingga 
tidak mungkin meletakkan manusia atau makhluk apa pun di tempat dan 
kedudukan Allah, Sang Khaliq itu? Jika demikian, tidak mungkin ‘Isa as. 
manusia ciptaan Allah dan pilihan-Nya itu, menyuruh orang lain 
menyembahnya, sebagaimana diduga oleh orang-orang Nasrani. ,

Selanjutnya mereka juga tidak akan diam, tidak mengajak kepada 
kebaikan atau mencegah keburukan. Tidak! Tetapi Dia akan mengajak dan 
akan berkata, “Hendaklab kamu menjadi orang-orang rabbani, yang berpegang 
teguh serta mengamalkan nilai-nilai Ilahi karena kamu selalu mengajarkan al- 
Kitdb dan disebabkan kamu terus-menerus mempelajarinya. ”

Kata ( f ) tsumma, yakni kemudian yang diletakkan antara uraian 
tentang anugerah'-anugerjfh-Nya dan pernyataan bahwa mereka menyuruh 
orang untuk menyembah manusia. Kata kemudian itu, bukan bermakna 
adanya jarak waktu, tetapi untuk mengisyaratkan betapa jauh ucapan 
demikian dari sifat-sifat mereka, dan betapa ucapan tersebut tidak masuk 
akal.

Kalau nabi dan rasul demikian itu halnya, maka tentu lebih tidak 
wajar lagi bagi manusia biasa untuk mengucapkan kata-kata demikian. 
Tidak wajar ada m anusia yang dengan ucapan atau perbuatan 
memerintahkan atau bahkan mengisyaratkan agar dia disembah, dan 
dikultuskan. Karena itu, para diktator adalah orang-orang yang merasa 
dirinya tuhan-tuhan yang harus disembah, ditaati dan diagungkan.

Kata ( )  Rabbani terambil dari kata ( u j ) Kabb yang memiliki 
aneka makna, antara lain pendidik dan pelindung. Jika kata ini berdiri sendiri, 
maka yang dimaksud tidak lain kecuali Allah swt. Kalau Anda bermaksud 
menisbahkan sesuatu, maka biasanya kata ini ditambah dengan huruf ( ^ ) 
ya’ seperti kata ( J U J J ) insan menjadi ( j U J j ) insam atau ( j j i ) nur menjadi 

nun. Dalam bahasa Indonesia, terkadang untuk memudahkan 
pengucapan ditambah terlebih dahulu dengan huruf “w” sehingga misalnya 
berbunyi manusiawi. Apabila Anda mgin menekankan sifat itu, maka dalam 
bahasa Arab, ditambah juga sebelum huruf ( , j ) ya’ dengan huruf alif dan 
nun, sehingga kata ( j j i ) nur menjadi ( y  ) nurdnt dan kata ( U j ) rabb 
menjadi ( j  ) rabbani, sebagaimana bunyi ayat di atas. <

Mereka yang dianugerahi kitab, hikmah, dan kenabian menganjurkan 
semua orang agar menjadi rabbani, dalam arti semua aktivitas, gerak dan

Kelompok III ayat 79 Surah f i t  'Imran (3)
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langkah, niat dan ucapan kesemuanya sejalan dengan nilai-nilai yang 
dipesankan oleh Allah swt. Yang Maha Pemelihara dan Pendidik itu.

Kata ( 0 )  tadrusun digunakan untuk meneliti sesuatu guna 
diambil manfaatnya. Dalam konteks teks -  baik dalam kitab suci maupun 
selainnya — ia adalah membahas, mendiskusikan teks untuk menarik 
informasi dan pesan-pesan yang dikandungnya,

Seorang Rabbani — menurut ayat ini -  paling tidak melakukan dua 
hal. Pertama, terus-menerus mengajarkan kitab suci, dan kedua terus- 
menerus mempelajarinya. Pengertian terus-menerus itu, dipahami dari bentuk 
kata kerja mudbari‘ yang digunakan ayat ini untuk kedua hal tersebut.

Bahwa seorang Rabbani harus terus-menerus mengajar, karena 
manusia tidak pernah luput dari kekurangan. Seandainya si A telah tahu, 
maka si B dan si C boleh jadi belum, atau lupa, atau mereka adalah generasi 
muda yang selama ini belum mengetahui. Itu dari satu sisi. Di sisi lain, 
Rabbani bertugas teriis-menerus membahas dan mempelajari kitab suci, 
karena firm an-firm an Allah sedemikian luas kandungan maknanya, 
sehingga semakin digali semakin banyak yang dapat diraih, walaupun yang 
dibaca adalah teks yang sama. Kitab Allah yang tertulis, tidak ubahnya 
dengan kitab-Nya yang terhampar, yaitu alam raya. Walaupun alam raya 
sejak diciptakannya hingga kini, tidak berubah, namun rahasia yang 
dikandunganya tidak pernah habis terkuak. Rahasia-rahasia alam tidak 
henti-hentinya terungkap, dan dari saat ke saat ditemukan hal-hal baru 
yang belum ditemukan sebelum ini. Jika demikian, seseorang tidak boleh 
berhenti belajar, meneliti dan membahas, baik objeknya alam raya maupun 
kitab suci. Nah, yang ditemukan dalam bahasan dan penelitian itu, 
hendaknya diajarkan pula, sehingga bertemu antara mengajar dan meneliti 
dalam satu lingkaran yang tidak terputus kecuali dengan putusnya lingkaran, 
yakni dengan kematian seseorang. Bukankah pesan agama “Belajarlah dari 
buaian hingga liang lahad” dan bukankah al-Qur’an menegaskan kerugian 
orang-orang yang tidak saling wasiat mewasiati tentang kebenaran dan 
ketabahan, yakni saling ajar mengajar tentang ilmu dan petunjuk serta saling 
ingat mengingatkan tentang perlunya ketabahan dalam hidup ini.

A YAT 80
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Surah f a  ‘Imran (3) Kelompok III ayat 80
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‘Van (tidak wajar pula baginya) menyuruh kamu menjadikan malaikat-malaikat 
dan para nabi sebagai tuhan. Apakah (patut) dia menyuruhmu berbuat kekafiran 
di saat kamu telah menjadi orangyang berserah diri (orang-orang muslim)V’

Kelompok III ayat 80 Surah ‘Imrdn (3)

Setelah menafikan bahwa manusia-manusia pilihan itu tidak mungkin 
dan tidak wajar menganjurkan agar manusia menyembah mereka, di sini 
ditegaskan pula bahwa mereka juga tidak akan pernah menyuruh 
menyembah makhluk Allah lainnya, walau makhluk itu makhluk pilihan.

Dan tidak wajar pula baginya menyuruh kamu wahai seluruh manusia 
menjadikan malaikat-malaikat dan para nabi apalagi selain mereka sebagai tuhan- 
luhan dengan mempersekutukan mereka dengan Allah, atau menjadikan 
mereka tuhan secara berdiri sendiri. Bahkan, semua sikap yang mengandung 
makna persekutuan atau pengingkaran kepada Allah walau sedikit, tidak 
mungkin mereka lalukacft Apakah patut dia menyuruhmu berbuat kekafiran di 
saat kamu telah menjadi orangyang berserah diri kepada-Nya? Yakni patuh kepada- 
Nya secara potensial dengan diciptakannya setiap manusia memiliki fitrah 
kesucian serta ketaatan dan ketundukan kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Penyebutan para malaikat dan nabi-nabi pada ayat ini, hanya sekadar 
sebagai contoh. Yang dimaksud adalah selain Allah, seperti bulan, matahari 
atau leluhur. Bahwa hanya malaikat dan nabi-nabi yang disebut oleh ayat 
ini, karena itulah yang disembah oleh masyarakat Jahiliah dan orang Yahudi 
serta Nasrani.

Baik untuk dicatat bahwa pakar-pakar bahasa menyatakan, patron 
kata yang dibubuhi penambahan huruf ta ’ mengandung makna keterpaksaan 
dan rasa berat (hati atau pikiran atau tenaga) untuk melakukannya. Jika 
demikian, penyembahan kepada selain Allah swt. yang digambarkan oleh 
ayat ini dengan kata ( \ j J b t j ) tattakhid^u yang diterjemahkan di atas dengan 
menjadikan, mengandung makna bahwa penyembahan itu -  bila terjadi — 
pada hakikatnya dipaksakan atas jiwa manusia bukan merupakan sesuatu 
yang lahir dari fitrah atau naluri normalnya. Demikian tulis al-Biqa‘i dalam 
tafsirnya.

Ada juga yang memahami kata ( o _») muslimun pada ayat ini
sebagai kaum muslimin umat Nabi Muhammad saw. Asy-Sya‘rawi menulis 
bahwa ayat ini seakan-akan berkaitan dengan kaum muslimin yang 
bermaksud m enghorm ati rasul m elebihi yang sewajarnya, mereka 
bermaksud sujud kepada beliau, maka Nabi saw. melarang mereka dan 
menegaskan bahwa sujud hanya diperkenankan untuk Allah swt. Agaknya
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y) ketika Allah mengambilperjanjian dari para nahi: “Sungguh, apa saja 
ftrffg A ku anugerahkan kepadamu herupa kitab dan hikmah, kemudian datang 
kepadamu seorang rasul yang membenarkan apa yang ada padamu, niscaya kamu 
akan sungguh-sungguh beriman kepadanya dan menolongnya. ” Allah beijirman: 
“Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang demikian 

itu?” Mereka menjawab: “Kami mengakui.” Allah berjirman: ‘Kalau begitu 
saksikanlah (wahai para nabi) dan A ku menjadi saksi (pula) bersama kamu. ” 
Barang siapa berpaling sesudah itu, maka mereka itu lab orang-orangyang fasik.

Setelah menjelaskan sikap yang sama dari para nabi dan rasul 
menyangkut penyembahan kepada selain Allah swt. pada ayat-ayat yang 
lalu, kini dijelaskan sikap mereka terhadap satu nabi atau rasul dengan 
nabi atau rasul yang lain. Di sini, dikemukakan semacam kaidah untuk 
mengetahui siapa yang benar-benar merupakan rasul, siapa pula yang 
berbohong. Seakan-akan ayat ini menyatakan: “Tidaklah wajar para nabi 
dan rasul menyuruh kamu menjadikan malaikat-malaikat dan para nabi 
sebagai tuhan-tuhan setelah kamu menjadi orang yang patuh kepada-Nya 
secara potensial dan memiliki fitrah kesucian. Tidak wajar juga mereka 
menyuruh hal tersebut setelah Allah mengambilperjanjian dari para nabi.” 

Banyak ulama berpendapat bahwa perjanjian dimaksud adalah 
perjanjian yang diambil Allah secara langsung dari para nabi itu, yakni Allah 
mengumpul para nabi disatu alam yang kita tidak ketahui kemudian



Kelompok III ayat 83 Surah M  ‘Imran (3)

i
mengambil janji mereka untuk percaya kepada Nabi Muhammad saw. dan 
bila mereka menemui beliau, maka mereka siap mendukung dan membela 
beliau. Ada juga yang menyatakan bahwa perjanjian itu adalah perjanjian 
antara para nabi itu yang disaksikan Allah. Penganut faham pertama 
menyatakan bahwa Allah swt. telah mengikat janji dengan seluruh nabi 
agar saling membenarkan dan mempercayai, dan mengambil janji dari 
masing-masing untuk mendukung Nabi yang datang sesudahnya. Nabi Musa 
harus percaya pada Nabi ‘Isa as. dan mendukungnya serta berpesan hal 
yang sama kepada umatnya jika beliau atau umatnya menemui ‘Isa as. 
Demikian juga Nabi ‘Isa kepada Nabi Muhammad saw.

Ingatlah, ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi semuanya 
dengan berfirman kepada mereka: “Sungguh, apa saja yang Aku anugerahkan 
kepadamu berupa kitab'suci dan hikmah, yakni ajaran-ajaran agama yang 
diwahyukan dan tidak tercantum dalam kitab suci kemudian datang kepadamu 
seorang rasul, yakni Muhammad saw. atau siapa pun rasul itu, selama dia 
membenarkan apayang ada padamu, yakni prinsip-prinsip ajaran agama yang 
terdapat dalam kitab suci kamu atau yang telah Ku-wahyukan kepada kamu 
niscaya kamu wahai para nabi dan umatmu akan sungguh-sungguh beriman 
kepadanya dan menolongnya. ”

Setelah Allah menyampaikan janji itu, baik dalam arti mengambil 
janji untuk percaya dan mendukung Nabi Muhammad saw., atau mengambil 
janji mereka untuk mendukung nabi yang datang sesudah masing-masing. 
Allah berfirman: “Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian-Ku terhadap 
yang demikian itu?" Mereka menjawab: “Kami mengakui,” yakni kami akan 
laksanakan dan penuhi perjanjian itu. Allah berjirman: “Kalau begitu 
saksikanlah (wahai para nabi sebagian kamu atas sebagian yang lain) dan 
Aku menjadi saksi (pula) bersama kamu. ” Barang siapa apakah kamu wahai 
para nabi atau umat kamu berpaling, yakni tidak percaya atau mendukung 
seorang nabi sesudah mengakui dan mengethui tentang perjanjian itu, maka 
mereka itulah orang-orangyangfasik, yakni yang keluar dari lingkungan ketaatan 
kepada Allah swt.

AYAT 83
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“Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama Allah, padahal kepada- 
Nya-lah berserah diri segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan suka 
maupun terpaksa dan hanya kepada Allah lab mereka dihembalikan. ”

Surah AC'Imran (3) Kelompok III ayat 83

Apakah mereka berpaling sehingga keluar dari lingkungan ketaatan 
Allah swt., karena mencari agamayang lain dari agama Allah. Bagaimana mereka 
mencari selain dari agama Allah, padahal kepada-Nya-lah berserah diri, turrduk 
patuh segala apa yang di langit dan di bumi, baik kepatuhan itu dengan suka 
karena sesuai dengan fitrah kesucian mereka atau karena sesuai dengan 
harapan mereka maupun kepatuhan itu karena terpaksa akibat ddak mampu 
mengelak. Baik ini atau itu, yang pasti tidak ada tempat berlindung kecuali 
Dia dan hanya kepada Allahlab mereka dikembalikan untuk dimintai 
pertanggungan jawab atas segala sikap dan perbuatan mereka.

Ketundukan dan ketaatan apa yang di langit dan di bumi, dengan 
suka had, nampak antara lain dengan ketundukan hamba-hamba-Nya yang 
taat walau mereka diberi pilihan untuk taat atau tidak. Adapun ketundukan 
dengan terpaksa, adalah yang terjadi dari makhluk-makhluk-Nya yang tidak 
diberi pilihan, sehingga harus menerima apa yang ditetapkan-Nya. Alam 
raya tunduk kepada Allah yang nampak dengan jelas pada keniscayaan 
hukum-hukum yang ditetapkan Allah atas alam raya ini. Air tidak pernah 
membangkang sehingga mengalir ke tempat yang tinggi. Matahari tidak 
pernah terbit dari sebelah barat. Hukum-hukum alam bersifat konsisten, 
kalaupun berubah, perubahannya berdasarkan hukum-hukum yang 
ditetapkan-Nya juga, baik hukum itu telah diketahui manusia, maupun 
belum. Manusia yang diberi kemampuan memilah dan memilih pun masih 
juga dalam banyak hal tidak dapat mengelak dari ketundukan dan 
kepatuhan kepada-Nya, walaupun manusia itu tidak rela.

Manusia, memang dianugerahi oleh-Nya daya dan kemampuan untuk 
memilih, tetapi daya dan kemampuan tersebut tidak mutlak, ia terbatas 
pada apa yang dianugerahkan Allah kepada mereka. Penundukan alam raya 
untuk manusia tidak mengantar manusia memiliki kemerdekaan dan 
kebebasan mutlak atas langit, bumi dan fenomenanya. Katakanlah: 
‘Terangkanlah kepadaku, jika Allah menjadikan untukmu malam itu terus-menerus 
sampai hari Kiamat, siapakah Tuhan selain Allah yang akan mendatangkan sinar 
terang kepadamu? M aka apakah kamu tidak mendengar?” Katakanlah: 
“Terangkanlah kepadaku, jika Allah menjadikan untukmu siang terus-menerus sampai 
hari Kiamat, siapakah Tuhan selain Allah yang akan mendatangkan malam
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kepadamu yang kamu beristirahat padanya? Maka apakah kamu tidak 
memperhatikan?” (QS. al-Qashash [28]: 71-72).

Mampukah manusia dengan kekuatan phisiknya menundukkan laut 
dengan ombak dan gelombang yang membahana? Kuasakah manusia 
dengan ilmunya menahan peredaran matahari untuk menambah secercah 
cahayanya? Bisakah manusia dengan teknologinya memperpanjang sesaat 
dari gelapnya malam? Tidak! Binatang pun tidak dapat ditundukkan 
manusia, karena ketika menunggang seekor bintang pun, manusia diajar 
agar berucap: “Maha Suci Allah yang telah menundukan ini buat kami padahal 
kami sebelumnya tidak mampu menguasainya” (QS. az-Zukhruf [43]: 13).

Sekali lagi, walaupun Allah tidak memperlakukan manusia — dari sisi 
kebebasan dan kemerdekaan -  sama sepenuhnya dengan langit dan bumi, 
tetapi Allah tetap bersifat Qahhar, yakni menundukkan. Bukankah Allah 
dapat atau bahkan tida'k jarang memberinya apa yang dia ddak inginkan 
dan menghalanginya dari apa yang dia dambakan? Kalau demikian — baik 
yang tunduk patuh secara suka rela, maupun terpaksa, semua hanya kepada 
Allah mereka dikembalikan.

Kelompok III ayat 84  Surafi M  ‘Imran (3)
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Katakanlah: “Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan atas 
kami dan yang diturunkan kepada Ibrahim, Isma'il, dan Ishaq, serta Ya'qub, dan 
anak-anaknya, dan apa yang diberikan kepada Musa, ‘Isa dan para nabi dari 
Tuhan mereka. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka dan 
hanya kepada-Nya-lah kami menyerahkan diri. ”

Palda ayat 82 ini, telah diuraikan bahwa walau nabi silih berganti 
datang, tetapi mereka dan umat mereka saling percaya mempercayai dan 
dukung mendukung. Yang enggan menerima hal tersebut, berarti mencari 
Tiihan selain Allah, dan agama selain Islam. Ini adalah sesuatu yang sangat 
bertentangan dengan hakikat dan kenyataan hidup. Kalau demikian, setiap 
orang hetidaknya menyatakan secara tegas keimanan dan kepercayaannya
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kepada Allah Yang Maha Esa itu serta kepercayaannya kepada para nabi 
dan rasul yang silih berganti itu.

Wahai Muhammad, katakanlah bersama semua umatmu baik kepada 
Ahl al-Kitab, atau siapa pun kini atau masa datang bahwa, “Kami beriman 
kepada Allah Yang Maha Esa yang tunduk patuh kepada-Nya alam raya 
dan isinya, dan beriman juga kepada apa yang diturunkan atas kami, yakni al- 
Qur’an dan penjelasan-penjelasannya oleh Rasul-Mu Muhammad saw. dan 
yang diturunkan kepada Ibrahim, bapak para nabi, serta kedua anak beliau 
Ismd'il, dan Ishaq, Ya'qub, putra Ishaq dan anak-anaknya, yaknixucu-cucu 
Isljaq dan apa yang diberikan kepada Musa baik yang tercantum dalam Taurat 
atau wahyu yang lain, demikian juga yang diberikan kepada, ‘Isa putra 
Maryam dan yang diberikan kepada para nabi dari Tuhan mereka, di mana 
dan kapanpun nabi itu diutus Allah sejak Adam as. hingga Muhammad 
saw. Kami tidak membeda-bedskan seorang pun di antara mereka dalam keyakinan 
kami tentang kenabian mereka. Kami tidak seperti yang lain yang percaya 
kepada sebagian nabi dan mengingkari sebagian yang lain dan hanya kepada- 
Nya Yang Maha Esa lagi Maha Kuasa itu kami menyerahkan diri. ”

Para pakar tafsir mengamati bahwa dalam menguraikan turunnya 
kitab suci, sekali Allah swt. menjelaskannya dengan menggunakan idiom 

‘aid dan dikali lain idiom ( J j ) ild. Idiom pertama digunakan untuk 
mengisyaratkan ketinggian sumber kitab suci serta naungan petunjuknya 
kepada umat manusia, dan idiom kedua untuk mengisyaratkan tujuan dari 
kehadiran kitab suci itu.

Ayat yang ditafsirkan ini menggunakan idiom ( ) ‘ala karena 
penekanan uraiannya adalah melukiskan betapa kemaslahatan yang 
diperoleh dari kehadiran petunjuk Ilahi yang datang dari sumber yang Maha 
Tinggi. Sedang pada surah al-Ma’idah [5]: 83 misalnya penekanannya adalah 
pada tujuan kehadiran kitab suci, karena di sana dilukiskan bagaimana 
mereka yang taat menyambutnya dengan suka cita: Dan apabila mereka 
mendengarkan apa yang diturunkan kepada Rasul (Muhammad), kamu melihat 
mata mereka mencucurkan air mata disebabkan kebenaran (al-Qur’an) yang telah 
mereka ketahui (dari kitab-kitab mereka sendiri); seraya berkata: ‘Ya Tuhan kami, 
kami telah beriman, maka catatlah kami bersama orang-orangyang menjadi saksi 
(atas kebenaran al-Qur’an dan kenabian Muhammad saw.).’’

Pernyataan di atas, menunjukkan bahwa Nabi Muhammad saw. 
datang bukan untuk merombak seluruh apa yang telah diajarkan oleh nabi- 
nabi yang lalu. Tidak! Beliau datang menyempurnakan. Islam adalah

Surafi A C ‘Imrdn (3) Kelompok III ayat 84
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bangunan yang diletakkan batu pertamanya oleh nabi pertama Adam as. 
lalu datang bersusulan nabi demi nabi masing-masing meletakkan bata di 
atas bata, sehingga setelah bangunan hampir rampung, diutuslah Nabi saw. 
meletakkan batu terakhir untuk kemudian “diproklam asikan” 
kesempurnaanya pada tanggal 9 Dzulhijjah, saat Nabi saw. melaksanakan 
haji Wada’ tiga bulan sebelum wafat dengan turunnya firman Allah:

liO p U p  <&' J & k  o U j i j  ^  cJU Ti ?jj\

“i-Wtf /wn z«z telah Ku-sempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan 
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam menjadi agama bagimu” (QS. al- 
Ma’idah [5]: 3).

Pernyataan yang diperintahkan kepada N abi saw. untuk 
mengucapkannya kami percaya — dengan menggunakan bentuk jamak yang 
menunjuk diri beliau' sebagai Rasul bersama umat beliau — pernyataan 
dengan redaksi demikian mengisyaratkan kesatuan dan persatuan serta rasa 
senasib dan sepenanggungan yang merupakan salah satu ciri agama Islam. 
Bahkan persatuan dan kesatuan yang diajarkan Islam itu tecermin dalam 
kesatuan alam raya dan keserasian seluruh unsur-unsur alam ini tunduk 
dan patuh kepada Allah swt., sebagaimana ditegaskan dalam ayat 83 di 
atas, “Kefiada-Nya berserah diri segala apayang di langit dan di humi, baik dengan 
suka maupun terpaksa—  ” Kata ( &T ) dmannd yang berbentuk jamak, 
menyatu dalam diri semua makhluk -  suka atau tidak suka — untuk patuh 
kepada Allah dalam ketentuan dan sistem yang ditetapkan-Nya.

Jika Anda ingin dinamai muslim dan diterima secara baik oleh Allah, 
maka patuh kepada peraturan-peraturan yang ditetapkan Allah, hiduplah 
serasi dengan alam dengan seluruh makhluk yang bernyawa atau tidak, 
bahkan hidup serasilah dengan diri Anda sendiri, dengan fitrah kesucian 
yang diciptakan Allah pada diri Anda. Alam raya tunduk pada fitrahnya, 
serasi dengan selainnya sebagaimana diatur oleh Allah dalam sistem yang 
ditetapkan-Nya. Itulah arti Islamnya alam raya, dan serupa itu pula Islamnya 
manusia muslim, tanpa keserasian dengan diri sendiri, tanpa kepatuhan 
kepada sistem yang ditetapkan-Nya, maka itu berarti keluar dari Islam. 
Jika itu yang terjadi, maka ayat berikut mengingatkan hakikat yang sangat 
gamblang dari Allah Yang Maha Kuasa.

AYAT 85
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“Barang siapa mencari agama selain Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima 
darinya, dan dia di akhirat termasuk orang-orangyang rugi. ”

Inilah hakikat yang diperingatkan kepada semua pihak yang enggan
patuh seperti kepatuhan yang dijelaskan di atas.

Barang siapa mencari agama selain agama Islam, yakni ketaatan kepada
Allah mencakup ketaatan kepada syariat yang ditetapkan-Nya yang intinya
adalah keimanan akan keesaan-Nya, mempercayai para rasyl, mengikuti
dan mendukung mereka tunduk serta patuh pula akan ketentu'an-ketentuan-
Nya yang berkaitan dengan alam raya yang intinya adalah penyerasian diri
dengan seluruh makhluk dalam sistem yang ditetapkan-Nya maka sekali-
kali tidaklah akan diterima agama itu darinya, dalam kehidupan dunia ini,
dan dia — bila di dunia ini patuh kepada selain Allah hingga kematiannya -
maka kelak di akhirat tbmasuk orang-orangyang rugi, karena semua amalnya 

. . * . . 
tidak diterima Allah swt., walaupun amal-amal itu baik dan bermanfaat
untuk manusia. Kami hadapi segala amal kebaikan yang mereka kerjakan, lalu
Kami jadikan amal itu (bagaikan) debuyang beterbangan. Demikian firman-Nya
dalam QS. al-Furqan [25]: 23. Rasul saw. bersabda: “Siapa yang
mengamalkan satu amal yang tidak berdasarkan ketetapan Allah yang
ditetapkan-Nya kepada kita, maka amal itu tertolak.”

$oleh jadi di dunia — dengan ukuran dunia — dia tidak rugi, karena
mendapat nama baik atau kedudukan yang tinggi. Namun di akhirat dia
pasti rugi dan celaka.

Sekali lagi kita bertemu dengan redaksi yang menggunakan patron
seperti patron ayat 80 dalam surah ini. Di sana penulis kemukakan bahwa
pakar-pakar bahasa menyatakan bahwa patron kata yang dibubuhi
penambahan huruf ( _ j) ta ’ mengandung makna keterpaksaan dan rasa berat
(hati atau pikiran atau tenaga) untuk melakukannya. Nah, di sini kata (
yabtaghi dibubuhi huruf ta’karena asalnya adalah ( ) yabghi. Jika demikian,
mencari agama selain agama Islam, merupakan sesuatu yang dipaksakan
ke dalam hati dan pikiran seseorang. Upaya itu bukan merupakan sesuatu
yang lahir dari fitrah atau naluri normal manusia, betapa tidak bukankah
fitrah manusia — walau tidak suka — pada akhirnya akan tunduk dan patuh
kepada Allah swt.

Di atas, terbaca juga adanya dua macam sanksi, yaitu sanksi duniawi
dan ukharwi. Penyebutan sanksi duniawi -  sekali-kali tidak akan diterima
yang merupakan akibat pencarian agama selain Islam dan kepatuhan selain
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kepada Allah, dan pemisahannya dari sanksi ukhrawi — dan dia di akhirat 
termasuk orang-orangyang rugi — yang merupakan akibat patuh kepada selain 
Allah -  bukan sekadar upaya mencari agama lain, atau tuhan lain untuk dia 
patuhi -  memberi isyarat bahwa penyebab sanksi duniawi itu, masih mungkin 
dapat dielakkan, bila yang bersangkutan mau berpikir dengan tenang dan 
sungguh-sungguh. Itu mengisyaratkan bahwa kerugian ukhrawi lebih besar 
dan tidak dapat dielakkan, sedang yang duniawi, boleh jadi dengan kerja 
keras, di mana pada akhirnya dia tidak merugi. Memang, settrang yang 
murtad kemudian mati dalam kemurtadannya, maka semua amalnya 
terhapus, sedang mereka yang murtad kemudian menginsyafi kesalahannya 
dan kembali memeluk Islam, maka amal-amalnya yang lalu tidak terhapus. 
Demikian pendapat Imam Syafi‘i (baca kembali QS. al-Baqarah [2]: 17).

AYAT 86 ' *

& ii

“Bagaimana Allah akan memberi petunjuk kepada suatu kaum yang kajir sesudah 
mereka beriman, serta mereka telah mengakui bahwa Rasul itu (Muhammad) benar- 
benar rasul, dan keterangan-keterangan pun telah datang kepada mereka? Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang %alim. ”

? 1 4 3 )
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Setelah menjelaskan kerugian yang akan menimpa orang-orang yang 
menyimpang dari fitrah kesuciannya, membangkang ketetapan-ketetapan 
Allah serta tidak patuh kepada-Nya, bahkan mencari selain-Nya, setelah 
sekian banyak bukti-bukti yang dipaparkan, maka ayat ini menjelaskan 
kewajaran mereka mendapat kerugian itu.

Sungguh mengherankan -  sebagaimana dipahami dari awal ayat ini 
yang menggunakan kata ( ) kaifa/ bagaimana — siapa yang keberatan 
dengan sanksi itu, dan berkata, “Mengapa Allah menyiksa mereka di akhirat, 
serta tidak memberi mereka kemampuan untuk dapat melaksanakan 
tuntUnan-Nya dengan baik.” Keberatan atau pertanyaan itu mengherankan 
karena, Bagaimana Allah akan memberi petunjuk, yakni kekuatan dan 
kemampuan untuk melaksanakan petunjuk-petunjuk kepada suatu kaum yang 
ktjjirtnggan taat sesudah mereka beriman dengan adanya fitrah kesucian yang 
dianugerahkan Allah kepada setiap manusia, serta mereka telah mengakui bahwa
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Rasul itu Muhammad benar-benar rasul, dengan bukti-bukti yang terdapat 
dalam diri beliau serta bukti-bukti lain yang ada bersama beliau khususnya 
al-Qur’an dan lagi selain itu keterangan-keteranganpun telah datang kepada mereka 
melalui para nabi terdahulu dan termaktub pula dalam kitab Taurat dan 
Injil. Bagaimana mungkin Allah memberi kekuatan dan kemampuan untuk 
melaksanakan tuntunan-Nya kepada mereka sedang mereka sendiri tidak 
mau patuh tidak pula ingin memanfaatkan petunjuk-petunjuk, yakni potehsi 
dan informasi yang diberikan Allah itu. Allah tidak akan memaksa manusia 
melaksanakan petunjuk-Nya karena Allah tidak memberi petunjuk, yakni 
kekuatan dan kemampuan untuk melaksanakan petunjuk-petunjuk kepada 
orang-orangyang %alim, yakni yang benar-benar telah mendarah daging dalam 
dirinya kezaliman. •

Perlu dicatat bahwa ,kata ) hidayah dalam berbagai bentuknya
mempunyai dua makna. Pertama, penyampaian informasi sesuai dengan 
harapan atau keadaan siapa yang diberi informasi itu. Jika Anda akan ke 
satu alamat tertentu dan Anda tidak mengetahui jalannya, maka siapa yang 
memberi tahu arah yang hendak Anda tuju atau cara untuk mencapai alamat 
itu, maka yang bersangkutan telah memberi Anda petunjuk. [ika Anda 
mengetahui bahwa jalan yang ditempuh seseorang akan membahayakannya, 
maka Anda wajib menyampaikan kepadanya bahwa jalan yang ditelusurinya 
adalah jafan yang keliru, buntu atau berbahahya. Apabila Anda mengetahui 
jalan yang benar, maka Anda dituntut untuk memberitahu kepadanya jalan 
itu serta cara mencapainya. Demikian, makna pertama dari kata hidayah. 
Selanjutnya, jika Anda lebih berbaik hati lagi, maka Anda tidak hanya 
menunjukinya jalan yang benar, dan cara yang tepat, tetapi juga memberi 
kemampuan untuk menelusuri jalan itu, bahkan mengantarnya sendiri 
dengan kendaraan Anda hingga dia sampai ke jalan yang menjadikan dia 
tidak akan tersesat dan pasti sampai ke arah yang dituju. Inilah, arti hidayah 
yang kedua. Dari segi penggunaan bahasa al-Qur’an, biasanya makna yang 
pertama ditunjuk dengan kata hidayah, tetapi disertai dengan idiom ( )  ila 
sedangkan hidayah dalam makna kedua biasanya tanpa menggunakan idiom.

Ketika kita berkata ( UjjsI ) ihdind ash-shirdth al-mustacjim, 
maka ini berarti bahwa kita mohon bukan saja sekadar petunjuk dalam arti 
informasi tentang jalan yang lurus lagi luas, tetapi juga kiranya Allah 
memberi kita kemampuan, bahkan mengantar kita masuk ke jalan luas itu.

Nah, apakah Anda akan memaksa seseorang yang telah Anda 
beritahu, bahkan telah Anda tawari untuk mengantarnya ke jalan yang benar
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-  apakah Anda memaksanya — bila dia enggan menerima informasi dan 
tawaran Anda? Jangan! Allah pun demikian, karena sejak semula manusia 
telah diberi-Nya kebebasan untuk percaya atau tidak, menelusuri jalan- 
Nya atau menempuh jalan yang disiapkan setan.

Kembali kepada redaksi ayat ini. Kata hidayab dalam ayat itu 
digunakan tanpa idiom, karena itu maknanya seperti yang disebutkan di 
atas. Lebih jauh tentang hal ini, bacalah kembali surah al-Fatihah. '

Sementara pelajar bertanya, mengapa kata ( )  jd’a p*da anak 
kalimat ( OUlJl ) lvaja’a hum al-bayyinat, berbentuk mud-^akkar!
maskulin, padahal al-bayyinat yang merupakan subjek atau pelaku adalah 
mu’annats/feminin. Bukankah kaidah bahasa mengharuskan penyesuaian 
kata mud^akkar dan mu’annats atau tunggal, dua dan jamak dengan 
pelakunya? Al-Biqa‘i menjawab pertanyaan ini bahwa sifat mudzakkar 
memberi kesan kekuatan dan ketegaran, berbeda dengan muannats/feminin 
yang menggambarkan kelemahlembutan. Ayat ini ingin mengisyaratkan 
bahwa al-bayyinat itu, yakni keterangan dan bukti-bukti itu sangat kuat, 
bukan sesuatu yang lemah.
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AYAT 87-88

ikil a i l  d\

Slj Laj&J Si
'Mereka ttu, balasannya ialah: laknat Allah ditimpakan atas mereka, (demikian 
pula) laknat para malaikat dan manusia seluruhnya, mereka kekal di dalamnya, 
tidak diringankan siksa dari mereka, dan tidak (pula) mereka diberi tanggub. ”

Jika keadaan mereka sebagaimana tergambar pada ayat yang lalu, 
maka pasti mereka akan mendapat sanksi. Sanksi tersebut adalah apa yang 
dijelaskan oleh kedua ayat ini.

Mereka itu, yang sangat jauh meninggalkan kebenaran balasannya ialab: 
laknat kutukan, kejauhan dari dan murka Allah ditimpakan atas mereka, 
sehingga benar-benar menimpa seluruh totalitasnya, tidak hanya menimpa 
sebagian dari din mereka, demikian pula laknat para malaikat dan manusia 
seluruhnya baik manusia yang taat maupun teman-teman mereka yang 
durhaka. Mereka kekal di dalamnya, yakni di dalam kutukan itu tidak



diringankan siksa dari mereka selain siksa yang berupa kutukan dan murka 
itu, dan tidak pula mereka diberi tangguh.

Sanksi yang disebut di atas sepenuhnya sama dengan sanksi yang 
dikemukakan oleh ayat 160 dan 161 surah al-Baqarah. Ayat tersebut juga 
berbicara tentang orang-orang yang menyembunyikan keterangan- 
keterangan dan bukti yang dipaparkan Allah dalam kitab suci yang 
diturunkan-Nya kepada para nabi dan kitab alam yang dihamparkan-Nya 
di alam raya di hadapan seluruh makhluk. «

Ketika menafsirkan kedua ayat surah al-Baqarah itu, penulis 
mengemukakan bahwa sementara ulama memahami kata manusia semuanya, 
bukan dalam arti seluruh manusia, karena tentu saja teman-teman mereka 
yang sama-sama kufur, yang juga termasuk kelompok manusia, tidak akan 
mengutuknya, tetapi yang dimaksud adalah manusia yang taat kepada Allah. 
Semua, yakni Allah* malaikat dan manusia yang taat itu, melaknatnya. 
Demikian satu pendapat. Ulama lain berkata: bahwa orang-orang yang 
durhaka akan melaknatnya juga, sehingga terjadi kutuk mengutuk antar 
mereka. Hanya saja ini tidak terjadi di dunia, tetapi di akhixat kelak sesuai 
firman-Nya: “Pada hari Kiamat sebagian kamu mengingkari sebagian (yang lain) 
dan sebagian kamu melaknati sebagian (yang lain)” (QS. al-Ankabut [29]: 25).

Mereka kekal di dalamnya. Yang dimaksud dengan kekal adalah tinggal 
dalam w3ktu yang sangat lama di dalamnya, yakni di dalam laknat itu atau 
dalam neraka. Mereka juga tidak diberi tangguh dalam siksaan yang 
diterimanya sebagaimana penangguhan yang mereka dapatkan ketika hidup 
di dunia, atau mereka tidak akan dilihat oleh Allah dan malaikat-malaikat 
dengan pandangan kasih sayang. Demikian sanksi yang menanti orang-orang 
yang zalim itu.

AYAT 89

4  j y s-  <oi( Oli \ CUJi j J J  j a  IJ\5 jjJU i fil

‘Kecuali orang-orangyang bertaubat sesudah itu, dan mengadakan perbaikan. Maka 
sesungguh Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ”

Surah f i t  'Imran (3) Kelompok III ayat 89

i

Ini adalah pengecualian terhadap mereka yang tidak patuh atau 
mencari agama selain Islam. Anda masih ingat ketika kita membahas ayat 
85 surah ini, penulis kemukakan bahwa sanksi yang disiapkan Allah bagi



; 147

yang mencari agama atau kepatuhan selain agama dan kepatuhan kepada 
Allah ada dua macam sanksi, yaitu sanksi duniawi dan ukhrawi. Penulis 
juga kemukakan bahwa penyebutan sanksi duniawi terpisah dari sanksi 
ukhrawi memberi isyarat bahwa penyebab sanksi duniawi itu, masih mungkin 
dapat dielakkan, bila yang bersangkutan mau berpikir dengan tenang dan 
merenung secara sungguh-sungguh. Nah, yang berpikir dengan tenang dan 
merenung itulah yang dikecualikan dari sanksi di atas bila hasil renungannya 
mengantar mereka bertaubat, menyesali perbuatannya dan be^tekad untuk 
tidak mengulangi sesudah melakukan ketidakpatuhan itu, tetapi'bukan hanya 
sekadar menyesal dan bertekad tetapi juga mengadakan perbaikan secara 
berkesinambungan dengan menggunakan daya-daya mereka dalam 
memelihara dan mengembangkan nilai-nilai positif pada dirinya dan alam 
raya. Mereka yang melakukan hal-hal tersebut Allah akan mengampuni 
dosanya, menjauhkan <3ari kutukan-Nya dengan melimpahkan rahmat 
kepada mereka, maka sungguh Allah Maha Pengampun bagi yang bertaubat 
dan beramal saleh lagi Maha Penyayang bagi seluruh makhluk-Nya yang taat.

Kelompok III ayat 90 Surah j(C ‘Imran (3)

AYAT 90

“Sesungguhnya orang-orangyang kafir sesudah keimanan mereka, kemudian bertambah 
kekaftrannya, sekali-kali tidak akan diterima taubatnya; dan mereka itulah orang- 
orangyang sesat. ”

Setelah mengecualikan jatuhnya sanksi atas mereka yang bertaubat 
dan beramal saleh, maka dalam ayat ini menganjurkan untuk bergegas 
bertaubat dan tidak menunda-nundanya. Kepada mereka yang melakukan 
kekufuran diperingatkan-Nya agar tidak menambah kekufuran di atas 
kekufuran, baik dengan menambah kualitas atau kuantitas kekufuran, 
maupun masanya. Seorang yang menunda-nunda pertaubatan dari 
pelanggaran tertentu, berarti menambah masa kekufurannya, dan seseorang 
yang melakukan kekufuran di samping kekufuran yang selama ini 
dilakukannya, maka dia pun pada hakikatnya menambah kekufurannya. 
Karena itu, ayat ini antara lain merupakan dorongan untuk segera bertaubat. 
Hal itu dianjurkan karena sesungguhnya orang-orangyang kafir mengingkari



sStf&s

148
h i Surah £C  'Imran (3) Kelompok III ayat 90

i
keesaan Allah dan atau kerasulan Nabi-Nya- serta menutupi fitrah kesucian 
yang melekat pada dirinya sesudah keimanan mereka, yakni sesudah datangnya 
bukti-bukti keesaan dan kenabian, dan sesudah melekatnya fitrah kesucian 
dalam jiwa mereka kemudian bertambah kekafirannya, dengan melakukan 
pelanggaran-pelanggaran lain atau menunda-nunda pertaubatannya, maka 
sekali-kali tidak akan diterima taubatnya; walaupun dia berkata telah bertaubat, 
karena Allah mengetahui bahwa taubatnya itu hanya dimulut dan bersifat 
sementara, atau tidak akan diterima taubatnya karena pada dasarnya memang 
mereka tidak pernah menyesali perbuatannya dan tidak juga bert-ekad untuk 
tidak mengulangi kesalahannya, dan mereka itulah orang-orangyang sesat yang 
telah secara khusus dan mendarah daging kesesatan dalam diri mereka.

Ayat ini menyatakan ( d U 'j)  wa ula’ika / dan mereka itulah bukan 
( dJbJ j t i ) fa ula’ika/ maka mereka itulah, karena kata maka, dapat berarti akibat 
dari apa yang mereka lakilkan sebelumnya dalam konteks ayat ini adalah 
dosa yang mereka lakukan. Tidak diterimanya taubat mereka bukan karena 
dosa mereka, sebab kalau karena dosa mereka, semua dosa diampuni Allah 
selama yang bersangkutan tulus bermohon sebelum nyawanya telah berada 
di kerongkongan. Tidak diterimanya taubat tersebut karena memang mereka 
tidak pernah bertaubat, atau karena taubat mereka hanya dimulut, sehingga 
itu berarti bahwa memang kesesatan telah mendarah daging pada diri 
mereka. *

Ada juga yang memahami bahwa tidak diterimanya taubat itu, karena 
mereka baru menyesal dan memohon ampun setelah nyawanya telah hampir 
keluar, atau tidak diterima di hari Kemudian nanti. Betapapun, semua 
makna-makna itu, pada akhirnya mengarah kepada ajakan untuk segera 
tulus bertaubat.

^ *
Kata ( jr) tsumma/kemudian pada firman-Nya: ( IyiT I j jb jt  ^ ) tsumma 

i^dadu kufran/ kemudian bertambah kekafirannya, megisyaratkan bahwa 
kekufuran tersebut terus-menerus bertambah, dari hari ke hari dan saat ke 
saat dalam waktu yang jauh berkepanjangan. Atau bahwa penambahan 
kekufuran merupakan satu hal yang sangat jauh dan dugaan, serta sangat 
wajar dijauhi karena buruknya hal tersebut. Kekufuran saja sudah demikian 
halnya, apalagi berlanjut dalam kekufuran dan lebih-lebih menambah 
kekufuran itu.

Ada yang memahami ayat ini berbicara tentang orang-orang Yahudi. 
Mereka kufur kepada ‘Isa as. dan Injil yang diturunkan Allah, setelah mereka 
beriman kepada Musa as. dan Taurat, tetapi kemudian bertambah kekufuran
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mereka, dengan mengingkari kenabian Muhammad saw.^serta kitab suci al- 
Qur’an. Ada juga yang berpendapat bahwa ayat ini turun menyangkut orang- 
orang Yahudi dan Nasrani, yang semua mereka — sebelum Nabi Muhammad 
saw. diutus — percaya tentang akan hadirnya seorang nabi, yakni Nabi 
Muhammad saw. sebagaimana termaktub dalam kitab suci mereka Taurat 
dan Injil, tetapi setelah beliau diutus dan mengajak mereka beriman kepada 
Allah swt. dan kepada beliau sebagai utusan-Nya, mereka kafir dan ingkar, 
bahkan bertambah kekufuran itu dengan aneka pelanggaran serta tipu daya 
untuk menggagalkan risalah beliau. “

Kalau demikian itu keadaan mereka dalam kehidupan dunia ini, 
enggan bergegas bertaubat, bahkan menambah kekufurannya, maka 
keadaannya di akhirat dilukiskan oleh ayat berikut:

AYAT 91 f

h  ^  l y  j i i  ^

’ja  $  i i j  $ i i J j (  At

"Sesungguhnya orang-orangyang kafir dan mati sedang mereka tetap dalam 
kekafirannya, maka tidaklah akan diterima dari seseorang di antara mereka emas 
sepenuh bumi, walaupun dia menebus diri dengannya. Bagi mereka itulah siksa yang 
pedib dan sekali-kali mereka tidak memperoleh sedikit penolong pun. ”

Yang enggan bergegas bertaubat akan dijumpai oleh kematian, dan 
beberapa saat sebelum itu — apalagi sesudah kematian — maka taubat mereka 
tidak akan diterima lagi. Kalau di dunia, taubat mereka tidak diterima karena 
mereka tidak menyesal dan tidak tulus bertaubat, maka di akhirat, walau 
mereka telah menyesal, lagi tulus bermohon, taubat mereka tetap tidak 
akan diterima.

Kalau di dunia ada dosa yang dapat dihapus Allah melalui harta yang 
disedekahkan oleh yang berdosa, maka di akhirat, itu tidak mungkin akan 
ada. Sesungguhnya demikian Allah menekankan informasi berikut, yakni 
bahwa orang-orang yang kafir dan mati sedang mereka tetap dalam kekafirannya, 
baik karena enggan betaubat, atau ada niat tapi menundanya hingga terkejar 
oleh kematian, atau bertaubat dengan lidah tetapi tidak tulus dan tetap 
mengingkari keesaan Allah dan kenabian Muhammad saw. maka tidaklah 
akan diterima dari seseorang di antara mereka siapa pun dia, apa pun kedudukan
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sosial dan garis keturunannya, apa saja seperti emas sepenuh bumi, walaupun 
dia menebus diri dengan emas sebanyak itu. Pernyataan ini perlu, karena seperti 
diketahui bahwa Ahl al-Kitab percaya bahwa mereka diwajibkan oleh Allah 
untuk membayar tebusan bagi sesama mereka yang ditawan dalam 
peperangan sebagaimana disinggung pada QS. al-Baqarah [2]: 85.

Jangan duga mereka akan dibiarkan tanpa siksa. Bagi mereka itulah, 
yakni orang-orang yang sangat jauh dari rahmat Allah dan jauh pula tingkat 
kedurhakaannya yang mereka miliki dan melekat pada diri mereka -  
sebagaimana dipahami dari huruf lam yang dirangkaikan dengan hum (lahum)
-  siksa yang pedih. Salah satu makna huruf lam adalah kepemilikan dan 
kelengketan, sehingga karena siksa sangat wajar buat mereka maka siksa 
itu bagaikan milik mereka, dan karena siksa itu akan selalu mereka alami, 
maka ia seakan-akan melekat pada diri mereka, dan jangan duga bahwa 
ada yang akan menolongnyt. Tidak! sekali-kali mereka tidak memperolehpenolong 
walau sedikit baik dati seorang makhluk maupun dari Allah swt.

Surah A C ‘Imran (3) Kelompok III ayat 91
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JUZ IV 
KELOMPOK IV 
(AYAT 92 - 95)

AYAT 92

^  v r  }  *p J s - 4 j  4 ) 1  0 £  t j s *

“Kamu sekali-kali tidak meraih kebajikan sebelum kamu menafkahkan sebagian 
dari apa yang kamu sukai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan, maka sesungguhnya 
tentang hal itu Allah Maha Mengetahui. ”

Setelah dalam ayat yang lalu ditegaskan bahwa siapa yang meninggal 
dalam kekufuran, maka tidak akan diterima atau berguna nafkahnya untuk 
menampik siksa yang akan menimpanya. Setelah penjelasan itu -  maka di 
sini dikemukakan kapan dan bagaimana sehingga nafkah seseorang akan 
dapat bermanfaat. Yakni bahwa yang dinafkahkan hendaknya harta yang 
disukai, karena kamu sekali-kali tidak meraih kebajikan (yang sempurnaj, 
sebelum kamu menafkahkan dengan cara yang baik dan tujuan serta motivasi 
yang benar sebagian dari apa, yakni harta benda yang kamu sukai. Jangan 
khawatir merugi atau menyesal dengan pemberianmu yang tulus, karena 
apa saja yang kamu nafkahkan, baik itu dari yang kamu sukai maupun yang 
tidak kamu sukai, maka sesungguhnya tentang segala sesuatu menyangkut hal 
itu Allah Maha Mengetahui, dan Dia yang akan memberi ganjaran untuk kamu 
baik di dunia maupun di akhirat kelak.

Thabathaba’i dalam tafsirnya al-Mi-^an setelah terlebih dahulu 
mengemukakan ketidakjelasan hubungan ayat ini dengan ayat-ayat 
sebelumnya, menduga bahwa boleh jadi ayat ini masih ditujukan kepada 
Ban! Isra’il, yakni setelah dalam ayat-ayat yang lalu mereka dikecam akibat 
perhatian dan kecintaan yang demikian besar terhadap kehidupan dunia

qa IjitfLj \j>j  o IjAAJ y i  1 jJUJ
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Para rasul diutus Allah untuk meluruskan yang miring, atau bengkok 
dalam pandangan manusia. Yang melakukan pelurusan itu adalah Nabi 
Ibrahim as. yang dihormati oleh penganut agama Yahudi dan Nasrani, 
sehingga sangat pada tempatnya beliau dijadikan teladan.

Setelah mengajarkan jawaban itu kepada nabi-Nya Muhammad, Allah 
mengarahkan pengajaran kepada setiap muslim dan mukmin, pengikut Nabi 
Muhammad saw., kapan dan di mana pun sampai akhir zaman. '



“Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk manusia, ialah yang di Bakkah 
yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia. ”

Setelah membantah orang-orang Yahudi yang mengecam umat Islam 
yang berkiblat ke Mekah, padahal Nabi Ibrahim as. mempunyai keterlibatan 
dalam pembangunan kiblat itu, maka dalam ayat ini dijelaskan kedudukan 
Ka’bah itu, apalagi orang-orang Yahudi menduga bahwa Bait al-Maqdis, 
yakni kiblat mereka lebih utama dari Ka’bah. Allah swt. membantah dugaan 
itu dengan menggunakan redaksi penegasan yaitu, sesungguhnya rumah yang 
mula-mula dibangun untuk tempat beribadah bagi manusia, ialah yang di Bakkah 
yang diberkahi, yakni yang banyak dan mantap kebajikan duniawi dan ukhrawi 
yang dapat diraih melalui kehadirannya dan menjadi petunjuk bagi semua manusia 
termasuk bagi Bani Isra’il, bahkan orang-orang sebelum dan sesudah masa 
mereka.

Makna ( ) bait adalah rumah. Yang dimaksud di sini adalah rumah 
tempat dan sarana beribadah. Bukan dalam arti bangunan tempat tinggal 
pertama.

Kata ( * & )  bakkah ada yang memahaminya sebagi tem pat 
melaksanakan Thawaf di mana terdapat Ka’bah. Kata ini terambil dari 
akar kata bahasa Arab yang berarti ramai dan berkerumun. Makna ini sangat 
sesuai dengan keadaan kota Mekah, khususnya Ka’bah apalagi pada musim 
haji, bahkan kini di luar musim tersebut.
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Adapun ( 2Sj> ) Makkah, maka ia menunjuk ke kota yang berada di 
Saudi Arabia itu secara keseluruhan. Ia adalah kota Haram. Dengan 
demikian, Bakkah terdapat di kota Mekah. Ada juga yang memahami kata 
bakkah dalam arti kota Mekah. Memang tempat keluar/diucapkannya huruf 
ba’ dan mtm boleh dikatakan sama, keduanya terucapkan melalui 
pendempetan bibir atas dan bibir bawah. Ini menjadikan Mekah terkadang 
terdengar atau terucapkan bakkah. Memang banyak kosakata bahasa Arab 
yang huruf mim dan ba’-nya saling menempati tempatnya sepetti ( ) 
la îb dan ( atau ( ) arbad dan ( JLajt) armad dan lain-lain.

Ada juga yang memahami kata bakkah terambil dari bahasa orang 
Kaldani, yaitu bahasa yang digunakan oleh Nabi Ibrahim as. Kata ini 
bermakna kota. Seperti kota Ba‘la Bakka di Lebanon yang maknanya kota 
dewa ba'al. Memang sejak semula Nabi Ibrahim as. berm ohon agar 
menjadikan wilayah itu kofa yang aman. Adalah merupakan satu mukjizat 
tersendiri bahwa al-Q u r’an memilih kata ini ketika menguraikan 
kedudukannya sebagai rumah pertama. Demikian tulis Syekh Muhammad

A • * A ■Thahir Ibn ‘Asyur dalam tafsirnya at-Tahtir wa at-Tanwir.
Kata ( iSj>) Makkah terambil dari kata ( ^jJaJl J —ail' Cil*) makka al- 

fashil adh-dhar\ yakni anak unta mengisap semua air susu (induknya). Ini berarti 
bahwa ia sangat lapar. Ini juga menunjukkan bahwa di kota ini pada mulanya
- sebelum, Zamzam ditemukan- tidak terdapat sumber air, sehingga 
penghuninya bagaikan mengisap dan menghabiskan air yang ditemukan di 
sana.

Ayat di atas menegaskan bahwa rumah peribadatan pertama untuk 
manusia adalah K a’bah. Ini memberi isyarat bahwa ia telah ada sejak 
manusia menginjakkan kaki di bumi. Manusia memiliki rasa cemas dan 
harapan. Ini mengantar dia untuk melakukan hubungan dengan Yang Maha 
Kuasa. Naluri ini menghiasi manusia sejak kehadirannya di pentas bumi 
ini, maka sejak itu pula dia berdoa dan berhubungan dengan Tuhan. Itu 
sebabnya, tulis William James pakar psikologi agama, bahwa tidak mustahil 
Anda masuk ke satu tempat di mana terdapat sekelompok orang, di mana 
Anda tidak menemukan teater, atau pasar tetapi tidak mungkin Anda tidak 
m enem ukan satu tem pat di mana manusia dalam masyarakat itu 
mengadakan hubungan dengan Tuhan Yang Maha Kuasa.

Kalau dalam penafsiran di atas, kata ( )  an-nas dalam ayat ini 
dipahami dalam arti manusia secara keseluruhan, maka ada juga sementara 
penafsir yang memahaminya dalam arti manusia tertentu, yakni masyarakat

Surafi M  ‘Imrdn (3) Kelompok V ayat 96
t
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kota Madinah dan sekitarnya baik kaufn muslimin, Nasrani atau Yahudi. 
Semua mereka mengakui Nabi Ibrahim as. Semua mengakui bahwa beliau 
membangun/meninggikan fondasi Ka’bah. Jika demikian sangat wajar yang 
dinamai rumah peribadatan pertama yang dibangun untuk manusia — yakni 
untuk ketiga penganut agama tersebut -  adalah yang di Bakkah, yakni di 
kota itu, atau di Makkah al-Mukarramah. Jika demikian, tentulah Ka’bah 
lebih utama dari selainnya, bukan saja ditinjau dari segi keberadaannya 
pertama kali, tetapi juga dari sisi yang membangunnya — yakai bapak para 
nabi — serta kemantapan dan keikhlasan lagi kesungguhan mereka. 
Sementara ulama berpendapat bahwa Ka’bah dibangun kembali oleh Nabi 
Ibrahim mendahului Bait al-Maqdis sekitar 9 abad. Nabi Ibrahim as. 
meninggikan fondasinya sekitar 1900 SM. sedang petugas-petugas Nabi 
Sulaiman membangun Bait Al-Maqdis sekitar 1000 SM. Bahkan konon 
masjid al-Aqsha pada mulanya adalah masjid kecil yang dibangun oleh Nabi 
Ibrahim, yang kemudian punah, lalu dibangun kembali di lokasi itu atas 
perintah Sulaiman as.

Di samping Bakkah merupakan rumah peribadatan pertama ia juga 
(IS'jL*) mubdrakan. Kata ini terambil dari kata yang bermakna mantap, 
bersinambung dan tidak bergerak. Dari akar kata yang sama, lahir kata ( iT y ) 
berkah yang bermakna kebajikan yang banyak. Atas dasar ini, jika Anda berkata 
bahwa sesuatu ada berkahnya, maka itu berarti bahwa ia mengandung 
kebajikan yang mantap dan bersinambung, tidak ada habisnya.

Mekah dan Bakkah terus-menerus menghasilkan kebajikan. Kata ini 
dapat mencakup kebajikan duniawi dan ukhrawi, tetapi sementara ulama 
membatasinya pada yang duniawi atau m aterial dan memahami 
( )  hudan li a I- ‘dlamin dalam arti kebajikan ukhrawi dan yang 
bersifat immaterial.

Bentuk jamak pada kata ( j d u ) 'dlamin menunjukkan bahwa ia 
menjadi petunjuk bukan buat satu alam tertentu saja, atau kelompok dan 
generasi tertentu, tetapi banyak dan beragam. Kalaulah kita mulai dari masa 
dikumandangkannya ibadah haji oleh Ibrahim as. (baca QS. al-Hajj [22]: 
27), maka sesungguhnya manusia telah berkunjung ke sana sejak waktu 
itu dan menjadikannya sebagai sarana dan tempat melaksanakan serta 
memperoleh petunjuk Ilahi. Nabi Syu'aib as. telah mengisyaratkan kehadiran 
manusia ke sana setiap tahun untuk m elaksanakan ibadah haji. 
Perhatikanlah ucapan beliau yang diabadikan al-Qur’an: Berkatalah dia 
(Syu'aib): “Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu dengan salah seorang
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dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan haji dan 
jika kamu cukupkan sepuluh maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu ” (QS. 
al-Qashash [28]: 27). Maksud beliau delapan haji, yakni delapan tahun, 
karena ibadah haji sejak dahulu dilaksanakan setiap tahun sekali.

Fungsi Ka’bah sebagai petunjuk jelas juga pada masa Jahiliah. Semua 
menghormatinya sebagai rumah Tuhan, dan mempercayai seperti itu, 
merupakan salah satu bentuk hidayah dalam menghadapkan diri kepada 
Allah swt. Fungsinya sebagai hidayah sejak datangnya Nabi Muhammad 
saw. lebih jelas lagi. Sekian banyak umat dari berbagai penjuru dan lapisan 
berkeinginan untuk mengunjunginya, bahkan Ka’bah adalah arah mereka 
tuju dalam shalat, bahkan dalam upaya menyatu sebagai umat Nabi 
Muhammad saw. _

Alhasil, kota tersebut dijadikan Allah sesuai harapan doa Nabi Ibrahim 
as. "Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian keturunanku di 
lembahyang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullahj 
yang dihormati, Tuhan kami (yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, 
maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mereka dan berilah mereka 
re^eki dari buah-buahan, mudah-mudahan mereka bersyukur” (QS. Ibrahim [14]: 
37).
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“Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqdm Ibrahim; barang 
siapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia; mengerjakan haji menuju 
Bait Allah adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) yang sanggup 
mengadakan perjalanan ke sana; barang siapa mengingkari (kewajiban haji), maka 
sesungguhnya Allah Maha Kaya dari semesta alam. ”

Setelah menjelaskan sepintas sejarah Ka’bah dan kedudukannya 
sebagai hudan I  petunjuk maka hidayah dan petunjuk itu dirinci bahwa di 
sana terdapat tanda-tanda yang nyata, di antaranya maqdm Ibrahim; antara lain 
bekas telapak kaki beliau. Di samping itu barang siapa memasukinya Baitullah 
itu menjadi amanlah dia; tidak ada yang mengganggunya. Ini sebagai bukti 
kekuasaan Allah menguasai jiwa manusia dan sebagai bukti pula keagungan




